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KATA PENGANTAR

Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra
Indonesia lama. merupakan masalah kebudayaan nasional vang periu
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan)
daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya
nenek moyang bangsa Ir ‘onesia. tersimpan nilai-nilai budaya yang
tnggi Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai
budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalihaksaraan. dan
penerjemahan sastra (lisan) berbahasa Daerah.

Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena upaya itu bukan
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan demikian.
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya
dan antardaerah. Dalam hal itu, sastra daerah berfungsi sebagai salah
satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia vang berwawasan
keindonesiaan.

Buku vang berjudul Serat /mam Swjana ini merupakan karya
sastra Indonesia lama yang berbahasa Jawa pengalihaksaraan dan
penerjemahannya dilakukan oleh Sugeng Adipitovo. Forivani
Subivatningsih. dan Siti Qopsah. sedangkan penvuntingannva oleh
Drs. M. Fanani.
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 Jakarta, Januari 1997  Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa,

Dr. Hasan Alwi
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Upaya penyelamatan naskah-naskah di daerah memang sulit
dilakukan secara serempak. Hal itu di samping disebabkan belum
seluruh naskah di daerah ditemukan, juga dari faktor penyelamat
sendiri (baca: tenaga) dan dana belum memadai. | =

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa melalui proveknva di
dacrah-daerah sering kali melakukan tugas mulia itu. Dengan adanya
upaya itu, berarti akan menjadikan naskah-naskah tersebut dapat
dintkmati oleh seluruh bangsa kita, Juga akan dapat diketahui masa
lalu kita yang dapat dijadikan sebagai acuan pada masa kini dan masa
vang akan datang. Di samping itu vang turut menambah tugas mulia
itu ialah tim dari Jawa Timur, dengan personalia; ketua Drs. Sugeng
Adipitoyo; anggota (1) Dra. Foriyani Subivatningsih dan (2) Siti
Qopsah, S.Pd.; Konsultan Prof. Dr. Suripan Sadi Hutomo: dan
Pembantu Teknis: (1) Sdr. Mulyono, (2) Sdr. Agus Susanto, (3) Sdr.
Rahmad Santosa. dan (4) Sdr. Supono melakukan transliterasi dan
terjemahan naskah "Iman Sujana”.

Naskah heroik tersebut semoga dapat membawa ke arah semakin
memanusiakan bangsa kita dan dapat meningkatkan kualitasnya. '

Surabaya, Desember 1994 Ketua Tim
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1.1 Deskripsi Naskah Iman Sujana
1) Judul Naskah

Naskah vang diteliti ini termasuk naskah tanpa judul. Hal itu dapat
dimungkinkan bahwa naskah itu tidak berjudul, antara lain: (1) penulis
lupa menulis judul (2) penulis merasa tidak perlu memberi judul
karena naskah itu untuk dibaca dan dimiliki sendiri; (3) judul telah
dicantumkan. tetapi hilang karena lembar pertama sudah hilang atau
disobek. Ada kemungkinan bahwa di dalamnya menyebut judul
naskah, atau (4) naskah sudah dianggap milik masyarakat. Oleh karena
itu, penulis tidak perlu mencantumkan judul naskah.

Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa yang paling
dominan di dalam teks cerita adalah pelaku utama, yaitu Iman Swjana.
Hampir tiap pupuh pelaku utama itu terlibat dan paling berperan.
Dengan dasar itu, naskah tersebut diberi judul Iman Swjana.

Penentuan judul di atas didukung adanya deskripsi katalog
manuskrip atau naskah yang ada di perpustakaan Surakarta dan
Yogvakarta vang dihimpun oleh Nikolaus Girardet, di dalamnya
diterangkan bahwa di perpustakaan karaton Surakarta dan perpusta-
kaan Sanabudaya Yogyakarta tersimpan manuskrip yang berjudul
Asmarasupi dan Serat Jayengtilam. Kedua nama tersebut adalah nama
lain dari Iman Sujana. Di samping penyebutan nama tokoh seperti itu,
disebutkan pula nama negeri Ngesam sebagaimana telah disebutkan di

dalam Naskah Iman Sujana.



2) Penulis Naskah 5 : .
) Naskah Iman Sujana merupakan salah satu naskah yang tidak

mencantumkan nama penulisnya. Di dalam naskah lnll(t:g::(nilfim:f:;
nama pengarang, sandi asma, atau ke.te‘rzmg.r'll?- Ld' " t:dike{ahui
menunjukkan nama penulis. Dengan demlku‘m' llddk} 1P“ e
secara'pzlsti apakah penulis naskah Iman Sujana bt:b(i":ril PC:&_"
naskah atau pengarang naskah. Ada beberapa alasan kcmu-r.]&d.llmn
penyebab tidak ditemukan atau dicantumkannya Qama penuhs' | a arTl
naskah Iman Sujana. Kemungkinan itu, antara lain; (1) penulis lupa
mencantumkannya, (2) penulis merasa tidak perlu mcncantumkar?
namanya karena naskah tersebut hanya untuk dibaca dan dimiliki
sendiri, (3) penulis telah mencantumkannya tetapi hilang, karena
lembar pertama telah disobek atau hilang. Ada kemungkinan bahwa di
dalamnya menyebut nama penulis; (4) naskah Iman Sujana adalah
naskah kolekti, maksudnya naskah sudah dianggap milik masyarakat
sehingga penulis tidak perlu mencantumkan namanya.

Meskipun nama penulis tidak ditemukan dalam naskah Iman
Sujana, hal itu perlu ditunjukkan gambaran penulisnva. Penulis
beragama Islam, terbukti jsi tulisannya tentang agama [slam. Penulis
dari kalangan da’i atau kyai, terbukti isi tulisannya berisj tentang
aJakan terhadap orang-orang yang masih kafir dengan jalan
mengajarkan ajaran-ajaran agama [slam kepada orang kafir tersebut.

Dalam alur cerita tampak penulis memproyeksikan dirinya ke dalam

tokoh utama Iman Sujana sebagai S€0rang yang sangat menguasaj ilmu

, . istrinya, kepada
sahabatnya, dan kepada raja-ra Ja kafir yang ditaklukan

Hal itu dapat diketahy; dari kutipan berikyt:
[X.12 samber Nyawa den uculj,

nembah wus saniba neng ngarsa,
rahaden ngandika alon
Marang abu asror,
sira weruha sedaya,
sekehe telukan kufur,
sahadat amanjing islam,

]
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IX.13. tur sembah kang para mukmin,
sedaya sami den wulang,
ing kalimat sahadat,
amanut agama islam,
sekehe wong tartus ika,
anebut kang sinembah wahu,
sampun sami manjing islam.

"Samber Nyawa dilepaskan,
menyembah sudah sampai di depan,
raden berkata dengan pelan,

kepada Abu Asror,

ajarilah mereka,

semua tawanan kafir,

sahadat masuk Islam,

menyembahlah para mukmin,
semua diajari,

kalimat sahadat,

mengikuti agama Islam,
semua orang Tartus itu,
menyebut yang disembah tadi,
sudah masuk Islam".

XI11.20 mesjid mesir panggonane yayi,
pengulune nabi muhamad,
jabarail sahite,
islam seri kawinipun,
gusti allah ingkang ngidini,
punika pemanggih ingwang,
sang retna banjur matur,
inggih leres jawab tuwan,

sesscassesesenven sessnes
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3) Ukuran Naskah

Ukuran naskah meliputi ukuran panjang, lebar, tebal, Jumlah
lembar atau halaman naskah. Naskah Iman Sujana berukuran sebagai

berikut panjang 21 cm; lebar 17 cm, tebal 1,5 cm.

Jumlah lembar vang ditulisi ada 130 lembar, penghitungan
didasarkan pada jumlah lembar karena dalam naskah tersebut tidak
fitemukan nomor halaman. Ukuran halaman vang ditulisi adalah

1

sebagal berikut panjang 15 cm dan lebar 12 cm.

Dalam naskah Iman Sujana ditemukan kertas kosong pada bagian
N sebanvdx tiga lembar. Jumlah lembar vang sobek atau hilang
>ebanyak satu lembar, vaitu pada lembar pertama.
4.) KNeadaan Naskah
Keadaan naskah Iman Sujana itu cukup baik dan terawat.
Kerusakan naskah itu tidak berpengaruh terhadap isi teks. Kerusakan
terdapat padd empat lembar kertas pertama dan empat lembar
Rertas badian akhir, vaitu karena dimakan rengat atau serangga.
Kerusakan itu juga terdapat pada bagian tepi kertas sehingga tulisan

naskah masih utuh. Kerusakan lain Juga ditemukan adanya dua lembar
Kertas vang lepas dari penjilidannya, vaitu lembar ke- 76 dan lembar
ke-86.

Sampul naskah terdiri atas dua lapisan. Sampul dalam mengguna-
kan bahan kertas biasa berwarna abu-abu, tepinya agak rusak
berlubang-lubang karena dimakan rengat. Sampul luar menggunakan
bahan kulit binatang vang masih kasar tanpa proses penyamakan.
Sampul kulit ini berwarna coklat. Pada sampul kulit masih melekat
sebagian bulu binatangnya. Sampul belakang sobek dan berlubang
karena dimakan rengat, tetapi sampul cukup kuat untuk melindungi
naskah keseluruhan.

Pada naskah bagian belakang, yaitu pada sudut kanan bawah
terlihat bekas tumpahan benda cair, tetapi tidak merusak atau tidak
melunturkan tinta pada huruf naskah. Ada dua jenis kertas yang
digunakan untuk menulis naskah Iman Sujana, yaitu kertas berjenis
HVS dan kertas folio bergaris. Lembar ke-1 sampai dengan lembar
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s HVS, lembar berikutnya sampai

, io bergaris. Kualitas
dengan lembar tera'khur menggunakan k?mjafz:l?e:xb agr e i
kertas HVS vang dlgunak-an ada dua Jfl:)ms,k(;:/5 e
- bsr;ku;)nya S:rzpalp:fiﬁgarl,(uls:n . sedangkan ﬁembar-lembar
g erwa ?
‘tl):zriill(wt:ley; sampai dengan lembar ke-86 men‘:"a’““akan' ker?is H\;S
yang lebih tipis dari pada yang sebelumnya 5:61.'&1 berWmed puti cerra .
" Dalam menulis naskah Iman Sujana ini, penulis mcnggundkaq
kertas vang berbeda. Hal itu dapat dimungkinkan p;%da‘waklu mfzmulal
menulis, penulis tidak menyediakan kertas yang sejenis dalam jumlah
vang cukup. Pada waktu naskah ditulis sampai lembar ket8l6
'persediu:m kertas HVS habis. Untuk meneruskan tulisan naskah ini,
penulis baru mencari kertas lain seadanya yang saat itu dimiliki. Kertas
yang dimaksud adalah kertas folio bergaris tanpa mempertimbangkan
kesamaan jenis kertas vang digunakan sebelumnya.

Kertas-kertas itu dibendel menjadi 10 bendel, kemudian dijadikan
satu jilid dengan maksud untuk memudahkan penjilidan dalam bentuk
buku. Bahan pengikat jilidan digunakan benang jahit biasa berwarna
putih yang dirangkap. Keadaan jilidan cukup kuat.

Tulisan naskah Iman Sujana secara keseluruhan dalam keadaan
baik, terbaca jelas, dan tidak rusak. Ada tinta vang terlalu tebal
sehingga memblok tulisan, tetapi tidak merusak tulisan itu. Pada
lembar ke-100 halaman muka terdapat bekas tumpahan benda cair.
tetapi juga tidak merusak tulisan.

ke-86 menggunakan bahan kerta

5) Waktu Penulisan

Waktu penulisan naskah Iman Sujana ini mengandung dua
penger%ian. Pertama menunjuk waktu awal penulisan dan kedua
menunjuk waktu akhir penulisan. Pada naskah [Iman Sujana ini
ditemukan waktu awal penulisan. Hal jtu dapat diketahui pada pupuh
pertama lembar pertama halaman muka, yang berbunyi seba gai berikut

punika awite kang nulis,
ing dthen jemungah punika,

|

P



nuju legi pasarane,

wulan sela punika,

tanggal kaping sedasa,
wayah jam wolu esuk,
nuju dhangan penggalihira,

"ini saat awal penulisan,
dihari Jumat ini,

hari Legi pasarannva,
bulan Sela ini,

tanggal sepuluh,

pukul delapan pagi,
saat hatinva berkenan".

6. Wujud dan Isi Naskah

Naskah Iman Sujana ini ditulis dalam bentuk puisi Jawa tradisional
vang berupa tembang macapat. Tembang macapat memang telah
mendarah daging bagi orang Jawa. Ada bermacam-macam tembang
macapat. dan masing-masing jenis mempunyai nama. misalnya,
Dhandhanggula, Pangkur, Sinom, Asmaradana, dan Kinanthi.
Masing-masing jenis mempunyai aturan yang berbeda-beda. Aturan itu
menvangkut masalah jumlah bait tiap baris, jumlah suku kata setiap
baris, persajakan setiap akhir baris, perwatakan, dan lain-lain (Hutomo.
1993:229).

Puisi tembang macapat menurut Hardjowirogo (1952:16) terdiri
atas (1) Asmaradana, (2) Megatruh, (3) Pucung, (4) Sinom, (5) Durma,
(6) Dhandhanggula, (7) Mijil, (8) Pangkur, (9) Kinanthi, (10)
Maskumambang, dan (11) Gambuh. Hutomo (1975:22) memasukkan
tembang Gambuh dan Megatruh dalam tembang tengahan. Walaupun
demikian, Padmosoekotjo (tanpa tahun:1), tidak menolak adanya
penggolongan tembang macapat yang berjumlah 11.

Naskah Iman Sujana ini juga menggunakan 9 jenis tembang
macapat, yaitu Asmaradana, Megatruh, Sinom, Durma, Dhandhang-
gula, Mijil, Pangkur, Kinanthi, dan Maskumambang.






Pupuh X1V Durma terdiri atas 30 pada

Pupuh XV Asmaradana terdiri atas 28 pada

Pupuh XVI Mageteruh terdiri atas 34 pada

Pupuh XVI1 Sinom terdiri atas 23 pada

Pupuh XVl Durma terdiri atas 23 pada

Pupuh XIX Pangkur terdiri atas 27 pada

Pupuh XX Durma terdiri atas 17 pada

Pupuh XXI Dhandhanggula terdiri atas 30 pada

Pupuh XXI1 Durma terdiri atas 16 pada

Pupuh X X111 Asmaradana terdiri atas 25 pada

Pupuh XXIV Kinatht terdiri atas 33 pada

Pupuh XXV Pangkur terdiri atas 42 pada

Pupuh XXVI Mijil terdiri atas 27 pada

Pupuh XXVII Berata Kikin terdiri atas 28 pada

Pupuh XXVIII Durma terdiri atas 21 pada

Pupuh XXIX Dhadhang terdiri atas 21 pada

Pupuh 1 yang ditulis dalam tanda kurung pada naskah tidak
disebutkan karena lembar pertama hilang. Nama pupuh ini dikenal
berdasarkan ciri-ciri yang terdapat dalam masing-masing pada yang
terdapat pada pupuh itu. Dengan demikian, nama Asmaradana yang
terdapat pada tanda itu bukan nama asli dari naskah, melainkan
pemberian dari penelitl.

7. Tulisan Naskah

Tulisan yang digunakan didalam naskah Iman Sujana ini adalah
tulisan Arab Pegon. Menurut Hutomo (1984:14) yang dimaksud
tulisan Arab Pegon adalah aksara Arab yang digunakan untuk menulis
bahasa Jawa dengan disertai tanda-tanda baca agar orang mudah
membacanya. Dalam hal ini, semua aksara Arab tidak dipakai untuk
menuliskan bahasa Jawa.

1.2 Teknis Transliterasi Naskah Iman Sujana

Suntingan teks dilakukan dengan menampilkan hasil kritik teks
dan transliterasi naskah Iman Sujana. Berkaitan dengan transliterasi ini



> x}g

ada dua jalén yang dapat ditempuh sebagaimapzf ya.ng diur.xgkapk.an
oleh Baried (1985:69). Pertama, dengan edisi diplomatik, vyaity
penyajian suatu naskah seteliti-telitinya tanpa mengadakan p?rubahan,
Kedua, dengan melalui edisl standar atau kritis, yaitu penyajlgn Suatu
naskah dengan membetulkan kesalahan-kesalahan  kecil dan
ketidakajegan, dan ejaannya disesuaikan dengan ketentuan yang
berlaku.

Naskah Iman Sujana ditulis dengan menggunakan tulisan Arab
Pegon. Akan tetapi, tidak semua huruf Arab dipakai. Adapun tulisan
itu sebagai berikut :

1. Aksara Arab yang dipakai untuk menuliskan bahasa Jawa adalah:

Aksara Arab vang tidak dipakai adalah:

c. Aksara Arab dimodifikasi dengan memberi tambahan tanda pada
atas dan bawah aksara. Hal itu dimaksudkan untuk disesuaikan
dengan bahasa Jawa. Aksara yvang mengalami perubahan itu

10

adalah:
menjadi untuk dh
menjadi untuk g
menjadi untuk th
menjadi untuk ¢
menjadi untuk ng
menjadi untuk ny

d. Perubahan vokal terlihat sebagai berikut:

u @ selaindiberidomah  kadang-kadang masih diberi

i : selain diberi kasrah kadang-kadang masih diberi
e : memakai fathah dan

e memakai fathah  dan

e memakai tanda

0 memakai fathah ditambah

a @ memakai fathah ditambah

Diftong ai, au tidak ditemukan.



d;pertahankan. ‘Detmhan pula penyebutan nama din dan r
yang biasanya menggunakan huruf kapital tetapi dalam naskah ditulis -
dengan huruf kecil dipertahankan menggunakan huruf kecil. Gajala.
penghilangan huruf /n/. /m/ banyak dijumpai dalam naskah juga
dipertahankan.

Hasil transliterasi tidak diketik secara penuh mendatar. melainkan
diketik secara vertikal untuk masing-masing gatra.

Urutan pupuh demi pupuh dalam transliterasi diberi nomor urut
dengan angka Romawi. Pada dalam setiap pupuh diberi nomor urut
dengan angka Arab, termasuk di dalamnya pupuh pertama yang telah
kehilangan beberapa lembar bagian awal. Pemberian nomor urut untuk
pupuh pertama dimulai dari pada yang ada.

Tanda (......) untuk menandai bagian-bagian teks yang tidak terbaca
atau tak tertafsirkan. Untuk membedakan bunyi vokal e digunakan
tanda diakritik seperti tanda di bawah ini :

e : misalnya untuk menuliskan kata dene, sore.

e : misalnya untuk menuliskan kata raden, kabeh.

e : misalnya untuk menuliskan kata peteng, dhedhe:t.



BAB 11
RINGKASAN ISI TEKS NASKAH IMAN SUJANA

Ada seorang raja tinggal di Negeri Ngesam bernama Raden
Abdullah Zaenal Me;gribi. Baginda sangat sedih sampai lupa makan
dan lupa tidur. Yang dipikirkan hanvalah keinginan untuk mempunyai
seorang putra. Hal ini diungkapkan kepada raja-raja bawahannva, para
ulama. dan wali. Sang Raja berkata bahwa di dalam Al-Quran surat
Maryam disebutkan cerita tentang Nabi Zakaria vang memohon
kepada Allah agar dikaruniai seorang anak, dan ternyata permohon-
annya terkabul. Nabi Zakaria diberi seorang putra laki-laki bernama
Yahya. Caranya ialah dengan berpuasa tiga hari, solat hajat dan
membaca doa qunut tengah malam. Dengan cara memohon putra
seperti itu, Sang Raja memerintahkan para ulama supaya membaca
Al-Quran tiga kali, para adipati disuruh solat malam dan membaca
surat Marvam.

Tidak lama kemudian, sang Putri mengandung. Setelah sampai
waktunya, lahirlah seorang bayi laki-laki vang diberi nama Iman
Sujana. Sang Raja sangat berbahagia dengan kehadiran putranya. Pada
saat berumur empat belas tahun, Iman Sujana sudah pandai -menaaji
dar? nlmembaca.berbagai kitab. Akan tetapi, tak lama kemudian, S;ng
menicton ks e S Sebelum vat, B
Adiknya inilah yang mene .p a.1 R Ra_|_a /.\bd.UI Fpal
S -7 79N8 menggantikan Baginda sebagai raja di Ngesam.

ementara itu, Iman Sujana dititipkan Pada seorang kvai
g kyai. Setelah

» Sang Raja ingin memberantas
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Balai Bahasa Surabayg
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para raja yang masih kafir. Raja yang pertama ingin
Sang Baju Nasar, raja di negeri Tartus. Dj samping ifu, Raja memerin-
tahkan para pembantunya untuk maju berperang sabil melawan kaum

kafir di negeri Tartus. : g
Sang Baju Nasar (raja Tartus) bertanya kepada mata-mata dan Jjuru
ramal, apakah di dunia ini ada raty yang menyamainya. Dijawab ada,
yaitu raja Ngesam keturunan Nabi Muhammad, keturunan Hasim,
Sultan di Mekah vane bernama Abdul Aspar, raja sakti yang beragama
Islam. Mendengar itu marahlah Sang Baju Nasar. Waktu jtu prajurit
Ngesam sudah sampai di luar kota Tartus. Sang Raja memerintahkan
prajuritnva untuk menghadapinya.  Terjadilah péperangan antara
prajurit Ngesam dengan prajurit. Tartus. Prajurit Neesam terdesak
mundur dan banvak vang tewas. Seorang raja kafir. M;alap, sesumbar

menantang. Tantangan itu dilavani Raja Karmiva dalam pertempuran
itu Raja Mualap tewis. Melihat kejadian itu. Raja Kibir maju menyverang
Raja Karmiva. tetapi Ra Kibir Juga tewas. Prajurit Islam bersorak-

SOTak menvaksikan kemenangan Raja Karmiva. Muncullah prajurit
kafir vang lain vang bernama Baduwis. Di antara kedua belah pihak,
kalah dan menang silih berganti. Sekarang Baju Nasar sendiri vang maju
ke medan laga. Kini kemenangan ada di pihak Baju Nasar. Peperangan
dihentikan karena hari sudah malam. Seluruh pasukan kembali ke
perkemahannva masing-masing. Kali ini prajurit kafir yang kalah.
Pasukan kafir kembali bersemangat setelah mendapat bantuan ratusan
ribu pasukan Raja Doler, Raja Dasamuka, dan Raja Abis Karang.

Pagi harinva perang kembali dimulai. Banvaknya prajurit kafir itu
seperti air samodera dan pasukan Islam seperti air di dalam cangkir.
Patih Abu Sadat tetap memberi semangat kepada pasukannya untuk
tetap maju. Jumlah vang tidak seimbang itu membuat prajurit Ngesam
kuwalahan. Menyaksikan hal itu, Raja Abdul Aspar turun ke medan
peperangan ditkuti para adipati. Amukan sang Raja membuat perang
semakin kacau. Tak lama kemudian, Sang Raja terjatuh tak sadarkan
diri. Kemarahan Abu Sadat meluap lagi, banyak orang kafir yang mati.
Peperangan kembali terhenti karena hari sudah gelap. Orang Islam
sedih karena rajanya telah terluka dan sakit parah.
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e mengaji di Pesantren Keputihan sangy
sedan

is; 1a suka berperihar:
uasa Senin dan Kamis; 14 " g?‘lhatm
B - jana berumur 25 ¢
tekun melaksana da[; tidur. Ketika Iman SUJd S ahup
mengurangi makan dan dewasa. Ia menghadap g unya bersamg
tang , o ailal ) )
sudah tampak ma ijan Juse. Tujuannya f1dallh minta pefunjuk
pembantunya Jabar cosongan di Negeri Ngesam Sepeninggy|
‘ehubungan dengan ke a"h kan bahwa vang menggantikap
. - Guru memberitanuk: SN
ayahnya. Sang Gu va sendiri, vaitu Raden Sayid Abdul Aspy;
3 mannva ¢ %) . d oy ‘ X
ayahnya itu adalah Pj m'en"h"d"f"' raja-raja kafir di Tartus, Prajurit
‘ e int sedang ad: ] JE R . ‘ y
A e luka. Iman Sujana ingin menolope
! ah dan pamannya terluka. . g

[man Sujana yang

C « « ¢ < a S ad ¢ — « u

awa 40 orang mukmin. Iman Sujana meragukan
menyuruh membawa 5 S . ’

g sebut 1itka harus melawan ratusan ribu orang
kekuatan 40 orang tersebut | : :

” il kvai diberi gambaran cerita peperangan Nabj
kafir. Akan tetapi, oleh kyai di S i |
Musa ketika melawan orang kafir. Mantaplah hati Iman Sujana dengan
prajurit sebanyak 40 itu. Ia mohon diri untuk hvr;mgk;n.hcrpcr;mg.
Meskipun jumlah prajuritnya sedikit, mereka mempunyal semangat
fisabilillah.

Sepanjang  jalan menuju ke Tartus, mercka  selalu berdoa.
Sampailah mereka di perkemahan orang-orang mukmin. Kedatangan
Iman Sujana disambut oleh Patih Aby Sadat. Prabu Abdul Aspar
lerkejut melihat kedatangan Iman Sujana karena beliau sudah tidak
mengenalinya lagi. Sang Patih menjelaskan bahwa vang datang itu
adalah Iman Sujana, putrakakaknva. Iman Sujana menjelaskan
maksud kedamngannya di arena peperangan inj. Sang Prabu sangat
>enang mendengarnya,

Iman  Sujana melaksanakan 5ol
ertolong; ad: . e -
g. A kepada Alloh dengan diikutj Prajurit yang lain. Doanya
iterima. Datanglah malaikat Jibyi| : et .
cemeti. Panah d il memberikan senjata panah dan

- Fanan dapat berybyp menjadj

angin dan ¢ i b
Kedatangan Imap, Sujana dj perk o an cemeti menjadi -

hajat dan berdoa mohon

o b . ; emahan diketahyi oleh mata-mata
Prajurit kafir dap dilaporkan kepada Sang Baju Nasar. Baju Nasar

Mmenyatakan bahwg 1a tidak takut hi
yang hanya berkekuatan 40 oranugt ;‘lll‘;q:‘;;us menghadapi Iman Sujana
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L 4 ah
Perang kembali dilanjutkan. Dengan senjatd gt ngikutﬂya’
Iman Sujana berhasil menewaskan Baju Nasar es; i perkemahan
Iman Sujana bersama orang-orang mukmin kemba la 4. Sang prabu
<ambil membawa tawanan perang menghadap Sang ; an peperdngan
sangat senang karena Iman Sujana berhasil meme“anfrang,orang kafir

adat.

itu. Si : ' - ' upayad 2
itu. Sang Prabu memerintahkan Iman Sujana sup calimat saha

itu diajak masuk Islam dengan mengucapkan dua
Mereka masuk Islam termasuk juru ramal dan mata-matd-

Sane Prabu memerintahkan Patih Abu Sadat dan pard fldl d o ata
memcriisa isi necara dan istana Tartus. Akan tetapl, md[d-l.r('tu
mengatakan Imh\v;: di dalam kota masih ada yang menungg}l-”." al )
Bajul Serani, putra Sang Baju Nasar. Bajul Serani sangat sakti ‘kdre.n,«'
keturunan putra jin dan memiliki panah kumala maniking mu‘l/l.. Jika
dilepas panah itu dapat berubah menjadi samudera yang airnya
bergolak dan berkobar menjadi api. la juga bisa masuk ke dalam bumi.

Mendengar itu semua, Abu Sadat sangat marah dan segera menuju
ke Istana Tartus bersama para adipati. Prajurit mata-mata mengatakan
bahwa mereka tidak mampu melawan Bajul Serani. Menurutnya yang
bisa menandingi Bajul Serani itu hanyalah Iman Sujana.

Sementara itu, di istana, Sang Prabu Bajul Serani mengadakan
pertemuan dengan para adipati, Patih Samber Nyawa, Gelap Ngampar,
dan Gajah Seda. Sang Bajul Serani sangat marah mendengar
kekalahan Negeri Tartus. Oleh karena 1tu, Baginda memerintahl:an
semua prajuritnya agar berangkat berperang lagi.

Rombongan orang Islam yang dipimpin oleh Abu Sadat te|a, tiba
Mereka dihadang oleh prajurit kafir di pintu gerbang. Teriadil, :
peperangan di antara mereka. Prajurit Ngesam banyak £ Jt l'dh
melihat hal itu, Abu Sadat sangat marah. la tyryp keg ewas;
pertempuran diikuti para adipati. Kemarahan Abu Sada¢ i medan
orang-orang yang dianggap sakti oleh orang Neger; Tart Membuat
Dengan demikian prajurit Ngesam dapat memasuki kotg_ US tewas,

Bajul Serani mengamuk melihat kekalahan Prajurit
segera melepaskan panah kumala maniking warih, jaq; Tartyg i

yang panas bergolak. Prajurit Ngesam banyak yang ml::;’ Samoder,
a

pati untuk
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yang ditawan, termasuk Abu Sadat dan para adipati. Lama- lama
samodera jtu berubah menjadi api. Orang Ngesam banyak yang
kewalahan menghadapi Bajul Serani. Iman Sujana sangat marah, lfilu
dilemparkannya tasbihnya, jadilah mendung yang menur}lnkan hujan
dan memadamkan api buatan Bajul Serani. Bajul Serani menantang
Iman Sujana untuk berperang. Bajul Serani melempar tali, jadilah naga
vang besar. Iman Sujana membalas dengan melempar celana yang
berubah menjadi garuda vang mampu menyambar naga. Bajul Serani
melempar bajunva, jadilah raksasa. Iman Sujana segera melempar alas
kakinva, jadilah kera putih. Adu kesaktian 1tu  berlangsung
terus-menerus, tetapi tidak ada vang kalah dan tidak ada vang
menang.

Pertarungan tetap berlangsung. tetapi akhirnva Iman Sujana
berhasil menangkap Bajul Serani. Mereka dituntun masuk agama
Islam. Setiap hari Bajul Serani diajarkan ilmu sarak dan ilmu rasa
serta kehidupan sesudah mati. Bajul Serani tetap sebagai raja di Tartus,
'€tapr setiap tahun harus melapor ke Negeri Ngesam. Nama Bajul
Serani diganti oleh Iman Sujana menjad; Iman Mukhavat. Banvak
penghargaan vang diberikan Iman Mukhavat kepada Iman Su;;m;z. '

Iman Sujana bersama pengikutnva kembal] ke ptr'l\vnmhun. Sang
Prabu sangat senang atas keberhasilar, Iman Sujana mcnaklukka;
5“’,UJ bcﬁgpi. Sulng Prabu mengajak pulang kembali ke Neoeri
Ngesam. Di perjalanan bahkan sampaj IStana, Sano Pr- SileaT;
Kall jatuh pi:gs;',m. Seluruh rak\'atmf\);:*ei;r’J:I;i::;v«%d?(cd'Prdhu hcrkahj
sakit Sang Prabu semakin pamh.A ) R B aaa
yakinan bah\;a seu’ab P % | eliau h‘er.pcszm dan berke-
. P manusia pada akhirnya mati Juga. Oleh karena
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dan Juse. l).i pcrju'lanun bertemulah mereka dengan harimau yang dapat
berbicara, Sampailah mereka di gunung Cendana Sari.

Di punung itu ada Seorang pertapa Islam yang bernama Syeh
Abdul Sukur. Dahulu i seorang raja di Negeri Kuwari. Ilmu yang
dimilikinya sangat tinggi, mengetahui hal-hal vang akan terjadi.
Dimusals 1tu, Kyar Abdul Sukur menyuruh pembantunya untuk
menpeelar tkar dan menvediakan makanan karena sebentar lagi
mereka akan kedatangan timu keturunan Nabi Muhammad, yaitu lm;n
Sujana beserta pengikutnya.,

TakTan kemudian. datanglah Iman Sujana sambil memperkenal-
pan dinTa memelaskan maksud kepergiannva itu. Menurut Kyai, air
tudimilibr oleh putne Npecik vang bernama Manik Wulan. Sang Putri
menceuasar banvak tlmu tarekat dan ilmu fikih. Semula ia akan
divavankan denean rapa katir, Jaka Wandhan, tetapi Sang Putri
menolak. Sane Putni hendak berguru ke Gunung Cendana  Sari.
Kedataneannva itu disambut oleh Kyai bersama pengikutnyva.

Dalam pertemuan itu. Sang Kvar menyuruh mereka untuk saling
memperkenalkan din. Kedatangan Manik Wulan selain anjangsana
juea mau berdiskusy masalah agama Islam bersama Kvai. Iman Sujana
diberr mandat menjawab semua pertanyaan vang diajukan oleh Manik
Wulan. Misalnva, tentang iman, taukhid dan salat.

Kepandaian Iman Sujana dalam ilmu agama membuat Sang Dewi
tertariv.  Apalagi keduanya sudah sepaham akan ilmu mereka.
Keduanva dinikahkan oleh Sang Kvai. Setelah dinikahkan, mereka
ingin pulang ke Ngecik. Kedatangan mereka tidak diketahui oleh siapa
Pl”].

Pagi harinya Sang Prabu Ngecik mengadakan pertemuan dengan
para adipati, satria, menteri, dan Jaka Wandhan, calon menantunya.
Pembicaraan terhenti oleh kedatangan dayang yang melaporkan bahwa
dalam 1stana (pura) kemasukan maling sakti dan tampan yang bernama
Iman Sujana. Maling sakti tersebut bersama Sang Dewi. Mendengar
laporan tersebut Sang Prabu menjadi marah, dan memerintahkan patih
dan semua prajurit untuk menangkap Iman Sujana. Raden Iman Sujana
yang sedang duduk bersama isterinya dikejutkan oleh kedatangan
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rteriak—teriak menantang. Sang Raden melayani.ny&,_
-urit Wandhan banyak yang tewas. Mengefahul hal
i rah. Kemudian, ia menyuruh patih untuk
h tidak sanggup melawan Iman Sujana
kut akan kekuatan yang dimilikinya. Ki Patih me'_‘yarankan‘
karenas'taﬂu Prabu membujuk dengan berpura-purd berbaik kepada
(;%::ekad:e:bagaitipu muslihat untuk menangkap'n_va.“ it e
Kebaikan Sang Prabu hanya seba.las. kepu'r.d-p.ur:;«'i? : } gga bl:nal:l
Sujana berhasil ditangkap oleh prajurit. Prd.;urlltd' m;n:\] r\r;/e’md;?,vd
lmAzm Sujana ke Ringin Kembar untuk' n1cngbd dp. aka ' andhan.
Setih;mv;a di Ringin Kembar, Iman Sujana dlll\jill d{ sehuah pohon,
demiki:;n pula Jabar. Melihat hal itu Sang .DC\\"l sedih sekali bahkan
berusaha untuk bunuh diri, tetapi berhasil dicegah oleh ayahnya.
Ketika Jaka Wandhan akan menghunus kerisnya, Ki Jabar berdoa dan

prajurit yang be
tetapi akhirnya P
itu, Sang Raja sangat mar
menghadapinya- Sang Pati

berhasil mengubah wujud Iman Sujana menjadi tanah. Sebenarnya
vang diumukﬁﬂch Jaka Wandhan adalah tanah. Mayat Iman Sujana
.kcn;udizm dibuang ke samudera. Iman Sujana pasrah dengan hidupnya.
Di dalam bumi terdapat ratu pard naga yang memiliki putri cantik
yang sedang kasmaran ingin diperistri oleh pria yang ditemui dalam
mimpi. Pria itu dibuang ke samudera bersama pembantunya. Nama

pria yang disebut itu tak lain adalah Iman Sujana dan Ki Jabar.
Mengetahui anaknya yang lagi jatuh cinta, Sang Prabu segera
mencari Iman Sujana dan Ki Jabar di samudera. Tak lama kemudian,
Sang Prabu berhasil menemukan mayat Iman Sujana. Iman Sujana
diangkat dan dibuat siuman oleh Sang Prabu. Setelah saling memper-
kena.lkan diri, Iman Sujana diminta agar mau vmengawini putrinya yang
cantik. Iman Sujana mengiyakan maksud yang diungkapka'n Sang

limu-ilmu atau ajaran lslfx; T‘; Slfjgsl .(hakekat hldup).-

istrinya tiap malam. Tak lama l:e:n d}ajarkan ImanoSNiAng kepadl
Ketika kandungan Sang Dewi Sarirl:l s ls?n mengandunl
S saoktin s . sa bt?mmur tiga bulan, Iman
’ on diri untuk melanjutkan perjalanannya i dengan

tujuan semula, yaitu mencari tirta bilg e
yat untuk kesembuhan
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pamannya. Sebelum beran'gka.t, Iman Sujana berpesan bila anaknytf
qanti lahir laki-laki agar diberi nama Jati Rasa. Sang Prabu memberi
hekal pusaka Mustika Warth, gunanya jika dilemparkan kepada musuh
akan menjadi samudera. Dengan hati sedih, Sang Dewi mengiringi
kepergian suaminya. Sampai di sebuah gunung, Iman Sujana dihadang
oleh dua raksasa, yaitu Kala Diyu dan Kala Juwes.

Tugas kedua raksasa itu adalah menghadang orang Islam yang
lewat. Terjadilah pertarungan di antara mereka. Kemenangan ada di
pihak Iman Sujana. Kedua raksasa itu berubah wujud menjadi dua
orang pendeta Sahid dan Amal dari Malibari.

Melalui kedua pendeta itu diketahui bahwa di Arab terdapat
kerajaan Malibari dengan ratunya yang beragama [slam bernama
Prabu Jasmanivah. Sang Prabu mempunyai putri cantik yang akan
dilamar oleh ratu kafir vang bernama Kala Serenggi. Sang Prabu
menolak permintaan ratu kafir dari Kumbarsi ini. Terjadilah perang
ramai antara prajurit Islam dengan prajurit kafir. Kemenangan di pihak
orang lIslam setelah dibantu oleh Iman Sujana. Kemenangan itu
membuat Iman Sujana berhasil mengawini putri Sang Prabu Kala
Serenggl vang tidak terima melihat semua peristiwa itu oleh karena 1tu,
mereka menverang kembali ke Negeri Malibari.

Kekalahan kembali menimpa prajurit Kala Serenggi. la minta
bantuan pamannya As’ari. Raja dari Unuk ini menyanggupi permin-
taan Kala Serenggi. Menurut As’ari sendiri hal i1tu merupakan
kesempatan emas untuk melampiaskan dendamnya kepada Ratu
Jasmaniyah. Disusunlah rencana menyerang Malibari dengan mengge-

lar serangan supit urang. Pthak Malibari sendiri telah mencium rcn;;;na
buruk itu. Terjadilah pertempuran di antara keduanya.

Orang-orang Islam itu tidak mengetahui strategi yang ditempuh
oleh orang-orang kafir, sehingga banyak orang Islam yang kewalahan
menghadapi prajurit kafir. Patih Abdul Salam tewas dalam pertem-
puran itu. Kini kekalahan pada pihak orang-orang Islam.

Kekalahan ini disadari oleh Sang Prabu, kemudian Sang Prabu
berdoa minta petunjuk Yang Kuasa. Malaikat Jibril datang memberi
petunjuk dan menyarankan agar mencari seorang pengembara
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keturunan Rasul, yaitu Iman Sujana. Sang Patih .diperintahkan untuk
mencari Iman Sujana. la menyanggupi permintaan Sang Prabu:
Beranckatlah mereka menuju arena pertempuran vang dlmaksuq. Di
sampi;g dengan bantuan Iman Sujana, Sang Prabu juga m?HUJU.ke
medan laga. Beliau berperang dengan naik kuda dan memakai pakaian
anti senia:a. jimat Peripih, membawa gada samandiman, serta pedang
kakan \;’asiat dari Jayengrana. Di tengah peperangan, Sang Prabu
bertemu dengan Iman Sujana. Mereka berdua menyusun kekuatan
untuk melawan kafir.

Peperangan kembali dilanjutkan, pekik Sang Prabu Jasmanivah
mampu menewaskan orang-orang kafir. Kala Serenggi bersama Raja
Unuk lari terbirit-birit. kemudian tercebur ke dalam air. Kini prajurit
Islam berhasil mengalahkan orang-orang kafir. Iman Sujana berhasil
membantu Negeri Malibari. oleh karena itu, ia diberi hadiah oleh
Sultan Jasmanivah untuk menikahi putrinva vang bernama Johar
Manik. Keduanva dinikahkan dengan pesta vang sangat meriah. Sang
Prabu memberikan wejangan kepada putrinva vang baru saja menikah.
Dalam urusan rumah tangga ada hak dan kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh seorang isteri kepada suaminya.

Malam harinva Sang Isteri bertanya kepada suaminva tentang Al-
Quran dan kitab vang lain. Suaminya menjelaskan ajaran-ajaran yang
harus dilaksanakan oleh orang Islam. Misalnva salat, puasa, zakat, dan
ibadah-ibadah vang lain.

Raja Unuk bersama Kala Serenggi vang masih terapung-apung
mengikuti arus air. Di tempat lain Raja Ngalwan dan Raja Pirngadi
ingin membalas dendam kepada Sultan Jasmaniyah, raja Malibari.
Dalam perjalanan menuju ke Malibari, mereka bertemu dengan Kala
Serenggi dan Raja Unuk yang terkapar di atas air. Mengetahui hal itu,
mereka berusaha mengangkat kedua raja kafir tersebut. Kala Serenggi
menyerang Malibari k:rerjla dendz.i s e o
kan. Raja Unuk memberitahuk mt;]);a yang lalu belum terlam[.)nas-.
telinganya harus ditutup den - s r.nenye.rapg Malibi

gan tembaga atau besi. Hal ini disebabkan



pekikan Sang Prabu Jasmaniyah yang dapat memekakkan telinga,
h:nhl'czlm dapat pula mematikan manusia. Sampailah mereka di Malibari.

Fak lama kemudian datanglah utusan yang mengantarkan surat
tantangan p‘(-r;mg. Sang  Prabu menyanggupi tantangan mereka.
Peperangan itu kini terjadi lagi. Kala Serenggi dapat dikalahkan dan
ditangkap oleh Sang Prabu. Kini majulah Raja Unuk mengeantikan
Kala Serenggr. Prabu Jasmaniyah kesulitan mengalahkan RJ}?! Unuk.
[man Sujana maju menggantikan Sang Prabu. Iman Sujana melempar
pusaka Mustkaning - Warih; - jadilah tempat itu samudera  yang
menenggelamkan prajunit kafir. Raja Ngalwan dan Raja Pirr;gadi
berhasil ditangkap dan diikat, kemudian mereka menyerah takluk.
Prajunt Islam kembali ke istana sambil membawa tawanan tadi. Iman
Sujana dibert mandat untuk  mengadili tawanan perang. Mereka
dituntun masuk agama Islam. Iman Sujana mengajarkan ilmu-ilmu
agama Islam, ' o

Tiba-uba Sultan Jasmaniyah ingin menverahkan kekuasaannya
kepada Tman Sujana. Behiau ingin mendalami ilmu agama sebagai
bekal di akhirat nant. Kini Iman Sujana menjadi Sultan di Malibari; 1a
dibantu oleh sahabat-sahabatnya.

Setelah menjadi raja, Iman Sujana meneruskan keinginannya untuk
memberantas  ratu kafir  di Ngecik. Iman Sujana  masuk pura
berpamitan kepada istrinva Johar Manik dan mohon doa restu kepada
Sultan Jasmaniyah.

Prabu Iman Sujana berangkat diiringi prajuritnya. Sementara itu,
Iman Mukhavat menjadi raja Tartus menepati janjinva untuk datang ke
Neesam setiap tahun. Iman Mukhayat mengetahui bahwa Sang Prabu
di Ngesam sedang sakit keras. Beliau juga bersedia menyusul Iman
Sujana yang sedang mencari obat ke Negeri Ngecik.

Sementara itu, di Ngecik, Jaka Wandhan dan Sang Prabu sedang
berpesta sambil mabuk-mabukan. Tak lama kemudian terdengar suara
gemuruh orang berlari mengungsi karena diserang prajurit Ngesam.
Sang Prabu memerintahkan prajuritnya untuk melawan prajurit
Ngesam. Pupuh ke-27 ini tertulis dalam naskah berata kikin.
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Pertempuran kini terjadi lagi. Banyak prajurit dari kedua belah
pihak yang mati. Raja Ngecik mendapat bantuan dari berbagai pihak.
Di antaranya dari Negeri Inggris dengan pasukannya Jaya Parosa dan
rajanya Gurit Wesi, Raja Ngembun vaitu Raja Durgapati, Raja Dedah
Prabu Tunggul Wesi, dari Brenggala Prabu Talimurti, dan masih
banyak lagi raja yang membantu raja Ngecik. Dengan jumlah prajurit
bantuan yang cukup banyak itu pasukan Ngecik kembali menyerang.

Di dalam pura Dewi Manik Wulan sangat sedih hatinva karena
ditinggal suami tercinta. Ia tidak mau dikawinkan dengan Jaka
Wandhan. Sang Dewi mendengar bahwa Ngecik kedatangan musuh
dari Ngesam dan Malibari. Juse disuruh Sang Dewi untuk melihat
Iman Sujana apakah ada di medan pertempuran itu. Berangkatlah Juse
untuk memenuhi permintaan Sang Dewi.

Iman Mukhayat datang lebih dahulu. Pertempuran kembali terjadi,
tetapi pasukan Ngesam terdesak. Pada saat itu datanglah pasukan Iman
Sujana dari Malibari. Iman Mukhayat senang melihat kedatangan
Iman Sujana. Bertemulah mereka di medan itu. Iman Sujana
menjelaskan bahwa ia kinj menjadi raja di Malibari. Keduanya saling
bersekutu hendak melawan Ngecik. Pada saat ity pula datanglah Juse
sambil menangis terharu karena dapat bertemu dan berkumpul kembali
dengan Iman Sujana dan Ki Jabar.



BAB III
TRANSLITERASI DAN TERJEMAHAN

SERAT IMAN SUJANA
[ni Doa Bersajak Punika Donga Gurit
Allahumma gendarayana Allaahuma gendayarana
pulang geni pulang geni
Anjasmara dada kendhang anjasmara dada kendhang
paling sir paling sir
kuning kalau baik, sebaiknya kuning poma2 bagus karang
jangan aja suru
mengkritik yang Mahakuasa gendhak sengkara menyang

ratune

bi rahmatika yaa arhama r-rahii- ~ nyawa kabeh birahmatika
miin al-hamdu lillahi Rabbil I- ya arkhamarokhimi alham-

dulillaahirobil

ngalamin allahuma mas
kemambang

rejeki saking pangeranku
jijaratku

al-hamdu lillaahi Rabb |-
saalamiin arkhama rokhimin
alhamdullahirobil ngalamin

’aalamiin allahumma
semoga anugerah Tuhanku selalu

terlimpahkan jiraratttullah roh ilapi

bi rahmatika yaa arhama r-rfiahi-
miin jijarattullah roh ilapi biroh-

matika ya
delacang,
bl?;kpl:lt:;aj;himnnya’ manawi ratas dodomane,
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jangan membaca sambil terlentang,

bila kedahuluan surat,
jangan membaca dengan tidur,
bila kena air liur.

Ini permulaan yang menulis,
di hari Jumat ini,

tepat hari legi pasarannya,
bulan sela ini,

tanggal kesepuluh,

waktu jam delapan pagi,
tepat lega perasaan.

Maka belajar menulis,

karena sangat bodohnya,

maka jelaslah semuanya,

supaya tahu sopan santun,

buat orang hidup bermasyarakat,
biar tahu ceritanya,

hadisnya di tanah Arab.

Permintaan yang menulis,
kepada yang senang membaca,
dan yang mendengarkan semua,
kata jelek serta baik,

kata yang menyamai,

kurang lebih bunyinya,

bila senang tambahkanlah.

Yang menulis belum tahu,
tingkahnya lebih mengharukan,
lebih sangat itu bodohnya,
selamanya di dunia,

selalu jadi cerita,

sampun maca kalih melumah,
menawi kukulan layang,
sampun maca kalih turu,
menawi kahileren.

punika awite kang nulis,

ing dinten jemungah punika,
nuju legi pasarane,

wulan sela punika,

tanggal kaping sedasa,
wayah jam wolu esuk,

nuju dhangan pen ggalihira.

milane sinau nulis,

saking sangete bodhonira,
milane pinerang sekabelie,
amerih weruha tata kerama,
muguh wong urip peraja,

pan den weruh caritaningsur,
kadise ing tanah ngarab.

panedha kang anulis,
dhumateng kang remen maca,
miwah kang mirsa kabth,
aksara ala tur baga,

aksara kang madha rupa,
kirang langkung tembungipun,
pan suka den wewehane.

kang nurat dereng uning,
budine kang welas arsa,
langkung sanget iku bodhone,
selamine aneng dunnya,
tansah dadi carita,
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jadi bahan pembicaraan,
inilah perkataan saya.

Ada cerita yang indah,
teriring lagu senandung,
nasthat itu hadisnva,
banvak jenisnya

hadis yang cerita,
Muhammad maksudnva,
bangsa besar vang cerita.

Nanti sudah berdiri harga dirt,
di Negeri Ngesam,

diperintah oleh para raja,

ratu agung kehidupan,

batara sejati,

disavangi oleh dewa,

barang yang dicipta jadi.

Memang perwira prajurit,
sabar suka memberi di dunia,
tidak lupa ibadahnya,
ratunya hafal marta,

pada kitab semua,

banyak pula sedekahnya,
setiap hari membaca quran.

Siapa namanya sang Raja,
bergelar Raden Abdullah,
Zaenal Arif namanya,

tadi Sri Maharaja,

kenapa sangat sedih,

dan juga ragu-ragu,

dadi ginunem cinatur,
punika ing atur kula,

wonten carita kang winarni,
sinungan tembang barang-
barangana,

anutur tku kadise,

nunjamak bangsa nira,

kadis kang carita,

mukhamad tegesipun, bangsa
elok kang carita.

ing mangke wus jumeneng aji,
aneng negara ngesam,
amarentah kang para katong,
ratu agung pala maria,
binathara wasesa,

kinasthan ing yang agung,
barang kang cinipta dadtya.

dhasar parwireng jurit,
asabar belaba ing dunnya,
nora pegat ngibadahe,
ratune apal marta,

ngalim kitab sedaya,

pan agung sedekahipun,
saben dina maca quran.

siten namaning sang aji,
ajejuluk raden ngabdullah,
zinal ngaribi namane,
wahu seri naranata,
bageya sanget sukawa,
denya kapi rangu-rangi,
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lupa makan dan tidur.

tidak ada yang jadi pikiran,
dia ingin mempunyai anak,
cepat berjalan di tempat
pertemuan,

genap para adipatinva,

JUZ Para ratu semud,
Manterinya para ratu agung,
dengan para santerinya semui.

. duduk berstla,

pakatannva berwarna-warni,
sang Raja di Kurst Kuning,

cahavanva sepert rembulan,
dihadapannva para kawula.

vang berada di hadapan sange Raja,

Kivana Patih Abu Sadat.

- berjajar para prajurit,

dengan ketuanya,

Raja Salya itu di sampingnya,
raja bakeran,

berjajar para raja,

bersama Rajapati,

sang Raja Prabu Sayit Abdul
Aspar.

lampan perwira prajurit,
pandai naik kuda,

sudah berlipat alim kitabnya,
dan terbuka ilmuy rasa,
sengaja dicalonkan,

lali dhahar lawan nedera.

datan ana kang dadi prenggalih,
genira kepengin putera,
anulva mivos ing betar,

pepak peradipativa,

miwah kang para ratu sedava,
matert kang para ratu aguny;,
lawan para santeriva sedava,

pinarak andher ananghkil,
busanane warna?,

sang nata neng kurst jene,
cahvane pankadiva wulan,

ing ngavab kang para pawongan,
kang mugeang ing ngarsane
sang perabu,

Kivana patih abu sadat.

ajajar kang para nerpati,
lawan sang nata karmiva,
raja salya iku jajare,
kelawan raja bakeran,
ajajar kang para raja,
aran kang raja rati,

sang perabu sayit ngabdul
aspar.

abagus parwireng jurit,
awasisi panitih setera,

wus lipat ngalim kitabe,
lan kabukak ngilmu rasa,
sineba ginadhang gadhang,
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menjadi raja terkenal,
mengganti Sri Raja.

b

. Para mukmin vang ada di
hadapannva.
para wali dan ulama,
ada di hadapannva duduk
bersap-sap.
' pelan berbicara.

vang ada dalam Quran.

' n
J

meminta kepada Tuhan.

Sae

a 1na
[ | L

pat diberikan.
= L1ATRS * 1- ) 1.3 1 =
satu-satunva anak laki-laki.

Xamu bernama Nabi Yahva.

- lampan dan juga jadi nabi,
dinaungi kitab tarikat,
sudah sabar halus budinva,
itu ajarkan Surat Maryam
tempatnya,
ina hiya min ladunka,

17

.

salat katanya dalil,
dan puasa tiga hari,
dengan diam jalannya,
salat hajat dua salam,
dengan membaca doa,

ertanva kepadamu.

Jumeneng ratu pinujul,
genteni seri nara nata.

para mukmin aneng ngarsi,

para wali lan ngulama,
aneng ngarsane andher,

sang nata alon ngandhika,
marang para ngulama,
pan ingsun 1akon setuhu,
kang aneng dalam quran.

ana nabine vang widi,

aran nabi zakarya,

anenedha marang yang manon,
‘arsane kang putera,

anulva pinaringan,

sawiji putera jalu,

sira aran nabi yahya.

abagus tur dadi nabi,
sinungan kitab tarekat,

tur sabar alus budine,

lah tku ularana Surat Maryam

enggonipun, ina hiva min
ladunka.

walada ujare dalil,

lan puasa telung dina,
kelawan bisu lakune,

salat kajat kalih kelawan maca
donga
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perhasillah dengan doa kunut,

tengah malam waktunya-

Sang Raja perkata pelan.
hai semua pard ulama,

ayo cepat membacalah,
duran tamat tiga kali,

dan para bupati,

salat di tengah malam,

Jan bacalah Surat Marvam.

Berkata pard dipati,

juga para ulama,

sama membaca quran s¢ mua,
tamat tiga Kali,

lalu sama salat,

banyaknya pard kawula,

sudah semud membaca Quran.

. Banvaknya para dipati,

sudah sama membaca Quran,
bergemuruh suara banyaknya,
para dipati,

yang sama membaca Quran,
bergemuruh suaranya,
sesudah membaca lambat,
laun habis gemuruh suaranya,

pemudanya seperti bertebaran.

Pupuh Alas Kobong
Melihat pada sang Raja,
suaranya keluar dari bibir,

ke?mudian segera diangkat,
dibawa ke peraduan,

28

kabula lawan donga kunus,
tengah dalu wayahira,

sang nata ngandika aris,
lahta kabeh para ngulama,
padha macaha den age,
quran katam kaping tiga,
miwah pera dipatya

salat ing tengah dalu,

lan macaha Surat Maryam,

umatur para dipati,
miwah para ngulama,
sami maca quran kabeh,
katam abal kaping tiga,
anulya sami salat,
sekehe kang para kahung,
pan sami amaca Quran.

sekehe kang pera dipati,

pan sami amaca Quran,
umevang gumuruh sekehe kang
pera dipati, v
pan sami amaca quran,
umeyang gumuruh suwaranipus,
sawuse amaca abudhal sating
gerenggeng suwa ranira,
sinome pan kadiya berodola.

Pupuh Alas Kobong
ningali marang sang naié,
atur gate saking laths,
anulya sigera den ebar,
binekta marang jinem wang-
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para istri melihat,

lebih samar di hati,
melihat kepada sang Raja,
orang dalam pura menanti,

sang Raja sudah kena asmara.

29

Kebahagiaan sudah di hadapan,

kepada sang Dewn,

air mani sudah masuk di rahim.

menvapa ke dalam rasa sejati,

setulus hati,

diceritakan lamanva
mengandunglah sang Putr,
sudah cukup masanva,
diceritakan bavi segera lahir.

Pada hari Jumat,
bulanJumadillakhir,
pada tanggal dua belas,

wajahnya tampan menyenangkan

hati,

bersyukur pada Tuhan,

tidak berubah warna dahulu,
putranya sudah diberi nama,
bergelar Raden Iman Sujana.

Berlebihan sayangnya,
dimanja segala tingkahnya,
kepada ibu dengan ayah,

sudah berumur empat belas tahun,

sudah belajar mengaji,
segala kitab sudah tamat,

para garwa aningali,
Iangkung samar ing kalbu,
aningali marang sang nata,
wong jero pura sami beranti,
seri nalidera sampun polang
asmara.

kang duryat sampun tumeba,
marang wahu sang dewi,
nutfah manjing peranakan,
nyapuha rasa sejati,

tulusth neki,

winarna laminipun nuli
wewerat sang retna,

sampun jangkeb sasine,

tan winarna jabang bayi
nulva babar.

sateriya dina jemungah,
wulane jemadi lakhir,
nuju tanggal kalih welas,
warnane bagus respati,

sang nata suka ing galih,
sukur marang yang agung,
puterane wus den parabt,
ajejuluk raden iman sujana.

kelangkung den emma2,
ginunggung sak polah neki,
marang ibu lawan rama,
wus ngumur pat belas warsi,
sampun winulang ngaji,
sebarang kitab wus putus,
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dengan perasaan tidak
bermacam-macam,
lama-lama Sri Nalendra
terkena sakit.

Semakin parah sakitnya,
memanggil para bupati,

Abu Sadad ada di hadapannya,
dengan para adipati,

berjajar ada di depan,

dan raden Ngabdul Aspar,
sang Raja berkata pelan,
pelan-pelan Abu Sadad sava

pesan.

Lagi pula vang Ngabdul Aspar,
besok sepeninggal sava,

vang memegang raja,

tidak ada selain kamu adik.
karena putramu masih kecil.

juga pertemuan vang dulu,

dengan kamu Abu Sadad,
masihlah jadi patih.
berjuanglah mengatasi
keruwetan negara.

Ada di badan saya,

bila sudah waktunya menepati janji,

di Malaekat Izroil datang,
mengambil nyawaku,

sang Raja sudah meninggal,
para istri sama bersedih,
geémuruh suaranya tangis,
para adipati berdoa memohon

mulat lawan rasa tan winarna
lami2,

seri naledera anulya
anandhang gerah.

sangsava sanget gerahe,
nimbali kang para dipati,
abu sadat aneng ngarsi,
miwah kang peradipati,
agelar aneng ngayun,

lan raden abdul aspar,
sang nata ngandika aris,
lah ta aris abu sadat ingsun
mekas.

miwah yang ngabdul aspar,
ing bejang sapungkur mami,
Iva kang jumeneng naia,

aja livan sira vavi,

dene puteramu meksih alit,
iva kepanggih pungkur,
lawan sira abu sadad,

pan meksth dadiva patih,
rumeksaha ruwet rentenge
negara.

ana dene awak ing wang,

pan wus tumeka ing janji,

ing mahi ngijeroil perakta,
ing mundhut nyawa mami,
sang nata wus lampus,

para garwa smi karuna,
umeyang suwarane tangis,
peradipati anenedha pan sami



sambil menangis.

Semua membaca syahadat,
banyaknya para mukmin,
mayat sudah di atas kain kafan,
dan sudah dikafani,

para muslim menyalati,

segera dikubur,

sudah pulang para ulama,
begitu pula para adipati,

sama mengelilingi pesang-
grahan di tanah rumputan.

Raden Sayit Abdul Aspar,
sudah memerintah negara,
diceritakan putra raja,

diasuh para mukmin,

Juga diajar mengaji,

di pesantren agung,

diceritakan Sri Nalendra,

sudah lama memerintah negara,
paginya keluar dihadap Bupati.

- dan itu patih berbicara,

Nalendra yang masih kafir,
yang hendak saya bedah,

Sdya sengaja perang sabil,
menasihati kiyana patih,
menuduh Nalendra Tartus,
kafimnya sudah lama,
Mmenyembah kepada iblis,
Namanya sang Raja Baju Nasar.

karuna.

pan sami amaca selawat,
sekehe kang para mukmin,
layon wus ing ngulesan,

pan sampun ing ngulesi,

para mukmin anyalati,

anulya wahu kinubur,

wus mulih para ngulama,
miwah kang para dipatl,

sami kupeng pesanggerahan siti
betar.

raden sayid ngabdul aspar,
sampun jumeneng aji,

kocapa raja pinutera,

ing ngemong para mukmin,
anenggih winulang ngaji,
aneng pesanteren agung,
kocapa seri nalendera,

wus lawas jumeneng aji,
ejang miyos sineba kang pera
dipatiya.

lan tah patih ngandika,
nalendera kang meksih kapir,
iya arsa sun bedhah,

ingsun nedya perang sabil,
umaturi kiyana patih,

anenggih nalendera tartus,
kapire kawak kumawak,
anembah dhateng ing belis,
aranipun sang raja baju nasar.



11. memerintah sesama raja,

keturunan sang Raja maksudnya,

sang Raja setelah mendengar,
lebih sangat marah.

dengan lantang beliau berkata-kata,

kalau begitu ratu Tartus,

itu adalah musuhku.

jika benar keturunan jenggi,
si jenggi itu musuhku,

jika benar keturunan jenggi,

si jenggi itu musuh leluhurku.

12. Ke sinilah Patih. beri tahulah,

semua para adipati,

avo sama-sama berperang,
kepada Negeri Tartus,
perang sabil melawan Kafir,
Ki Patih sudah mundur,
perang tanding di luar bala,
menabuh tanda kendang,
gong dan berl,

sudah berkumpul para
dipati dan satria.

13. Ki Patih hendak bicara,
panggillah Sri Bupati,
sama-sama maju berperang,
pada negara,
perang sabil melawan kafir,
para adipati menjawab,

Ki Patih juga menyetujuinya,
tanda bedug tiada hentinya,

L)
8]

marentah samining nata,
turune sang raja kapti,
sang nata sareng miharsa,
kelangkung duka sinipi,
aseru dinera angling,

yen mangkono ratu tartus,
pan iku mungsuh ing wang,
ven nyata turune jenggi,
pan si jenggi mongsuhe ing
wang,

yen nyata wurune jenggi,
pan si jenggi mongsuhe
leluhur ing wang.

lah ta patih undhangana,

sekehe para dipat,

pavo padha mangsah yuda,

marang tartus negarti,

perang sabil lawan kapir,

ki patih wus mundur,

perang tandhing paseban jaba,
nabuh tengara kendhang gong
lawan bert,

sampun kumpul pera dipati
lawan sateriya.

ki patih arsa ngandika,
timbalane seri bupati,
padha magut yuda,
marang seri negari,
perang sabil lawan kapir,
pera dipati sahur manuk,
ki patih gih sendika,
tengara bendhene tinitir,
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sudah berangkat banyaknya
pan prajunt Ngesam.

14, Diceriakan sang Baju Nasar.
Nalendra Negen Tartus,
baru keluar,
sudah genap para raja.
dengan para pegawal lugan,
satria bergelar di depan.
berpakaian warna-warmi.
banvaknva para ratu kafir,
perajurnt ditata mundur
berperang.

[I1. Pupuh Durma

-

Sang Patth menjlankan

siasat d1 barsan,
berjajar raja bersuara.
dengan raja pemberani,
bergelar di depan,
peramal dipaksa,
sama-sama bergelar,
satria raja.

Dukun santet dan weladang,
sang Raja di kursi,
di hadapannya para pembantu,

bergelegar bunyi penghormatan,

gamelan berbunyi nyaring,
Sri Nalendra,
bertanya lembut.

sampun budhal sekehe wadiya,
ngesam.

kocapa sang baju nasar,

naledera tartus negart,

lagiya mivos siniwaka,

wus pepak pera dipat,

lawan peradipativa,

sateriva gelar aneng avun,
busana awarna2,

sekehe para ratu kapir,
Xang wadiva tinata mudure

vuda.

Pupuh Durma

Kivana patih dirgama aneng
barisan,

jajar raja mungalib,

lawan raja wirva,

ing agelar aneng ngarsa,
Juru badhe wewest,

samiva anggelar,

sateriva peradipati.

Juru tenung ajajar lan juru

weladang,

sang nata aneng kursi,

ing ngayap para emban,
hurmat jumegur munya,
gamelan muni ngerangin,
seri nalendera, tetanya arum
amanis, daad

™ S 5
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3. kepada kamu juru tebak

I EN

t!”h

dan weladang,
sava bertanya sungguh-sungguh,

ratu dia dunia ini,

vang sama dengan saya.

iuru tebak berkata sungguh-
‘sungguh‘

masakan menipu sava berkata
pada sang Aji.

Ya ada Nalendra di tanah
Ngesam.

vang seperti dew,

dan ratu penguasa.

itu keturunan Nabi Muhammad.
keturunan Bani Hasim.

Keturunan Hasim keturunan
sultan di Mekah.

adapun namanya sang Aji,
adalah Abdul Aspar,
tampan lagi lebih muda.
berani perang,

bagaikan ratu Islam,
kekasih Tuhan.

Sri Nalendra sangat marah,
seperti bayi keluar api
dengan berseru,

yaitu ratu Arab,

ya musuhnya moyang saya,
ketika sama meninggal,
keturunanky membunuhkuy,

marang sira juru badhe lgy
weladang,

ingsun takon sayekti,

ratu ing rat jagat,

kang paha lawan ing wap g,

Jjuru badhe matur savekq;

masanya goha.
kawula matur sang aji.

inggih wonten nalendera ing
tanah

ngesam,

ingkang ratu binethari,

lan ratu kinuwasa,

punika turune Nabi Muhammad,
turune saking hasim.

tedhak hasim turune sulthon ing
mekah,
dene arang sang aji,
pun ngabdul aspar,

abagus meksih taruna,
kelangkung parwireng jurit,
pan ratu islam,

kekasihe yang widi.

seri nalendera kelangkung duka,
Jajabang metu geni,

pan aseru ngandika,

iya ratu ngarab,

pan mungsuhe eyang mami,
duk sami pejah,

canggahku amateni.



3. kepada kamu juru tebak

I EN

t!”h

dan weladang,
sava bertanya sungguh-sungguh,

ratu dia dunia ini,

vang sama dengan saya.

iuru tebak berkata sungguh-
‘sungguh‘

masakan menipu sava berkata
pada sang Aji.

Ya ada Nalendra di tanah
Ngesam.

vang seperti dew,

dan ratu penguasa.

itu keturunan Nabi Muhammad.
keturunan Bani Hasim.

Keturunan Hasim keturunan
sultan di Mekah.

adapun namanya sang Aji,
adalah Abdul Aspar,
tampan lagi lebih muda.
berani perang,

bagaikan ratu Islam,
kekasih Tuhan.

Sri Nalendra sangat marah,
seperti bayi keluar api
dengan berseru,

yaitu ratu Arab,

ya musuhnya moyang saya,
ketika sama meninggal,
keturunanky membunuhkuy,

marang sira juru badhe lgy
weladang,

ingsun takon sayekti,

ratu ing rat jagat,

kang paha lawan ing wap g,

Jjuru badhe matur savekq;

masanya goha.
kawula matur sang aji.

inggih wonten nalendera ing
tanah

ngesam,

ingkang ratu binethari,

lan ratu kinuwasa,

punika turune Nabi Muhammad,
turune saking hasim.

tedhak hasim turune sulthon ing
mekah,
dene arang sang aji,
pun ngabdul aspar,

abagus meksih taruna,
kelangkung parwireng jurit,
pan ratu islam,

kekasihe yang widi.

seri nalendera kelangkung duka,
Jajabang metu geni,

pan aseru ngandika,

iya ratu ngarab,

pan mungsuhe eyang mami,
duk sami pejah,

canggahku amateni.



7. Bila nanti sudah bertemu
sama-sama keturunannya,
tempat prajurit,
patih panggillah kemari,
sebanyaknya para raja,
satria pegawal istana,
berperang,
prajuritnya berjuta-juta,
sang Raja,
sangat marahnya.

8. Juru tebak berkata dengan

menyembah,

orang Ngesam sudah dekat,
ada di luar kota,

semua berperang,
tentaranya sangat banyak,
Sri Nalendra,

sangat marah sekali.

9. Itu patih mari berperang,

Patih mundur membawa bukti,

sudah membunyikan tanda,
berangkat para raja,

satria dan pegawal istana,
naik kuda,

bersenjata di perang.

10. Sri Nalendra sudah
berangkat naik kuda,

diiringi oleh para pegawai istana,

tergesa-gesa jalannya,
tiba di luar kota,

n

dene mangko wus katemu padha
canggah,

sedhenge angajurit,

patih undhangana,

sakehe para nata,

sateriya pera dipati,

amangsah yuda,

balane pirang ketht,

seri nalendera,

langkung duka sinipi.

juru badhe umatur sarwi
anembah

wong ngesam sampun perakii,
aneng jawine kitha,

sedaya mangsah yuda,

balane pirang2 kethi,
serinalendera,

langkung duka sinipt.

lah ta patih payo padha ayuda,
patih lengser tur bukii,

wus nabuh tengara,

budhal kang para nata,
sateriya lan peradipati,

anitih turangga,

sikep gamane ing ngajurit.

seri nalendera wus budhal anitih

turangga,

ing ngiring peradipati,
gancang lampahira,
perakta ing jawine kitha,
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pergi ke pesangrahan dengan cepat,

barisnya ditata diatur,
orang Ngesam sudah datang.

Sudah tertata barisan
tentara Ngesam,

halaman sudah terpenuhi,
orang kafir kelihatan,
bila musuhnya datang,
tanda dibunyikan,
barisannya diatur,

sudah berperang.

. Sudah campur musuh dengan teman,

Islam melawan kafir,
berdesak-desakan,
ramai saling memanabh,
Juga saling mengejar,
saling menusuk,

ramai saling menembak.

- Ramainya perang senjata

bagaikan halilintar,
genderangnya keras-kerasan,
asapnya panjang,

sangat gelap,

seperti jatuhnya hujan pisau,
suara panah,

jatuhnya seperti hujan
rintik-rintik.

Gemuruh sekalj musuh berebut
tusuk-menusuk bergantian,

karya pesanggerahan q gelis,
barise tinata,
wong ngesam Sampun pera]qi-

wus tinata barise wadiyq
ngesam, enjang jejel n gebeki
wong kafir tumingal,

lamun mungsuhe perakta,
tengara jumegur muni,
barise tinata,

wus ayun2an jurit.

sampun campuh ing musuh
kelawan rowang,

islam lawan kapir,

pan uleng2an,

rame tubak tinubak,

pan buru binuru gent,
pedhang pinedhang,
arame bedhil binedhil.

ramene perang sejata lir gelap
ngapar,

tambure berong2an,

kukuse sedawa,

peteng dhedhet lelimengan,
lir udan tibane mimis,
siyuting panah,

tibane kadya gerimis.

sampun nguleng mungsuh arebi
papan,
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tingkahnya bagaikan singa buas,

mengamuk memutar-mutar,
menombak dan memedang,
mengamuk geram.

15. Sang Patih melihat lebih teliti,

menyuruh para pengawal istana,

bersama-sama berperang,
tadi Raja Mualaf,
memanggul gada sangat
menakutkan,

tiba di pekarangan,
mengamuk ke sana kemari.

16. Bala tentara Ngesam yang
keterjang
berhamburan semua,
banyak orangnya yang mati,
berlarian ke sana kamari
mengejar ,
pada raja,

raja Mungalap bertantang-tantang,

SdMa menantang-nantang,
nah ayo jemputlah saya.

17. ya saya kepercayaan sang
Baju Nasar,
Abu Sadad melihat,
lebih berha ti-hati,
gertak Raja,
sege:qxp%%gmng,

Raja Karmia,

Suduk sinuduk genti,

wadiya bala ngesam,

tandange lir singa lodera,

angamuk agolong pipir,
tumbak amedhang, angamuk

angukih hukih,

kiyana patih ningali langkung
berematiya,

ngetak kang pera paradipati,
samiya mangsah yuda,

wahu raja mungalap,

mandhi gadha angajerihi,
perapta ing ngerana, an gamuk
amobat mabit,

wadiya ngesam kan 8 keterajang

bubar sedaya,
kathah longe kan g mati,
lumayu samiya bubaran,

ngusi marang dipatiya,
raja mungalap sirik2,
sami subar2,
lah ya payo papaken mami.

iya ingsun andele san g
baju nasar,

abu sadat ningali,
langkung berematiya,
petak peradipatiya,
anulya mangsah ing jurit,
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memanggul gada sangat
menakutkan.

Tiba di peperangan bertemu
Raja Mualaf,

Raja Mualaf berkata,

siapa namamu,

perajurit Raja Karmia,
memanggul gada sangat
menakutkan,

Raja Karmia,

nah siapa namamu kafir.

Raja Mualaf saya raja Mungalap,
ayo gadalah saya,

Karmia menggada,

mengenai yang digada,

lenyap ke punggung kuda mati,
Mualaf jatuh berbalik.

. kerepotan sudah bangun menarik

pedang,

S€gera menusuk dengan cepat,
Karmia tidak mempan,

segera membalas menusuk,
lehernya diputus,

Mungalap meninggal,

sorak orang Islam menjerit.

Riya Kibir segera berperang

memanggy| gada sangat
menakutkan,

sudah tiba dj tempat pertempuran

raja karmiya,
mandhi gadha angajerihj

perakteng ngerana panggih rajq
mungalap,

raja mungalap angling,

sapa aranira,

parjurit raja karmiya,

mandhi gadha angajerihi,

raja karmiya,
lah sapa aranmu kapir.

raja mungalap sun raja
mungalap,

mara godhaha mami,

karmiya anggada,

ambeles gigire turangga pejah,
mungalap tiba kuwalik.

karepotan wusa tangi narik
pedhang,

sigera amedhang agelis,
karmiya tan pasah,

sigera amales medhang,
gulune tigas pancing,
mungalap pejah,

Surake wong islam anjerit.

riva kibir anulya mangsah
ngayuda,
mandhi gadhq angajerihi,

WUs perakti ing ngerana,
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bertemu dengan Karmia,
Riya Kibir segera menusuk
dengan gada,

Karmia melawan,
tangkisannya menyala-nyala.

Berkali-kali penyerangan
Kibir Riya,

Karmia tidak kena.

Segera membalas gada,
Riva Kibir terjatuh,

segera menggada kembalj,
kepalanya pecah,

Riva Kibir meninggal.

. Bersorak ramaj bala tentara

Ngesam,

barduis sudah berperang,

dengan memanggul gada,

sudah tiba mendung peperangan,
bertemu dengan Raja Karmia.
Karmia berkata,

nah siapa namamuy kafir.

- Sang Badujs berseru dia berkata,

Saya Raja Baduis,

nah ya kamy siapa,
menjawab sang Karmia,
kepercayaan sang Raja,
kamu ra Ja Karmia,

nah gadalah kafjy.

panggih lawan karmi ya,
riva kibir gadaha agelis,
karmiya tadhah,

tangkisnya amobal geni.

wanti2 penggandane kipir riya,

karmiya tan gumingsir,
sigera amales gada,
riva kibir aniba,

nulya anggada malih,
sirahnya pecah,

riva kibir an gemasi.

surak rame wadiya bala
ngesam,

baduwis wus man gsah jurir,
sarwt mandhi gadha,

Wus perakta ngranq gana,
panggih lan karmiyq aji,
karmiya an gucap,

lah sapa aranmy kapir,

sang badawis denirq g, gucap,
ingsun rajq baduwis,
lah ta sirq sapa,
Sumahur sang karm; va,
andele sang seri bupati,
sira raja karmi yva,

lah marq godaha kapir.,

sang baduwis anulya angigal
gada,
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melesat ke kuda,

Karmia jatuh terjengkang, "
sudah he;ngun pedangnya ditarik,
saling memedang,

tak ada vang terkena.

Meletakkan pedang

saling mengangkat

saling banting bergantian,
Karmia diangkat,

dibanting jatuh terlentang,
sudah bangun berlari kencang.
sorak bergemuruh,

tadi bala tentara kafir.

27. Perang melawan Raja Salva,

memanggul gada menakutkan.
serta naik kuda,

sudah tiba di lempat pertempuran,

Raja Salva memuku] cepat,
tidak bergerak,
kamu raja Baduis.

Sang Baduis tadj segera
membalas mengayunkan gada,
mengenai perisaj,

mengenai kuda,

Salya jatuh tertunduk,

Sudah bangun berlarj takut,
sorak gemuruh,

Prajurit kafir tad;.

Raja Bakrap tidak dengan

tumepuh marang langkis,
ambeles marang kuda,
karmiya tumiba kajen gkang,
wus tangi pedhange tinarik,
pedhang pinedhang,

tan nana ingkang kejadh;

seleh pedhang candhaj samiyq
cinandhak,
bating binating genti,
karmiya cinandhak,
binating tiba kalumah,

wus tangi lumayvu gendering,
surak gumerah,

wahu kang wadiya kapir,

mangsah yuda raja saliya,
mandhi gada angajerihi,
sarwi nitih turangga,

wWus perakia ngerana gana,
raja saliva gada agelis,
pan nora abah,

sira raja baduwis,

sang baduwis sigera wahu males
gada,
tumepuh marang tangkis,
mabeles maran g kuda,
saliya tiba kataka,
wus tangi lumayu giris,
Surak gumerah,
Wahu kang bala kapir.

raja bakran pan sarwi nitih
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naik kuda,

tiba di medan perang,
Raja Baduis,

Baduis berkata,

siapa yang berperang,
Baduis berkata,

Slapa namamu perajurit.

Menyala api menyala api
bertebaran,

serang-menyerang bergantian,

tidak ada yang kalah,
ramai pedang memedang,
tidak ada kekelahan hati,
angkat-mengangkat,
turun dari kuda.

. Sang Baduis diangkat

segera dibuang,

yaitu bergulingan di tanah,
lama tiada yang kalah,
diikat,

patih senjata saya,

lebih ampuh,

segera lawanlah saya.

- Naik kuda sebab dengan

memanggul gada,

tiba di tempat peperangan,
bertemu dengan bakaran,
berkata dengan keras,

nah siapa namamu perajurit,
Dirgama berkata,

saya Patih Dirgama.

4]

turangga,
perakta ing ngerana agelis,
nenggih raja baduwis,
baduwis angucap,
sapa kang mangsah jurit,
baduwis angucap,

Sapa aranmu parjurit.

mubal geni amurup akantar2,

gada ginada genti,

tan nana kang kasoran,

arame pedhang pinedhang,
tan nana kasoran galih,
candhak cinandhak,
mudhun saking turanggi.

sang baduwis cinandhak sigera

binuwang,

ya ta gumuling siti,

adangu kantaka,

tinalenan,

patih agamaning wang,
langkung bermatiya,
sigera awaki jurit.

nitih kuda apan sarwi mandhi

gada,

perakta madiyaning jurit,
panggih lawan bakaran,
aseru angucap,

lah sapa aranmu parjurit,
dirgama ngucap,

ingsun dirgama patih.
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Nah ya cepat gadalah saya,
Bakaran menggada dengan cepat,
melesat gadanya,

menembus punggungnya kuda,
Ki Patih jatuh terbalik,

bangun berlari, o
orang Ngesam bersorak menjerit.

Baju Nasar tidak berhadapan
waktu berperang,

diiringi para pengawal istana,
naik kuda,

serta memanggul gada,

sudah tiba di tempat peperangan,
bertemu dengan Bakaran,
berseru beliau berkata-kata.

Nah siapa prajurit yang berperang,
Baju Nasar menjawab,

saya Baju Nasar,

dan Raja yang berkuasa,

nalendera negara Tartus,

gantl siapa namamu,

Raja Bakaran berkata dengan keras.

Saya yang bernama Raja Bakaran
maka gadalah segera, ’
sang Nata menggada,

melesat gadanya,

putus punggungnya kuda

segera Bakaran ter :

jengkang,
sudah bangun ber|yri segera,

lah ta age gadaha marang ing
wang,

bekeran agada agelis,
tumepuh ingkang gada,
ambeles gigire kuda,

ki patih tiba kuwalik,

tangi lumajar,

wong ngesam surak anjerit.

baju nasar pan arsa ngawaki

yuda,

ing ngiring kang peradipati,
anitih turangga,

sarwi mandhi gada,

wus perakta madivaning jurit,
panggih lan bakeran,
aserudennira angling.

lah ta sapa parjurit kang

mangsah yuda,

baju nasar nahuri,

ingsun baju nasar,

lan ratu kinuwasa,

nalendera tartus negara,
balik sapa anira,

raja bakeran aseru angling.
iya ingsun ingkang aran raja
bakeran,

mara godaha agelis,

Sang nata ing gada,
tumepuh ingkang gada,
lugel gigire turangga,
sigera bakeran jekekang,
Wus tangi lumayu agelis.
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37. Banyaknya bala Kopar bersorak

40.

ramai,

Abu Sadad melihat,

sangat marahnya,

segeralah maju perang,
memanggul gada menakutkan
naik kuda,

tiba di medan peperangan.

. Sudah bertemu dengan Raja

Baju Nasar

berkata-kata dengan keras,
siapa namamu perajurit,
vang maju perang,

Abu Sadad menyahut,
saya Abu Sadad,

patih Negeri Ngesam.

. Nah ya siapa namamu,

Baju Nasar menyahut,
saya Baju Nasar,

raja yang berkuasa,
nalendra Negara Tartus,
maka gadalah,

KiPatih segera menggada.

Sudah melesat sang gada berapi
sorak seperti bumi bergetar,
kuatnya yang gada,

kuatnya yang digada,

?

putus punggungnya kuda,
sang Baju Nasar,
Jatuh terbalik dj tanah.

surak rame sekehe wadiya
kopar,

abu sadat ningall,

langkung dukanira,

sigera ngawaki yuda,

mandhi gada angajerthi nitih
turangga,

parakta madiyaning jurit.

sampun panggih lawan raja
bajunasar,

aseruangling,

sapa aranira parjurit,

kang mangsah yuda,

abu sadat nahurti,

ingsun abu sadat,

patih ing ngesam negari.

lah ta iva sapa aranira,
baju nasar nahuri
ingsun baju nasar,

pan ratu kuwasa,
nalendera tartus negara,
mara godaha,

ki patih godaha agelis.

wus tumepuh kan gada mubal
dahana,
surak lir bumi gonjing,
rosane kang gada,
kuwate ing tadhah,
tugel ingkang gigire turangga,
sang baju nasar,
tiba neng siti kuwalik.
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Sudah bangun berdiri menarik

pedang.

Ki Patih segera turun,

segera menarik pedang,

ramai saling memedang,

tidak ada yang kalah perasaan,
tadi yang berperang,

dan terhalang malam.

_ Sudah mundur yang berperang

terus ke pesanggrahan,

orang Islam bersenang-senang
semalam,

karena menang berperang,
menghabiskan kegembiraannya,
diceritakan bala tentara kafir,
bala tentara kafir kalah dalam
perang,

pengawal tiba di akhir.

Pupuh Pangkur

Diceritakan bala tentara Kafir,
pengawal-pengawalnya tiba sudah
malam,

Raja Doler yang datang,

dengan raja Bojer,

membawa tentara dua

ketiga ribu,

dan dengan menunggang onta,
memanggul gada menakutkan.

Di akhir, Ra Ja Durmuka membawa,

tentara banyaknya dua keti,
orang berbakti tinggi dera jatnya

karengkangan wus tangi anari

pedhang,

ki patih mudhun agelis,

sigera narik pedhang,

rame pedhang pinedhang,

tan nana kang kasoran galih,
wahu kang yuda,

pan kesaput ing wengi.

sampun mundur samiva maran ¢
pesanggerahan,
islam sukan2 sawengi,

dene menang kang yuda,
nelasaken kasukan,
kocapa wadiva kapir,
kasoran kang vuda,

bature perakia ing wurl.

Pupuh Pangkur
kocapa wadiya kopar,
batur2 parakta nira ing wengi

raja doler ingkang rawuh,
lawan raja si bojer,

bekta bala kalih kethi
tgang ewu,

lan samiya anugang unta,
mandhi gada angajerihi.

ing wuri raja durmuka,
bakta bala kathahe kalih kethi,
wong ngabeksi ageng aluhur,
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sama-sama menunggang harimau,

memanggul gada,

bergemuruh orang-orang bersorak
di akhir Abiskarang,

Nalendra Raja di Bangit.

membawa tentara tujuh juta,

naik Banteng Respati bawa kereta,

semua tampak sibuk,

telah sampai di peristirahatan,
semalam suntuk mereka menari,
berputar-putar tiga kali,
gamelan berbunyi sayup-savup.

Semalam mereka menari,
diceritakan pagi sangkakala
perang

tambur bergemuruh,

barisan kafir ditata,
berjejalan memenuhi tempat

seperti mendung,
orang [slam segera melihat,
barisan tentara kafir.

Si kafir seperti samudra,
tentara Islam seperti air
secangkir,

bila menumpahi lautan besar,
pasti tidak akan menang,
walaupun begitu orang Islam
tetap turun,

sudah tertata barisnya,

samiya nugang macan,

mandhi gada wong sami surak

gumuruh,

ing wuri sang abis karang,
nelendera raja ing bangit.

bekta bala pitung yuda,

nitth batheng respati bekta

bedi,

pan sami pertameng kewuh,

wus perakta ing pesanggerahan,
pan sedalu wahu genira anavup,
lareh mider2 kaping tiga,
gamelan muni ngerangin.

sedalu genva bedhayan,
kawarnala enjing tengara
muni,

gong bert muni gumuruh,
barisan kapir tinata,

Jejel ngebeki papan lir
mendhung,

wong islam sarta tumingal,
barisan wadiya kapir.

abanjeng kadiya samodera,
wadiya islam kadiya toya sak
cangkir,

dene ngebeyuki segara agung,
yekta mongsa menanga,
superadene wong islam pan
meksih turun,

wus tinata barisan,
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tanda perang kendang dan beri.
Sang Patih Abu Sadad,
menindih para pengawalnya,
sudah tentaranya,

orang kafir bersorak-sorak,
meriyam dinyalakan berbunyi
menggelegar,

orang vang campur dalam
perang tadi,

ramai saling menembak.

bergantian saling menembak,
banvak tentara Kafir vang
meninggal,

di batuan yang berada di belakang.
orang Islam kelelahan.

orang Islam sudah terkepung
musuh,

satu melawan setarus,

mati seribu datang satu keti.

Para raja berperang,
mengamuk kafir banvak vang
mati,

beribu-ribu yang mati,

tidak menginjak tanah,
menginjak mayat di belakang,
jutaan banyaknya,

mati seribu datang satu keti.

Para raja kelelahan,
mundur semua banyak yang
mengalami luka,

tengara kendhang lan ber;,

kiyana patih abu sadat,
anidhihi peradipati,

wus wadivaningsun,

wong kapir surak2,

pan sinumet meriyem muni
Jjumegur,

wong campuh wahu kang yuda,
pan rame bedhil binedhil.

genti tumbak tunumbak,
wadiva kapir kathah longe
kang mati,

ing wurt batu barubul,
wong islam kesayvahan,
wadiva islam pan sampun
keroban mungsuh,

jitus tandhinge yuda,
mati sewu teka sakethu.

pera dipati mangsah yuda,
ngamuk rempek kapir kathah
kang mati,

pirang2 ewu kang lampus,
datan midek lemabh,

ngideki bathang ing wurti
meksth barubul,

mati sewu teka sakheti.

pera dipati kesayahan,
samt mundur kathah kang
nadhang kening,
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Abu Sadad melawan di
medan perang,

Respati menggada,

naik kuda tidak mau bersorak,
sudah tiba tentara ngerum,
orang kafir mengungsi.

Sang Patih kelelahan,

sudah tiba orang kafir,

berani mendesak,

sorak sorai sangat bergemuruh,
Raja sangat marah,

segera naik kuda melawan

di medan perang,

dan dengan memanggul gada,
diiringi para pengawal istana.

Raja sangat marah,
orang kanr porak poranda

sampai habis,
ribuan bahkan jutaan vang mati,

vang tertinggal melawan perang,

Abdul Aspar kerepotan,
banyak ratu kafir.

- Bajul Nasar segera menggada,

Sri Nalendra kuat menahan,
Raja Durmuka menyerang,
Abdul Aspar kerepotan,
habis karang dari kanannya,

rajanya di belakang masih bersiap,

seperti palu yang terantuk

abu sadat mangsah pupuh,

respati amandhi gada,

nitih kuda apan arsa Surak amuk,
Wus parakta wadiya n gerana,
wong kapir samiya angusi,

kiyana patih kesayahan,

sampun perakta wong kapir

angesuk wani,

surak2 sami gumuruh,

Sang nata langkung duka,

sigera nitih turangga
mangsah ing pupuh,

apan sarwit mandhi gada,
ing ngiring pera dipati.

Sang nata ngamuk seksana,
mobat-mabit wong kapir bubar

gusis

kethen yutan in gkang lampus,
kang keri saya ngerda,

ratu kapir pan sami man gsah

pupuh,

ngabdul aspar kenibulan,
sekehe kang ratu kapir,

baju nasar sigera gada,

sert nalendera kuwat dennyc
nadhahi,

raja durmaka amupuh,
ngabdul aspar kinebulan,
abis karang saking kanani
rajanya ing wuri meksih s
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pada bCSi-

dul Aspar
<ehar?tla)di beliau berperane
;1€naan sangat Ielahp_va,
dikgrumuni ratu kafir, k
ada pedang Yane menusuk,
ada tombak ada palnuh.
aan sang Raja.

Raja

pe ker]

Walaupun seperti kulit batang
pisang. -
otot kawat tulang dari bes1,
tidak ada vang hancur.

diberondong tombak dan gada,

bala tentara kafir yang datang
dikejar,

sang Raja tidak mempan,

di dalam terasa sakit.

. Memang gemuk badannya,

segera jatuh tadi dan kuda,
kudanya terus jatuh,

hancur sudah mati,

Sri Nalendra pingsan,

Abu Sadad ketika mendengar,
bahwa rajanya sakit kening.

Lebih berhati-hatilah kamu,
berperang merebut pada Raja,

segera dibawa mundyr
b

tit?a di pesanggrahan,
Kiyana Patih Aby Sadad

45

lir palu tumibeng ing wes;

sang perabu ngabdy) aspay
pan sedina wahu gennya .,
apan sanget sayahipup,
den karubut ratu kupay,
ana medhang miwaj nyary,
ana nubak ana panah,

kinarya lesan sang ajj;

Bjur,

duk

nadiyan kulit debaga,

otot kawat bebalung wes;
nora wonde remuk rempu,
binederongan tubak lan gady
wadiva kapir kang mara?
aburu,

sang nata jabatan pasah,
ing jero kerahos sakit.

emar lemu kang sarira,

nuliya niba wahu saking turanggi
turanggane nulya rubuh,

ajur mumur wus pejah,

seri nelendera angedu tan emu,
abu sadat duk tumingal,

yen gustine nandahang kening.

kelangkung bermatiya nira,
mangsah yuda ngerubut marang
gusti,

anulya binekta mundur,
perakteng persanggerahar,
kiyana patih abu sadat nulyé
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segera pulang,
mengamuk bala tentara kopar,

seperti mayat keni.

. Orang kafir banyak yang mati,

sudah sore segera tertutup malam,

sudah mundur tadi yang perang,
ke pesanggrahan,
prajurit kafir menari semalaman,

bala tentara Islam sedih semua.
karena kalah dalam perang.

. Raja menderita sakit,

pengawal istana menderita

sakit kening,

menangis siang dan malam,
sudah di ambang kematian,

wangsul,
ngamuk maring wadiya kopar,

kadiya bathang nandhang keni.

wong kapir kathah kang pejah,
sampun surup anulya kesaput
ing wengi,

wus mundur wahu kang pupuh,
marang ing pesanggerahan,
wadiya kapir sedalu genya
anayup,

dene kasoran kang jurit.

wong islam susah sedaya,

sang nata anandhang gerah,
pera dipati samiya nandhang
kening sampun nganthi pejah,
pan sigegen sang nata anandhan;
latu,

Raja sudah tidak tahan menahan luka,

Raja pengawal istana semua sedih,
seperti burung gagak memakan
mayat.

Pupuh Gaden Menek
Diceritakan yang sedang mengaji,
di pesantren bumi kaputian,
sangat sedihnya,

siang malam bertafakur,

berpuasa Senin Kamis,

tidak makan dan tidak tidur,
beralaskan duri bambu dan duri
akar gembili

sambil mencoba badan,

pera dipati sami karuna,
kadiya dhandhang mongsa dhisin,

Pupuh Gadhen Menek
kawarnaha lagiya ngaji,

aneng pesanteren bumi kaputiyan,
kelangkung parihatinera,

siyang dalu apitekur,

apuwasa isnen lan kamis,

tan dhahar lawan nedera,
lemeke ri jajang kemarung,
kinarya anyoba awak,

lamun dhahar segane cinaruban
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dengan pasir, .
bila kebanyakan membuat sakit.

Dengan segala kesed.ihan hati,
seandainya hati itu pisau,

diasah dengan tajamnya,

dengan bertapa mengasahnya,
seperti ikan dimasak,

terasi dengan garam,

bawang merah laos,

bertemu rasa alamnya,
seandainya ikan itu membuat mi,
terbuka ilmu yang sejati.

Walaupun punya ilmu sebesar
pedati,

bila tidak menjalani bertapa,
menjadi mengembara ilmunya,
walaupun orang beriman,

dengan pengertian dan ke-
prihatinan,

kurang makan dan kurang tidur,
terang di dalam kalbu,

Raden Iman Sujana,

tampan halus segala ilmuy,
terbuka ilmu sejati,

Jangan seperti san(r; jaman akhir,
setiap hari berpesta,

bila tidur berdekatan dengan nasi,
b.jmgun tidur langsung makan,
bila sudah kenyang terus

ke belakang,

dfangan membawa berag untuk
dicuci,

wedhi,
amerihe aja kakehap,

kang punaka pangukaking atj
upamane ati iku 8egaman,
den asah landhep pemane,
pan tapa ungkalipun,

kaya ulam dipunbubon;,
terasi kelawan uyah,
berabang lahosipun,

ketemu rasane alam,
upamane ulam menikq ngemi,
kabukak ngelmu rasa,

nadiyan duwe ngelmu sak
pedhati,

lamun nora den lakoni tapa,
dadi ngubara ngelmune,
nadyan wong allah semu,
panggerahiteng lawan
perthatin

kurang nadhar lawan nedera,
padhang jerone kalbu,
rahaden iman sujana,

bagus alus sebarang ngelmi,
kabukan ngelmu rasa.

aja kaya sateri jaman akir,
saben dina padha memayoran,
den sandhing turu segane,
langi turu banjur muluk,

yen wus warek nuli angising,
Sarwi nyangking pususan,
lawan nyangking bubung



dengan membawa tong dari
bambu,

tiba di dapur menanak nasi,
bila sudah kenyang terus tidur,
itu sudah biasa.

Hingga tingkahnya berputar-putar
balik,

tidak punya ilmu kanuragan satu
pun,

Allahumma tidak bisa,
pembawaannya sombong,
berpakaiannya pun seperti privayi,
Diceritakan Iman Sujana,

yaitu waktunya,

sudah berumur dua puluh lima
tahun,

wajahnya semakin tampan seperti
bulan,

sudah lengkap nafsu birahinya.

Pembantu dua mengikuti di
belakangnya,

tinggalan almarhum ayahnya,
Jabar dengan Juwese,

Bate dan burik itu,

tidak berpisah siang dan malam,
diceritakan Iman Sujana,
menghadap kepada gurunya,
Kiyai Syeh Azimuntoha,
didalam hati tumbuh rasa
Sayangnya,

duduk bersila seperti posisi
Mmenunduk menyembakh.

perakta pawon olah sega yen wus
warek bajur guling,
tku ingkang sampun lumerah.

kongsi belebus ulate aputih
nora duwe ngelmu sak kelimah,

alahuma nora teyen 8
agepira amethuthung,
penganggone cara piyayi,
kocapa iman sujana,
nenggih wayahipun,

wus ngumur selawe ngarsi,

saya bagus cahyane pan kadiya
sasi,
wus pepak berahi nira.

punakawan kalih arut wuri,

tilarane kang rama suwarga,
pun jabar lawan juwese,
bolelan burik iku,

datan pisah rahina wengi,
kocapa iman sujana,

seba marang guru,

kiyahi syeh ngadzimutaha, |
aneng ngarsa tumukul gatinira |
linggih,

muga lir kojem partala.

S —————



7. Raja Putra

W

menyembah’

kakek guru Ngesam itu,

sava berkata sang Jawan,
Négara Ngesam sudah kosong
sepeninggal ayah,

saya tidak tahu,

saya ingin tahu,

negara sepi sekall,

Kiyai Syeh berkata pelan.

aduh cucuku.
Bila kamu tidak gusti,

vang menjadi ratu pamanmu,
namanya ayahmu Raden,

setelah meninggalnya sang Prabu,

pamanmu yang menggantikan,
Raden Sayid Abdul Aspar,
yang menjadi ratu,

tetapi nanti harus berperang,

terhadap Tartus perang sabil
melawan kafir.
tetapi kalah perangnya.

Tapi nanti baru sakit,

bila sakit sekali,

terjebak di medan perang besar,
badannya semua bengkak,
sisanya pedang dan panah ini
bindi dan tombak, ,
di luar tidak kelihatan d;

2

raja putra umatur ngabala,;
eyang guru ngesam punikg,
kawula matur sang lawan,
negari ngesam wus suwung
sak tilare rama sang aji,
kawula dereng wikan,
kawula nyuwun werubh,
negari asepi sonya,

kiyayi syeh ngandika arum
amanis,

adhuh putuning wang,

apan sira nora gusti,

kang jumeneng ratu pamanira,
arane ramamu raden,

sak tilare sang perabu,
pamanira ingkang genteni,
rahaden sayid ngabdul aspar,
kang jumeneng ratu,
nanging mangke mangsah
yudha,

marang tartus perang sabil
lawan kapir,

nanging kasoran yuda.

nanging mangke lagi nandhang
sakit,

apan sanget nandhang gerah,
kesaput ing pernag gedhen,
sarira samiya abuh, ,
pan tilase pedhang lan panah ik;
bindi lawan tubak,

ing jaba nora pasah ing jero
remuk
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dalam hancur tulang inj,
sakitnya terlalu,

Kasihku pada Hvang wid;,
pada jalan vang kibir dan ria,
mengutamakan kuat rasanva
dengan bal; anva semakin agung,
Para ratu pemimpinnvi pe rang,
membelakangi para ulami
membunuh kafir.

tdak memaka insvah Allah.

. K,um‘ng Muhammad sielr.

ketika masih ada dj ug,
tdaklah insva Allahnyy
dan Kanjeng rasul,

ketika perang sabi melawan Kafir,

namanva raja Lakat,
Kanjeng Nabj takabur,
MEMpercayar pamanny.y,
baginda a mbvah,

kasihku pada Yang Widi,
raja Kagu tuwan sels.

. Ingat- ingatlah cucy diingat,

menggunakan kibir dan iy,
sudah diingat dalilnya,

ini adalah kasihku,

di hatinya sudah diingat,

ity adalah Jibrj),

1tu sudah tahy,

repu balung neki,
gerahe sak tengah pejah.

pan kasiku marang vang widi,
ing margane kibir lawan riya,
ngendelaken kuat rasane,
lawan balane langkung a gung,
para ratuparwireng juri,
anvikur para ngulama.

dene lali saguh mareni kapir,
norangangeo saallah.

kanjeng mukhamad stnelrr,
Kala meksih ana ing g a,
nora lah ingsa allahune.,
lavwan kanjeng rosu)

kala perang sabil fan kapir
arane raja lakar,

Jeng nabi tekabuy
neendelake ingkang paman,
bagedha ambvah,

kasiku mar ang vang widi,
raja kagu tuwan selg

iling2en puru dipun iling,
pengago kibir lawan riya,
pan den iling ing dalile,

int punika kasiku,

ing manahe Sampun den eling,
punika jabarail ika,

punika sampun weruh,

a, ing dalil idi talq,
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bumi,
yang agung lalu dirusak.

Pada Allah va Rabbil "allamin,
raja putra pelan berbicaranya,
seperti gula merah bicaranya,
saya lapar Hyang Guru,
bagaimana Paman sang AJl,
dalam perang pupuh,

berbicara Ali Murtala,

lebih baik orang menolong
perang sabil,

besar pahalanya.

Sudah terucap dalam dalil,

waman yaktulu fi sabilillah,

lahum jannata firdaus,

artinya meninggal melawan kutur,
mempunyai surga lebih naik

tujuh tangkai,

di akhiratnya,

ya Raden tolonglah,

pamanmu ada di medan perang,
sayang jika mati.

nantinya orang kafir juga menaiki,
pasti membedah Negeri Ngesam,
orang Ngesam dirusak semua,
terlindungi dan orang kafir,
walaupun tidak kau tolong,

tidak ada yang baik,

menunggu dalam ketidakenakan,
di luar pasar itu,

pir ngung nuli den rusak.

maring allah yarabil ngalamin,
raja putera alon aturira,

lir gula derawa tembunge,
kawula matur yang guru,
kados pundi paman sang aji,
punapa tinulungan,

abatu perang pupuh,
ngandika naglimun taha,
luwih becik wong tetulung
perang sabil,

agung ganjaran nira.

pan wus kocap ana ing dalil,
waman yaktulu fi sabillulah,
lahum janata firdaus,

tegese mati lawan kupur,
anduweni suwarga luwih amugah
pitung pangkat,

ing ngakeratipun,

lah ta raden tulungana,
pamanira kasebut ing jurtt,

eman menawa pejah.

nora wurung wong kapir
ngunggahi,

pesthi bedhah negara ngesam,
wong ngesam pan rusak kabeh,
binayong lan wong kupur,
lamon ora sira tulungi,

tan ana ingkang paryoga,
angetosi ing kewuh,
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sudah berangkat dibawa oleh
para mukmin,
banyaknya orang empat puluh.

Raja Putra menghaturkan sembah,

berapa banyaknya orang empat
puluh,

Sémoga menang dalam perang,
berperang melawan kafir.
Paman Perabu raja sakti,
balanya banyak sekali,
walaupun terdesak dengan
banyak tentara,

tapi hanya dengan empat puluh,
musuh kafir tidak begitu berat,

Kiyai Syeh yang berbicara.

sudahlah cucu jangan berkeci]
hati,

sejabane pekenira,
wus abudal gawaha kang para
kathahe wong kawan dasa.

raja putera umatur ngabekti,
© piten kathahe wong kawan dasa,

amungsa menanga yudane,
amungsuh lan kapir agung,
paman perabu ratu linuwih,
balane kethen ayutan,
Supera dene kapupur,

dane mung kawan dasa,
mungsuh kapir mongsa dadiya
salilir,

kiyahi syeh lawan ngandika.

lah ta putu aja pidho kardi,

menang kalah ada di tangan Tuhan, asor ugul karsane yan gsukma,

manusia diam saja,

kalau mendapat pertolongan,
dari Tuhan lebih mudah,

ada dalam dali] Quran,

tidak akan sengsara,

la takhlat min Rabbika,
latakhat min robika

akan sirna ’alg l-kafirin

pan kawula derbe bahe,

yen oleh pitulung,

ing yang sukma luwih gampil,
mungguh ing dalil quran,
masaha palarasa lahu,

artinya

Pan surna ngalal kafirin tegese nabi

Nabi Musa,

musa,

18. kamuy Jangan takut dengan kafir,  aja sira wedi lawan kapir,
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balamu harus kau beri semangat,
itu tadi Hyang Maha Kuasa,
pasti kalah orang kufur,
memintalah anugerah,

dari Tuhan, |

bicaranya Iman Sujand,

ini saya minta,

saya perang sabilillah,

Kiyai Syeh berkata akan
dipasrahkan pada Tuhan.

Kiyai berkata sopan,

Kivai Sveh saya minta jimat,
vang halus besar bicaranya,
tandanya ada di hidung,
Jabar segera menyentak,
Sijure agak berani,

meminta jimat kentut,

lebih baik minta uang saku,
disuruh lewat dengan disuruh
memijat,

untuk obat payah.

Kiyal Jabar selalu mengingat,
saya minta bekal nasi basi,

hewan dan kedelai goreng,
Jika nanti perang pupuh,
kedelainya dicicipi,

Kiyai berbicara pelan,
cucunya sudah berangkat,
Raden kemudian keluar,

yutan wederan oleh sihe sirq,
punika wahu yang manon
pesthi kalah wong kupur, ’
anuwuna nogerahen yang wid;
umatur iman sujana,

idi kawula suwun,

kawula perang sabillulah,
kiyahi syeh ngandika arum
amants

sun paserah pangeran,

kiyahi umatur aris,

kiyahi syeh kawula nedha jimar,
kang lembut gedhe unine,
pecokane aneng ngirung,
sira jabar anyetak agelis,
sijuse caluthangan,
jaluk jimat entut,

angur jaluk sangu rundha,
dikon ngeliwit lelawan dikon
mijeti,

kinarya toba sayah.

kiyahi jabar sarya angling,
ingsun jaluk sangu sega
wadhang,

kewan gorengan dhele,
lamon besuk perang pupuh,
kedhelene dipun untuti,
kiyahi alon ngandika,

wus budhal putu,

rahaden tur sebah medal,
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Kiyai memberi tanda dengan
menabuh gong dan kendang,
para ulama gusar.

yang menjadi ketua para mukmin,
yang bernama Kyai Abu Aspar,
tinggi besar orangnya,

gagah berani pada tantangan,
yang besar ilmu figih,

dengan Abu Hanifah, Sukur,

bersama Zainal Mukadas,
vaitu pemimpin para mukmin,
semua menjadi perwira dalam
perang.

bertebaran dalam peperangan,
putra raja berkata,

para mukmin semua,

kamu saya nasihati,

apa kamu mau melakukan perang
sabil,

bermusuhan dalam perang,
pada Negeri Tartus,
membantu Kanjeng Paman,
dan berkata para mukmin,
silakan perang kamu,

sudah ditabuh kendang,

semua ulama berangkat,
bergemuruh suaranya,

apalagi jumlahnya empat puluh
orang,

senjatanya tombak dan senapan,

kiyati nabuh tengara kendhang
gongberi,
gupuh sang para ngulama.

ing dadi lelurahe wong mukmin,
ingkang nama kiyahi abu aspar,
pan ageng luhur dedeke,

gagah parwireng kewul,

dhasar ngalim ngelmu pekik,
lawan abu kanifah,

lawan abu sukur,

lawan zenal mokades,

iva iku tetindhihe para mukmin,
samiya parwireng yuda.

gelar andher aneng ngarsi,
raja putera lawan ngandika,
para mukmin sedayane,

dika padha sun tatur,

napa purun perang sabl,
sami amangsah yuda,
marang negari tartus,
abatoni kanjeng paman,
lawan matur sedaya kang para
mukmin,

inggih sumangga karsa.

wus tinabuh kendhang lawan

beri,

sampun budhal kang ara ngulama,
umeyang gumuruh suwarane,

dhasar wong patang puluh,



cundik dan pedang,

Raden berbicara, '
Jdan akan mengenakan pakaian,
berkain motif duryat bercelana
berpeningset mupit dan kitab.

. pakaiannya nahwu dan siten,

bermahkota tarikat dan jubah,
kerisnya tafsir fikih,

tiap-tiap munculnya jubah,
busurnya kitab bemuwi,
panahnya patek dan pidepat,
sudah sempurna semuanya,
berjimat Quran dan selawat,
sudah berangkat ke guru sarwi,
sebagal bukti

Kiyai Syeh berbicara pelan.

. Jika engkau menjadi prajurit,

jangan menghentikan puji

dan zikirmu,

membaca selawat dan tasbih,
pasti mendapat pertolongan,

Jika Tuhan menghendaki,
prajuritakan menang,

setelah itu berangkatlah,
berangkat menunggang kuda,
punakawan Jabar terus mengikuti,
pada malam dan siang.

VL Pupuh Jenang Temu

Raden Putra berkata,
setelah perjalanan ini,

gegamane tubak lan bedhil,
cuderik galok lan pedhan g,
rahaden winuwus,
pan ngerasuk busana, badus,
nyamping duryat lancingan
paniset mupit lan kitab.
asmara kandhi,
rasukane nahwu lan sitin,
makhutane tarekat lan jubah,
dhuwunge tapsir pekihe,
pendhak jubah usul,
kendhewane kitab bermuwi,
panahe patek lan midepal,
wus pepak sedarum,
jimat quran lan selawat,
sampun budhal ing guru sarwi tur
bukzi,
kiyahi syeh alon ngandika.

lah ta sira lamon angajurit,
aja pegat muji dhikir ira,

amaca selawat lan tasbehe,
pesthi oleh pitulung,

insa alah menang jurit,

uwis nuli budhal,

raden putera sebah mudur,
budhal wus nitih turangga,
punakawan jabar juse atut wrb
kanthi dalu lan siyang.

VI. Pupuh Jenang Temu
raden putera winuwus,
wus lajeng lampah neki,
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ki
;:fyat,harta mengaku berkuasa,

kulitnya di jewer,. .
dan meminta saling menu?uk,
tanda orang di zaman akhir.

mengedepankan penampilan dan
banyak bicara,

bila berucap tidak takut,

itu kerajaan setan,

jika tertawa gusi terangsang sihir,

tidak kenal pekerjaan,
senangnya hanya berme jang-
mejangan.

dikatakan dalam dalil terkenal,
wa la tabi’u quwwati wala
tabingu kuwati,

nglabinu biyi,

artinya jangan kamu menganut,
perbuatan setan ibljs.

sebenarnya setan Itu,

tidak akan berkawan denganmu,
berkatalah raja yang berputra,
begitu datang dj Negeri Tartus,
langsung menuju dj Pesangrahan,
Para mukmin mengikut;,

UCapan sang Prab, tadi,
/.xbdul Aspar sakit kepala,
tiap harj bersedih,

Para adipatj Menangjs,
barisan kafir banyak sekalj,

adi gung ngaku kuwasq,
kulite dipun jewer;,

apan ngajak sesudukan,
akane wong jaman akir,

adol umuk lan gedubus,

yen ngucap tan ngirip,
tku kedhatone setan,

yen guyu gusine den isis,
nyabut gawe norq doyan,
gawene ngaton2ni.

ware dalil kang misuhur,
sy-syaitana inuahu ’aubq
saitona inahunganha,
nglabinu biyi,

legese aja anut sira,
pegawene setan ibls.

setuhune saiton iku,

lan sateru nira sayekti,
kocapa raja pinutera,

ing tanah tartus wus perakti
ajujuk ing pesanggerahan,
para mukmin atut wuri,

kocapa wahu sang perabu, .
ngabdul aspar nandhang kenin§;
pan saben?2 dina kataka,

pera dipati samiya nangis,
barise kapir kathah,
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mengepung berjejal-jejal
memenuhinya.

. sudah terkepung pasukan,

orang Islam hatinya takut,

tidak ada vang melawan perang,

menjerit-jerit sangat khawatir,
semua para dipati,
setiap hari siap berbaris.

. menghadang para musuh,
semakin maju bala tentara kafir,

berkatalah Iman Sujana,
semua para mukmin sedang
mengungsi,

siapa yang menjadi musuh perang,
orang-orang Islam juga mengungsi.

. Abu Sadad bertanva sopan,

kepada para mukmin,

ini satria dari mana,
beritanya terdengar bagus,
Abu Ashar menjawab,

Ki Patih adalah orang pelupa.

inilah Raden Bagus,
putranya Sri Raja,

sang Prabu Sahid Abdullah,
ketika sang Raja masih keclil,
diasuh oleh para ulama,
Iman Sujana namanya.

sang Patih hatinya selalu ingat,
menyakitkan dalam hatinya,

ngepung jejel ngebeki.

pan sampun kinupeng wakul,
wong islam manahe giris,
lan nana ngelawani yuda,
anjerih kekes pan kuwatir,
sekehe pera dipatiya,

saben dina pacak baris.

angadhangi marang musuh,
saya ngesuk wadiya kapir,
kocapa iman sujana,

kang para mukmin samiva
ngusi,

sapa kang mangsah vuda,
wong islam pan samiya ngusi.

abu sadat tannya arum,
marang mukmin puniki,
lah sateriva pundi punika,
wartane anom apekik,
sumahur abu asror,

ki patth panduka lali.

punika rahaden bagus,

puterane seri narapati,

sang perabu sahid ngabdulah

duk alit punika ngaji,

den emong para ngulama,
iman sujana kang nami.

lah patih emut ing kalbu,
micoreng sajeroning ati,
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tku puterane Sang natq,
abagus ngebeki bumj,
kang duwe ne 8ara ngesam,

itu putra sang Raja,
bagusnya memenuhi bumi,
yang mempunyai negeri Ngesam,

saya menduga sebagai perwira perang.

Abu Sadad berbicara pelan,
semoga baik,

menghadap kepada Paman Tuan,

nantinya apabila sakit,
tersebut di tengah negaranya,
terlindungi ratu kafir.

- tergesa-gesa Raden mengejar,

sang Patih ada di belakangnva,
dengan sang Prabu Ulama,
menghadap saya dengan
membawa bukti,

dan selalu duduk rapi,

sang Patih duduk di belakang.

- Sang Raja terkejut melihatnva,

seorang satria yang tampan,
wajahnya seperti rembulan,
sang Raja bertanya sopan,
kepada Patih Abu Sadad,
kapan Patih satria dari mana.

wajahnya sangat bagus,

Ki Patih berkata sesungguhnya,
ini adalah anak Tuan,

Saya membawa bukti,

sang Prabu Sayid Abdullah,
kakak sang Raja sendiri.

sun duga panvireng Jurit

abu sadad alon umatur,

lah sumangga san 8a pekik
aseba dhateng pama, tuwan,
ing mangke la giva sakir,
kasebut madiyane n gerana,
den kembuli rar kapir.

rahaden nututi gupuh,
kivana patih arut wuri,
lawan sang perabu n gulama,
perakteng ngarsa atur buizi

pan sampun tata alenggah,
ki patih lenggah neng wuri.

sang nata keger andulu,
yen sateriya sigii,
cahyane pan kadiva wulan,
sang nata atannya arts,
marang patih abu sadat,
lah patih sateriya ngend..

warnane abagus,

ki patih matur sayekt,

punika putera panduka,

kawula matur bukti,

sang perabu sayid n ga'bdulah,
raka panduka sang aji.



20. Sang Raja sangat menyerah,
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sakit dalam hatinya,
bagus anaknya kakak,
saya duga perwira perang,
sang Raja berbicara pelan,
aduh anakku.

. cepat besar orang yang bagus,

mau menyusul kepada Sava,
dengan ada niatmu,

Juga dibawa oleh para mukmin,
Raden menghaturkan sembah,
kalau memberi sembah saya.

2. saya ikut-ikutan,

membawa ke medan perang,
Paman Aji Kanjeng Paman,
saya ikut perang sabil,
dengan sang Prabu ulama,
perang sabil melawan kafir.

- Sang Raja berbicara sopan,

kepada putranya vang tampan,
va saya sangat berterima kasih,
lah saya berebut nyawa,

saya ini sangat lelah.

apalagi agak bercampur ilmu

Kanuragan.

dan terlindungi dengan orang kafir,

hancur tulang saya,
rebutlah negeri Ngesam,
saya pasrah kepada Tuhan,
apabila saya sudah terasa,

sa'ng nata langkung gegetun,
micoreng sajeroning ngati,
bagus puterane sang kakang,
Sun duga parwiren g jurit,
Sang nata alon ngandika,
adhuh nyawa anaj. mami.

gelis gedhe won g abagus,
dene nusul maran g mami,
baya ana karsanira,

dene gawa kan g para mukmin,
rahaden matur anembah,
yenmaringi atur mami.

kawula tumuz2,

perang pupuh abantoni,
paman aji kanjeng paman,
amba tumut perang sabil,
lawan sang perabu ngulama,
perang sabil lawan kapir.

sang nata ngandika arum,
marang puteranira aris,

iva banget terimaning wang,
lah nyawa rebutan mami,
ingsun iki kesayahen, |
pan rada kaworan sakii.

den pupuhi lan wong .kupur,
remmuk balung mami,
rebuten negara ngesam, :
ingsun paserah marang gust,
apan ingsun wus kerasa,
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seperti sudah tiba saatnya.

Raden menghapus air mata,
melihat pada sang Raja,
berkata dengan menyembah,
dan ia pun siap,

mendapat izin sang Raja,
kedua kalinya berkahnya Nabi.

saya berperang melawan kutur,
sang Raja halus dalam berbicara,
va saya mengizinkanmu,

sudah lama saya berbicara,
sudah malam ketika di jalan,
para mukmin mengucap zikir.

. tampak ramai sekali,

berzikir sepanjang jalan,
begitulah Raja Putra,

salat hajat tengah malam,
setelah salam membaca doa,

. tidak terlena dan tidak tidur,

‘ala [-qabi l-kafirin,
ngalal kabil kapirin,
fasabbih akdamana,
sabroli kalbihi,
maksudnya Tuhan saya,
di atas segalanya.

semoga memberij pertolongan,
atas perang saya melawan kafjy
semoga Tuhan menggariskan,

aya wus tumekeng jaji

rahaden ngusapi aluh,
ningali marang sang nata aji,
umatur sarwi anembah,

pan inggih sendika gusti,
angsal idi panduka,

ping kalih berkating nabi.

kawula perang lan kupur,
sang nata ngandika arts,
iya sun ngandika arts,

iya sun ident sira,

wus dangu gunem kawis,
para mukmin muji adhikir.

asalat rame gumuruh,

adhikir sak margi2,

kocapa raja pinutera,

salat kajat tengah wengi,

kalih salam mca donga,
Allhumma Rabhkilahuma abar.

ngalena pan surna iku,

Jasabih akdamana

legese alah kawula,
ing atase awak mami.

Mmuga2 paringa pitulung,
gen kula perang lawan kapir,
muga tuwan netepana,
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dan berdirilah agama saya,
dan di dalam hati yang paling

dalam,
tidak menciptakan pameran

yang dua.

30. sudah diterima doanya,

Jibril segera menghadap,
membawa anugerah dari Tuhan,
memberi salam dan segera duduk,
Jibril segera berbicara,

anak muda akan diberi.

31. kepada yang maha agung,

panah dan cemeti,

untuk membunuh kopar,

panah itu akan menjadi angin,
cemeti akan menjadi naga,
buanglah di tengah peperangan.

32. besok kamu akan menjadi ratu,

memerintah pada semua mukmin,
Jibril lalu menghilang,

Raden bersyukur pada Yang Widi,

bersujud sampai tiga kali,
panah dan cemeti ada vang
dirampingkannya.

33. segera dengan gemetar,

tapi segera berhenti,

kemudian segera dipegang,
dihentikan oleh sang Dewi,
begitulah sang Bajul Nasar,
kesenangan sampai malam.

ing angadeka agama mami,
lan sebarang ati atiningwang,

tan nyipta pangere kalih.

wus katerima dunganipun,
Jabarail nulya perakii,
bekta nogerahan ing vang.
uluk salam nulya linggih,
Jabarail nulya ngucap,

lah wong anom den paringi.

marang karsane yang agung,
panah lawan cumet/i,
kinarya mateni kopar,

panah tku dadi angin,
cumethi pan dadi noga,
buwangen madivane jurit.

besuk sira dadi ratu,
marentah kang para mukmin,
jabarail nulya musna,
rahaden sukur ing yang widi,
aswjud abal ping tiga,

panah cumetht sumandhing.

anulya cinandhak gupuh,
sigegen wahu sang ed,
anulya sinadhak sigera,
sigegen wahu sang dewi,
kocapa sang baju nasar,
kasukan tutuk wengi.



34.

dengan para ratu kufur,
diiringi gamelan,
sudah tidak membawa,

" memberi kabar pada saya,

39

38.

30.

saya lihat tidak ada keluar,
prajurit yang keluar.

menghadap para ratu kufur,
va betul sang bupati,

juru bende segera menyembah,
Jangan bersenang-senang gusti,

ada prajurit akan menghadap,
para mukmin berjumlah empat
puluh.

dpa ada beritanya,
satria di sini,

Iman Sujana namanya,
prajuritnya Yang Widi,
tertolong oleh malaikar,
putra sang Raja,

/. kalau memberj sang Raja,

seandainya tak|uk sang pekik,
sebelum Semuanya rusak,
tidak berat sang Bupatj,

bermusuhan dengan Imap Sujana,

kekasih Yang Wid;.

setelah sang Raja mendengar
Sangat marah sekalj,

seperti bayj yang bary lahir,
sangat keras bicarany,
diamlah engkay,

lawan para ratu kupur,
gamelan munt ngerangin,
wus nora nyongga, |
angebari marang mami,
sun sawan tan nana medal,
winetonan ing ngajurir.

umatur para ratu kupur,
inggih leres seri bupati,
Juru badhe matur nembul;,
sampun suka?l gusti,

apan wonten udhihinipun,
satertya anekik nek,
arane iman sujana,
parjurit vang wJ;.
tinulungan mal, kai,

puterane Sertndrapai.

Yen maring, sang perabu.
Sungea teluk sang pekik,
Mupung dereng karusakan,
boten yongga seri bopaui,
dmungsuhan iman Sujana,
kekasihirq yYang widi.

sang natq Sareng n gerungu,
{ce‘langlq‘,,g duka yayah sinipi,
Jajabang Jire metu dahana,
Pan asery, anglin 2,

Uwis sirg Mmenenga,
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et S apan ingsun nora weds,
nlman Sujana,  perang lan iman sujana,
ti ku mibera lir kupu kicth,
amungsuh wong kawan dasa,
mongsa dadiya salilit.

raja durmaka umatur,
inggih leres kakang aji,
rumiyin kethen ayutan,

any supardene sirna eting,

i hanya empat puluh, dene mung kawan dasa,
erapa. mungsuh dadiya salili.

_ SRR

-senang sambil berjoget, sukan2 samiya nayub,

ekali raja kafir, umeyang sakehe nalendera kapir,
g seri bujer lawan turira,
kakang perabu bejang ejing.
sami ngesuk ingkang vuda,
pan sampun amanas ati.

pan ejing samiva anayub,
datan kawarnaha ejing,
muni tengarane yuda,
marivem jumegur muni,
parjurit kapir tinata,
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suaranya gong seperti botola,

sorak-sorak ramai sekali,
banyak kuda, .
bercampur barisan gajah.
sudah banyak prajurit siap di
medan perang,

berbaris seperti barisa

bala tentara kopar, .
orang Islam juga sudah berbaris,

baris sepert samudra,
sang Abu Sadad,
memimpin para adipati.

n gunung,

sudah tertata para ulama,
kelihatan menyebar putih,

sang Iman Sujana,

pimpinan para ulama,

sudah bersiap-siap para prajurit,
akan bermusuhan.

namanya meminjam ukik.

sudah saling berperang,
[slam melawan Kkafir,

beradu tombak ramai sekali,
saling menerjang bergantian,
berebut tempat,

saling tombak ramai sekali.

ramainya perang senjata seperti
ramainya geledek,
bercampur beriramaan,

gong maguru gongsan tetek,
kaya botola,

surake awanti2,

pangert kuda,

awor pencerete esthi.

wus tinata parjurit gelar nepg
papan,

abajeng lir pedah wukir,
wadiya bala kopar,

wong islam wus tinata,
abajeng kadiya jelader,
sang abu sadat,

nidhihi kang para dipat..

wus tinata barise para ngulama

katon maletuk aputih,
sang iman swjana,
tindhihi para ngulama,
wus ayun2an jurtt,
sareng amangsal,
arane asilih ukih.

sampun capuh ing mungsul
kelawan rowang,

islam kelawan kaptr,
arame tumbak tinumbax,
asuduk sinuduk gentL.
arebutan papan,

Ly

ramene perang sejata lir gelap

ngapar,
amburnya abarengl,

asapnya panjang dan membubung, kukuse sedawa,
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gelap sekali

seperti hujan yang deras,
panah peluru jatuh bertebaran,
jatuhnya seperti gerimis.

tentara Ngesam semangatnya
seperti singa terluka,

marah sekali,

tentara kopar,

banyak sekali yang mati,

di belakang masih melindungi,
mati sepuluh ribu,

ada vang mencari perlindungan.

tentara Ngesam banyak yang mati,
geraknya para mukmin

membaca selawat,

berzikir sambil berperang,

tentara saling menembak,

juga para ulama,

selalu bersorak.

Abu Aspar menarik pedang,
banyak yang mati,

begitu tentara kopar,

seperti berbadan pacing,
saling bermusuhan,

dan memainkan senjata.

Abu Sulur berperang menarik
pedang,

marah sekali,

banyak yang mati,

peteng dhedhet lelimengan,
lir udan siyuting,

panah mimis tiba jaja,
tibane pan kadiya gerimis.

wadiya ngesam tadange lir
singa ludera,

angamuk ngolong pipit,
wadi bala kokar,

kathah longe kang pejah,
ing wuri meksih ngembuli,
mati sak leksa,

yutan kethen angemast.

wadiya ngesam asayah kathah
kang pejah,

tumadang kang para mukmin,
amacaha selawat,

dhikir sarwi amangsah,
wadiya bala abedhili,

kang para ngulama,

pan samiya surak amin.

abu asror angamuk anarik
pedhang,

kathah ingkang pejah,
wahu bala kopar,

pating sulayah,

ayun ayunan jurit.

abu aspar amangsah anarik

pedhaﬂg,
angamuk angawak awak,
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tentara kopar,

banvak sekali yang mati,
Abu Hanifah,
segera berperang.

menarik pedang marah tantara.
kopar, banyak sekali yang mati,
banyak sekali,

van;g belakang masih siap,

hng membantu di belakang
masih banvak,

tentara kopar,

lelah sambil berlar ketakutan.

Raja Putra kelihatan sangat marah,

akan maju perang sendiri,

cemeti segera ditarik.

segera turun di medan perang,
para mukmin berada di belakang,
segera dibuang,

cemeti tadi.

. menjadi ular besar sekali.

galak memburu kafir,
orang kafir hampir ditelan,
seribu dua ribu mati.
tentara kafir habis semua,
lari semua,

mengungsi kepada rajanya.

Bajul Nasar sangat marah,

kathah ingkang pejah,
wadiya bala kopar,

kethen yutan ingkang may;
abu kanipah,

sigera amangsah jurir,

narik pedhang angamuk v,
kopar,

kathah longe kang muari,
kethen avuian,

ing wuri meksth ngerda
kang bantu barubul ing
kang wadiva kopar,

wWurs,

asavah lumavu giris.

raja ‘I‘Ufc'l'n' nMIn QL xClln eainye

duka,

Qrsa ngawaki jurit
cumethi tumarik cgal,
perakta madivane ngeran.,
para mukmin ancng wur,
sigera binuwang,

wahu cumethi.

dadi naga sak bongko: pd.
galak aburu kapir,

wong kapir den wnial,
sewu rong ewu pejak,
wadiya kapir bubar gusis.
samiyva lumajar,
ngusimarang ing gusti.

bajul nasar kelangkung
bermantiya nira,
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akan memimpin perang,
menunggang kuda,

dan membawa gada,

para mukmin ada di belakang,
berjumpa dengan ular,

ular segera dibabat.

Bajul Nasar tertangkap
dibelah dan ditelan,

Bajul Nasar menghabisi,
Sri Bujer melawan,

dan membawa gada,
keduanya telah berada di
medan perang,

bertemu dengan naga,

naga segera menyemburkan
bisanya.

. Sang Sri Bujer tertangkap dan

segera ditelan,

si Bujer sudah menghabisi,
durmaka berlari,

memburu naga,

semua orang habis,
tunggang langgang,

berlari mencari perlindungan.

Raja Putra segera memasang panah,

melepas panahnya,

seperti angin,

sudah menebar ke pelagan,
tentara menjadi kacau balau,
terkena angin,

arsa ngawaki jurit,

anitih turangga,

apan sarwi mandhi gada,
para mukmin aneng wuri,
panggih lan naga,

naga abter agelis.

bajul nasar kecandhak sigar
den untal,

bajul nasar ngemasi,

sert bujer amangsah,

sarwi amandhi gada,

wus perakta madiyaning jurit,

panggih lan naga,
naga anyander agelis.

sang aji bujer kecandhak sigera
den untal,

st bujer wus ngemasi,

durmaka lumajar,

den burumarang naga,

wong ngabekst bubar gusis,
asalang tunjang,

lumayu arebut dhingin.

raja putera anulya mantheng
gendhewa,

lumepas kang jemparing,

pan dadi barat,

wus nerajang durmaka bakeran,
bakeran wadiya ngabeksi,
katute barat,
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kerikil segerd jatuh.

jatuh di luar bumi,
orang bangit berantakan semud,
Raja Abir kalah,

berlari jatuh bangu,

sambil melepas panah,

sehingga menjadi angin.

jatuh di luar bumi,

jatuh di dekat gunung,

orang takluk semua,

semua tentara kopar,

yang belakang mati semua,
terhadap Raja Putra,

tombak senapan dilumpuhkan.

Juru bende datang semua,
menghadap pada sang Bagus,
mundur semua,

tadi sang Raja Putera,

dan juga para mukmin,

di pesangrahan,

menghadap pada sang Raja.

Raja Putra berhenti serta

menghadap, sudah duduk
dengan baik,

Ki Patih ada di belakang
l.)eserta para ulama :
Juru bende ada dj l;el

tahanan kopar, e

setelah sang Raja melihat,

tiba segara kerikil.

apan iku tiba sejabane jagat,
wong bangit bubar gusis,
raja abis karang,

Jumayu anibatan gi,

den ngelepasi jeparing,

pan dadi barat.

apan tku tiba sajabane jagat,
tiba gunung idin,

wong teluk sedaya,

sekehe wadiya kopar,
sekerine ingkang mati,
marang raja putera,

wumbak bedhi den bongkaki.

juru badhe pan sampun nekek
sedaya,

seba marang sang pekik,

wus mudur seksana,

wahu sang raja putera,
miwah ingkang para mukmin,
marang pesanggerahar,

seba marang sang pekik.

raja putera mandhek sarwi anr
sebah,

pan sampun tata alinggih,

ki patih aneng ing wutar,
miwah para ngulama,

juru badhe aneng wurh
telukan kopar,

sang nata sareng ningali
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apabila sang Putra menang
dalam berperang,
membawa tahanan kafir,
sangat senang hatinya,
putranya dipeluk,

sang Raja berbicara pelan,
aduh Anakku,

memang bagus perangmu.

Apa sudah takluk semua ratu
kopar,

semua sudah mati,

sudah takluk semua,

semua ratu kopar,

Raden berkata sopan,

takluk semua,

bersyukur pada Yang Widi.

. Sri nalendra berbicara

pada para ulama,

usir semuanya,

dengan dua kalimat syahadat,
masuk dalam agama Islam,
patuh sarikat nabi,

Nabi Muhammad,

uluran Hyang Widi.

Para mukmin menyanggupi,
semua orang kopar diajari,
semua masuk Islam,

terhadap orang mukmin,
Sri Nalendra,

yen kang putera menang gen
nira ayuda,

bekta telukan kapir,
langkung suka nira,
rinangkul ingkang putera,
sang nata ngandika aris,
dhuh anak ing wang,

catu bagus peibadi jurit.

apa uwis teluk sekehe ratu
kopar,

sekerine ingkang mati,
wus teluk sedaya,

sekehe ratu kopar,
rahaden umatur aris,

teluk sedaya,

sukuri ing widl.

seri nalendera ngandika
marang para ngulama,
lah wuraken kabeh samui,
ing kalimah sahadat,
amanjing agama islam,
manut sarengate nabi,
nabt mukhammad,
utusane yang widi.

para mukmin ature inggih
sendika,

pan winulang kabeh wong kapir,
sami manjing islam,

juru badhe wus islam,

marang wong mukmin,

seri nelendera,
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sangat senang hatinya.

Sri Nalendra berbicara
terhadap Abu Sadad,
panggillah Ki Patih,
dan para adipati,
suruhlah mengembara,
ke Negeri Tartus,

raja berana,

di dalam kerajaannya.

Juru bende menghadap dan
menyembah,

saya melapor sang Raja,

di dalam kota,

masih ada yang menjaga,
namanya Bajul Serani,
sangat sakti,

lebih tinggi daripada langit.

- Ya itulah putra sang

Bajul Nasar.

diharapkan menjadi raja,
sehingga sangat sakti,
menyerupai siluman,

hasil dari cucu jin,

mempunyai panah,

merupakan mutiara d; dalam ajr.

kalau dibuang akan menjadi laut
semodera, ’

Tendidihnya bolak-balik,
Jika menjadi minuman,
menyala menjadi api,

langkung suka ing galih.

seri nalendera ngandika marang
abu sadad,

lah undhangana patih,
kang pera dipati,
konen anjarahana,
marang tartus nagari,
kang raja berana,

sak jerone ist puri.

Juru badhe umatur sarwi
anembah,

kawula matur sang aji,
salebeting kutha,

meksth wonten ingkang negga,
ing aran bajul serani,
langkung digdaya,

waget ngambali ing wiyati.

8th punika puterane sang baju
nasar,

ginadhang jumeneng aji,

mila langkung parwira,
tedhak saking sluman,
panutane puteri jim,

adarbe panah,

kumala manikin g warih.

yen binuwang kumala dadi
umebe mulak malik,

apan dadi wedang,

amurub dadi dahana,

lawan saget ing ambeles ing
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dan dapat tertanam dalam bumi,
sangat sakti,
senang bertalih perang.

Abu Sadad ada orang yang
berangasan,

sangat marah sekali,

sudah membunyikan aba-aba,
para adipati berangkat,

akan mulai perang,

di dalam kerajaan,

dengan seribu prajurit.

Rencana di pesanggrahan kemarin,

juru bende membawa bukti,
saya melaporkan tuan,

Ki Patih Abu Sadad,

semua para adipati,

tidak mau memikul,

musuh dan Bajul Serani.

Selain putra tuwan Raen putra,

yang menggantikan berperang,
bertanding sesama putra,

sang Raja berbicara,

putranya halus,

tadi sang Raja,

duh nyawa anak saya.

32. Kerajaan Abu Sadad,

bawalah para mukmin,

bumi,
langkung perwira,

pilih ingkang tumandhing.

abu sadad wonten wong
berangasan,

langkung duka yayah sinipi,
wus nabuh tengara,

budhal pera dipatiya,

pan arsa mangsah jurt,
marang jero pura,

parjurit kalih ketht.

gegancangan kepungkur
pesangerahan,

juru badhe matur bukti,
kawula matur tuwan,
kiyana patih abu sadat,
sekehe para dipati,

pan boten nyangga,
mungsuh lan bajul serani.

sejabane putera tuwan rahaden
putera,

ingkang ngetosi jurit,
atandhing sami putera,

sang nata ngandika,

putera nira aris,

wahu sang nata,

dhuh nyawa anak mami.

tadhihana lakune si abu sadat,
gawaha para mukmin,
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bermusuh dalam perang,
dengan penjaga keratom,
sang Prabu Bajul Serani,
keluar menghadap, '
lengkap dengan para adipatl.

Diiringi para prajurit
jalannya sang Raja Putra,
suruhlah berhenti,

berganti yang diceritakan,
yang ada di dalam keraton,
sang Prabu Bajul Serani,
keluar menghadap,

lengkap dengan para adipati.

Ki Patih Samber Nvawa,
Raja vang kalah,

dengan gelap ngampar,

jajar dengan gajah mati,
Samber Nyawa ada di depan,
prajurit siap siaga,
banyaknya empat ribu.

Sri Raja berbicara keras,

kepada si Bajul Patih.
Ki Patih tidak tahu,
Kanjeng Rama bertanya
apakah menang ,
patih si Barja,
melapor sambj] menyembah

perangnya,

dan Semuanya mendengar
laporannya

)

amangsah yaa,

marang juruning pura,
sang perabu bajul serani,
miyos sineba,

pepak kang para dipati.

gegancangan parjurit lampahe
sang raja putera,

sigegen ingkang lumaris,

genti kang kocapa,

kang aneng jero pura,

sang perabu bajul serani,
miyos sineba,

pepek kang para dipati.

kiyana patih samber nyawa,
raja gelap anangkil,

lawan gelap ngampar,

Jjajar dan gajah seda,
samber nyawa aneng ngarsi,
parjurit gelap sedaya,
kathahe lawan kethi.

seri nalendera aseru den nira
ngandika,

marang si bajar patih,

patih kaya paran,

Weranane kanjeng rama,

apa unggul kang jurit,

patih si barja,

Matur sarwi ngabekai.

lan kawula gusti midhanget
waria,
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ayah saya sang Raja,

apakah sudah meninggal,

di palagan perang,

para adipati banyak yang mati,
prajurit semua habis,

di belakang yang meninggal.

. Semua takluk pada Iman Sujana,

juru bende wewesi,

sudah takluk semua,
setelah sang Raja melihat,
sangat marah,

keras berbicara,

pada si Barja saya.

. Ya Ki Patih pintu kota terbuka,

pintu buatlah lidi,

dan para adipati,

suruh baris semua,

sava baris di depan,
Samber Nyawa,

jadilah pendamping saya.

- Ki Patih menghaturkan sembah

dan berangkat,

mengiring para adipati,
tentara ada di belakang,
banyaknya tujuh juta,
berbaris rapi,

dan sudah siap,

di pintu kota dan berbaris.

rama dalem sang aji,

pan sampun parlaya,

kasebut ing ngayuda,

pera adipati kathah kang mati,
parjurit telas,

sekerine ing kang mati.

samiya tumeluk dhumateng iman
sujana,

juru badhe wewesi,

wus teluk sedaya,

sang nata sareng miharsa,
langkung duka sinipi,
aserungandika,

marang si barja putih.

lah ta patih lawang kutha
barisana,

lawan gaweha biting,
lawan pera dipatiya,
konen baris sedaya,
ingsun baris aneng sitigil,
samber nyawa,

dadiya kathi mam.

kiyana path tur sembah budhal,

angiring para dipati,

bala anneng wutat,

kathahe pitung yuta,
gegancangan lampahneki,
pan sampun perakta,

ing lawang kutha den barisi.
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Sudah berbaris para prajurit,

meriam siap dibunyikan,
didepan pinty,

ditata agak berhimpitan,
bajah barung yang memimpin,
dan gelap ngampar,

semua sebagai prajurit.

Raja Gelap dan patih si Barja,

dan yang menunggu barisan,
prajurit sudah ditata,
berhentikan yang berjaga pintu,
diceritakan orang Islam datang,
Kivai abu Sadad,

tentaranya mengiring di belakang.

VIIL Pupuh Yuda Kenaka

14

Terceritalah tentara Ngesam,
sudah sampai di pintu kota
untuk merebut kekuasaan,
orang kafir melihatnya kalau
musuh besar sudah datane.
segera dinvalakan meriar;
biar berbunyi,

pelurunya sebesar kelapa,
orang Ngesam segera datang,

Orang Ngesam banyak yang matj
o 3

yang di belakan

€ masih
dan meriam me banyak,

s luncurlah,
ng Islam banyak yang matj,

sampun karya biting atara
dadiya, :
mariyem pinasang mur,
aneng ngajenge lawang,
tinudha amerapat,

bajah baring kang nindhihi,
lan gelap ngampar,
samiya parwireng jurit.

raja gelap kelawan patih
si barja,

lawan kang tugu biting,
parjurit wus tinala,

sigegen kang tugu lawan,
kocapa wong islam perakii,
kiyahi abi sadat,

balane ngiring neng wurl.

Pupuh Yuda Kenaka

kocapa wadiya ngesam,
sampun ngongak lawang
kutha rebut dhingin,

wong kapir sareng andulu,
yen mungsuh agung perakia,
age sinumet mariyem muini
Jumegur, ;

mimis ira sak kelapa?Z,

wong ngsam mungsuh perakii.

wong ngesam kathah kang
pejah,

ingkang wuri meksih jurit,

den sipat mariyem larut,
wong islam kathah kang pejah
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Ki Patih Abu Sadad amat bersedih, kiyana patih abu sadad

segera maju perang,

para adipati mengiring| semuanya.

Orang kafir membawa meriam
semua,
Ki Patih kebal terhadap peluru,

semakin menjadj kemarahannya,
pintu kota ditendang,

berserakan orang-orang kota

dan semua berlari,

orang Islam sudah masuk kota,
orang kafir masuk beteng.

Orang Ngesam sangat marah,
tentara Ngesam akan menyerang
beteng,

dengan bersorak sorai,

seperti berondongan peluru
orang [slam tidak gentar,
Mmenyerang maju ke beteng.

Orang Islam mengamuk,
orang kafir banyak vang mati,

Raja Gelap Sangat sedih,
akan maju perang,

membawg gada dan marah sekali,

orang [slam banyak yang mati,
Abu Sadad maju perang.

langkung bendhuy,
anulya mangsah ngayuda,
pera dipati samiya ngirin g.

wong kapir mariyem sigera,

kivana patih nora pasah den
mimis,

sayangersuk gennya ngamut,
lawang kutha dj; inupakan,
mobrak mabrik wong kutha
samiya lumayu,

wong islam wus manjing kutha,
wong kapir maleben g biting.

wong ngesam ngamyuk sigera,
wadiya ngesam pan arsa
ngerangsang biting,

pan kapir bedhil; sigera,

lir berondon §mimistiba kadibun,
wong islam norq pasah,
angesuk ngeran gsang biting.

wong islam angok rempat,
wadiva kapir katjha, longe
kang mati,

raja gelap lan gkung bendy,
arsa ngawaki yuda,

mandhi gada ap, gamuk angiwqy
angiwut,

wong islam kathah kang pejah,
abu sadad mangsah jurir,
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Bila semua membawd gada,
Raja Gelap segerd:

Ki Patih membalasnya,

pelap kepalanya pecah,

gelap mati gajah barong
membalasnya,

respati membawa gada sudah
bertemu dengan Ki Patih.

K Patih berbicara pelan,
5144 namamu prajurit,

Abu Sadad mengambil gada,
gajah barong kebal dalam perang,

gajah barong membalasnya,
Abu Sadad tak gentar.

Ki Patih membalas dengan
gadanva, 3

gajah barong lalu menghabisi,
gelap ngampar musuh di medan
perang,

segera menarik pedang,

Abu Sadad dipedang tetapi kebal,
Abu Sadad membalas denoan
pedang, "

lehernya putus,

f(’jng Gelap ngampar matj
i Patih Dibarja majy per,
; JU perz
sambil me"lbawa gada[:leyl' :ngo
Abu Sadad digadanya, 4
tidak mempap gadanys,

apan sarwi mandhi gada,
raja gelap agelis,

ki patih amales mupuh,
gelap sirahe pecah,
gelap pejah gajah barong
mangsah pupuh,
respati amandhi gada,
sampun panggih lan k patih.

ki patih alon angucap,

lan ta sapa sira aranmu parjurit.
gajah barong aranipun,

abu sadad sigera gada,

gajah barong kuwat tadhah
perang pupuli,

gajah barong males mupul,

abu sadad ora gumingsir.

ki patih amales gada,

gajah barong lajeng ngemast,
gelap ngampar mangsah ing
pupuh,

sigera tarik pedhang,

abu sadad pinedhang 1an tegull
abu sadad amales medhang,

gulune tigas pancing.

sang gelap ngampar pejal,
kaki patih si barja mangsa jurit,
Sarwimandhi gadanipun,
abu sadad ginada,
nora obah tinitis panggadanip**
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Abu Sadad membalas dengan
gadanya,
kejatuhan gada.

KiBarja kepalanya pecah,
segera berbalik dan ingin
menghabisi,

orang Kafir segera berlarian,
mengungsi ke keraton,

tentara Ngesam mengejar dan
memburu,

dalam kota vang terbakar,
orang kota menjerit-jerit.

Diceritakan Praby Janga,

yang bernama Bajul Srani,
barisnya di tanah leluhur,

gelap samber nvawa,

setelah melihat orang kota yang
sedang berlari-larj dikejar

oleh orang Islam.

matilah sang Bajul Serani,

Demikianlah dj Ngesam,
yang memburu tentarg Kafir,

sudah Sampai di alun-alun,
Orang Ngesam masih semua,

dibakarnya leburlah semua desa,

Sangat marah sekql;

13. Segera Mengambil kumala,

segera dibuang dj langit,

abu sadad males gada,
tumepuh gada nibani.

st barja sirahnya pecah,

giya melumah nulya wahu
ngemasi,

wong kapir bubar luma yu,
ngusi marang jero pura,
wadiya ngesam an gesuk sami
aburu,

jero kutha ing ngobongan,
wong kutha gegeran angling,

kocapa perabu janga,

ingkang wasia bajul serani,
barise aneng siti luhur,

gelap samber nyawa,

Sareng mirsa wong kutha sqmi

lumayu,

binuru maran gwong islam,
bermatiya san g bajul seran;.

kawarnaha n gesam,

ingkang bury maeang wadiyq

kapir,

Wus perakia ing alun2.

ong ngesam angamuy rempak,
ing ngobon gan pardesan lebur2,

bajul serani duk tym ingal,

kelangkun 8 duka sinip;.

nulya ngandhak kumala,
age birzuwang Jumegur aneng
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menjadi lautan yang besar,
mendidih seperti minuman,
tentara Ngesam seperti di
air yang kering,

para adipati terapung,
terapung banyak yang mati.

Abu Sadad gelagapan,
Samber Nyawa menyambar

para adipati,
segera diikat,
semua digada,

Abu Sadad diikat tangannya,

orang Islam takluk semua,
kepada Bajul Serani.

. Segera menjadi minuman,
lama-lama menyala menjadi api,

diceritakan Sang anak raja,
Cepat-cepat jalannya,
sudah datang di koty tartus,

diiringi oleh Para ulamg.
datang dj alun-alup,

Raden Awas melihat,
Para adipati sudap tertangkap

Orang Ngesam

semu
melawan ap; Aya takluk,

wiyati,

pan dadi segara agung,
umeb kadiya wedang,
wadiya ngesam aneng banyy
sating kerampul,
pera dipati kecabangan,
gelagepan akeh kang mati,

abu sadad gelagepan,
samber nyawa nyamber pera
dipati,

samber nyawa nyamber pera
dipati,

sigera tinalenan gupuh,
apan samiya binada,

abu sadad dipun badani
winayung,

wong islam teluk sedaya,
marang bajul serani.

Segara pan dadi wedang,
dangu amurub pan dadi geni,
kocapa sang raja sunu,
&egancangan lampahira,
Sampun perakia ing jerone
kutha taruus,

ing ngiring para n gulama,
ing ngalun nalunwus peraki..

rahaden awas wmingal,

pera dipati pan sampun den
laleni,

wong ngesam pan samiya teluk
lawan ana dahana,
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Raja Putra sangat bersedih,

tasbihnya segera dibuang,
dilempar ke langit.

mendung gelap gulita,

menjadi hujan jatuh dari langit,
yang dia menjadi hilang,

Bajul Serani melihat,

karena ada kesatria muda

yang sangat tampan,

Bajul Serani bertanya,

siapa namamu prajurit.

. Tampan masih muda,

Raja putra dengan pelan
menjawab,

Iman Sujana nama sava,
saya ini putra dari Ngesam,
Bajul Serani berseru ketika
dia berkata,

dan bertandinglah para putra.

Putranya sang Bajul nakal,
mengapa berperang melawan sava,

kemudian Raja Putra menjawab,
ya terserah saya,

hai orang kafir keluarkan
kesaktianmu,

ayo bertanding melawan saya,
jangan mundur sebagai prajurit.

20. Diri sang Ba jul Serani

raja putera kelangkung den nira
bedu,

kang tasbeh sigera binuwan g
Jumegur aneng wiyati.

mendhung peteng lelimengan,
dadi udan tiba saking wiyati,
ingkang gennira sirna laru,
bajul serani tumingal,

lamon ana sateriya anom
abagus,
bajul serani atetanya,
sapa aranmu parjurit.

abagus meksih taruna,
raja putera alon den nira
nahuri,

iman sujana araningsun,
ingsun putera ing ngesam,
ajul serani aseru dan nira
amuwus,

dene tandhing para putera.

puterane sang bajul nasar,

lah ta payo perang lavan
mami,
raja putera sumahur,
lah tya sakarep ira,
lah ta kapir katekna kasektenmu,
payo tandhing lawan ing wang,
aja iya mudur ngajurit.

sang bajul serani abuwang,
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menghilang,

bemgah menjadi naga besar
vang sakti,

memburu Raden yang tampan,
kemudian Raden segerd
menghilang.

menjadi garuda yang membury,
men:\'ambar kepada naga,
menusuk-nusuk menghabisi.

1. Kemudian sang Bajul Serani

kembali melihat,

lebih marah karena pakaiannya
terbuang,

menjadi raksasa vang besar

dan luhur,

memburu sang Raja Putra,
segera dibuang dan jatuh di
tengah hari,

dan menjadi kera putih,
berperang melawan raksasa.

Bisa disebut kehebohan,

sahut menvahut bergantian,
raksasa ditendang kuat sekali,
jatuh dan kemudian mati, |
Bajul Serani lebih hebat menarik
pedangnva,

kemudian Raja Putra menangkis.

- Samber Nyawa segera terbang

tadi akan menyambar sang Pekik,

tetapi Abu Aspar segera bertindak,

kang paniset dadi naga agung
perakti,

amburu rahaden bagus,
araden sigera abuwang,

celana dadi garodha amburu,
anvamber marang naga,
cinuduk angemast.

sang bajul serant twmingal,

langkung duka rasukan
binuwang nuli,
dadi raseksi ageng aluhur,

amburu sang raja putera,
sigera buwang gamparan tiba
ing luhur,

pan dadi riwada pethak,
aperang lawan rasekst.

arane uderek2an,

apan sahut sinabut genti,
raseksi dhinupak aseru,

ttba musna nulaya,

bajul serani kelangkung bedu.
anarik ing pedhang ngira,
sang raja putera nadhabhi.

samber nyawa mubul sigerd,
arsa nyamber wahu marang
sang apekik,

abu asror adulu,
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Samber Nyawa dipegang,

segera dibuang jatuh dan pingsan,
setelah terbangun segera
melawan,

Abu Aspar menangkis.

Terlihat tangkap-menangkap,
saling pedang memedang,

juga junjung-menjunjung,

tak ada yang kalah,

tidak ada yang kuat tidak ada
vang lemah,

sama-sama pengalaman dalam
berperang.

. Sang Raja Aspar ditangkap,

inginnva dijunjung tetapi tidak
kuat,

Abu Aspar membalas menjunjung,

Samber Nyawa ditangkap,
segera dilempar jatuh,
kemudian Samber Nvawa diikat
sendiri.

- dengan membawa segera mundur.

terlihat Raden vang masih
sebagat jurit,

dan sang Raja Bajul Serani,
tidak ada yang kalah,

para mukmin ingin menolong,

tapi Raden tidak suka,
para mukmin sedih.

samber nyawa cinadhak,
age binuwang tiba tan emut,
wus tangi sigera nerajang,

abu asror anadhahi.

araane cadhak cinadhak,
apan pedhang pinedhang get.,
apan jujung jinujung,

tan nana kang kasoran,

pan ora kuwat dene sireku,

pan sampun samiya kada,
samiya parwireng jurit.

sang abu asror cinadhak,

apan arsa jinujung nulya
kuwawi,

abu asror males jujung,
samber nyawa cinadhak,

age binwwang tiba ngalempruk.
nulya wahu pinarongan,
samber nyawa den taleni,

wus binekta mundur sigera,
kawarnaha rahaden kang
meksih jurit,

lan bajul serani sang perabu
tan nana kang kasoran,
para mukmin apan arsa
atetulung,

naning rahaden datan suka,
para mukmin berontakikin.
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1X. Pupuh Asmaradana

j 3

o
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Berkata sang Bajul Serani,
ganti pedanglah aku,
Raden segera memedang,
ramai sekali ketika saling
memedang,

tidak ada yang kalah,

pada puncak perang,
seperti kupu bertarung.

Dua pedang diistirahatkan,
tangkap menangkap,

Jempar melempar ramai sekall,
akan bertanding sang putra,
tidak ada kekecewaan,
kemudian dijunjunglah sudah,
Bajul Serani segera menangkap.

Raden akan dibanting,

akan diangkat tidak terangkat,
kaki membelah tanah,

darah keluar dari bulunya,
sang Bajul Serani berucap,
beratmu seperti gunung,

maka sava tidak kuat.

Silakan aku dijunjung,

Raden segera menangkap,
kemudian dijunjung sang Raja
yang terikat di langit, ’
dibanting jatuh di tanah

lama pingsan, ;
bangun mengangkasa.

Pupuh Asmaradana
angucap sang bajul serani,
lah genti pedhangen ing wang,
rahaden amedjhang age,
arame pedhang pinedhang,

(an nana ingkang kasoran,
pan samoun parwireng pupul,
kadiva kupu tetarung.

seleh pedhang kalih neki,
samiva cadhak cinadhak,
abuwang binwwang rame,
pan tandhing sang puterd,
(an nana kuciwa,

anulya jujungen sampun,
bajul serani sigera nyandhak.

rahaden arsa binating,

ing ngakat pan nora kakat,
suku ambeles ing lemahe,
getih medal saking wulu ika,
sang bajul serani angucap,
abotmu pan kadya gunung.
pan iku ingsun nord kuwwat.

lah genti jujungen manl,
rahaden sigera an_\'andhak.
anulya den jujung @& katong:
ingkang ngikal ana ing awang
binating tiba ing lemah,
adangu tan emul,

tangi mubul marang ngakas®



5. Berucap menantang di langit,

ayo Iman Sujana,

segera kejarlah aku,

perang di angkasa,
keduanya beradu,

Raden segera mengangkasa,
menyusul di angkasa.

bertemu dengan Bajul Serani,

ramai sekali saling pedang
pedangan,
sambar-menyvambar ramai,
Bajul Serani dipedang,
melayang terkapar jatuh,

bangun masuk ke tanah.

Tantang-menantang di dalam

tanah,

avo Iman Sujana,

cepat kejarlah aku.

Iman Sujana berdoa,
kepada Yang Maha Mulia,
diterima oleh Yang Agung,
malaekat kemudian datang.

Dua belas banvaknyva,
membawa tali semua,
memburu sang Raja,
masuk ke tanah,

sang Raja menjadi terkepuns,

dan dikejar ke mana saja,
tertangkap lalu digada.
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sumbar2 aneng ngelangit,
lah payo iman sujana,
mara tututana ing wang,
perang aneng jumatara,
karo padha parwira,
rahaden sigera amubul,
nusul marang ing ngakasa.

panggih lawan bajul serant,
arame pedhang pinedhang,

asamber sinamber rame,

bajul serani pinedhang,
ngelayang giya

binuwang tiba sadhekus,

tangi ambeles marang ing lemah.

subar2 aneng jero bumi,

lah payo iman sujana,

mara tututana ing ngong,
iman sujana nenedha,
marang yang maha mulya,
(inarima ing yang ngangung,
malaekat nulva perakia.

kalilh welas kathah neki,
apan sarwt hekta tampatr,
amburu marang sang katong,
ambeles marang ing partala,
dadi kinepung sang nata,

den tut saparanipurn,
kecandhak nulya binada.
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Seperti mabuklah Bajul Serani,
tak bisa bergerak,

sudah dibawa kepadanya,
Raden Iman Sujana,

sudah duduk rapi,

malaekat tak terlihat,

Bajul Serani di depannya.

Kaum mukmin di depan,
Raden pelan-pelan berbicara,
kepada Raden Bajul Serani,
segera kau pilih,

mati atau hidup,

Bajul Serani menambah bicara,
jika diizinkan minta hidup saja.

Ikut pada sang Pekik,
Raden pelan berbicara.
saya lucuti badannva,
sudah terlihat telanjang.
Bajul Serani kemudian
menyembah,

duduk di depan,

semoga betah duduk.

Samber Nyawa dilucuti.
sesudahnya menyembaﬁ dan
takluk kepada Raja,

Raden berbicara pelan
kepada Aby Aspar, ’
kamu pelajari semua,

S€Mua ciri-cirj kufyr
Syahadat dj dalam lsiam

den winuyung bajul serani,
apan nora bisa obah,

wus binekta ing ngarsane,
rahaden iman sujana,
sampun tata alenggah,
malaekat tan kadulu,
bajul serani aneng ngarsa.

para mukmin aneng ngarsi,
rahaden alon ngandika,
marang bajul seran,

lan age sira piliha,

mati lawan gesang,

bajul serani nambah maiur,
yen kepareng nyuwun gesang.

andherek dhateng sang pekik,
rahaden alon ngandika,

iva sun uculi badane,
semana wus ing nguculan,
bajul serani wur sembah,

lenggah aneng ngarsa
tumungkul,
moga?2 konjem partala.

samber nyawa den ucult,
nembah wus saneba neng
ngarsa,

rahaden ngandika alon,
marang abu asror,

sira wuruka sedaya,
sekehe telukan kupur,
sahadat manjing kupur,
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13. Apalagi ibadah para mukmin,

tur sembah kang para mukmin,

14.

ond
th

16.

semua diajarkan,
kalimat syahadatnya.
menurut agama Islam.
seluruh orang Tartus itu,

menvebut vang disembah tadi.

sudah masuk Islam.

Apalagi ibadah para mukmin,

semua diajarkan,

kalimat svahadat itu diajarkan.

menurut agama Islam,
seluruh orang Tartus,

menvebut kepada Hvang Agung.

sudah masuk Islam.

. Raden berbicara lembut.

kepada semua raja,

lebih baik diterima.

kamu masuk agama Islam.
karena kalah perang.

Bajul Serani menvembah
kemudian berkata,

kata paduka sava terima.

tidak dapat menjawab.
Negeri Tartus terserang.

sava haturkan kepada Raden.
berkatalah Iman Sujana.

va sangat terima kasih,
ikhlaslah menjadi ratu,

di Negeri Tartus.

17. Tetapi kamu berjanjilah,

sedaya sami den wulang,
ing kalimah sahadate,
amanut agama islam,
sekehe wong 1artus ika,
anebut kang sinembal wahu,
sampun sami manjing islam.

tur sembah kang para mukmin,

sedava sami den wulang,
kalimar tku sahadate.
amanut agama istam,
sekehe wong rarius ika,

sampun sami manjing i

3131
.\A/LC">l.

rahaden ngandika aris,

marang seaava sira hatendera,

den becik tkvu terimane,
sira manjing agama islam,
marga kalah ngavuda.
bajul serani nembair maiur,

pasihan dalen kawula redha.

hoten waget amangsult,
negari larus Sumanggd.
katura panduka raden.
ngandika iman sujana,

iva banget terimaneng Wang.
tulusa jumeneng rati

aneng tartus negara.

nanging sira janj

v

anebut marang vang ngaguig

)
<
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tunduk pada Ngesam,

tiap tahun jangan ada yang
kosong,

Bajul Serani menyembah dan
berkata,

ya Tuan saya bersedia,

Raden berkata halus,

pada Samber Nyawa.

. Ayo dilucuti,

bala tentara Ngesam,

Samber Nyawa menyembah
dan pergi,

terlihat sudah tidak berpakaian,
Ki Patih Abu Sadad sudah
menghadap pada sang Raja,
duduk di depan menvembah dan
berkata.

. Kepada para adipati,

Jangan lupa memberi upeti
kepada

Raja Putra.

Bajul Serani menyembah.
masuk ke keraton.

Raden segera mengejarmu,

sava minta paduka untuk makan.

Raden segera menurut bersenang
di dalam keraton, )
menyelesaikan kebahagiaan,
Juga para ulama,

Raden pada para ulama,

ganti padamu sang Prabu,

badane wadiya ngesam,
saben tahun aja lawong,

bajul serant matur nembah,

inggih gusti sendika,
rahaden ngandika arum,
marang samber nyawa.

lah ta uculana sami,

badane ngadya ngesam,
samber nyawa nembah
ngelengser,

semana wus ing nguculan,

ki patih abu sadat wus marcek
marang sang bagus,

perakteng ngarsa matur
sembah.

miwah pera dipati,
samiya seba marang raja putera

aneng ngarsa andher.
bajul serani tur nembah,
sumaga marang jero purd,
rahaden sigera nututi iku,
kawula aturi buja kerama.

rahaden sigera nututi,
kasukan neng jero pura,
nelasaken kasukan,
miwah para ngulama,
raden para ngulama,
genti nira sang perabu,
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lebih menghormati.

Susahnya di malam hari,

selama tujuh hari tujuh malam itu,

sangatlah kasihnya,
Raden Iman Sujana,
bersama-sama sang Raja,

tidak berpisah siang dan malam,

diakui sebagai saudara.

. Sang Prabu Bajul Serani,

hampir setiap hari diajari,
setiap hari diajari,

seperti tadi Raden,

ilmu sarak dan ilmu rasa,
dan tanda-tanda orang mati,
sudah mantap agamanya,
tetap menjadi wali Tuhan.

. Raden berkata,

sang Nata saya pindahkan
kepada engkau,

namanya Iman Mukhayat,
dan kau sudah masuk Islam,
dan menjadi wali Tuhan,
Bajul Serani berkata pelan,

silakan kalau itu keinginanmu.

Sang Raja Bajul Serani,
diberi nama Iman Mukhayat,
Samber Nyawa namanya,
bernama Patih Abu Supyah,
sudah mendapatkan ilmu rasa,
Raden berkata manis,

kelangkung sinuba suba.

pahitan nira lan wengi,
pitung dina pitung bengi ika,
kelangkung wahu asihe,
rahaden iman sujana,

lawan sang nata,

tan pisah siyang lan dalu,
pan den aku sahudara.

sang perabu bajul seran,

pan saben din ade wulang,
kelawan wahu dina den wulang,
kelawan wahu raden,

ngelmu srak lawan rasa,

miwah suluping pejah,

wus mantep agamanipun.
manjing rati wali yolah.

rahaden ngandika aris,
sang nata sun elih sira,

arane iman mukhayate,
dene sira pan wus islam,
pan dadi wali islam,
bajul serani alon matur,
pan sumaga karsanira,

sang perabu bajul serani,
jejuluke iman mukhayat,
samber nyawa jejeluke,
aran patih abu supiyah,
wus angsal ngelmu rasa,
radahen ngandika arum,
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pada Iman Mukhayat.

Kamu saya beri,
pemimpinnya para ulama,
Abu Hanifah namanya,
vang mengajari padamu,

tinskah laku orang vang bersyarat,

atau menjadi penghulu,
di Negen Tartus.

. Sang Raja berkata dan berbakti,

silakan menurut keinginanmu,
dan Raden berkata pelan,
sudahlah lama pulang,

pulang ke Negeri Ngesam.
Iman Mukhavat berkata.

saya beri harta benda.

. Banvaknva delapan ribu.

emas dan seloka,

dilaporkan kepada Raden,
Raden pelan berbicara,

va sangat berterima kasih,
sudah berangkat Ruden Bagus,
diiringi para ulama.

. Beserta adipati ini.

orang Tartus dan orang Ngesam,

berantakan jalannya tadi,
Raja berada di belakang,
banyaknya lima ratus unta,
di belakang Negeri Tartus,
sudah maju jalannya.

marang perabu iman Mmukhayq,

[ah ta sira sun paringi,
tetidhthe wong ngulama,
abu kanipah iku arane,
ingkang m uruk marang sirq,
ing lakune wong sarengat,
apan dadi pengulu,

aneng tartus kang negara.

sang nata matur ngabefal,
pan inggih sumangga karsa,
lan rahaden ngandika alon,
lah wwis sira keriva,

lalr muelih marang ngesam,
(man mukhayat umatur,
kawula ature raja brana.

kathahipun walong kethi,
emas kelawan selaka,
katura panduka rahadert,
rahaden alon ngandika,

va banget nerimaning wong,
wus budhal rahaden bagus,

ing ngiring para ngulama.

miwah dipati neki,

wong tartus miwah wong
ngesam,

gegancangan wahu lampahe.
raja berana aneng wuntak,
kathahe limang atus untd,
kapunghkur negara tartus,
wus lajeng lampahira.
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29. Di pesanggrahan sudah siap,

2
—

ada sang Raja,

sang anak perlahan dipeluknya,
aduh nyawa Putraku,

kota akan pecah,

Raden secara perlahan berkata,
avah jangan pergi.

. Yang bernama Bajul Serani.

sudah tunduk masuk Islam.
sang Raja senang pada hatinya,
Ki Abu Sadad menvembah.
Gusti saya hampir mati,

digada oleh orang kufur.

tapi sudah tertolong.

- putra tuan sang Pangeran,

SeMOga menang dalam perang,
sang Raja berkata pelan,

ayo berangkat,

pulang ke Negeri Ngesam,
semakin terasa badan Sava,

Ki Patih membunyikan tanda.

- kendang dan gong berbunvi.

sudah berangkat bala tentara
Ngesam,

gemuruh suaranva,
apalagi setelah naik kuda,

ing pesanggerahan wys perakti,
lawan sang nata,

kang puterg rinangkul alon,
adhuh nyawq puteraning wang,
kutha apa bedhah,

rahaden alon umatur,

kanjeng rama sampun bedhal,

ingkang aran bajul serani,
wus teluk amanjing islam,
sang naia suka manahe,

ki abu sadat atur sembah,
gusti kawla meh pejah,
binada lawan wong kufur,
sampun tinulungan.

pulera twwan sang pekik,
nulun ven parwireng vuda,
sang nata ngandika alon,
lah ta pave padha budhal,
mulih marang ngesam,
saya sangat awakingsun,
ki patih nabuh tengara.

kendhang gong lan beri,
wus budhal wadiva ngesam,

umeyang gumuruh suwarane,
pan wus nitth turangga,

Mengiringi para orang yang pindah, ing ngiring para boyongan,

$ang Raja duduk di tandu,
diiring oleh para dipati.

33. Bercucuran air mata sang Pekik,

sang nata anitil tandhu,
rinakol pera dipati.

miwah berbes mili sang pekik,
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ia sangat menderita sakit,
dalam perjalanan tidak pernah
herhenti.

nka berhent kambuh,

Raden berseru tanva terkendali,
para dipati menangis gemuruh.
dan juga para ulamd.

Dy dalam perjalanan selalu bers
cudah s1ap Negeri Ngesam.
wine Raja pulang ke keraton,
para ulama.

fan para dipaty

menunzcou di keraton,

emakin tethhatsakitnva,

W rktu malam dan siang har,
para 1S,
R.aden susah hatinva,

Lk maau makan Jan tdak
mauy mmum,

ntih stane entah malam,
neluhannya

1713'.13

memprih dvdinkan

it mats heluar dencan derasnva

Pupuh Mijl

Terdencar suara tangisan,

hanva Paman vang ada,

iduh Paman orang tua sava
vendin, ‘

Jpka Anda meminggal dunia,
apa jadinva saya,

orang yatim piatu gelandangan.

nikar,

sanget ingkang gerahirq,
sak marga? aleren,

pan saben leren kantakg,
rahaden aserukaruna,
pera dipati nangis gumuryp
miwah kang para ngulamqg.

sak maryga2 adhikar,

wus perakia negara ngesam,

y ¢/ 1
sane nala ~omndt

1aur ;,'c.f/:.:.'un.
sekehe para ngulama
niwah kang para dipati,

vJhaton,

anesavad sangdt

diuenr ancriy £«

aang gerah.

santaka rahina wengy,
Lang para garwa karuna,
sden susah manahe

| PP TOTTRY § CYTY (R 'Y
faatan @nalar cdidn ”('J('rd.

mderes mund ingkang waspd.
Pupuh Ml

dpan anasi nambaiing 1dngis,
amung xang paman katong,
adhuh paman wong tuwaku
dhewe

lawan Jika tumeka ing pati,
dadi apa awak mamb

wong lula kelantur2.
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dan siapa yang saya ikuti,

Raja Putra menyembah kakinya,
sang Paman semakin keras
menangis,

setiap hari menangjis,

bahkan sampai kering air mata.

Sang Raja sudah hampir
meninggal,

tetapi di hati rasanva tidak
ragu-ragu.

tiada kekawatiran akan
kematiannva,

tapi belum tentu,

ajal yang telsh ditakdirkan belum
waktunva.

Lebih sulit vang telah meninggal,

sudah tiba saatnva,

dengan rajin dan sangat hati-hati.
Jika sudah tiba saatnya,

apa kamu lupa,

tak dapat menghindar.

sudah tertera pada dalil,

iza ajaluhu sa ala

wa la yasia’dimu wa la yastagrin
itulah bunyi dalilnva,

Itu artinya.

Kalau sudah tiba saatnya

lawan siten kawula ngengerti
apan polah ing ngong,
"4ja putera nungkep; padane,

ingkang
nangis,
kongsi apus eluh,

paman angsery den njrq

seri naledera wus ngethi pati,
ing cipia datan keron,

wus lan samar ing marga
patine,

nanging alah durung mesthi,
ajal lawan tulls,

durung wavahipun.

langkung angel kang den wus
mati,

ajal jajine wus pui,

fawan beri sangat kang den atiZ.
ven wus teka jaji,

apa sira lat,

tan kena lumayu.

pan wus kocap ana ing daltl,
nabi musa kinaho,

adaja a ajaluhu sa ngate,
wala yas tang dimu
walayastaqrin,

iku tegesipui.

yen wus teka ajaking pat,
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meninggal,

takdir sudah pasti.

tak dapat mengelak sedikit pun,
awal hingga akhir menangis,

pasti meninggal.

Wahai Cucu ingatlah,

orang tua dan orang muda,
bahwa orang hidup pasti mati,
sebab bekal orang mati.

vaitu salat lima waktu dian puasa.

dan melaksanakan zakat svahadat,

dan bertobat kepada Tuhan.

ylote

dan memberi kepada taxir

dan miskin,
dan mengetahur ilmu KevaKinan,

berzikir settap malam dan

; ;
beriohdl.

Tidak dapat dipastikan saatnva
mati,

tua dian muda,

seperti mentimun tharatnva,
ada vang saat dipetik.

ada vang masih kecil’muda,
ada vang sudah tua,

Tetapi pasti dipungut oleh orang
tua dan muda,

bahwa orang hidup selalu akan
mati,

tulise wus po,
pan semaya sedhelg uleh;j
awal kelaran akhir,

nENgLS NOra wurung lamp,,s

eling? putu dipun elin 4

towa movah '.'.'ong enom,
yenwong urip tan wurung py; -
Rerana sangune wong mq:.
salat limang wekzu nen g8,
lan puwasaha tku.

lawan jukat sahadat puni:::,
lal tobat vang manon,
lawan asth maring pekir
meskine,

lan ngaweruht ngelmu ke :
vakin,

dhikir saben wengi,

tobat2 sukur,
nora kena unangguit ing ra.

towa miwah enom,

Kava iipai Aie umpamar:”.
and kang pinethtl,

ana lagi sertt.

ana ingkang sepuh.

nanging nora wurung plnethis
tuwa miwah enom, |
wong urip tan wurung panne
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sang Nakuwara berkata pelan,
kepada sang Putra,
aduh Anakku.

Diamlah janganiah kamu menangis,

malah bersusah aku,
carilah obat Raden,

iika aku tiba saatnya meninggal,

rasanva sudah mati,
tambah sedih saya.

. Mungkin belum saatnya

meninggal,

kehendak Tuhin,

masih dapat mencari obat,
bertempat di Negeri Ngencik,
vang memiliki,

sang Raja Kivarus.

. Dan itu masih raja kafir,

memerintah para raja,

namanva Banvu Tirta Bilavat,

Vatu sari-sarinva air,
mungkin dapat sembuh,
kejatuhan air.

- Walaupun saya meninggal.

jika sudah sembuh saya,
tidak kesulitan dalam sekarat,
berangkatlah Raden,
Rahaden menyembah keluar,
Cepat-cepat jalannya.

Dua abdi mengikuti,

seri nalendera ngandika aris,

marang sang pekik,
adhuh anak ingsun,

lan menenga aja sira anangis,
tumeka susah awaking ngong,
ngularana teteba rahaden,
lawan ingsun tumeka ing pati,
rasane wus matl,

saya susah ingsun.

bok menawa durung ieka ing
jajt,

karsane yang manon,

kene ana tetaba luwih becik,

panggonane negara ngencik,
iya kang darbeni,

sang raja luyanus.

pan iku meksih tku ratu kapir,
mareniah kang para katong,
banyvu tirta bilayat arane,

iya iku mestikane warih,

bok menawa mari,

tinabanan banyu.

nadiyan ingsun wmeka pait,
yen wus wardas ing ngong,
nora kan gelan besuk sekarate,
lah ta uwis budhala gusti,
rahaden nembah mijil,
gancangan lampahipun.

punakawan kalih atut wurb
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ikut sang Pangeran,
Kiyai Jabar dan Juse,
segera berangkat dari puri,

sudah berangkat sang Raja,
Negert Ngesam sudah dltmm'ai

Sudah sampai di hutan lebat.
perjalanan sang R iden,
ke mana-mana Jalannya,

turun Ke jurang.

naik qunung.

melintast nak dan durn.

- Meliwati jalan vang sulit.

serta berpegangan akar.

Jd1 hutan besar v'rdvl"mr SUAr.
burung vang sedanyg berk [ciau.
i dan kolik.

dian gemak vang meluang.

- Dan derkuku putera dan <ri

sunting,

fin menco.

burung betet terus bersuara,
burung merak segera menvahut,
kijang berteriak-teriak,
Kutut manggung,

Kiyai Jabar berteriak keras,
kepada Juse,

burung kidangan menjerit-jerit,
pasti ada harimau,

andherek sang sinom,
kiyahi jabar lan juse,

nulva budhal saking ing puri,

wus lajeng sang apekik,
g ngesam kepungkur.

sampun ngambah ing wana

aderi

lampalie sang anom,

pan Falunta2 wahu lampahe,

sampun ngabah ing juran
habing,
sumekan ing ngardi,

kelusub 1,"_'/“';.’4.1/? ravuig

ing margane sartd arupil

SArwi dinurud oyol,

My
.

wana agung kathah suwarane

manuk berenggr sdmiyva J
il kelavwan kolik,

oemakira melung.

e
Lo

.

pan derkuk pueer lan ser

‘L'”ll”.i)’,
/t“\ ! AL'.’”L'& (2,

3y

vy | M4

manuk biit angaelers it
manuk merak sigerd nani
kidange anjerat jerit.
berkutute mangguitg.

kiyahi jabar aseru gennyd
angling,

marang juse alon,

manuk kidangan anjerd Je

/i

i wni®
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Juse berteriak,
harimau minta punukmu,

Tak lama terdengar suara macan,
Juse gemetar,

akan lari pantatnva,

dan berlar kencang,

macan mendekat.

macan tertawg.

. Berkata keras jangan takut,

kepada ucapanku.
walaupun nican tetapi sebenarnya

sudah Islam.

ketika diperistri Nabi Yakup,
apa kamu lupa dalilnva vang
terkenal.

Lianna la zibu la 1 kulu ibni,
yadkhulu la inara Firdos,
sesungguhnvil,

tidak mau memakan anak Adam
SEMua,

pasti besok akan masuk surga
besar.

Jika sava mau menghormati,
kepada orang muda,

akan besar nanti pahalanya,
Jika bekerja sama dengan orang
mukmin,

lebar kubur saya,

mesthi ana macan dhekem,
Juse aseru angling,
macan jaluk punukmu,

nora suwe macan gero muni,
Juse andherodhok,

arsa lumayu bokonge,

pan kejajar lumayu gendering,
saya mundur marani,

macane gumuyi.

aseruangucap daja sira wedi2,
marang alongking ngong,
nadvan macan wus istam
jatine,

kala nabi yakup kang sinelir.
apa sira lali,

dalile kang mashur.

li anna la zibu la 1a kulu ibni
vadhulu la inata firdos,
setuhune,

nora gelem mangna anak adan:
sami,

pesthi lamon besuk majing,

ing suwargd dgung.

apan ingsung aras ngurmati,
kelawan sang anom,

apan gadhe besuk ganjaranc,
apan padha lawan wong
mukmin,

jembar kubur neki,
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dan lebur dosanya-.

tersebutlah dalam kitab Jumahir,

dan tarikat linahat.

wa man ra’a wajhu ‘alim,
faqad gafaralagu dunubi,
wasi’a fi l-gabri

itu artinva.

. barang siapa melihat muka,

orang mukmin,

maka akan dilebur dosa
seluruhnva.

dan akan lapang kuburnya,
Juse berkata,

ada macan bisa berbicara.

. Kivai Jabar tertawa sambil

herkati,

macan ompong Raja Putra berkata

pelan,

sudah diamlih kamu sava beri tahu.

macan tinpa gioi inj,

ketika Nabi Yakup.

- ducabuti oleh Yahudy dan Yahudi,

Raja Putry melanjutkan perjalanan.

sampailah di tepi jurang,
terlihat gunung lebih tinggj,

di Cendana Sari,
nama gunung jty,

lawan dosane lebyr.,

pan kocapa ing kita juwap;,
lan tarekat linahor, '
waman roa wajhu ngalime,
pakat ngapara lahu dunyp;
wasi apil kabri, ’
tku tegesipun.

lan sira sapa ningali rerahi,
ing wong mukmin kinaho,
pan den lebur dosane sedayai..

lavwan jinebar besuk kubur ne..
juse aseru angling,
dene macan bisa celathu.

kivahi jabar gumuyu san
angling,

dene macan obong,

raja putera alon ngandikane
wus menengd strd tdn hidant.
macan apong iki,

kala nabi yakub.

den pupaki marang yahudd
yahudi,

wus lajeng sang sinom
sampun ngabah ing perers
Jjuran ge,

pan katingal gunung lan
inggil,

ing cendhana sart,
arane kang gunung.

ghanf
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28. Ada seorang ulama bertapa,

¢

-~

~

melebihi dari yang lain,
imu Kitab tafsir figihnya,
dan terbuka ilmu sejati,
rasa dan hati, ‘
bertanvanya sempurna.

29. Ketika dulu menjabat raja,

Keraton Kuwari,
tetapi meninggalkan kerajaan,

ketika menerima 1lmu rasa sejati,

valtu vang memberi.
Sveh Abdul Svukur.

. dan membawy dua sahabat.

dua vang satu,

Kivai Jabar vang satu,
sang Pendita lebih sakti,
tahu sebelum terjadi.

tdak mengutamakan harta.

. dan busana tudak diutamakan.

pandita vang memberi kelebihan.

bertapanva untuk akhirat,
bukan untuk dunia ini,
mengutamakan budi,
mengendalikan nafsu.

. Jangan seperti pendita sekarang,

ilmunya dijual,
tidak untuk amal,
mengaku tahu hal gaib,

semuanya mengetahuli,

ana ngulama mertapa setugil,
apan,

luwih kahot,

ngelmu kitab tapsir pekihe,
pan kebukak ngelmu sejati,
rasa lawan neati,

lapane binetur.,

duk ing kuna jumeneng aji,
kwwari gedhaton,

nanging nilar mukii bawane,
sareng angsal ngelmu rasa sejati,
nenggih sang kekasih,

sveh ngabdul sukur.

apan bekia sekhabat kalih,
kalil ingkang sawiyos,

Kivahi jabar ingkang satugile,
sang pandhita langkung sidik,
werul sadurunge winangsii,
nora dhemen arta agung.

lan busana nora sudi,
pandhita kang aweh kahot,
gennya tapa amerih ngakerate,
nora amerih dunnya puniki,
neiepaken kabuden.

angubara napsu.

aja kaya pandhita semangkin,
ngelmune den dol,

pan kinarya amal angsale,
ngaku awas weruh ing wangsit,
wong bangsa menangi,
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urd.
supaya dijadikan guru. supaya den g

adol dongeng ngaku an gedheki

> :1::];:;111:?:3 SEOTE, sore adol geroh,
agar disegani sesamanya, amril kedhep marang sesamine,
vang diutamakan manisnya bibir, kang sun superth kelimese kang
lathi,
ilmunva iblis, pan ngelmune iblis,
: kesasar lan gendarung.

tersesat dan terlanjur.

lamon tapa sedina den ijir,
pengakunc wus wedon,

ngungalaken kekedhutane,
ven gury nult jaluk tindhih,

34. Jika bertapa dihitung,
mengaku sudah tamat,
menvombongkan kebisaan,

jika dianggap guru lantas minta
ingkang rupi dhuwii,

imbalan.
ingkang rupa sesuku.

vang berupa wiang,
dengan jumlah tertentu.

35. vang sudah meneetahul ilmu sejati, kang wus weruh ngelimu sejati,
- ' ~ - '7 l>

tidak mau menganggap, (an sudi matengos,
tidak mau berauru orang nora sudi geguru wong kuwe,
semacam itu.
munya ditukar uang, pan ngelmune den urubaken
dhowit,
itu ilmu iblis. tkungelmune iblis,
mengiku kuat dan yava. ngaku rosa lan eguh.
36. Sang R;xden Putra sudah sampun lajeng lampahe sang
melanjutkan perjalanan, pekik,
sudah naik sang Raden Putra, wus mugah sang anom,

abdi berjalan dj beldkanonya punakawan lampahe neng

wur me

sudah tiba di Cendana Sari sampun perakta ing cendand s
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di puncak gunung,
bagai emas jatuh di gunung,

x1. Pupuh Maskumambang

1.

(O8]

Raja Putra menyesal heran

melihat,

Gunung Cendana berhiaskan
bunga

vang indah,

berjujar dan berbaris.

jeruk, pakel, dan belimbing.

langsep dan rambutan.
duku, wet, dan kenit,
manggis. durian, dan delima.

bunga-bunga menur.
kenanga dan melati.
patha. dan kenikir,

sirth, palem. dan tebu,
kigatur, dan bunga danga.

- Putra manggala, seruni, dan

lerwewer, kenikir.

regala dan lerwewer itu sedang
mekar dan nagari baunya
semerbak harum.

Didepan pintu ada telaga yang
bening,

di tepi telaga ditanami andawang
puring kuning dan kayu manis

aneng pucuking wukir,
lir emas tibeng kunung.

Pupuh Maskumambang
raja putera getun ngungusn
aningall,

ing wukir cendana,

pethetane bajeng asert,
ajajar lan pala kirma.

jeruk pakel serikava kelavwan
belibing,

langsep lan rabuan,
dukuwet lan kepent,

manggis duren lan delima.

kekebangan manur kenanga i
melarhi,

cepaka lan kanigara,

sudel melem lan reluki,

gabir lan sekar danga.

putera manggala serune lan
hermewer ika kanikir,

regolo lan hermewer tka lug:
mekar nagasari,

abune amrik angabar..

ngajeng lawang an telaga 1ur
awening,

pinggire kang telaga,

den tanduri andong puring,
jenar lawan kayu emas.
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11. masih keturunan Nabj Muhammad

pandan wangi berjejer di tepi beji,

Raden Putra pelan-pelan
menikmati,

semakin senang hatinya,
sehingga tak mampu berkata.

Sejenak kemudian, Raden berjalan

pelan,

lain lagi vang diceritakan,
Kivai Sveh sedang duduk di
musollah,

mengajar mengaji.

dan sahabat Jaban kalit di
depanva,

ilmu rasa dan tarikat,

sudah mampu sembarang ilmu.
mengajar dan berkata.

Hai Jafar bentanglah tikar dan
Lapir,

dan bongka,

dan sediakanlah talit,

makanan dan buah-buahan.

akan ada satria muda va ng
tampan,

sudah mahir ilmuy rasa,

dan juga ilmu tarikat,
puteranya raja Noesam.

pandhan wangi apg jeng
pinggire beji,
rahaden alon tumin gal,

langkung seneng in gkang gqj;
dadi tan karsa ngandigg -~

pait sigegen rahaden angling
lumaris,

genti kang kocapa,

kiyahi syeh pan alinggih,

aneng langgar amemulang,

pan sekhabat japar khalit aneng
ngarsi,

kelawan kelasa bongka,
sampuit wasis sebarang ngemi,
sawuse mulang ngandika.

lah ta japar sira gelara kelusa
dan lapu,

kelawan kelase bongka,
lawan cecawise kalid,
panganan lawan wawahan.
bakal anu sateriya anom apekik
ngelmu rasa wus limpab

lan ngelmu tarekat nenggih
puterane nalendera ngesam

pan turune nabi mukhamad
sinelir,
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keturunan wali Allah,
yaitu Sultan Dulkadir,
}\amanya Iman Sujana.

_dan membawa dua abdi,

mencari obat,
untuk Negeri Ngecik,
iidak lama sepekan segera datang.

Jafar lalis membentang

tikar dan lampit,

wk lama kemudian datang,
Rahaden segera mengucapkan
salam,

Raja Pandita menjawab.

. Ketika sudah duduk vang enak,

sang Iman Sujana.
menengadah,
Jabar di belakangnya.

. Sang Pandita bertanya dengan

manis.
dan Raden ini berasal dari mana,
dan sjapa namanya.

Apakah ke perluan Raden.
Raden berkata sambil hormat,
saya dari Negeri Ngesam,
nama saya Iman Sujana.

Keperluan saya di Negeri
Ngecik ini,

turune wali yolah,

pan sultan dul kadir,
arane iman sujana.

apan gawa punakawan kekalih,
ngalri usada,

marang negara ngecik,

nora suwe mengko perakta.

japar khalis gelar kelasa lawan
lapit,

tan atara nuli perakia,

rahaden uluk salam agelis,

nahuri raja pandhiia.

sampun tata wahu gennira
alinggih.

sang iman sujanda,
rumungkul genira alinggih,
jabar aneng wutat.

sang pandhita tetannya aruim

amainis,
tuwan bageya,
lawan siten ingkang sinambat.

lah punapa karsa panduka gusti,
rahaden matur anembah,
kawula ngesam negari,

kang aran imai sujana.

lampah kula marang negara
ngecik,
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mencari obat berupa air yang

lebih baiks
yaitu air mujarab.

Kivai tersenyum manis dan
berkata,

aduh anakku,

1nda belum menemukan,
bobok obat sang Raja.

Anda mendapatkan air vang
anda cari,

paman anda meninggal

tapi tak dapat dihindan,

106

karena sudah takdir vang Kuasa.

Raja Putra berkata sambil
menvembah,
jika begitu sava,

pulang saja tak perlu mencari obat.

Karena tidak ada artinya,

- Kivai Syeh tersenyum berkati

pelan,

Raden bingung jika tanpa diberi

petunjuk.
kecuali mendapat petunjuk.

Hai Raden, anda sava beri
petunjuk,

yang mempunyai ajr,

itu adalah putrj Ngecik,
Namanya Manik Wuylan.

ngulari usada,
tuya kang luwih becik,
kang ana tirta bilayq,

gih kiyahi amesem ngangiy,
manis,

adhuh puteraning wang,
panduka dereng udeni,
tapel kubure sang nata.

angsal tuya sira kang dika ulati

paman dika pejah,
nanging tan kena gumingsir,
pan wus karsane yang sukma.

raja putera wmatur sarwi
ngabekti,

yen makaten kawula,
wangsul tan ngulari jampi,
1ak katenan kang den rehak.

kivahi syeh amesem an gandika
aris,

rahaden pindha kardatl, |
tan wurung yen dika aurt
kejawi angsal nogeraha

lah ta raden dika kula quturh

ingkang gadhah tuya,
punika puteri ngecik,
arane manik wulan.
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. Putri Ngecik mampu dalam
sembarang ilmu,
mahir ilmu rasa,
dan figih tarikat,
cantiknva bagai boneka emas.

4. Putra mahkota Kerajaan Ngecik,

atas kehendak avahnva.

akan dinikahkan dengan raja kafir,

tali sang Putri lebih baik mati.
. Sang Putri akan dinikahkan

dengan privavi mukmin,
ketika itu sang Putri,

yang banvak ilmu ini,
agar selamat dunia akhirat,

. Sang Putri akan dinikahkan
dengan privayi mukmin,
ketika itu sang Putri.

yang banvak ilmu ini.

agar selamat dunta akherat.

Nah nanti sang Putri nanti ke sini,
Raden Iman Sujana,

semakin bingung hatinya,
terhenti cerita Raja Pandita.

28. Tersebutlah putri Ngecik,

puteringecik awasis sembarang
ngelmi,

ngalim ngelmu rasa,
marang tarckat pekih,
ayune lir golek kencana.

raja putera puterane nalendera
ngecik,

karsane kang rama,

den angsalaken raja kapir,
sang retno den kelahur pejah.

sang retna den angsalake
peryayi

mukmin,

ingkang mangke sang retna,
kang rujuk ngelmi neki,
amrih selamete dunnya
ngakherat.

sang retna avu den angsalaken
peryavi mukmin,

ing mangke sang retna,

kang rujuk ngelmu neki,

amrih selamete dunnyva
ngekherat.

lah ta mangke sang putert
mestht mariki,

rahaden iman sujana,
kelangkung getun ing galih,
sigegen raja pandhita.

kawarnaha puteri ngecik punika,
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melihat sang Bagus,
bertanya dalam hati,
ini satria dari mana,
dan sinar mukanya bagai bulan,

Sang Pandita berbicara pelan,

saya berkata sang Dewi,

ada maksud apa,

datang ke desa kivali,

kok aneh gusti,

sang Putri berkata pelan,

saya berkunjung kepada orang tua,
yang kedua,

menyatukan ilmu rasa yang mulia.

Yang ketiga ilmu rasa,

bagian lafal dan dalil,

jangan sampai kacau,

sang Pandita berkata pelan,

saya wakil Raden Bagus,

putra raja di Ngesam,

membuka rasa sejati,

tak kecewa antara putri dan putra.

Sang Putri berkata pelan,
kiyai Syeh berkata pelan,
bacalah selawat,

kepada sang Bagus,
Tuan dimohon hadir,

di hadapan sang Putri,
menyatukan ilmu rasa,
yang mulia.

ningali marang sang bagus,
micoreng sajeroning nala,

pan iki sateriya ngandi,

dene cahyane pan kadiya wulun,

san pandhita alon ngandika,
kawula matur sang dewi,
pan woten karsa punapa,
tedhak dhukuhipun kiyahi,
dene kadengaren gusti,

sang retna ngandika arum,
mila tija marang wong tuwa,
manggih kang kaping kalih,
ngerujukaken ngelmu rasa
ingkang mulya,

kaping tiga ngelmu sarang,
ing lapal miwah ing dalil,
sampun ngantos sulaya,

sang pandhita matur aris,
nggih kawula angger wakil,
raja putera ing ngesam,
abeber rasa sejati,

tan kuciwa dene puteri lawan
putera.

sang renta alon aturnya,
kiyahi syeh ngandika aris,
lah ta macaha selawat ika,
maring sang bagus,
panduka tinibalan,

ing ngarsane sang dewi,
ngerujukaken ngelmu rasa,
ingkang mulya.
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5. Raden mengiyakan,

saya sangat takut,

saya ini orang apa,
bertemu muka dengan sang Putri,

kiyai Syeh berkata pelan,
jangan takut-takut berkata,
kamu tak ada artinya,
Raden segera mengikuti,

di depan putri,

menengadah dari duduknya.

Sang Putri tersenyum dan berkata,

anda satria dari mana,

dan siapa namanya,

Raden berkata pelan,

saya orang miskin,

berasal dari Ngesam,

saya Jman Sujana,

orang menyebut saya demikian,
orang hina dina.

Sang Putri berkata pelan,
sang Bagus saya bertanya,
apakah sudah Islam,
Raden diam dan berkata,
sang Bagus berkata pelan,
jangan takut-takut berkata,
kamu tak ada artinya,

Saya akan menyelaraskan ilmu,

berkatalah Iman Sy jana,

rahaden nuwun matyyy,
sanget ajerih awgk Man, z,’
kawula tiyang Punapq
jejagongan lawap puter,
Kiyahi Sych ngandik, ari
sampun ajerih?2 matuy,
inggth ngarah punapa,
rahaden sigera turj,
gennira, |
perakieng ngarsa tmungly,
lenggal.

sang retna imesem ngandik,
sang bagus sateriya ngeadi
lawan sinten kang sinamby,
rahaden wmatur aris,

kawula wong dama meskin,
ing ngesamwisma ing pungkaur,
kawula iman sujana,

sudine wong kang ngarani,
tiyang nistha gawene ngawula
dara.

sang retna alon ngandika,
kang bagus kawula takoni,
dika napa wus islam,
rahaden kedel tan angling,
kang bagus ngandika aris,
sampun ajerih2 matur,
ingkang ngarah punapa,
wong padha ngerujukaken
ngelmi,

lawan matur rahaden iman
sujana,
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Saya sudah Islam,

jika mendapat rela Nabi,
ketika ada hari ganjil,
artinva hari ganjil,
membaca alhamdulillah,
ketiga vang dipegang,
iman tauhid dan makrifat,

artinva iman adalah melaksanakan,

dan tauhid mengesakan Tuhan.

Arti makrifat,

mengetihui kudus dan kadim,
artinya kudus adalah baru.
sava vang memiliki,

arti kadim,

Relebihan vang agung,

hidup tak boleh mati,

Jika hidupnyva terbagi-bagi,
dipastikan hidupnva bersama
nyawa.

Sang Putri berkata pelan,
artinva alhamdulillah,
berapa banyaknyva huruf,
Raden berkata,

vaitu lima perkara,

lafal althamdu alief lam akhe,
min dal,

alief luhur letaknya,

lam membuat kasar magrib

dan dalsubuh,

pan kawula sampun islam,
yen angsal berkate nabi,
kala woten dina mingsal,
tegese kang dina jaji,

maca alhamdulilah,
tetelwingkang den wengku,
iman taukhid dan makripat,
tegese iman ngelakoni,
apan taukhid tunggal jatine
pangeran,

tegese aran makripat,
ngaweruht kudus lan kadim,
tegese kudus pan anyvar,

kawula ingkang darbent,

tegese bangsa kadim,
kalangkungane yang agung,
urip tan kena pejah,

yen mungguh uripe jirim,
tinetepan uripe kalawan nyawa.

sang retna ngandika alon,
tegese althamdulilah,
piten kathahe aksara,
rahaden ngandika arts,
mggih limang perkawis,
lapal allhmdu,
alip lam akhe min dal,
alip lulwr dunung neki,

min lamngasarake maghib
min ngisa.

pan dalu subuh punika,
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Nabj Adam yang mempunyai,
luhur Nabi [brahim,

asar Nabi Yunus vang memiliki,

magrib Nabi Isa vang memiliki,
isak Musa vang memiliki,

saat subuh ity,

saat sempurnanva roh dan jasat,
bintang kamar letaknya di
vbun-ubun.

12. Warpanva merah,
di pusat tempatnya,
sudah diatasnva,
sempurnanys bahu dan kaki,
bintang samsu Jebih kuning,
di otak tempatnya,
wakty asar,
terletak pada gigir tangan,
johar awal terletak di jantung.

13. Wqaktu magrib itu,
sempurnanya hidong dan bibir,
bintangnya johar,
warnanya biruy,
terletak di haty,
wiktu isya’ itu,
sempurnanya mata,
bintang misteri,
terletak di poat.

14. Ttu adalah pendapat saya
sang Putri berkata, '

w2

nenggih nabi adam kang 4y, eni
Juhur nabi ibrahim punikq,
ngasar yunus kang duwen;,
magrib ngisa kang duweni,
ngisa musa kang gadu,

wekiu subul punika,
sampurnane roft lan jisim,
litang kamar lunguhe aneng
bon2an.

kelawan rupane abang,

ing puser panggoanane neki,
wonten luftur punika,
sampurnane bafu lan sikil,
litang samsu il kwning,
ing gutek panggonanipur,
wektungasar punika,
tangan gigir neki,

johor awal aneng jantung
lungguhira.

wektu magrib punika,
sampurnane irung lathi,
lintange johar ika,

apan biru ingkang warni,
lungguhe ana ngati,

wektu ngisa punika,
sampurnane kang netera,
lintange nenggilt musters
lungguhipun anenggih aneré
poat,

punika pemanggih ing waré
sang retna ngandika aarts,
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sang Retna berada di belakang,
dan jauh dari istri,

Rahaden segera mengamuk,
menarik pedang,

memedangi orang kafir.

Orang Ngecik dan orang Wadan
banyak vang mati,

bagaikan bulatan pancing,
sekali pedang,

seribu, dua ribu mati,

yang masih lari ketakutan,

para adipati,

masih berlaga.

Raja Putra dikerumuni oleh
para adipati,

semua prajurit,

ada yang memedang,

ada yang memakai gada dari
belakang,

segeralah perwira perang,
sang Raja Putra,

bulunya tidak digosok.

Seandainya bala tentara
menombak bayangan,
Rahaden segera mengamuk,
bagaikan burung prenjak,
mundur dengan memedang,
Para adipati banyak yang mati,
Segera berlari,

datang dj depan sang Aji.

Sang retna aneng wutat;

lan tebih lan garwa,

rahaden angamuk agelis,
anarik pedhang,

medhangi marang won g kapir.

kathah pejah won g ngecik lawan
wong wadhan,

pan kadiya babatan pacing,
apedhang sepisan,

sewu rong ewu pejah,

kang keri lumayu giris,

kang para dipatiya,

masiya amangsah juris.

raja putera kinembulan
peradiptiya,

sekehe parjurit,

ana ingkang medhang,
ana gada sangking wur,

samiva parwireng jurit,
sang raja putera,
wulune datan abusik.

umpamane wadiva numbak
wewayangan,

rahaden angamuk agelis,
apan kadiya perjak,
marang mundur amedhang,
peradipati akeh kang mati,
samiya lumajar,

perakia ngarsane sang aji.
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hakikat sareatnya adalah,
tarikat mata, ‘
terlihat pada panca indera,

terletak di kulit, :
dan hakikat terletak di darah.

. Tarikat terletak di daging,

makrifatnya di tulang,
seperti abu rasa,

itulah pendapat saya,
sang Putri berkata,

va betul sang Bagus,
hanva karena salat,
harus ta’zul dan ta’yin,
dinamakan arti dan lisan.

Raden berkata pelan,

berada di tengah-tengah tabir,
hanya karena kurupiyah,
ucapan alah membolehkan,
perbuatan ini,

ada kebesaran Tuhan,

untuk mukmin yang sempurna,
hanya karena dua,

basatiyah ity akhariyah,

Tidak berganti walaupun kurys
fnembatalkan keduanya, ,
itulah pendapat Saya,
Sang Putri berkaty pelan
ya betu] Sang Bagys, ,
Saya berkata lagi,

sarengat hakekat nenggip,
tarekat makripat iku,
dununge kang manca deriyq,
sarengat lungguhe kulit,
pan hakekat aneng getih
lungguhira.

tarekat neng daging lungguhira,

mangripat bebalung neki,

kaya kontho abu rasa,
punika pemanggih mami,
sang retna umatur aris,
inggih leres sang bagus,
mung karanah salat,
kasdu tangrul lawan tangyin,
wontwn pundi parenge ati lan
lesan.

rahaden alon ngandika,
wonten satengae tekbir,
mung karanah kurupiyah,
lapal alah paren g neki,
ahmaliyah puniki,

wonten akbar pareipun,
anggone mukmin sampurna,
dene mun g karanah kalih,
basatiyah punika akhariyah.

ora genti kuru pisan,
batalaken kqlij neki,

Punika pemanggih ing wang,
Sang rema ngandika aris,
inggih leres sang pekik,
kawula malih umatur,
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iman mar’ibadah itu, '
adalah imannyd seluruh kafir,
artinya imannya menolak,.
sehingga tak mau berbaktl, '

dan ada lagi yang bernama iman

makruf,

imannya orang bid’ah,
artinya jarang berbakti,.
sering berhenti artinya jarang
sembahyang.

. lohor melaksanakan salat,

asar tidak salat,

magrib terdengar azanmengelana,
isa tidak sembahyang,

subuh masih tidur mendekur,

itu tertukar,

Jika ada makanan bangun,

itu pendapat saya,

Sang Putri berkata,

ya betul saya bertanya lagi.

Berapa banyak orang yang hidup
dan berapg banyak v ,

. orang y;
mati, =yang

iman marngibadah pyy;
imane sekehe kapir,
tegese iman nulak,

mila tan purun ngabeky;
lawan wonten malih,
ingkang aran iman makrup,
imane wong bidngah,
tegese orang ngabek;,
kerep leren tegese arang
sembahyang.

)

luhur salat ngasar tawang
magrib adan ngelak n gelik
ngisa nora sembahyang,
subul isih turu jengking,
tku sateri terijoli,

yen ana ambeng methuthung,
punika pemanggih wang,
sang retna ngandika aris,
inggih leres kawula malih
letanya,

piten kathahe tiyang gesang,
kelawan malih kang mati,

lawan ingkap g bisu ngucap,
kalawan won g wuta iku,
wong melek lan wong nederd,
rahaden umaryr aris,

s
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sepertiga hidup dan mati. sak peterlon tibange urib lan
pejah.
tegese tiyang kang gesang,

27. artinya orang yang hidup, :
kang weruh kawan perkawis,

yang mengetahui empat perkara,

tahu kepada Tuhan, dhingin weruh marang
pangeran,

melaksanakan salat zikir, ngelakoni salat dhikir,

yang kedua, anenggih kaping kalih,

melaksanakan sunah rasul, ngelakoni para wartane rasul,

menikah, rabi kalawan nikah,

memakan makanan, amangan kulal puniki,

menghindarkan kesenangan lawan cegah sukan2 aneng

di dunia, dunnya.

28. Yang kedua bersuka-suka, kaping kali sesuka?,

vang keempat hormat kepada Nabi, kaping pat kurmat ing nabi,

dan segera membaca sela wat, den age maca salawat,

mengetahui ilmu. ngaweruhi sebarang ngelmu,

artinya orang yang tanggap, weruh sekarate pejah,

mengetahui sembarang ilmu, wong bisu ngucap puniki,

mengetahui saat kematian, lamon ngucap nora lali ingka
murbaq. .

adalah jika berucap tidak orang bisu mengucap,

lupa kepada vang kuasa. lali marang kang kuaos.

29. tidak merasa berucy D, boten rumangsa yen ngucap,
semua kc!.]c ndu.k Hyang Widi, sebarang karsaneyang widi,
setiap ha'n l)elfijiir, saben dina alang sarak,
selama tidak tidur, Yen wong melek punik;

adalah selaly ingat kepada Hyang eling marang yang wid;
Widi, ,
me.ngakui- dosa-dosanya, rumangsa ing dusanipun
setiap hari berbuat dosa, pan saben dina dys, ’
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dilebur dengan ingat yang kuasa,

jika terkena najis dicuci dengan air.

. Jika najis besar,

dibersihkan dengan pasir,

pasti najisnya hilang, |

jika hati yang kotor dan jasad
.v.'mu kotor,

dicuci dengan salat lima waktu,

sang Putri tersenyum dan berkata,

va betul sang Bagus,

manis katanya bagai gula derawi.

XML Pupuh Wulu Cemeng

]

Sedia mereka berbicara.

Raja Putri dan Raja Putra,
terjebak sesama guru,

sudah cantik,

Manik Wulan pantas pada
sembarang ilmu,

lemah lembut,

kata-katanya baik,

pandai dalam semb:mmg hal,
murah senyum berbyg; halus,

berbahagia bagi yang memilikiny;,

Jangan sepertj
suka bepergia
jalannya dibua-byg¢
berbicara Sambj] ter;awa
berbicara lancang dap, tic;ak

gadis sekarang,

nke rumah tetangga

yen lebur kelawan eling,
mapan najis den kubah
kelawan toya.

yen najis gedhe punika,

den sertu kelawan wedhi,
mesthi regete ilang,

yen mungguh regete ngat,
kelawan regete jisim,

dan kumbah salat limang wekiy
sang retna mesein ngandika,
inggih leres sang pekik,

teka mants tembunge lir gula
derawa.

Pupuli Wulu Cemeng

pan sediya gennira gunem
kawis,

raja puteri kelawan raja putera,
ketangor padha wasi,

dhasar wong ayu terus,

manik wulan wasising ngelmi

kandhes luwes sembada,
Jedmika ing tembung,

awasis sembarang karta, ,
sumeh lereh raga alusing budy
bejane kang duwe kerama.

aja kaya perawan sa iki,
derik2an saba in g tangga,
lakune den gawe?2,
angucap sarwi gumuyu, ‘
colok lancang padu nyengib
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simpatik,

matanya jelalatan,

jika ada jejaka tampan,
dipandang tiada berkedip,
bersuka ria jika disuruh menikah,
tertawa terbahak-bahak.

Setiap hari mengikuti jejaka
tampan,
sambil berjalan bernyanyi-nyanyi,

suka manja,

tidak mau bekerja,

makannya banyak,

setiap hari bermalas-malasan,
mengintip rumah kosong,
Jika ada jejaka sendirian,
mengikuti perbuatan iblis,
ilmu tidak suka.

Kivai Syeh berkata,

dan sang Putri sudah bercakap-
cakap,

dan sudah selaras ilmunya,

dan Raden Bagus,

Anda nikahi Sang Putri,

sudah bersedia,

secara rasa sudah selaras,
Raden Iman Sujana,

silakan saja saya hanya sekedar
melaksanakan,

terserah orang tua.

Kiyai Syeh segera berdoa,

matane panderengan,

yen ana jaka bagus,

yen madeng kumudhep tismak,
bungah?2 yen lamon tmari laki,
gumuyu jegagakan.

saben dina angon jaka sigit,

sarwi lelakon gegedhengan
tetabuhan,

perbayune den ula bae,
nyambut gawe datan purun,
panganane lumuh sethithik,
saben dina lothang?2,
angiceng omah suwung,

yen ana jaka anedera,

iya tku manut pengawe iblis,
ngelmu pan nora doyan.

kiyahi syeh ngandika aris,
lan sang retna sampun
tetanggungan,

wong sampun rujuk ngelmune
miwah rahaden bagus,

dika nikah wahu sang dewi,
sampun sumadya tata,

ing rasa wus rujuk,

rahaden iman sujana,

pan sumangga kawula sak
derma ngelampahi,

mongsa boronga wong tuwa,

>4

kiyahi syeh sigera andongani,
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beserta para sahabat,.
sebagai wali laki-laki,
maskawinnya Quran agung,.
sudah menikahlah sang Putri,
dengan sang Raja Putra,

sang Putri akan pulang,

ke Negeri Ngecik,

pamit kepada guru sambil berbakti,

Kiyai Syeh berkata.
Berbaktilah kepada suamimu,

karena suami sebagai panutan.
dan sebagai guru sejati,

dan jangan membangkang kepada
suami,

semua perintahnya dilaksanakan,

jangan melawan kepada suami,
durhaka jauhilah,

dan jangan mendahului
kehendaknya,

dan jangan mencela kepada suami.

dan jangan serong,

Hukuman bagi yang beran;
pada laki-laki,

di akhirat adg ular dan ke

]
bfisarnya segunung abang,
Slyungnya sebesar 1’,3
ajam bagai keris, tang kelapa,

sahidira kang para sekhabgy,

apan wali kakune,

sir kawine quran agung,

sampun nikah wahu sang puter;

lawan sang raja putera,

sang retna arsa kondur,
maeang ngecik negari,

sampun pamit ing guru sarw;
tur bukti,
kiyahi syeh alon ngandika,

dipun bukti sira marang ing
laki,

apan laki minangka patutan,
apan guru sejatine,

pan sampun bakang ing kakung,
sak peretahe dipun lakoni,
sampun wani marang wong
lanang,

duraka den tinebu,

lan sampun dhingini karsa,

awan sampun cethula marang
laki,

kelawan sampun angiwa.
cecedhange wong wani ing laks

aneng kherat ul;a lan kelabd®
sak gunung?2 gedhene,
Siyungipun sak gelugu2,

pan landhepe kadiya ker's
anguntal marang wong dur aks 3

L)
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memakan orang durhaka,
keluar dari kubur,

masuk ke neraka,

lebih panas api di neraka itu,
lipat tujuh kali dari pada api di
dunia.

ingatlah pada cucu,
jangan mencela suami,

besar sekali dosanya,

sama dengan mencela,
empat banyaknya,

titi surti lawan guna,

vang keempat yaitu pertipi,
itu artinya titi.

dan tak dapat menyimpan rahasia,
Jika suaminya sedang ada tamu,
berkatalah yang manis,

dan berikan hidangan,

Jika tak dapat berkata yang manis,
itu namanya surti,

mengetahui sikap suami,

Jika suaminya marah,

Jangan berkata kejam,

segera layanilah.

Makanan berupa sikap yang
manis,

itu namanya pekerjaan yang
berguna,

metu marang dubur,

manjing marang neraka,

luwih panas genine neraka niki,
tikel pitu geni dunnya.

eling2 putu dipun eling,
aja cethula marang wong
lanang,

apan gedhe durakane,
padha lan centhula guru,
lawan malih kawula tuturi,
perkele wong akerama,
papat kathahipun,

titl surti lawan guna,

kaping pate anenggih ingkang pertiti,

titi tku tegesira,

lan den waget ngerawati wadi,
yen lakine lagi kedhayohan,
den arum manis tembunge,
lawan sira asesuguh,
den tan bisa ngucap dan manis,
tegese surti ika,
weruh semu kakung,
yen kala lakine duka,
aja ngucap anyengit,
den gelis leladehana.

dhedhaharan ulat kang manis,

aran guna iku pakarya,
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13. sudah tersirat pada dalil,

14.

abdi tala linuyusa,
wa la yun silu minhu,
rasta’inu ya illahi,

pan wus kocap ana dalil,
ibdi tala linuyasa,

pan kuwati sekarine,
wala yun silu min hu,

artinya Allah mencoba Nabj Yunus, rastanginu ya bilaihi,

dimakan oleh ikan,

lebih gelap di tengah samudra.
Yunus tak mau menyerah.

Allah segera menolong,
memberi rahmat Pada Yunus,
bertambah agung kenabiannya,
dan juga Nabj Ayub,

oleh Cina kepada Hyvang Widj.
dicoba sakit parah,

tapi titip dulu,

Nabi Ayub tidak akan khawatir,

lalu Allah mengampuni kepada
Nabi Ayub,
sakit hilang seketika.

- S€rta memberi rahmat serta

memberi rahmat kepada Nabi,
sekarat pada derajatnya,

dan sudah berangkatlah Raden,
Raden,

Raden berkata dengan menyembah,

mudah-mudahan mendapat izin
Sungguh,

ketika itu sudah berangkat,
Raden dan sang Ayu,

Jabar Juse bersemangat yang

legese allah sirq,
marang nabi Yunus.

den untal marang ing iwak,
sak tengahe Jeladeri,
langkung peten g anneng,
Yunus datan sumingah.

nulya alah sigera anulun g,
yunus paring rahmar.
lansaya agung nabine,

pan malih nabi ayup,

kang cina maran gyang widj,
cinoba lara bara,

dene nunut wuly,

nabi avub datan Sumelang,
nulya alah ngapura
marang ayub nabi,

lara ilang sak kala.

sarta paring rahmat sqrg
paring rahta ing nabi,
sekarat ing derajatira,

lah sampun budhala raden,
rahaden,

rahaden nempah matur,
mugi angsal id; sayugi,
semna sampun budhal,
rahaden lan sang ayu,
Jabar juse aneng wonten,
gagancangan kepunghur cep.
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lalu Cendana Sari,
datang sampai negeri.

Kemudian kepada dalam rupi,
Ratu Putri kepada Raja Putra,

dan sudah petang waktunya,

orang kecul tidak ada yang datang,
Raja Putra sudah diganti
pakaiannya,

kampuh cinde telah hidup,
bagaikan lampu vang bercahaya,
dikencangkan dengan bunga

bagaikan lampu vang bercahaya,
dikencangkan dengan bunga conde.
memakai sumping runcing
cinderinekmi,

memakai kuluk Kanigara.

- Begitu tampun 1a4; sang Pekik,

dan dihjas dengan pakaian,
semakin bertambah tampanny;,
bercahaya bersinar,

sang Retno ayu sudyp bergantj,

Pagi memakaj keris Wayang,
bagaikan lampy hidup,
Yang sampai sytry kuning
dasar ' 1

4sar cantik Warnanya bagaikan

dihias; olep Pakaian,

bapakny, Pembesar d; bumj,
Sudah bertem,, Putri dengyp, putra

dana sari,
perakta ngecik negaraq,

apan lajeng marang Jerone pur;
raja puteri lawan rajq puterqg
pan sampun surup wayahe,
wong ngecik tan nanq rawyh,
raja putera wus dey saling

kampuh cindhe murup ikq,
pinera damas murup,
paniset cindhe murup tka,
conde,

pinera damas murub,
paniset cindhe kembang,
ngagem suping lancipan
cindhe rinekmi,

akuluk kani gara.

dhasar bagus wahy san g pekik,
pan kerengga dene busana,
sangsaya wuwuh baguse,

cah nirg amancur,

Sang retma ayu pan sampun
salin,

ejang kerising wayang,

plnerq damas murub,

kang Sumekang sutera Jenar, :
dhasar ayu warnane lir widadati

karengga dene busana,

Sang kang bapang pinunggule
inten bumi,

@)
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dan sudah makan keduanya, sampun panggih puteri lawan
putera,

makanan sudah mundur, pan sampun dhahar karone,

waktu sudah sepi manusia, dhedharan sampun mundur,

saya berkata dengan menyembah, wayahira wus sireb jalmi,

kakak saya berkata, kawula matur nembah,

sudah kepalang tanggung, kang mas kawula matur,

bagi saya mengabdi pada tuan, apan sampun ketanggungan,

mudah-mudahan bertemu dunia anggen kula ngenger
panduka gusti,

akhirat. panggiha dunnya ngekherat.

. Tempatkanlah kakak vang cepat,  dhunungena kang mas den

patitis,
va Tuan nikah pada sava, gih panduka nikah ing kawyula,
bertempat di masjid itu, mesjid pundi tkut gone,
dan siapa vang menjadi wali, lan siten walinipun,
Raden dengan berkata pelan, rahaden lawan ngandika arts,
vang mana mencukupi mas mirah, dene wasisi mas mirah,
ratu orang cantik, ratune wong ayu,
terbuka ilmu rasa, aja samar mas mirah
Jangan khawatir, ati kang ening,

mas mirah hati yang higat,
jangan mengingkari orang cantik.  wong ayu aja cidera.

. masjid Mesir sebagai tempat mesjid mesir panggonane yay!i
adikku,
Nabi Muhammad sebagai penghulu, pengulu nabi mukhamad,
Jibril itu saksinya, jabarail iku sahite,
Islam maskawinnya, islam sir kawinipun,
Allah yang merelakan, gusti alah ingkang ngiden,
itu pendapat saya, punika pemanggih wang,
sang Putri Ayu berkata, sang retna ayu matur,

ya benar jawab Tuan, inggih leres jawab tuwan,
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yang mana Tuan bertemu sayd,
yang mana memakai busana.

. kampuh sabuk celana baju,

kuluk keris dan kerangka,
berukir oleh kedak,
tempatkanlah semua,

Raja Putra berkata lembut.
masmirah vang cakap segalanva,
aurunva orang-orang cantik.
sungguh alim 1lmu rasa,

tidak mahal orang kuning
Kukorbankan,

sava pujt maskumambiang.

mengitari bumi,

tidak seperti warnanva,
memperbaiki salat vang
sebenarnnva,

salatsebagar sabuknva,

bajunyi svahadat sejati.
celananya salat sunat,

zikir mahkotanva,

sumpingnva membaca dog tahivat
awal dan tahivat akhir. .
pusakanya agama Islam.

- Tempatnya alam musafir inj,

ukirannya insan kamj| itu,
turun ke bumi arwah itu turun
ke dalam arwah itu,

yaitu pendapat saya,

Sang gadis berkatg dengan
menyembah,

dene tuwan panggih lawgp mam;,
dene ngagemi busana,

lampuh sabuk celana kelamp;,
kuluk dhuwang lan weran gka,
ukiran lawan medhake,

pan dunungna sedarum,

raja putera ngandika aris,
dene wasts mas murah,
gurune wong avu2,

ngalim temen ngelmu rasa,
nora larang wong kuning

sun toht pati,

Sun pujimas kesuma.

nmuder ingerat melaya bumi,
noramungguh kadiya warnanira,
kampuh salat jatine,

sabuk selawat iku,

Kulabie sahadat sejau,
lancingan salat sunat,

kuduk dhikiripun supinge
amaca donga,

tahyat awal lawan tahyvat akhur,
dhuwunge agama islam.

werangkane ngalam sapir iki,
ukirane ingsan kamil ika,
medhak ngalam arwvah mangke,
medhak ngalam arawah punikiy
Iya iku peman ggth mami,

Sang retna matur nambah,

pan leres pukulun,
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benar pukulun,

Rahaden berkata pelan,

benar apa yang kamu katakan
Adikku,

sang Retna tersenyum manis.

. Sang Retna cantik tersenyum,
serava berkata,

disanggupi oleh ilmu rasa,
angkuhnya seperti jendral,
Rahaden memegang dengan
tergopoh-gopoh,

Retno Ayu segera menggendong.
dibawa ke tempat tidur,
dengan perang mulut,
selesailah perkawinannya,
Jabar dan Juse di Juar,
berdebat dengan para davang.

. Nvai Emban berkata lembut,

hak Kyai sava bertanva kepadamu,

sesungguhnya laki-laki
perempuannya,

Kyai Juse tersenyum,

lebih mudah itu Kiyai,
sesungguhnya saya laki-laki,
kamu perempuannya kalau
Perempuan rangka,

memakai kerangka,

apabila laki-laki itu dengan keris,

itu yang sebenarnya.

rahaden alon ngandika,
lah ta iya apa penjawamu yc

sang retna mesem ngujiwat.

sang retna ayu mesem sarva
angling,

sumakehan kang ngelmi rasa
kava jenderal angkuhe,
rahaden anyandhak pupuh,sa

sang retna ayu engeban ange
binekia marang pesarchan,
karo polang lulut,

wus tuuk gennya pald keram:
jabar juse aneng ing jawi,
batahan lawan nyahi eban.

nyvahi eban amurus aris,
lah kivahi kawula takon
dhateng dika,

jatine lanang wadone,

kiyahi juse pan gumuyu,
luwih gapang punika nvahi,
jatine lanang kawula,

dika wadonipun yen wadon
amawi

lamon lanang punika amawi
keris,
punika sejatine sira.
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Sudah jodohnya kamu dengan
saya,

Nyai Emban tersenyum terbahak-
bahak,

sebab mendapatnya saja,
semudah orang mengadu ilmu,
Kiyai Jabur tersenyum berkata,
Nyai Dawek membantah,
modalku lutut,

dengan lututmu,

apabila kalah lututmu saya pukuli,

apabila kamu kalah.

7. Apabila kamu sava pukuli,

Nyai Emban tersenyum berkata,
apabila tidak ada vang kalah,

memang memukul kalih memukul,
dan hentikan apa vang sudah resmi,

pagi tidak diceritakan,

Nyai Emban berlari,

menghadap kepada Sri Nalendra.
diceritakanlah sang Raja keluar
ke pasewakan,

lengkap dengan bala tentary.

. Para adipati,

satria dan mantri,

Prabu Jaka Wadan depan,
berharap calon menantu,
dengan Sri Nalendra Ngecik,

wus adune sira lawan mamj,

nyahi emban gumuyu alatah?,
kerana olehe bahe,

gampang wong adu ngelmu,
kiyahi jabar gumuyu angling,
nyahi dawek batahan,

toh dhengkul,

kelawan dhengkul dika,

lamon kalah dhengkul dika kula
thuthuki,
lamon dika kalah.

lamon menang dika kula
thuthuki,

nyaht emban gumuyu angucap,
pan nora nana kalahe,
menang nuthuk kalah nuthuk,
pan sigegen kang polang
resmi,

datan kawarna ejang,

nyahi ban lumayu,

aseba marang seri nalendera,
kawarnaha sang nata miyos
tinangkil,

pepak kang wadiya bala.

peradipati sateriya lan materi,
perabu jaka wadhon neng
ngarsa,

pinarak aneng kursi mantu,
lawan seri naledera ngecik,
milane peraby Jjaka,
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oleh karena itu Prabu Jaka,
mengabdi sudah satu tahun,

di Negara Ngecik,

dengan Raja Jaka Wadan.

. Genap berkerumun vang

sama-sama menolak,

bala tentara Ngecik,

dengan bala tentara wanita,

Ki Patih ada di depannya,
mangku praja di depannya,

Raja Doher menghadap padaku,
bersama Patth Wadan,

namanva harimau laut,

bersama Raja Bava Nasar,
genap berkerumun bersuka ria,

senang ada di siti hinggil,
menghadap kepada bagawan.

. Jadi bersorak gamelan berbunyi

bertalu-talu,

supaya enak bagaimana ia
bersuka ria,

tidak pantas kedatangannya tadi,
Nyai Emban berlari,

dengan menangis tersedua-sedu,
sesampainya akan berkata dengan
menyembah,

tuan anak terkena musibah,

di dalam pura kemasukan maling
yang sakti,

amagang wus setahun,

aneng ngecik negara,
langkung asih wahu sang raja
ngecik,

lawan perabu jaka wadhon.

pepak andher ingkang samiya
angkil,

wadiya ngecik,

lawan wadiya wadhon,

ki patih aneng ngarsanmangku
praja aneng ngayun,

raja doler seba nenga ngarsi,
kelawan patih wadhan,

arane macan lahut,

lawan raja baya nashar,
pepak andher kasukan aneng
sitigil,

anayab lawan begawan.

apan surak gamelan muni
ngerangin,

apan eca gennira kasukan,
kesaru wahu dhatenge,

nyahi emban lumayu,

apan sarwi tawang?2 tangis,
perakta arsa atur sembah umatur,
gusti angger katiwasan,

ing jero pura kalebon maling seti,
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segeralah duduk,

dengan sang istri,

Jabar Juse berada di depan,
dan Emban Putri,

genap dengan para nyai.

Raja Putra duduk dengan enaknya,

terdengar prajurit datang,
bersorak menantang,

Hai Maling,

kalau ternyata prajurit sejati,
sang Raja Putra,

lebih sakit hatinva.

Akan keluar Sang Retng

Segera memegangy,
sakit-sakitan menangis
semuanva bagaikana gerantong,
aduh Kang Mas Jangan keluar,
mesKipun sampai mat,

Jangan sampaij pisah,

Tuan dengan sava.

Jabar Juse akan keluar,

oleh semua IStri,
serta dicolek,

Juse Sidik Pekarang,
kutarik kainnya,

Juse terbahak-bahak,
Nyai tangisilah saya.

Ingin sekalj saya ditangisi,
Séperti Raden Manteri,

apan lagiya pinarak,
lawan ingkang garwa,
Jabar juse aneng ngarsi,
lan emban enya,

pepak kang para nyahi.

raja putera eca gennira pinarak,
kesaru parjurit perakii,

Surak asubar?2,

keluarlahpayo maiin g metuwa,
Yen nyaia parjurit se,

sang raja puiera,

kelangkung rutiken g neki.

arsa medal sang retna godheli
sigera,

kelara2 anangis,

sambate pan kadiya geratang,

dhul kang mas sampun medal,
Sanadiyan tumeka pati,

apan sampun pisah,

panduka lawan mami.

tetapi ditahan, jabar juse arsq
medal ginodhelan,

sekehe kang para nyahi,
sarwi ciniwelan,

Juse sidik pekarang,

dene sun nyedhal tapih,

Juse latah2,

nyahi tangisana mami.

pengin temen aku iki linangisan,
kaya rahaden materi,
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ada yang kasihan,

sampai aseri anak saya, N
adapun ada yang menangisi,
keinginanku,

menjadi lega hati saya.

Prajurit Ngecik terus datang di
pintu, |

KiJabar vang menerima,

tombak menarik pedang,
mengamuklah tadi Ki Jabar,
prajurit Ngecik sebagai penadah,
menombak memedang,

Kivai Jabar tidak bergeming.

Kivai Jabar mengamuk
memedangi kopar,

banyak orang vang mati,
bala tentara kopar,

di belakang masih antre.
bersama-sama antre perang,
KiJabar lelah,

Kiyai Juse maju perang.

Menarik pedang dengan bahasay
b;ipang-bupzmg,

banyak yang mati semugy,

tadi bala tentara kopar,

yang tertingga| Sama-sama
bergabung, menombak,
menusuk, dap menembak.

Kiyai Juse Sangat lelah,
Rahaden maju Perang,

ana ingkang welas,
teka aseri awak ing wan |
dene ana kang nengis; ;
kepengin ing wang,

dadi lega ati mam; 1

wadiya ngecik anulyq
perakia ing lawang,

ki jabar ingkang nadhahi,
tumbak anarik pedhan g,
wahu angamuk ki jabar,
wadiya ngecik nadhahi,
numbak amedhang,

kivahi jabar tan gumingsir.

kivahi jabar angamuk medhangi
k par,

kathah longe kang mati,
wadiva bala kopar,

g wurt meksih awederan,
samiya ngumbul jurit,

ki jabar sayah,

kivahi juse mangsah jurit.

narik pedhang sarwi basa
bapang?2,

kathah ing pejah sedaya,
wahu bala kopar,

kang keri samiya ngembuls,
memedang numbak amedhang,
anyuduk miwah ambedhil.

kiyahi juse apan sanget sayahir®
rahaden amasah jurit,
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sang Retna berada di belakang,

dan jauh dari istri,

Rahaden segera mengamuk,
menarik pedang,
memedangi orang kafir.

10. Orang Ngecik dan orang Wadan

banvak vang mati,
bagaikan bulatan pa ncing,
sekali pedang,

seribu, dua ribu mati,
vang masih lari ketakutan,
para adipati,

masth berlaga.

11. Raja Putra dikerumuni oleh
para adipati,
semud prajurit,
ada vang memedang,

ada vang memakan gada dari

belakang,

segeralah perwira perang,
sang Raja Putra,

bulunva tidak dicosok.

12. Seandainva bala tentara

menombak bavangan,

Rahaden segera mengamuk,

bagaikan burung prenjak,

mundur dengan memedang,

para adipati banyak yang mati,

segera berlari,
datang di depan sang Aji.

Sang retna aneng wutat,
lan tebih lan garwa,
rahaden angamuk agelis,
anarik pedhang,

medhangi marang wong kapir.

kathah pejah won g ngecik lawan
wong wadhan,

pan kadiya babatan pacing,
apedhang sepisan,

Sewu rong ewu pejah,

kang keri lumayu giris,

kang para dipatiya,

masiyva amangsah jurit.

raja putera kinembulan
peradiptiya,

sekehe parjurit,

ana ingkang medhang,
ana gada sangking wuri,

Samiya parwireng jurit,
sang raja putera,
wulune datan abusik.

umpamane wadiva numbak
wewavangan,

rahaden angamuk agelis,
apan kadiya perjak,
marang mundur amedhang,
peradipati akeh kang mati,
samiya lumajar,

perakia ngarsane sang ajt.
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bala tentara Tuan banyak yang

para adipati banyak yang mati,

tidak ada yang menggantikan,
berperang semua,
begitu dari para prajurit.

peradipati umatur sarwi gne
wadiya tuwan akeh mat;,
ingkang peradipati kathqp
ingkang mati,

pejah,

tan wonten ingkang ngetosi,
ajurit sedaya,

wahu kang para parjurit,

"bah,

14. Raja Putra di Ngesam lebih gagah, raja putera ing ngesam

tidak mempan tombak dan keris,

senapan dan pedang bagaikan
PCI'Cllk.

lantas mundur memedang,
tidak menginjak tanah,
menginjak pucuknya keris.

15. Sang Raja semakin marah,

berseru padanva,
patih undanglah,

kerahkan yang perempuan biar

mengatur,
di dalam pura,
menangkap maling sakti.

16. Kiyai patih melapor sambil
menyembah,
saya melapor sang Raja,

langkung parwira,

tan pasah tumbak lan keris,
bedhil lawan pedhang sahe kad;
percak,

mara mudur amedhag,

tan ngabah lemah,

angectk pucuking keris.

seri naledera miharsa
kelangkung duka,
aseru dennira angling,
patih undhangana,
patih sira kertkna,
wong wadhan ngecik,
marang jero pura,
anyakel maling seti.

kiyahi patih umatur sarwi
anembah,
kawula matur sang aji,

mengapa tidak bertanggung jawab, apan boten nyongga,

yang mengatur justru perempuan,

berilah seribu lagi sebagai

wong ngecik lawan wong
wadhan,
wuwuha sakethi malih,



135

tanggung jawab, mongsa nyangga,
menusuk musuh sang Pekik. amungsuh lawan sang pekik.
17. Raja Putra di Ngesam menjadi raja putera ing ngesam terah
wall wali
Tuhan, yolah,
apa vang dikatakan Nabi, apan turune nabi,
kekasih Tuhan, kasihe yang sukma,
siapa vang menandingi, tetapi, siten kang nadhingana nanging,
lebih mudah, kelangkung gampil,
jika kebetulan sebentar. ven kaleresen,

dangu mijet woh ranti.

18. Sang Raja lebih berbahagia, seri naledera miharsa

kelangkung suka,

berkata manis, angandika arum manis,

Patih seperti jauh, patih kaya paran,

Patih melapor dengan menvembah, patih matur nembah,

kecuali dibohongi. kejawi dipun apusi,

oleh Raja sendiri. panduka kiyambak,

masuk dalam puri. lumebet dalem puri.

superadene tuwan sang reina,

19, Adapun anak Tuan, sang Retna,
tan kena pisah tebih,

tidak dapat dipisah jauh,

lebih baik, kelangkung paryoga,

itu seperti lenaket, punika kinarya pikat,

tetapi saya Tu:m, nanging panduka gusts
' kelamon perakia,

dpabila sampai,

Supaya dapat samar menanti. den saget semu berant.

i(V, Pupuh Asmaradana e e g ndik';aaris
: Sang Raja berkata pelan, sangag:fu‘;ira :
a pEer ’
Ya benar katamu, : ora ketara lakune,

tidak terlihat jalannya,



L)

misalnya orang mencari ikan,
tidak sampai keruh airnya,

ikan dapat terpukul,
ya Patih segera berangkat.

Sang Raja sudah berangkat,
semua berpisah,

empat puluh orang temannya,
para prajurit berangkat,

dengan membawa senjata,
orang empat puluh berdatangan,
telah masuk dalam pura.

Terceritalah sang Pekik,
duduk dengan istri,
Jabar Juse di hadapannya,

vang baru saja dari medan perang,

dengan begitu lelahnya,
Patih selonjoran,
nafas terengah-engah.

Duduk dengan nikmat,

sang Raja datang dengan empat
puluh orang pengawal,
Sama-sama berpisah,

Raden segera melihat,

kalau ada prajurit datang,
banyaknya hanya empat puluh.

Tidak tombak keris,
Sama-sama berpisah,

Raden memedang wajahnya,
telah tunduk dengannya,
Sama-sama berpisah,

upamane wong apek iwak,
nora buthek ingkang toyaq,
iwake kena den thuthuk,

payo patih padha budhal,

wus budhal wahu sang aji,
apan sami berodholan,

wong patang puluh rowange,
samiya parjurit gegasingan,
apan bekta gaman,

wong patang puluh aberudhul,
wus majing marang jero pura,

kocapa wahu sang pekik,
pinarak lawan kang garwa,
jabar juse neng ngarsane,
kang metas saking payudan,
pan sanget savahira,

patih gelipang ngelangsur2,
ambekane mekab?2.

eca pan samiya alinggih,
kesara sang nata perakta wong
patang puluh rowange,

pan sami berodholan,
rahaden gage tumingal,

yen ana parjurit rawuh,
kathahe mung kawan dasa.

tak bekza tubak keris,

samiya berodholan,

rahaden micoreng derine,

baya wus teluk marang ing wang,
dene padha berodholan,
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sang Raja berkata dengan harum,

hak Anakku, segeralah ke sini.

Aduh Anakku,

sungguh beruntung kamu,
sekali kamu,

kawin dengannya,

dasar masih muda tampan,

perwira pandai dalam segala ilmu,

dasar putra raja.

Apabila kamu sayva lihat,
sang Retna setelah mendengar,
perasaannya bagaikan ditarik,

segeralah menghaturkan sembah

mendekat pada sang Bapak,
sang Raja berkata bijak,
Aduh Anakku.

Suamimu satria dari mana,
tampan muda dan sakti,
sang Retna berkata pelan,
satria dari Ngesam,

putra dari raja Ngesam,
Iman Sujana namanya,
sang Raja berkata dengan
tersenyum.

Kalau begitu sang Pekik,

suruhlah berkunjung kepadaku,
sang Retna menyembah kemud

pergi,
Sesampainya di depan Iman
Sujana

ian

Sang nata ngandika arum
lah nini sirq merenehd,

adhuh anak ingsun gusti,

dene beja sira nyawa,

beja temen ing ngong,

akerama oleh seriya,

bagus meksih taruna parwireng
wasiseng ngelmu,

dhasar puterane nelendera.

apa sira sun ulati,

sang retna sareng mtharsa,
lir sinedhal ing galihe,

mara mendhe atur sembah,
ngunjungi ingkang rama,
sang nata nga/fdika arum,
adhuh nyawa anak ing wang.

bojomu sateriya ngendi,
bagus anom tur dikdaya,
sang retna umatur alon,
sateriya saking ngesam,
iman sujana aranipun,

sang nama mesentn gandika.

yen mangkono sanga p.ekik,
konene ujung marang ing war
sang retna nembah lumengsel
marani dhateng kang raka,

perakieng ngarsa atur se
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menghaturkan sembah,
Aduh Kakakku, orang yang
tampan,

dipanggil Bapak.

adhuh kang mas wong baguys,
katimbalan kanjeng rama,

' sang retna kawula aturi
Sang Retna saya beri tahu, sang re i

kinjungilah bapakku,
Raden lupa di hati,

ngujungi marani kanjeng ram
rahaden supe manahe,

telah menjadi kehendak Tuhan. pan wus karsane yang sukma,
h['lnun\/'i PCI’CUhEl'ln u]/l(JZL’”.L’L, /./I“\’/\'(HI_‘{ L'()/)(I,
Ud ¢ SHVe < S .
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begitu mudah hatinva, teka gampang manahipun,
menurut perkataan istrinya. amanut ature kang garwa.
. Raden berkata dengan pelan, rahaden ngandika aris,

Hai Istriku, segeralah me nghadap, lah ta yavi pavo seba,

saya berkunjung kepada sang Raja, ingsun ujung marang sang
katong,

Raden berkata der ngan menvembah, rahaden matur nembah,

hcrkumungpnda sang Raja,

sang Raja menanggapi dengan ngujuwing marang ssang nata,

tergopoh-gopoh, SAng nata ngejepi gupuh,

menubruk orang empat puluh. anuberuk wong kawan dasa.

. Raden telah diikat,

KiBajar segera diikat tangannya
KiJuse dilarikan, -
menyatu dengan emban,

tidak terlihat,

sang Raja berseru,

kepada Patih mangku praja,

rahaden den laleni,

ki bajar sigera binada,

ki juse lumayuake,

andhesel maran g emban,
pan nora katingalan,

Sang nata ngandika angseru,
Mmarang patih mangku peraja.

. Patih, bawalah keluar

lah
ikat pada beringin kembar, gawanen metu,

rampoken ing menyang waring
kembar,
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pexsembahkan padaku,
Prabu Wadan,

Ki Patih pergi dengan menyembah,

Raden dibawa keluar,
denganmu Ki Jabar,

Tergesa-gesa jalannva,
begitulah tadi sang Retna,
suamimu tadi sang Sinom,
dengan tadi terikat tangannya,
akan segera dibunuh,
menangis jatuh tak sadar,
akan bunuh diri.

. Avahnya segera memegangi,

kemudian sang Retna menjadi
kerumunan,

dibawa ke rumah induk,

sang Prabu Retna semakin

tak keruan,

rintihannya membuat iba di hati,
Aduh Avahku, sang Prabu,

hamba mohon dibunuh sekalivan.

Sama-sama mati dengan sang
Pekik,

Jadikanlah satu liang,

tidak dapat berpisah dengannya,
Tuanku, Iman Sujana,

Suamiku dunia akhirat,

tidak may suamiku,

Selain Iman Sujana.

L. Sang Raja berkata pelan,

aturna puteraning wang,
perabu wadhan,

ki patih lengser tur nembah,
rahaden binekta metu,
kelawan sira ki jabar.

gegancangan lampah neki,
kocapa wahu sang retna,
kang raka wahu sang anom,
kelawan wahu binada,

pan arsa pinejahan,
anangis tiba tan emui,

pan arsa suduk sarira.

kang rama anyandhak agelis,
nuli sang retna dai rompolan,
binekta marang dalem gedhe,
sang perabu retna sava karuna
sambate amelas arsa,

adhuh sang rama perabu,
kawula pejahana pisan.
barenga mati lan sang apekik,
tugala dadiya seluwang,

nora bisa keri ing ngong,
gustiku iman sujana,

lakiku dunnya ngakherat,
nora sudi laki ingsun,

liyane iman sujana.

sang nata ngandika aris,
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adhuh nyawa puteraning wang,
baya kena dhoyong angger,
dhoyonge iman sujana,

uwis sira menenga,

uwis angger sira keramahq
ayu,

sang perabu jak wadhan.

Aduh Anakku,

tidak boleh condong Anakku,
condong dengan Iman Sujana,
sudahlah kamu diam,

sudahlah Anakku tenanglah kamu,
wong

sang Prabu Jaka Wadan.

pan tku naledera sugih,

18. Itu adalah Raja yang kaya,
bagus meksih taruna,

tampan dan masih muda,

apalagi memerintah para raja, apan maretah para katong,

vang mana kamu akan terbawa, dene sira arep kalap,
cinta dan Iman Sujana, dhemen iman sujana,
datang orang buruh memikul, tedhak wong buruh mikul,
pekerjaannva menghamba gawene ngawula dara.

pada gadis.

19. Itu satria pernah mengemis, tku sateri sok angemis,
tidak jelas dari mana berasal, nora dhongka nora kayang,
pekerjaannva mengembara saja, gawene belayvang bahe,
sang Retna semakin sedih, sang retna saya karuna,
Jatuh kemudian pingsan, niba lajeng kateka,
sang Raja kasihan melihatnya, sang nata welas andulu,
seraya ikut sedih. anulya melu karuna.

20. Sang Ibu. ikut menangis, kang ibu melu anangis,
{)Ma rl1yzu d.cngun emba.n, para nyahi lawan emban,
semua orang dalam keratc’m, fgkrzzguii;: mcti):; karu::z
begitulah Raden Bagus it

, kocapa rahaden bagus,

dibawa ;
ke tanah bentar. binekta maran g siti bentar.

21. Prabu Jaka ketika melihat, perabu jaka duk ningali
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dia lebih marah,

seraya berkata pelan,

hai Patih merampoklah kamu,
bawalah ke beringin kembar,
aku tusuk dengan kerisku,
sang Raja menarik pusaka.

. Iman Sujana diikat,

diikat pada pohon beringin kembar,
Ki Jabar membawa mantera,

akan menggunakan ilmu sulap sihir,
baru tanah digall,

Prabu Jaka berkata.

Hai Iman Sujana mati.

_ Aku tusuk-tusuk hancur

berkeping-keping,

yang mana kelihatan keras,

aku beri nama Jumenggleng,

kulit Iman Sujana,

berganti para adipati,

sama-sama menusuk silih berganti,
mayat Iman Sujana.

Para prajurit menusuk silih
berganti

tanah ditusuk-tusuk,

bersorak ramai-ramai,

debu beterbangan di angkasa.
orang kafir terkena matanyd
kemasukan debu,

Mmatanya terpejam meraba-raba,
bingung tidak tahu jalan.

langkung duka nira,

pan sarwi ngandika alon,
lah patih sira rampoken sira,
gawanen menyang ringin kembar,
sun suduke keris ingsun,
sang nata narik curikan.

iman sujana ginodhi,

den cacang waringin kembar,
ki jabar matek dongane,

pan ngagem ngelmu sulapan,
nuli lemah sinudukan,
perabu jaka amuwus,

lah ta iman sujana modar.

sun suduki ajur pating seluwir,
supardene atos ketele,

sun arani jumengleng,

kulite iman sujana,

genti peradipatiya,

padha nyuduk sedarum,
bathange iman sujana.

parjurit samiya nyuduki,

lemah sinudukan,

asurak2 arame2,

beleduk mabul ing awang,
wong kapir samiya kelilipen,
matane meremn garunyuh,

bingung tan weruh ing marga.
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25. Prabu Jaka berseru berkata,

26.

[§)
~

28.

mayatnya buanglah,

ke laut lepas,

di darat prajurit segera
mengangkat,

mayat segera dipikul,
diir'ing para prajurit banyak.

Bergegas jalannya,

telah sampai di pinggir laut,
Jabar Juse bingung hatinya,
bagaikan pawan badanku,

tadi dapat aku sulap/sihir,
adapun ini ada laut,

bagaimana cara sava menyulap.

- Boleh jadi saya mati,

dimakan oleh ikan lotan.
pasti jadi tinja tongkol,
Rahaden telah mencipta mati,
menyerah kepada Tuhan,
Rahaden segera diangkat,
dan dijatuhkan ke laut,

Bersibak ombak mendatang;j,
Rahaden te]ah lelah, )
gelagapan pada air vang besar,
Rahaden hanyut terbaws air
tidak dapat bergerak, ,

KiJabur perutnya kembung,
memisah roh Raja Pytry,

XVI. Pupuh Megatrup

Raja Pufry terapung apung dj ajr

perabu jaka aseru qn 8ling
bathange sira buwanga,
marang samodera gedhe,
aneng dharatan,

parjurit sigera an vandhak
kang nathang sigera pinij,
ing ngiring parjurit kathg

gegancangan lampah nek;
wis perakta pinggir semod
Jabar juse bingung batine,
kaya paran awaking wang,
mahu kena sun sulap,
dene iki ana banyu,
keperiye gen ingsun nyula

nora wurung ingsun mati,
den badhok ing ngiwak lotc
mesthi dadi tahi tongkol,
rahaden wus nyipta pejah,
paserah marang pangeran,
rahaden sigera jinujung,
den jeguraken semodera.

Jemugur alun marani.
rahaden pan sampun sayah,
gelagepan neng toya gedhe,
rahaden katut ing toya,

tan bisa obah polah,

ki jabar weten ge malembun;
megat nyawa raja putera.

Pupuh Megatruh
raja putera anang banyu kaf
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terasa setengah mati,

perlahan Ki Jabar terapung,
ikut terbawa air,

tertinggal ketak sang Pemuda.

Hentikanlah Rahaden yang
ada di air,

ceritalah pada dasar bumi,

rajanya semua naga,

yang bergelar Sri Narapati,
Prabu Wisatara Sang Ratu.

Punya anak putri cantik
wajahnva,

seperti batu permata di air,
disanjung-sanjung oleh Sang
Prabu,

agar jadi putri vang luhur,
diakui anak sang Raja.

apan sak tengah mati,

alon ki jabar ting kerapul,
anut iline warih,

keri ketak san g stnom.

pan sigegen rahaden kang
aneng banyu,

kocapa dhasare bumi,

ratune naga sedarum,

arane seri narapati,

perabu wisatara san g katong.

gadhah putera pawesteri
warnane ayu,
Kumala manik ing warih,

pinuja marang sang perabu,
pan dadi puteri linuwih,
ingaken putera sang katong.

Masih gadis wajahnya seperti sinar meksih kenya warnane lir

turun,
pandai dalam segala ilmu,

superaba nurun,
awasis sebarang ngelmu,

sesuai dengan budinya vang halus, sembada budine alus,

slapa nama sang dewi,
Sarirasa yang muda.

Sedang tergila-gila,

malapetaka turun pelan-pelan,
tidak ada vang menjadi pikiran,
mimpinya di malam hari,
melihat satria muda tampan,
dilemparkan ke samudra luas.

siten namane sang dewli,
sarirasa sang anom.

lagia beranta tali,
dhahara loh turun,
tan nana kang dadi galih,
ginira supenaing dqlu,
ningali sateriya pekik,

den labuh semudera angrob.
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Kemudian keluarlah sang Putri

dari rumah besar.

sudah sampai di beranda.

di hadapan Sang Prabu, .
mendekat sang Putri memberl
bukti.

di hadapan sang Raja.

Sane Raja berkata manis,

apa vang kamu minta,
mintalah jangan menangis.
pakaian vang paling indah.

Sambil sesenggukan,

avahanda tadi malam aku
bermimpi,

bertemu calon menantumu,
dihanyutkan di samudra,

slapa namanya,

warnanya tampan masih muda.

Calon menantumu namanya Iman
Sujana, -

dengan seorang pembantunya,
Kiyai Jabar namanya, s
sang Raja berkata pelan,

aduh nyawa anakku,

$udah birahi minta suami
Jejaka yang tampan,

lah sudah tinggallah kamuy
Anakku,

aku akan mencari menantu,

nulya medal wahu saking da%
agung,

sampun perakia ing juri
aneng ngarsane sang pergh,
marek sert atur bukii,

aneng ngarsane sang katong
seri nalendera wahu saking

arum,
apa ingkang sira jaluk,

jejaluka aja nangis,

busana kang luwth kahot.

senggerak sang geruk,
rama kubengi ngipi,

ketemu bakal matumu,
den labuh aneng jeladeri,
sapa arane neki,
warnane abagus anom.

iman sujana arane bakal
matumu,

punakawan sawijl,

kiyahi jabar aranipun,

sang nata ngandika aris,
adhuh nyawa anak ing 180"

wus birahi jaluk bojo jak4
bagus,

lah uwis sira keriya nint

sun golekane manit,
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15. Aku akan dimakan ular dumung,

sang Retna kemudian menjawab,
lah ayah carilah sampai ketemu.

Sang Raja segera berangkat
mencari menantu,

terbang di angkasa,

di angkasa sang Prabu,
Wisatara ketika itu melihat,
ada vang kelihatan bersinar.

. Wisatara terbang meliuk

menghampirt Raden,
KiJabar segera disahut.
kemudian segera disadarkan.
segera mundur secepatnyva,
sang Raja sampai di darat.

. Raden segera diletakkan

dan jatuh tergeletak.
KiJabar terguling,
kemudian segera situman,
kemudian itu sang Pangeran.
kemudian Raden terbangun.
dijilat sang Raja.

Kiyai Jabar terbangun
kemudian duduk,

cermat ia mengawasl.

pada seekor naga yang besar,

dengan ketakutan berkata keras.

aduh mati aku.

sang retna nulya nahuri,
lah rama dipun katemon,

sigera budhal sang nata go
matu,

mubul marang wiyati,
Jumantara sang perabu,
wisatara duk ningali,

ana katon mecorong.

wisatara nvander rahaden
stnahut,

ki jabar sinahut agelis,
anulva sigera den emut,
wus teka dharat sang katon

age linepeh rahaden tiba
ngalemperuk,
ki jabar tiba galiting,

nulya wahu sang pekik,
rahaden nulya ngalilir,
dinilat sang katong.

kiyahi jabar jegerat nulya

alungguh,

awas denira ningall,
arananda naga gawung,
garuguh aseru an gling,
adhuh mati awak ingong.

ing sun bakal den untal ulc
dumung,
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dulu akan mati diair,

sekarang jad1 rr}atn aku,

digigit ular kesl, ' 7
sang Raja tersenyum kepada sang

pemuda.

Hai manusia tahukah jika kamu
masih saudara,

apa kamu tidak ingat,

Nabi Adam itu gustiku,

aku ini penjaga pintu sorga,
vang dikutuk oleh Tuhan.

Nabi Adam terlempar bersamaku.

aku jatuh di lautan,

Nabi Adam jatuh di gunung,
kamu itu anak cucunva Nabi,
Juga menjadi saudara.

Mendengar itu Ki Jabar sangatlah
menyesal

tergores dalam hati.

ular bisa berbicara.

sang Raja berkata pelan,

kepada sang Pemuda tadi.

Hai Raden Saya bertanya
sebenarnya,

Tuan satria mana,

Juga siapa nama Tuan,
Raden berkata pelan,
Namaku Imap Sujana,

biyen mati aneng warih,
sida mati awak ingsyn,

den cakot ula kesi,

sang nata mesem sang Sinom,

lah manus apan sirg sanak
ingsun,

apa sira nura eling,

nabi adam gusti ningsup,

sun tugu lawang suwarga,
kadukan maran gyang manom.

nabi adam amerakiq lamon,
mgsun,

ingsun tiba aneng jeladeri
nabi adam tiba neng gunung,
stra anak putune nabi,

pan dadi sedulur ing n gong.

kiyahi jabar miharsa
kelangkung getun,
amicoreng jerone ati,
ula bisa celathu,
Sang nata ngandika aris,
dhumateng wahu sang sinom.

lah ta raden kawula takon
setuhu,
panduka sateriya pundi,
pan siten sinambat bagus,
rahaden umaruy aris,

iman sujangq araning ngong.
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Aku tinggal di Ngesam
yang kutinggalkan,

sang Raja tersenyum dan berbicara,

aku ingin mengambilmu menantu,
aku mempunyai anak wanita,
masih perawan muda.

Dan pandai dalam segala ilmu,

Raden tersentuh hatinya,
seperti apa aku nantinya,
mendapat anak ular,

bukan rahasia lagi sang Raja.

Avahnya ular,pasti anaknya ular,
Raden diam dan tidak berkata,
sangat bingung hatinya,

jika berbicara tidak takut,
makanya sang Pangeran berani.

23. Dengan pelan Wisatara berkata,

lah Raden tidak perlu kuatir,
anakku lebih cantik,

seperti bidadari,

jika Tuan percaya kepadaku.

. Percayalah nanti aku panggilkan

anakku,

sang Retna sudah datang,
mendekat ke hadapan kemudian
duduk,

ketika Raden melihat,

kegada wanita muda tadi.

pan ing ngesam kawulg wisn

pungkur,

Sang nata mesem angling,

sun duga sun pundhut matu,

kawula gadhah anak sateri,
dhasar meksih perawan ano

dhasar wasis inggih sebaran
ngelmu,

rahaden micoreng galih,
kaya paran awak ingsun,
oleh anak ula mami,

mongsa wadiya sang katong

bapakane ula mesthi ula ing:
rahaden kedel pan angling,
langkung ewet manahipun,
yen matur emoh wedi,
milane kendel sang sinom.

wisatara alon den nira umat
lah den aja kuwatir,
anakingsun luwih ayu,

pan kadiya widadari,

yen dika ngandel ing ngong.

lah ta mangke sun udange

anakingsun,
sang retna wis den tiba,

perakteng ngarsa nulya lung

rahaden sareng ningali,
dhumateng wahu sang sinoi



25,

28.

29.

148

' n
Putra raja sangat kasmara

hatinya, _
melihat sang Dew1'. ’ '
bersama itu puld dipandangnya
sang Dewl,

sang Raja berkata pelan,
nahubagaimana Tuan Muda.

. Apakah mau aku ambil sebagai

menantu,
dengan hormat Raden menjawab,
iva sang Prabu,

siegera sang raja berdoa,
menikahlah sang Pangeran.

- Setelah menikah di bawah tangan

kemudian berkata,

sang Retna pulang ke pura,
sang Ayu memakai busana.
memakai kain gari ringgit,

kebaya jingga melekat.

Dihiasi warna emas bersinar,
memakaj sengkang bapang,
bagaikan intan bersinar,
Memang cantik sang Dewi,
dihiasi pakaian indah

Wanita cantik Seperti bidadarj
turun ke bumi,
Raden sudah ber
Memakaj kaj
bersinar,

“I€anti pakajan,
N jingga gebyar

: ,
udah bertem,, Pria dan Wwanita,

raja putera lgn cky
ing kalbu,

ningali marang dey,;

)
dan pandeng Miwgh Sang g
sang naa ngandikg gp;c &

lah kados pund; Sang an,om

napa purun kulg pundhy; Mang,

rahaden matur ngabekt;,
inggih sungga Sang peraby,
sang nata dongane ahgelis,
pan sampun nikah sang anop,

sampun nikah asuhan anulyg
sang retna kondur marang puri
matur,

ngerasuk busana sang ayu,
astjang gari ringgit,
sumekang jingga kinahot.

pinerada wahu ing mas murub,
sengkang bapang rinekan
pinule iten murub,

dhasar ayu sang dewi,
rinengga busana kaho.

wong ayu lir widadari nuri

rahaden wus den salini
kampuh jigak ambeyor M

T
wus panggih putera lan P4
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memakai tutup kepala garong.

Sudah bertemu gadis dan
perjaka tadi,

di luar ramai indah,

berpesta siang malam,
masuklah ke dalam puri,
sang Raja dan sang Pangeran.

Sudah dijemput oleh sang Ayu,

sudah siap di tempat duduknya,
makanan segera keluar,
keduanya makan bersama,
sudah saatnya orang tidur.

. sang Retna Ayu kepadanya

berkata,

hamba bertanya Pangeran,
terhadap hakikat ilmu,
hamba minta diajari,
Raden berkata pelan.

Aduh Adindaku,orang yang selalu

cantik,

Adinda benar-benar berilmu,
bertanya hakikat ilmu,
Adinda sebetulnya itu,

anugrah (pemberian) Yang Kuasa.

Anugerah itu artinya ya arif,
jika itu hidupnya badan,
adalah pemberian Yang Maha
Besar,

akekulukake garong.

pan apanggih puteri lawan
putera wahu,

ing jawi gumuruh aser,
kasukan rina lan dalu,

wus malewbet dalem puri,
sang nata lawan sang anom.

wis pinethuk kelawan wahu
sang ayu,

wus tata gennira linggih,
dhedhaharan sigera metu,
wus dhahar samiya kalih,
wayahira wus sireb uwong.

sang retna ayu lawan denira
amuwus,

kawula matur sang pekik,
jumapak jatine ngelmu,
kawula dika warahi,
rahaden ngandika alon.

dhuh mas miwah arining sun
wong ayu terus,

ngalim temen sira yayl,
atakon jatine ngelmu,
sejatine iku yayi,
kanogerahan yang manom.

kanogerahan iya arip tegesipun,
yen muguh uriping jirim,

kanogeranane yang agqng,



va ilmunya Tuhan,

jatuh pada tembang sinom.

XVII. Pupuh Sinom

I

o

Namanya yaitu Sabitah,
gadis yang memegang teguh,
;nembuka kehidupan gaib,
artinya dapat dipercaya,
semuanya tampak ilmu,

itu terdapat pada tubuhmu,
sang Retna berkata pelan,

150

va betul kembali hamba bertanya.

Sekarang adanya Tuhan,
yvang terlihat oleh kaum suci.
Raden berbicara pelan,
disebutkan dalam dalil,

Wwa iz qala Rabbuki,

li -malaikati ja’ilu

fi l-ardi khalifatan

katanya pelan artinya,
kepada seluruh malaikat jtu.

Sebetulnya pekerjaanky,

ratu yang ada di dajam bumi,
yang bernama Nab; Adam, ’
yang membuat Penasaranky,
menelusuri sjlsjlap Nama nabj
ilmu jaily keruy, ,
dan kemudiap ada,

kata kitab mufid,

Wa aman arafy, faqa rabbahy

il

iya ngelmune yang widj
tinampanan tembang Sinom

Pupuh Sinom

iya arane sabitah,
kenyatahan anetepi,
muftah gaib kabukak,
tegese ngenul sejat;,
sebarang katingal n gelmy,
tku pinanggih ing wang,
sang retna umatur aris,
inggih leres kawula maiip
tetanva,

mungguh anane pengeran,
kang katingal bangsa thohir,
rahaden alon ngandika,
punika ujare dalil,

wa iz gala Rabbuki,

li I-malaikati ja’ily,

fi l-ardi khalifatan,

legese ngandika aris,
marang wahu sekehe kang
malaikat.

Setuhune gawe ing wang,
ratune dalem bumi,

ingkang aran nabi adam,
minangka gegetune mami,
ngeles tarek jenenge nabi,
ngelmu jaily keru,

kelawan malih ana,

ujare kitab mufid,

wa man “arafa nafsahu fagad
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Artinya siapa yang tahu,
dirinya pribadi,

seperti melihat Tuhan,

itu pendapat sava,

ya betul sang Pangeran,
hamba kembali bertanva,

apa artinya salat,

Raden berkata pelan,

duh orang cantik pandai sekali
mencari soal.

Salat itu artinya,

vaitu lahir dan batin,

vang keluar melalui mulut,
seperti dua kalimat syahadat,
dan memuliakan Nabi,

dan mencegah larangan rasul,

seperti meninggalkan yang haram,

sedangkan salat batin,
yaitu ingat akan rahmat
(kenikmatan) Tuhan.

[tu pendapatku,

Sang Retna menjawab pelan,

va betul jawaban Tuhan,

Raden berkata pelan,

nah ada lagi,

sang Retna tersenyum menjawab,
Kang Mas jangan sombong,
karena menjadi ratunya mukmin,
terus sombong menantang

minta soal,

Rabbahu.

tegese sapa weruha,

awakira peribade,

sasat weruh pangeran,

punika pemanggih mami,
inggih leres sang pekik,
kawula malith umatur,

punapa tegese salat,

rahaden ngandika arts,

dhuh ngayu bisa temen sualira.

pan tegese iku salat,

iva lahir lawan batin,

kang kaweku marang lesan,
kaya sahadat kekalih,
lawan mulyakake nabi,

lan masut cegahe rasul,
kaya atingal karam,

ana dene salat batin,

iya eling marang rahmate
pangeran.

puntkah peman ggih wang,
sang retna umatur arts,
inggih leres jawab tuwan,
rahaden ngandika arts,

lah mengkono malih,

sang retna mesem umatur,
kang mas sampun sumakehan,
kang dadi ratune mukmin,
teka ladak anatang ajaluk s
ualan,
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Sang Putri segera dipanggul.
diba~wa ke dalam kamar
pengantin, -
keduanva terus bermain cinta,
Ki Jabar dan para nyal (pembantu
wanita,

sedang bercakap-cakap ramal
sambil tertawa,

Nyai Emban bertanya.

lah kivai aku bertanya,

apakah hakikat orang kawin itu.

kiyai senang dan tertawa senang.
lah kau Nyai kuberi tahu.

kamu menjadi pengantin.

tidur jadi satu denganku,

artinya sama dengan orang satu,
nanti kamu aku ajari,

vaitu hakikat orang kawin,

Nvai Emban menjawab.

lah terserah Kiyai saja.

Mudah jika bersalaman,

segera Ki Jabar memegangnva.
segera Nyi Emban dipangvgu.l.
keduanya bergumul,

sudah berhubungan badan.

tak diceritakan lamanvya,
Raden Iman Sujana, '

tulus dalam perkawinannya.

setelah sekian lamanya sang
Retna hamil.

10. Baru tiga bulan lamanya,

rahaden sigera den emban,
binekta marang jinem wang;

pan sampun polang asmarq,
ki bajar lan para nvahi,

pan batotan sami gumeder sam;
gumuyu,

nvi emban atetannya,

lah kivahi kawula lakon:,

lah ponapa jatine akerama.

kivahi suka gumuyu suka,

lah ta nvaisun tu2ri,

dika sami pengatenan,

tugal tu lawan mami,

tegese padha wong siji,
mangko sira ingsun wuruk,

iva sejatine kerama.

nyahi emban anahurt,

lah kivahi sumangga karsanira.

gampang yen sampun kejawat,

ki jabar anyndhak agells,

ni emban binopong sigera,

polahe angolang ngaling,

sampun polang resmt,

tan winarna laminipun,

rahaden iman sujana,

tulus gennya pala keramk,

sampun lama sang retnd nulya
wawerat.

lagiya angsal tigang wular,
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Raden berkata pelan,
kepada Dewi Sarirasa,

lah tinggallah Adinda,

aku akan berlari,

mencari sarana penyembuh,
air tirta bilayah,

ke Negeri Ngecik,

sang Retna Avu tersenyum sambil

berkata.

Paling hanya menggoda yang
membawa,
Raden berkata pelan,

aduh orang vang cantik kuning,

bisa saja kamu membuat rindu,

ratunya orang cantik kuning,
belimbing berbuah widara,
hanva kamu vang ada di hati,
tanah retak vang cantik
Kumanja-manja.

. Sang Retna kemudian dicium,

Sarirasa tersenyum dan berkata,

Tuan hanya merayu-rayuku,
karena akan ditinggal lagi,
Raden berkata pelan,

duh emas berliannya orang cantik,

awan putih di langit,
gelang kecil di jari,
meskipun lupa orang mana
vang tega.

13. Sang Retna berkata pelan,

rahaden ngandika aris,

marang dewi sarirasa,

lah kariya yayi,

ingsun arsa lumaris,

ngulari usadaningsun,

banyu tirta bilayah,

marang ngecik negari,

sang retna ayu amesem sarwi
ngandika.

pandune tija kang gowa,
rahaden ngandika alon,

adhuh miwah wang ayu kuning,
bisa temen gawe beranti,
ratune wong ngayu kuning,
mung dika awah widara,

mung dika dadi careme ngati,
siti ringka wong ngayu sun
lela2,

sang retna nulya den aras,
sarirasa mesem angling,
ngepek-ngepek ati dika,

pan arsa tinilar amelih,
rahaden ngandika aris,

dhuh mas mirahhe wong ngayi,
mendhung pethak ngawang?2,
gelang alit mugeng dariji,
nadiyan lali wong mongsa
tegaha.

sang retna alon aturira,
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Kang Mas kamu tinggal,
di dasar samudera,
setiap hari kamu datang,
Raden berkata pelan.
aku ini terserah kamu.
akan tetapi,aku pesan.
jika anakmu bayi nanti.

jika laki-laki beri nama Jatirasa.

Sudahlah kamu tinggal di sini.
aku akan menghadap ayah raja.
sang Retna segera memberi
hormat.

a1r matanya mengalir deras.
kemudian berjalanlah sang
Pangeran.

menghadap sang Prabu.

ketika 1tu Kivai Jabar.
berpamitan kepada para nyai.
semuanva saja aku akan pulang
ke daratan.

- Minta uang saku segobang.

akan ku belikan kue serabi.
Ni Emban menjawab,

aku beri uang saku tiga uang.
jika besok engkau pulang,
belikan sisir dan payung,

dan cincin brenggala,

dan cincin litering,

Kiyai Jabar tertawa terbahak.

16. Memberi uang saku hanya

segobang,

kang mas dika ngenging
marang dhasar samodera, \
saben dina dika dugi,
rahaden ngandika aris,
ingsun iki sakarebmu,

lah nanging ingsun amekas,
lamon raden anakira bayi,
lamon lanang aranana jati rqg,,

lah uwis sira kariya,
sun seba marang rama aj,
sang retna ngunjungi sigera,

waspanira anderes mijil,
nulva lumapah sang pekik,

asebu marang sang perabu,
kocapa kivahi jabar.

pamit marang para nyahi,
ingsun mulih marang dharatan
sedava.

ajaluk sangu segobang,
ingsun gawe tuku serabi,

ni emban angucap,

sun sangoni telung dhuwik
ven bejing sira bali,
tukokna jukas lan payung.
lan ali2 berenggala,

lawan ali2 litering,

kiyahi jabar gumuyu latah2:

anyangoni amung segobané |
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Emban,tinggallah kamu,
Nini Emban berkata keras,
Kiyai cepatlah pulang,

aku beri waktu kamu,
pulanglah setiap hari pahing,

emban keriyq yayi,

nini emban angsery angling,
kiyahi gelisq wangsul,

Sun wangeni sirq,

pl abaliya pedhak pahing,
i (9
kecuali jika mempertahankan kejaba agodheli kopekira

kartumu.

17. Raden sudah sampai di hadapan,
mendekat sambil menghormat,
sudah rapi duduknya,

Kiyai Jabar di belakang,

rahden wus perakta ing ngarsa,
amedhek sarwi an gabekti,

wus tata gennira lenggah,
kiyahi jabar aneng wuri,

Raden berkata dengan hormat, rahaden matur ngabekti,

hamba mohon pamit untuk pulang, kawula pamit mantuk,

ke tanah Arab, dhumateng ing tanah ngarab,

Wisatara berkata pelan, wisatara ngandika aris,

lah Raden itu terserah kamu saja.  lah ta raden pan iya sakarebmu
sira.

18. Akan tetapi, akan kuberi kamu, nanging sun paringi sira,
jimat mustikanya warth Jimat mustikane warih,
(permata air),
jika kelak engkau berperang, yen besuk sira ayuda, :
lemparkan ke musuh kafirmu, balangna n.n.zngsuh (capzr,
pasti jadi lautan, mesthi dadi ]e.laderz,

Raden sangat berterima kasih, rahaden aturi nuwun,

apan sampun tinampan,
sang nata ngandika arts,
lah ta nuruta aneng gigir butut

ing wang.

dan sudah diterimanya,
sang Raja berkata pelan,
nah ikutlah di punggung ekorku.

rahaden atur nembah,

19. Raden memberi hormt, budhal anurut agelis,

segera berangkat mengikuti ekor,
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bersama pula Ki Jabar,

para emban berada di pantai.
Ki Jabar senang sekali,
berkata sambil tertawa,

aku melihat dunia terang,

tidak mengira dan tidak bermimpi,

Jika bisa pulang kembali ke
daratan.

20. Raden pelan berbicara.
hai Jabar keinginanku,
aku akan berkelana,
sambil berkelana aku pulang,
KiJabar menjawab hormat.
ya baiklah, Tuan Muda.
Raden segera berangkat,
Kiyai Jabar mengikuti darj
belakang,
putra raja jalannya terserah-sers k.

2% meninggalnya tepi samudera.
sudah sampai di hutap rimba,
naik dan masuk gunung,
sementara diputus duly ceriy
sang Pangeran,
tidak diceritakan lagi,
ketika itu yang berada dj gunung,
ada raksasa,
dua yang Mmenunggu jalan,

yang bernama Kala Diyu dan
Kala Juwas.

22. Artinya ity raksasa Perampok,
yaitu yang menjaga jalan,

.

kelawan sira ki jabar.
para emban ana gisik,

ki jabar suka kepati,
angucap sarwi gumuyy,
ingsun weruh padhang awg,
noranyana nora ngipi,
lamon bisa amulih marang
dharatan.

rahaden alon ngandika,

lah ta jabar karep mami,
ingsun baju amelana,

sarwi amelana ingsun mulih,
ki jabar matur ngabekti
inggih mangga san g bagus,
rahaden sigera lumapah,
kivahi jabar atut wuri

raja putera lampahe kalunta2.

Kapungkur pigir semodera,
wus ngambah ing wana aderi,
munggah gunung nelusup,
sigegen wahu sang pekik,
datan kawarnaha malih,
kocapa kang aneng gunung,
apan ana buta,

kalih ingkang tugu margi,
ingkang aran kola diyu kola
Juwas,

legese butq bebegal,
iku ingkang tugu margi,
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di Gunung Rosokan,

raksasa berasal darj Kumbarsih,

rambut gimbal menakutkan,
tinggi besar tubuhnya,
taring panjang seperti gajah,

matanya seperti matahari terbjt.

gigi tajam seperti keris terbuka.

. Ketika itu sang Putra Raja,

sudah sampai di atas gunung,
melihat itu raksasa berteriak.
Jika ada satria datang,

Slapa namanya.

keras teriaknya,

tingkahnya menggila,

Raden tidak mau bergeser,
datanglah raksasa mundur dan
tangan menentang.

XVII. Pupuh Durma

9

kala Diyu berteriak keras
mengucap, pengantin rumahmu
mana,

Slapa namamu,

Raden berkata keras,

aku satria Ngesam,

[man Sujana,

eh raksasa rumahmu mana.
Dan siapa namamu kok meng

hadang,
Kala Diyu berkata keras,

aneng Sunung rososkan,
butq saking kubarsi,
catha gipqg| angajerih;,
agung dhuwur dedegipyn,
Styung panjang liy deta,
matane lir suryq aberit,
waja rangah pan kadiya
dhuwung leligan,

Sang raja putera kocapa,
Wus perakia luhure ngardj,
riseksa angseru tumin gal,
Yen ana sateriya perakii,
anggero amarabi,

anteb pageronipun,

polahe kagila2,

rahaden datan gumingsir,
perakieng buta amudur
amalangkadak.

Pupuh Durma
kola diyu angseru dennira

angucap,

pengaten omahmu ngendi,
sapa aran nira,

rahaden aseru ngandika,
sateriya ngesam Mami,
iman sujana,

eh buta omahmu ngend..

lawan sapa aranmu dene

angadahang,
kola diyu aingwang,
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rumahku di Kumbarsi, :
utusannya Kala Srenggl.
menghadang jalan-jalan.
jika ada orang Islam datang.

dan pengantin kamu terkena
larangan.

kerismu tentu aku ambil.

Raden berkata,

apa vang menjadi larangan,
orang berjalan di hutan gunung.
mencari perkara,

menghadang orang berjalan.

Kala Divu keras ucapannya.

kamu mengikuti ajaran Nabi.
pasti kamu orang Islam.
karenanva kamu kularang.
itu musuh sang Raja

Negri Kumbarsi,

Sang Prabu Kala Srenggi.

Putra raja keras menjawabnva.

raksasa kamu orang kafir,
kepalamu buat tendangan,

akan kubuat mainan,

Kala Ditu ketika mendengarnya,
Sangatmarahnya, .
berteriak berani memegang.

Putra raja ditubruk kemudian
menghindar,

8

kola diyu aingwang,
kumbarsi wismanen gsun,
utusane kola serenggi

ven ana wong islam pergjg;

lan pengaten sira kena
larangan,

kerismu tentu sun ambil,
rahaden ngandika,

apan kang dadi larangan,
wong lumaku neng wana ader;
gendhak sengkara,
angadhang wong lumaris.

kola divu angseru dennira
ngucap,

sira manut nabi,

pesthi ven wong islam,
mila sun larangi sira,

tku mungsuhe sang aji,
kumbarsi nagarti,

sang perabu kola serenggi

raja putera aseru denira
ngandika,

buta sira wong kapir,
endhasmu gawe sepakan,
sun gawe bedhanan,
kola diyu duk miharsh
kelangkung duka, :
agero anyandhak want-

a
raja putera tinuberak anuh :
endha, -



Raden segera menendang,
sang raksasa tergeletak,
segera bangun Menyerang,
Kiyai Jabar melayanj,
bergumul seruy,
peluk-memeJuk bergantian.

Kiyai Jabar dipegang
kemudian dilemparkap,
Jatuh ke tanah terjungkir,
ketika bangun didekat; lagi,
dan kemudian digigit,
KivaiJabar berteriak-teriak.
sambi| berucap,

hai raksasa badanky geli.

Kivai Jabar ketika bangun
ditindih,

Perutnva lapar sekalj.

ch raksasa Keparat,

cepat le paskan aku,

putra raja kasihan melihatnya,
kepala Ki Jabar.

kemudian keris ditarik.

Putra raja sangatlah marahnya,

dadanya seperti mengeluarkan
api,

kemudian ditusuknya dada,
kemudian mati,

Kiyai Jabar,

Jika raksasa itu sudah mati.

10. Kiyai Jabar melihat raksasa

sang bugg kalumap,
langi sigerg, nerajang,
kiyahi Jabar @nadhah;
aderekaan,

peluk pinely geti.

kivahi japar cinadhak sigera
binu wang,

tiba neng sir; kuwalik,
langi2 pinaranan,

PAn srwi cinokotan,

kivahi jabar Jerat jerir,

sanvi an gucap,

lah buta awajiky keri,

kiyahi jabar tan 812 tinidhihan,

wetengi luwe angepira,
¢h buta keparat,

kebar aku uculna,

raja putera welas ningali,
dhateng ki jabar,

curiga den tarik nuli,

raja putera kelangkung ing duka
nira, .
Jajabang suduk jaja,

sang kola diyu sira gero nibani,
banjur angemasi,

kiyahi jabar, .
ven buta wus mati neki, ‘
kiyahi jabar mirsa buta wus
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13.
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sudah mati,

sangat senang sekali,
ken;udian berteriak keras,
sang raksasa tergeletak,

Kala Juwas marah melihatnya,
kalau Kala Diyu itu,

tadi telah mati.

Kala Juwas berteriak menyerang,

sang Pangeran mengimbangi,
sudah menarik keris,

segera raksasa ditusuknya,
tembus dada sampai punggung,
jatuh dan mati,

Raden sangat senang.

. Hilanglah bangkai raksasa tadi,

ada dua orang pendeta,

vang bernama Sahid dan Ngamal,

itulah vang menjadi raksasa,
memberi salam kepada sang
Pangeran,

sang Pangeran menjawabnya.
Kedua Pendeta berkata pelan,

berhenti dulu Raden,
akan kuberitahu,

Raden berhenti memperhatikan.
dan sudah duduk,

sang Pangeran,
bertanya dengan baik.

pejah,

langkung suka kepati,
apan aseru angucap,
sang buta jakakang,
kola juwas duka ningali,
yen kola diyu ika,

wahu sampun ngemasi.

kola juwas gero anerajang,
sang raja putera nadhahi,
wus nartk curiga,

buta sinuduk sigera,
dhadhane terus marang gigir,
niba wus pejah,

rahaden suka kepati.

sirna ingkang wahu bathange
kang buza,

ana pandhita kalih,

aran sahid ngamal,

ku kang dadi buta,

uluk salam lan sang pekik,
sang raja putera,

lawan denira nahuri.

sang pandhita kalih alon
aturrira,

rden kadela dhingin,
kawula awertaha,
rahaden kedel seksana,
apan sampun tata linggih,
sang raja putera,

- atetanya arum amanis.



Dimanakah rumah Tuan yang
ditinggalkan,

siapa nama Tuan,

apa-apa yang diinginkan,
menghentikan orang berjalan,
sang Pandita menjawab,
rumah hamba,

di Negeri Malebari.

;. Akulah vang bernama Sahid
dan Amal,
aku sudah menjadi mukmin,
tetapi mendapat cobaan,
durhaka di dunia.
vang jadi raksasa va kami.
karena durhaka,
kami ulama vang siir.
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16. Sangat senang jika dimanja oleh

manusia,

dan membuang sarak,
meninggalkan yang wajib dan
sunah,

mengaku kuasa dan sakti,
menjelekkan syariat Nabi,
karena itu disiksa menjadi
raksasa tubuh kami.

157 Ingatlah jangan sampal
membuang sarak,
durhaka kepada Tuhan,
di dunia mendapat cobaan,
di akhirat menemui siksaan,
Jika memakai ilmu sihir,

lah ta pundi ing wuri wisma
panduka,

siten sinambat ing wangi,
punapa kang karsa,
ngendhek wong lumapah,
sang pandhita anahuri,
wisma kawula,

ing negara malebari.

gih kawula ingkang aran sahid
ngamal,

kawula pan sampun mukmin,
apan kenging coba,

duraka aneng dunnya,

kang dadi buta gih mami,

muga duraka,

kawula ngalim singir.

apan bungah yen ginugung
marang jalma,

angaku kuwasa setl,

apan buwang sarang,

ninggal wajib lawan sunat,
mahido serengate nabi,
mila siniksa dados buta awak

mami.

eling2 aja khowong buwang
sarak, :

duraka iyang wid,

aneng dunnya kena c'oba,
ngakherat panggih szk.fa, :
yen ngagoha ngelmu singir,
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itu ilmunya setan,
keluarlah dalil hadis.

Ketika mendengar sang Pangeran
menyesal,

berkata dengan manis,
bertobatlah kamu,

kepada vang Maha Mulia,

sang Pandita,

berkata pelan,

aku akan membalas,

baik kepada sang Pangeran.

Pangeran di Arab ada ratu [slam.
negara bernama Hyang Widi.
sang Prabu Jasmaniah,

ratu ulama ilmu fikih,
menguasai ilmu segala
perbuatannva adil,

dan menjadi pendeta sakti,

- mempunyai putra wanita utama.

yang bernama Johar Manik.
berilmu rasa,

kuat menjalani sarak,

bagus dan berbudi halus,
yaitu,

cantiknya seperti bidadari.

Akan tetapi sekarang dilamar ratu
kafir,

raja dari Kumbarsi,

ngelmune setan,
metu2 dalil kadis.

raja putera gegetun marang
miharsa,

angandika arum amanis,

lah ta dika tobat,

marang yang maha mulya,
sang pandhita ngandika aris,
arsa males ing wang,

sahe dhateng sang pekik.

apan ngarab raden wonten ratu
islam,

negarai arane widi,

sang perabu jasmaniyah,

ratu nngalim ngelmu pekih,
ngalim ngelmu ing sebarang
lakune adila,

pan dadi pandhita sekti

andarbeni peputera esteri
utama,

arane johar manik,
ngalim rasa,

netept marang sarak,
Jjetmika alusing budi,

gth punika,

ayune li widadari.

nanging mangke den lamar ratt
kapir,
salendera ing kumbarsi,
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raja Kala Srenggi.

sang Raja tidak memperbolehkan,
karenanva keduanva berperang,
ramai vang berperang. )
orang Islam melawan Kafir.

Tetapi sekarang Raja, orang
[slam terdesak.

dikepung di Malebari.

oleh ratu kafir.

karenanva sangat sedih,
sang Raja di Malebari,
tidak boleh Tuan.

Raden tolnngi‘ih.

. Dan besok sang Retna engkau

mencari pahala batin,

jika di akhirat.

mendapat pahala dari Tuhan.
mendapat sorga vang indah.
dalam dalil Quran.

faman ‘ajafil firin.

fagad vad khulu jannata artinyd
kamu.

perang melawan orang kafir,
Raden balas berkata.

bersama sang Pendeta.

va kamu aku izinkan,

aku perang melawan kafir,
menjawab kedua pendeta.

25. Baiklah Raden mari berangkat,

kala serenggi raja,

sang nata datan arasa,

milane sami ajurit,

ramene kang yuda,

wong islam lawan wong kapir.

nanging mangke wong islam raja
kasoran,

kinepung ing malibart,

lawan ratu kupar,

mila langkung susah,

sang nata ing malibari datan
kepareng panduka,

rahaden dika tulungi.

pan bejang sang retna dika
kerama,

angalap ganjaran lahr,
dene ing ngakherat,
ginajar ing vang sukma,
linadhang suwarga edl,

ng dalil quran,

famann gajafil furin.

fakat yat kulu janata tegese sira,

perang lawan wong kapir,
rahaden lawan ngandika,
inggih dika ident,

ingsun perang kopar,

nahuri pandhita kallh.

lah ta inggih raden MUIET
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orang-orang segera berangkat,
dengan Kiyai Jabar,

cepat jalannya,

kedua pendeta sudah berubah,
di goa,

sangat kuat bertapanya.

. Diceritakanlah perjalanan sang

Pangeran,

sampai di Malebari,

ada di pedesaan,

sampai di sini dulu cerita Pangeran,
ketika itu di Malebari,

Sultan Jasmaniah,

baru saja keluar ke persidangan.

. Sri Raja duduk di singgasana

tinggi,

para adipati sudah penuh,
menteri dan satria,

Ki Patih ada di depannya,
namanva Abdul Rasid,
dan Abdul Salam,

berdampingan dengan Abdul
Ghoni.

- Para prajurit duduk di tempatnya,

tersebar di depan,

duduk juga khatib dan modin,
dan para ulama,

pakaiannya berwarna-warni,
sang Raja berkata pelan,
kepada ki patihnya,

budhala,

wong budhal agelis,
lawan kiyahi jabar,
gancang lampahira,

pendhita kalth wus malih,
marang ing guwa,
ambentur tapaneki.

kawarnaha lampahe sang raja
putera,

perakta ing malibari,

aneng ing padesan,

igegen raja pinutera,

kocapa ing malibari,

sultan jasmaniyah,

lagiva mivos tingkil.

seri naledera pinarak aneng
papan,

pepak peradipati,

manteri lan sateriya,

ki patih aneng ing ngarsani,
arane ngabdul rasid,

lan ngabdul salam,

ajajar lan ngabdul ghon.

para parjurit anggelar aneng
papan,

andher aneng ngarsi,
alinggih kebit lan modin,

lan para ngulama,

busanane warni2,

sang nata ngandika aris,
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Ki Patih aku bertanya kabarnya.

Seperti apa musuh kafir yang
sudah datang,

melaporkan Ki Patih,

ya sudah datang,

mengepung di luar kota,
sekutunya Kala Srenggi,
puluhan juta banyaknya,
banyak yang dibakar.

Ketika sedang enak-enaknya
duduk,

terganggu datangnya utusan yang
datang,

sambil membawa surat,

ditujukan sang Raja.

utusannya Kala Srenggi,

surat diterima,

dibukalah vang ditulis itu.

Isinya surat yaitu melamar,

kepada Dewi Johar Manik,

akan tetapi jika tidak suka,
Malibari harus,

disuruh menyediakan obat mimis,
!(arena sidah berakhir,

ltulah isi yang tertulis.

Sri Raja sangatlah marahnya,

daflanya merah seperti mau keluar
api,

ki patih sun kakon warti,

kaya paran mungsuh kopar
kang wus perakia,

matur rekiyana patih,

nggih sampun perakta,
angepung neng jawine kitha,
balane kala serenggi,
kethen ayutan,

perandene den abongi.

apan eca wahu gen nira narak,

kesaru dukta kang perakti,

sarwi bekta surat,

katura marang sang nata,
utusane kola serenggi,
surat tinampanan,
binukak ingkang tulis.

jjohane kang surat punika

ngelamar, :
marang dewi johar manik,

lawan boten suka,

malibari nedhah, .
kinen cawis ubat mimis,

apan sampun tamat,
wahu unineng kang tulis.

seri naledera kelangkung
dennira duka,

jajabang lir met ger




33

166

dengan lantang berujar,
kepada utusan tadi,

hai utusan katakan segera,
kepada rajamu,

yaitu sang Kala Srenggi.

Tidak mau mengambil menantu
dengan kafir,

dan aku tidak takut,

bertanding di peperangan,
utusan dengan cepat keluar,
tergesa-gesa jJalannya,

dan sudah sampai,

di perkemahan sang Dewi1.

. Setelah datang Kala Srenggi

memberi hormat,

gusti aku ditolak,

dan ditantang,

Kala Srenggi mendengar,
sangat marah sekali,

1a berbicara keras,

kepada Patih Kala Srenggi.

5. Nah Patih undanglah para adipati,

semua saja untuk berperang,
mengepung kota,
Malibari ditaklukkan,

Ki Patih memberi hormat terus
keluar,

memukul tanda-tanda,
gendang, gong, dan terompet.

pan aseru ngandika,
marang wahu sang dukta,
lah dukta tu2ra agelis,
marang gusti nira,

iya sang kola serenggi.

nora sudi amek mantu kelawan
kopar,

apan ingsun nora wedi,
tandhingana ing ngayuda,
dukta kebat wus metar,
gegancangan lampah neki,
pan sampun perakia,

ing sanggerahan sang dewi,

sampun perakta kola serenggi
atur sembah,

gusti dika tinaptk,

lah dipun tatang,

kola serenggi miharsi,
langkung duka sinipi,

aseru ngandika,

marang patih kola serenggi.

lah ta patih undhangana
peradipatiya,

padha mangsah jurit,
gepung marang kutha,
malibari binedhah,

ki patih tur sembah mijil

nabuh tengara, :
kendhang gong lawan ber’



36. Sudah berangkatlah seluruh

pasukan kafir,

mengepung kota Malebari.
desa-desa sudah diduduki.
dan sambil dibakari.

orang-orang desa ramai mencunesi.

ke dalam istana.
menghadap Sultan Jasmani.

XIX. Pupuh Pangkur
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sudah bangun kemudian segera

lari.
dan surat di Malibari.

Kala Srenggr sangatlah marahnva,

akan memimpin sendir
peperangan.

naik kuda sambil membawy
pemukulnva.

sudah sampai di tengah
peperangan.

Abdul Salam berseru.

Ya aku Abdul Salam.
Kepercavaan raja di Malebari.
nah pukullah sekarang.

¢ Raja memutar-mutar
Pemukuln_va.

Segera dipukulkan di tangkisnva

eluar api.

te p .
rbenam dj punggungnva kudanya,

Abdul Sajam Jatuh terduduk.

Sudah bangun kemudian menarik

Pedang,

Sampun budhal sekepe kang
wadiya kopar,

angepung ing malibar;
desa wus den rayah,
pan sarwiing ngobongan,
wong desa geger angil;,
marang jero pura,

katur sultan jasmani.

Pupuh Pangkur
Wus tangi sigera lumajar,

apa surat ing malibari,
tala serenggi langkung bendu,
arsa ngawaki vuda.

nuih kuda sarwit mandhi
gadanipun,
wus perekta madiva ngerana,

ngabdul salam aseru angling.

iva ingsun ngabdul salam.
hebecik naledera ing malebari,
lah mara godhaha sampun,
sang nata ngikal gada.

age tinempuh ing tan gkis sira

amurub

ambeles gigire kang turangga,
ngabdul salam tiba linggih.

wus tangi narik pedhang,
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seri naledera amudhun saking
turangga,

segera menarik pedangnya, sigera narik pedhgngipun,
ramai saling pedang-pedangan, arame pedhang pinedhang,

Sri Raja turun dari kuda,

diceritakan sampai tertutup kawarnaha sampun kesawaut ing
dalu,

malam, semuanya pada istirahat, — parn sami mesanggerahan,

keduanya sama-sama mundur. wus mudur kalih neki.

4. Semuanya kembali ke samiya mesanggerahan sedaya,

pesangrahan,

warga Islam bersorak-sorai wadiya islam asurak bungah

senang di hati, saml,

bersenang-senang semalam suntuk, kasukan tutuk sedalu,

karena menang perangnya, dene menang kang yuda,

pasukan kafir takut kuatir hatinya, wadiya kapir kekes maras
manaipun,

karena kalah perangnya. dene asor kang yuda,
berundinglah dengan patihnya. rembukan lan patih neki.
5. Sang Kala Srenggi berkata, sang kala serenggi angandika,
nah Patih kamu akan saya perintah, lah ta patih sira arsa sun
dudinng,

segeralah sampaikan suratku ini,  den gupuh aturna surat ing wang
kepada Paman Asngari sang Raja
Unuk,

aku minta bala bantuan,
Ki Patih menghormat kemudian

marang paman asngari sang
raja unuk,

ingsun jaluk bantu bala,

ki patih nembah mudur dalu

» gennya

mengundufkan diri perjalanannya  lumapah,

malam hari, gegancangan lah pamanr’ a8
cepatlah ke Paman Asngari. asngari

6. Sudahlah sekarang berangkatlah,  lah uwis sira budhald,
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harus sampai semalam ini,

Ki Patih menghormat dan mundur.

malam perjalanannya,
cepat-cepat meninggalkan
pesanggrahan agung,

sudah melewati medan perang,
dihentikan dulu cerita Ki Patih.

Ada lagi yang diceritakan,

yaitu Raja Unuk Asngari,

sang Prabu sedang duduk dalam
pertemuan,

di Siti Bentar para ratu, para
adipati

pakaiannva warna-warni,
prajuritnya menggelar barisan di
depan.

Sang Raja duduk di kursi emas.
Raja Unuk itu gagah kuat dan
saki, R

tubuhnya tinggi besar,

SEratus gas tingginya,

Raja Unuk keturunan sang

Raja Jamus,

keturunan raksasa Jabalkat,

Yang berperang melawan Baginda

Amir,

Itu termaguk canggah,
arena jty besarnya melebihi,
Karta ada di depan,

"dampingan dengan Raja Sugan,

tekakena iyq sawengi iki,

ki patih nembah wus muduir
dalu gennya lampah, ’
gegancangan kapungkur
sanggerahan agung,

sampun ngambah rana perega,
sigegen rekiyana patih.

wonten malih kang kocapa,
raja unuk asngari puniki,
lagiya sisineba sang perabu,
lan aneng siti bentar para ratu
pera

dipati ngayun,

busanane warna2,
parjurit gelar nayang ngarsi.

sang nata pinarak kursi kencana,
raja unuk gagah parkosing sekti,

dedeke ageng aluhur,
satos gas luhurnya,

raja unuk turune sang raja
jamus,

(wrunr buta jabalkat,

kang perang lan bagendha

amir.

punika kapernah canggah, e
mer milane agengipun ngeliwati,
karta aneng ngayun,

jajr lan raja sugan,
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Raja Karna berjajar dengan Raja
Makranun,
sedang enak-enaknya duduk,

terganggu datang yang datang tadl.

Utusan dari pesanggrahan,
utusannya sang Prabu Kala
Srenggl,

sudah diserahkan kepada Sang
Raja Unuk,

sudah dibuka isinya,

minta bantuan pasukan perang,
karena kalah perangnya,
perang di Malibari.

Prajurit banyak yang mati,
Baginda Prabu berilah bantuan
prajuritku,

sudah habis suratnya,

Raja Unuk berkata,

nah utusan katakan,

akan berangkat belakangan,
aku akan pernag sabil.

. Akan membalas sakit dan mati.

karena yang membunuh
canggahku,

yang bernama Jayeng Sateru,
di Gunung Jabalkat,

dan sekarang sudah menurun
kepadaku, ’

sang Prabu J asmaniah,
keturunannya Baginda Amir.

raja karna ajajar lan raja
makranun,

ecah gennya pinarakan,
kesawur wahu kang perakti.

dukta saking mesanggerahan,
utusane sang perabu kola
serenggl,

wus katur sang raja unuk,

wus binukak ijo hana,

jaluk batu perang pupubh,
langkung asor ingkang yuda,
perang aneng malibaru.

parjurit kathah kang pejah,
perabu tuwan batoni jurit mamt,

wus telas nuwalanipun,
raja unuk ngandika,
lah ta dukta umatur,
abudhal aneng wuntal,
abudhal aneng wuntat,

arsa males lara pejah,

lah ta yen canggahku kang
mateni,

ingkang aran jayeng saterty
aneng gunung jabalkat,
dene iki wus tumurun,
marang ingsun,

sang perabu jasmaniyah,
turune bagedha amir-
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Biar ketemu sama-sama canggah,
dan seimbang dalam perang,

nah utusan segeralah berangkat,
sudah menghormat,

jalannya sudah berdatangan,
bersama utusan itu,

cepat-cepat Prabu Asngari.

berkata kepada ki patihnya,

nah Patih undanglah para adipati,
ayo berangkat membanty perang.
ke kota Malibari.

KiPatih menghormat laly mundur,

kemudian memuku] pertanda,
genderang gong dan terompet.

Sudah berangakt para adipati,
gemuruh suara prajurit Asngari,

tujuh juta banyaknya,

Siap dengan senjata di peperangan,

kemudiap berikutnya sang Raja

Unuk, . s

diiring; Pdra adipatinya,
erining-iringan pelan jalannya.

Meninggalkan negeri Asngari,

SUdah Sampai di tengah hutan
be]antara,

>1ang dan majam berjalan,
Rlanny, Prajurit jtu,

pan katemu padha canggah,
apan sedhenge tandhing ngajuris,
lah dukta budhalg gupuh,

wus nembah matur,

lampahipun sami rawuh,

punika dukia sedaya,
gegancangan perabu ngasngari.

ngandika marng ki pativa,

lah ta patih undhangana
peradipatiya,

payo padha batu pupuh,
marang malibaring kutha,
kivana patih tur sembah nulyva
mudur,

anulya nabuh tengara,
kendhang gong lawan beri

wus budhal pera dipativa,
pan gumuruh ing wadiva bala
sengari,

pitung yuta kathahipun,

siken gamane ing n gayvuda,
nulya wahu sang raja unuk,

ing ngiring kang pera dipatiya,
gegancangan lampahnya aris.

kapungkur asngari kutha,
sampun ngambah tengahe wana
aderti,

pan siyang dalu lumaku,

wahu lampahe bala,
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diceritakan Kala Durga sudah
datang,

menuju ke pesanggrahan,
katakan pada Kala Srenggi.

bahwa bantuan sudah ada di
belakang,

Kala Srenggi sudah cemas
menunggu lama,

tidak berapa lama kemudian
datang,

bantuan puluhan ribu,

vang di belakang,
mengiringi Raja Unuk,
sudah tiba di pesanggrahan,
ketemu dengan Kala Srenggi.

. Kemudian bersama-sama bersuka

ria,

dan menari-nari siang dan malam.,
setelah selesal pestanya,

Raja Unuk berkata,

bagaimana anak prabu,

jika besok masuk berperang,
menjawablah Kala Srenggi.

Ya masih perang bermusuhan,
Raja Unuk balas menjawab,
tidak mangira anak prabu,
dengan perang berhadapan,
dengan orang Islam semua kuat
berperang,

anak rajaku,

kawarnaha tala durga sampun
rawuh,

anjujuk ing pesanggerahan,
katura sang kala serenggi.

yen batonana ing wuntat,

kala serenggi langkung ingkang
sagapa lami,

tan atara nulya rawuh,

batur kethen ayutan,

pan ing wurli,

angiring sang raja unuk,

wus perakta ing pesanggeraha,
panggih lawan sang kala
serenggl.

anulya samiya kasukan,

apan nerub wahu rahina wengl,
wus telas kasukanipun,

raja unuk tan ngandika,

kados pundi anak perabu,

yen bejang teksih ngayuda,
umatur sang kola serengg.

inggih sami perang tandhinga
raja unuk lawan dennira nahur
boten nyangga anak perabts
kelawan perang tandhingar
pan wong islam sami pawireng
teguh,

anak kanjeng kula,
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pasanglah gelar perang.

. Sedikti vang terlihat.

vang banyak di kanan kiri,

di belakang para ratu,

gelar strategi supit udang,

jika orang Islam mendesak maju
diundur-undur.

Jika sudah sampai tengah,
kanan kiri mengepungnya.

- Sudah berunding para

prajurit kafir,

sangatlah senang Prabu Kala
Srenggi.

dengan strategi Raja Unuk

kemudian saling bersenang-senang,

diceritakan orang Islam senang
hatinya,

Jika orang Kafir sudah berpesta
Slang malam.

- Hanya kamu Abdul Salam.

vang diunggulkan oleh Sri Raja,

Kareny keberaniannya,
berkatalah Kanjeng Sultan
Jasmaniap,

Y0 mana musuh-musuh kafir,
4Pd sudah pada minggat,

kok tidak beran; perang.

den pasangi gelar ajuri,

sekedhik ingkan gtingal,

ingkang kathah wontening kanan
kering,

Ing wuri kang para ratu,

gelar sinupit uran g

pan wong islam yen masah den
undur2,

Yen sampun perakia ing tengah,
kana kering anukebi,

wus rembuk kang wadiya kopar,

langkung suka sang perabu kala
serenggi,

partikele raja unuk,

nulya sami kasukan,

kawarnaha wong islam suka ing
kalbu,

ven wong kapir wus rahina
wengi.

amung sira ngabdul salam,
kang ginunggung marang seri
nalendera aji,

pan dene parwiranipun, .
ngandika jeng sultan jasmaniah,

payo paran iya ingkang mungsuh
kupur, ;

apa wus psdha nga't,

dene ora maguh jurit.
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Kj Patih menjawab,

jadilah kafir yang besar yang
datang, '

yang bernama Raja Unuk,
dengan prajurit tujuh juta,

orang Separi semua tinggi besar,
Sultan Jasmaniah berkata,
tertawa melipat baju.

. Sangatlah sombong sang Raja,

sang raja berkata aku tidak kuatir,

berilah satu juta berikutnya,
aku tidak akan lari,
jika masih Abdul Salam namanya,

jika berteriak bumi bisa bergerak,
menggelegar suara di langit,

. Dikutuk oleh Tuhan.

Sultan Jasmaniah sombongkan
diri, i
tidak menverahkan diri kepada
Tuhan,

mengandalkan Abdul Salam,
berpesta semalam suntuk,
tiba-tiba menjadi pagi, |
terdengarlah suara tanda perang.

Prajurit sudah ditata,

berbaris menyebar memenuhi
tempat,

orang kafir tergesa-gesa menata
pasukannya,

umatur rekiyana patiya,
dadiya kapir agung ingkang
perakti,

ingkang wasta raja unuk,
bala nang pitung yuta,

wong separt apan sami luhur,
sultan jasmaniyah ngandika,
gujem amingkis kelambi.

pan sangel tekabut sang nata,
seri ngandika ingsun nora
kuwatlr,

wuwuha sewuta pungkur,
pan ingsun nora ulab,

lamon meksih ngabdul salam
aranipun,

pan aseru bumi obah,

jugur suwara nang langut.
kasiku marang pangeran,
sir wahu sultan jasmaniyah
kibir,

nora sumedhe ing yang
ngagung,

ngendelake ngabdul salam,
pan kasukan anutuk sedalu,
datan kawarnaha ejang,
muni tengarane jurit.

parjurit sampun tinatd,
gelar andher aneng papan
angebaki,

barise sinupit urang,
kering kanan kethen yutan
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barisannya berbentuk supit udang.

kanan kiri puluhan juta,
di depan hanya sedikit,
orang kafir banyak yang
mengungsi.

27. Sudah kelelahan para prajurit
Islam,
mengamuk perang sepuluh tiga
puluh,
Raden Abdul Salam,
maju mengamuk banyaknya
tiga ribu,
sudah menyerang prajurit Islam,
orang kafir segera mundur.

XX. Pupuh Durma
1. Orang kafir mundur dan berlari,

orang Islam mendesak berani,
tidak tahu itu jebakan,
anggapan orang Islam orang kafir

takut,
tidak melawan perang,
keluarnya hanya sedikit.

Ofang Islam kelelahan mendesak
bUruannya,

dari kanan dan dari kiri,

Puluhan juta pada datang,

orang Islam kebingungan dalam
Perang

punika,

aneng ngarsa mung kedhika,
wong kapir sami ngusi.

wus pavah kang wadiya islam,

angamuk repak kethen tigang
kethi,

rahaden ngabdul salam,
ngamuk repak kathahe tigang
ayu,

wus mangsa kang wadiya islam,
wong kapir sigera nguduri.

Pupuh Durma

wadiya kapir mudur2 kang
lumajar,

wang islam angesuk wani,
tan weruh loropan,

penya wong islam dene wong
kapir

wedl,

tan ngelawan yuda,

kutune amung sekedhik.

sayah ngesuh peburune wadiya
wong kapir anukebi,

saking kering kanfzn,

kethen yutan samimara,
wong islam bingung ing Jurit,
kero mangsah,

Sl
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terjepit musuh,
banyak vang matl.

Prajurit katir menembak.
menombak, memedang,
orang Islam sudah terjepit.
terkepung oleh orang katir,
sudah ribuan yang mati,
orang Islam kecil hatinya,
banyak vang berlari,
menerjang barisan kafir.

Ki Patih Abdul Rasid turun ke
pertempuran.

mengamuk parjurit kafir,
banyak vang mat,

Ki Patih sudah membuat
lautan darah,

hangkai berserakan,

Ki Patih lari terbirit-birit.

Abdul Sialam sudah turun ke
pertempuran,

mengamuk kanan kiri,
jutaan yang mati,

melawan ratu kafir,

K1 Abdul Salam,

dikerovok banyak,

ratu kafir.

Raja Karena memegang gada,
mendekat terus memukulnya,
Makeranun dari kanan,

Kala Durga membuat gara-gara,

kathah longe kang mati.

wadiva kapir ambedhil nubak
amedhang,

wong islam wus kapipit,
kinupung wong kopar,
pirang2 ewu pejah,

wong islam bingung ing jurit,
kero mangsah,

kathah longe kang matt.

kivana patih ngabdul rasid
mangsah vuda,

angamuk wadiva kaptr,
kathah ingkang pejah,

ki patih wus banjir segard
getih,

angserah bathang,

ki patih lumayu gendering.

ngabdul salam sampun mangsah
ing yuda,

angamuk amobat mabit,
ayutan kang pejah,
mangsah morang ratu kaptr,
ki ngabdul salam sami,

den kembuli kathah,

ing ratu kapir mami.

raja karena amandhi gada,
perakta agada agelis,
makeranun saking kanamn
kala durga agara,
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bersuka ria dari belakang,
Abdul Salam sempoyongan.

Abdul Salam kerepotan di
peperangan,

dikeroyok ratu kafir,
datang-datang memukul,

ada yang menombak ada vang
memedang.

Abdul Salam jatuh terduduk.
menarik pedang mengamuk
sambil duduk.

Prajurit kafir vang datang
dipedang.

seribu dua ribu mati,

orang kafir bersorak sorai,
menembaki dari belakang,
peluru jatuh seperti gerimis,
sang Abdul Salam,

hancur luluh tulangnya.

Satu orang dikeroyvok puluhan juta,

yang baru datang menembak,
ada yang menombak,

ada yang memedang.

ada yang memukul,

ada yang menusuk,

Sang Abdul Salam.

Membalas sambil duduk.

A.bdul Salam jika sudah
diandalkan,

Sukan2 saking wuri,
karta saking ngarsa,
ngabdul salam gumingsir.

ngabdul salam saya repat ingkang
yuda,

dan kerubut ratu kapir,

mara2 agada,

ana numbak ana medhang,

ngabdul salam tiba linggih,
anartk pedhang angamuk bari
linggih.

wadiya kapir mara2 pinedhang,

sewu rong ewu mati,
wong kapir asurak2,
bedhil saking wutat,
mimis tiba lir gerimis,
sang ngabdul salam,
remuk repu balung neki.

wong sawiji den kembuli kethen
ayutan,

kang mara2 ambedhil,

ana ingkang numbak,

ana ingkang medhang,

ana gada ana nyuduk,

sang ngabdul salam,

mangsah bart linggih.

ngabdul salam yen sampun den
andelana,
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oleh Sultan Malibari,
pasti berani perang,
orang kafir tidak percaya,
kulitnya seperti besi,

Ki Abdul Salam.
berteriak sambil duduk.

11. Suaranya seperti langit runtuh,

Raja Unuk jatuh ke tanah,
terkejut bergelimpangan,
banvak vang mati,

prajurit kafir banvak vang mati.
berserakan,

seperti babadan pacing.

12. Dilempar batu dari kejauhan.
masa besi bisa tembus,
dan jangan bersorak-sorak,
orang kafir tewas semua,
dilempari batu,
dari kejauhan,
diceritakan Abdul Salam.

13. Akan berlari mengejar tidak dapat
bergerak,
segera dilempari batu,
Jatuh seperti bisul,
Abdul Salam jatuh,
hancur lebur tulangnya,
kejatuhan batu, i
Abdul Salam tewas.

14. Itu sudah menjadi suratan takdir

marang sultan maribari,
pesthi yen parwira,
wong kaptr nora bongga,
kulite kadiya wesi,

ki ngabdu salam,

apetak bart linggih.

swwvarane pan kadiya langit,
rebah,

raja untuk tiba siti,

kaget balulungan,

kathah sami kantaka,

wadly kapir akeh mati,
pating sulayah,

kadiva babatanpacing.

balangane watu saking kadohan,
mongsa pasaha wesi,

lawan aja surak,

wong kapir modar sedaya,
balangana watu sami,

saking kadohan,

ngabdul salam winarni.

arsa buru lumayu tan pisa obah,
den balangi watu agelis,

tiba kadiya udun, |
ngabdul salam tiba,

ajur remuk balung neki,
katiban sela, 3
ngabdul salam wus ngemast

ang
wus pinesthi wahu ker sansh $
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Tuhan,

sudah sampai ajalnya,
orang Islam sudah tahu,
jika Abdul Salam tewas,
semua berlari ketakutan,
Sultan Jasmaniah,
masuk ke dalam pura.

. Didalam kota orang kafir

membakar desa,

di dalam kota Malebari,
dibakarnya,

orang kota ramai kebingungan,
mengungsi ke dalam pura,

prajurit katir mengamuk mendesak

membakari.

Ki Patih Abdul Rasid sangat
marah,

mengamuk menerjang,
temannya Abdul Sukur,
keluar dari dalam pura,
bersama para mukmin,
penghulu juga berperang,
dan juga khotib dan modin.

kocar-kacir seluruh prajurit Islam,

banyak yang mati,

mundur dengan teratur,
Seluruh prajurit kafir,
kembali ke tempatnya lagi,
di luar kota,

sukma,

wus perakta ajal neki,
wus islam tumingal,

yen ngabdul salam pejah,
pan samiya lumayu girts,
sultan jamaniah,

majing sajerone puri.

manjing kutha wong kapir
ngabong desa,

jero kutha malibari,Jsudah
sampun ing ngobongan,
wong kutha geger puyengan,
ngili marang jero puri,

kang wadiya kopar ngamuk
angesuk

ngobongt.

kiyana patih ngabdul rasih
langkung duka,

angamuk2 ngawik,

ngabdul sukur rawangnya,
medal saking jero puri,
miwah sagung para mukmin,
pangulu mangsah,

kelawan ketib dan modin.

bubar lawut sakehe wadiya
islam,

kathah longe kang mati,
wus mudur seksana,

sekehe wadiya kopa,
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seperti dada melangkah dulu.

XXI. Pupuh Dhandhanggula Pqulh Dhqndhanggula
1 kafir mengepung mengelilingl, dadiya kapir angepung ngubeng;

orang kota tidak dapat keluar, pun wong kz.ztﬁa nora bisq medal
dihalangi jalannya, den adhangi ing dalane,
dihalan::i barisan kafir banyak, den barisi kapir agung,

sangat gusah orang Malibari, langkung susah wong malibari,
semua kurang makan, samiya kurang panganan,

tidak bisa keluar, nora bisa me.'zu, ' |

banvak vang pergi, kathah kangsamiya minggat,
semua takluk kepada raja kafir, samiya teluk marang ratu kapir,

sebab rasa inginnya untuk makan. saking arepe panganan.

2. Diceritakanlah Sultan Malibari, kawarnaha sultan malibari,
memohon kepada Pangeran (Tuhan), anenedha marang pangeran,
tidak makan dan tidak tidur, datan dhahar lawan sae,
slang malam terus, siyang dalu ananggung,
salat hajat siang dan malam, salat kojat rahina wengi,
berzikir dengan penuh hati, adhikir lawan pana,

Jibrail datang,

Jabarail rawuh,
mengucapkan salam kemudian

tuluk salam sarwi ngucap,

berkata, lah sang perabu sira kakiku j
hai sang Prabu kamu kekasih marang yang gwidhi, |
Tuhan, '

mengapa kamu takabur. dene yekabur sira. ‘
Mengandalkan Abdu] Salam dulu,

' dul salam
tidak bersyukur kepada Tuhan b e 1

: dhingin,
Zehlngga kalah Perangnya, nora sukur marang pangera’
ertobatlah kepada Tuhan, dadi kasoran yudane,

er:‘g Raja segera bertobat, tobata ing yang agung
€an segera dia melakukan ] i

.. v ul
memuji dengan kesungguhan s e

angseru dennya keruna,




(teman,

orang Bolang yan
Ki Jabar,

saya pasrah semuanyd,

sava serahkan itu, '
dengan saya beri seorang putri,
Patih berangkatlah,

sehingga bertemu,

Ki Patih mendatangkan sembah,

g bernama

segera meninggalkan puri,
sudah jauh jalannya.

Dia berangkat sendiri tanpa
membawa teman,

dia menyamar sebagai orang
kopar,

seperti seorang pengembala
jalannya,

dengan memikul keranjangnya,
dengan memegang,

orang tidak tahu,

kafir Patih yang dilihat,
barisan bala kopar,

berj.ejalan bagaikan lautan,
sehingga Patih kecuyt hati.

Di jalan Menang dengan kafir

sebab banyak Peperangan
Semua berlar; ke belakan :
Jutaan yang may; :

namup bagaikan

lautan
Sem()ga Saja bert )

€mu,

wong bolang aran ki jabqr,
ingsun paserah gedha Tuwup,

ingsun paserahna iku,

lawan ingsun aturi puteri,
patih abudhala,

poma den ketemu,

ki patih tur sembah metar,
gegancangan wus medal saking
jero puri,

wus lajeng ing lampahira.
pa ki mabak datan bekta kanthi

pan nyelamur awor lawan
kopar,
kadiva wong gamel lakune,

amikul kerejangipun,
apan sarwi anyekel,
wong tan wuninga,
kapir patih den dulu,
barise wadiya kopar,
Jjejel pan kodiya jeladert,
va patih micoreng nala.

ana margane menang lawan
kapir,

dene kathah ayu tan,

pan mara uri kabeh,

dene kethaen kang lamgw’ a’f
supar dene pan kadiya ]ellf‘ 3
pan muga katemuhd,
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cahanya bagaikan bulan,
dengan diiringi seorang
panakawan,

bule dan sudah tua,

Ki Patih melihat,

bersorak dalam hati,

akan terlaksana kehendak sang
Raja,

kukira tidak akan meleset.

. Kiyai Patih berkata pelan,

Hai Raden berhentilah sebentar,
saya akan bertanya,

kepada Anda yang tampan,
sang Raja Putra berhenti kemudian
berkata,

mengapa,

menghentikan orang berjalan,
sava berjalan, Ki Patih pelan
katanya,

Hai Raden Anda dari mana

dan siapa Anda. ’

Apa maksud sang Bagus,
berjalan di tengah hutan,
tiba di dalam hutan,

Kata sang Raden,

di Ngesam asalku dulu,
Iman Sujana namaku,
tidak tentu yang saya tuju
dan Paman ini dari mana :
dan siapa nama Tuan, :
apa maksud Anda,

cahyane lir daru,
pan den iring punakawan sawij

bole pan sampun tuwa,
ki patih anduly,
micoreng sajerone nala,
baya ipene seri narapati,

sun duga mongsa cideraha.

kiyahi patih umatur aris,

lah ta raden kedela sekedhap,
kawula arsa tetakon,
dhunmateng sang abagus,

raja putera kedel sarya an gling,
ponapa,

ngandhek wong lumapah,
kawula lumaku,

ki patih alon aturenya,

lah ta raden panduka pundi,
lan siten ingklang sirna.

lah punapa karsa sang pekik,
den lumapah neng wana,
teka neng wana,

rahaden lawan ature,

ing ngesam wisma ing pungkur;
iman sujana pan aran manb,
sediya ingsun melana,
pan katenan sun jujuk,
lah paman ing pundi dikd j
lawan siten ingkang sinabat weng
lah napa ingkang karsa-




183

yang diinginkan sang Raja, Ipenang sang perabu,

sudah jauh Ki Padiya, wus lajeng ki padiya,

masuk hutan siang malam berlari, ngambah wana pan siyang a
lumaris,

sehingga semakin terlunta-lunta.  pan saya kalunta-lunta.

9. Dihentikan perjalanan Ki Patih, pan sigegen lampahe ki patil
diceritakanlah sang Iman Sujana,  kawarnaha sang iman sujanc

demikianlah jalannya, wiradhangan wahu lampahe,
KiJabar mengikuti di belakang, ki jabar atut pungkur,
dengan berzikir di jalan-jalan, apan dhikir sak margi-margi
membaca Quran semua, amaca quran sedaya,
suaranva enak, suwarane manis arum,
angin kayu terpesona, barat kayu sami kedane,
mendengar suara enak, akurungu suwarane manis,
angin kayu terpesona. barat kayu sami kedanan.

10. Air yang mengalir berhenti banyu mili mandhek angetosi,
menanti,
sebab mendengar enaknya suara,  pan karungu manise suwara,
manusia yang mendengar manusa karungu suwarane,
Suaranya,
pasti akan tertarik, pesthi padha kepecut,
Kiyai Patih setelah me ndengar, kiyahi patih sareng miharsi,
ada orang membaca Quran, ana wong maca quran,
ditengah hutan belantara, neng sak tengahe wana agung,
Suaranya enak menggema, suwarane manis guumebyar,
Ki Patih segera menuju ke kiyana patih akebat dennya
arah suara itu, maranti,

mungkin seorang satria di depan.  lamun sateriya ing ngarsa.

'L Ki Patih terke jut melihat, kiyana patih kaget aningali,
ada seorang satria berjalan, lamun ana sateriya lumampah,
Muda dan tampan wajahnya, anom tur bagus rupane,

hrx.’ e a__* {_ ~A.|..,‘3: ;i g .
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cahanya bagaikan bulan,
dengan diiringi seorang
panakawan,

bule dan sudah tua,

Ki Patih melihat,

bersorak dalam hati,

akan terlaksana kehendak sang
Raja,

kukira tidak akan meleset.

. Kiyai Patih berkata pelan,

Hai Raden berhentilah sebentar,
saya akan bertanya,

kepada Anda yang tampan,
sang Raja Putra berhenti kemudian
berkata,

mengapa,

menghentikan orang berjalan,
sava berjalan, Ki Patih pelan
katanya,

Hai Raden Anda dari mana

dan siapa Anda. ’

Apa maksud sang Bagus,
berjalan di tengah hutan,
tiba di dalam hutan,

Kata sang Raden,

di Ngesam asalku dulu,
Iman Sujana namaku,
tidak tentu yang saya tuju
dan Paman ini dari mana :
dan siapa nama Tuan, :
apa maksud Anda,

cahyane lir daru,
pan den iring punakawan sawij

bole pan sampun tuwa,
ki patih anduly,
micoreng sajerone nala,
baya ipene seri narapati,

sun duga mongsa cideraha.

kiyahi patih umatur aris,

lah ta raden kedela sekedhap,
kawula arsa tetakon,
dhunmateng sang abagus,

raja putera kedel sarya an gling,
ponapa,

ngandhek wong lumapah,
kawula lumaku,

ki patih alon aturenya,

lah ta raden panduka pundi,
lan siten ingklang sirna.

lah punapa karsa sang pekik,
den lumapah neng wana,
teka neng wana,

rahaden lawan ature,

ing ngesam wisma ing pungkur;
iman sujana pan aran manb,
sediya ingsun melana,
pan katenan sun jujuk,
lah paman ing pundi dikd j
lawan siten ingkang sinabat weng
lah napa ingkang karsa-
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sehingga menghentikan orang,
berjalan,

Ki Patih tertawa gembira,
katanya dengan bangga,
aduh, Gusti sang Bagus,
hamba dari Malibari,

saya Patih Abdul Rasid,
diutus sang Prabu,

Kanjeng Sultan Jasmaniyah
mencari

Anda Gusti,

Anda memang dimohon.

- SUpaya mau berperang melawan

kafir,
sebab besar hadiahnya nanti,

diberi hadiah seorang putri muda,

dengan diberi kerajaan,

Jika menang perang melawan
kafir,

Jeng Sultan Jasmaniyah,
bersedia mengundurkan diri,
Sang Raden katanya pelan,
hadiah jty gampang nanti,

kalau mendapat anugrah Tuhan.

Yang kuasa kehendak Tuhan,
Meénang kalah kehendak Tuhan,

Sangat kebetulan sang Raja Ki
Patih berkata,

Benar kata Anda,
lau berkenan, mari berangkat,

dene ngandhek tiyan g lumaris,
kiyana patih gumuyu suka,
andhekukul ature,

adhuh gusti sang bagus,
pan kawula ing malibari,
patih kawula ing malibari,
patth ngabdul rasid kula,
Ing ngutus sang perabu,
kanjeng sultan jasmani yah
angulari

dhateng panduka gusti
tuwan paci den meteraya.

lawan purun perang lan kapir,

dpan agung ganjarane benjan g
ginajar puteri sang anom,
lawan aserah kedhatun,

sok menanga peran g lan kapir,

Jeng sultan Jasmaniyah,

apan terima ing pun gkur,
rahaden alon n gandika,

apan gampil ganjaran kepangih
wiking,

yen angsal nogerahaning yang
sukma.

ingkang langkun g kesarane widl,
asor ugul karasane yang sukma,
langkung bejane sang katong iki
patih nembah matur,

inggih leres dhawup sang pekik,
yen kepareng sumongga budhal,
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sampun ngatos lebyr,

jangan sampai ditunda,
nuten raden tulungang,

segera Raden memberi
per!ulunum
barangkali tak]uk Malibari,

kepada orang kafir.

bok menawa hcdhuhmu(mw
dhateng ing liyang kopay,

rdja pulera sigerd atii,
nulya budhal kenjeng
lampahira,

jabar atut punghi

17. Raja Putra segera mengikuti,
kemudian berangkat laju jalannya,

Ki Patih ada di belakang,
sudah sampar di Malibari melihat — sampun po! rakta ing maliber,
ngongak barese kopar,
abajeng e mendhunyg,
halanic kethen ayutan,

barisan kopat,

banyak higaikan mendung,
tentaranyd berjuta-juta,
penuh kota Malibari,
tinggal di dilam kota.

tcpuuny Kutha malibary
ket tend vadjcrone

18 Ki Patih menvembah bekti, kiyana patih umatur ngabel

bagaimana Raden Lehendak Anda, kadeos pundi radon haysa foy

apakali menghadap ang Raja, punapd seba sang katong,

biarpun musuh menyerang, satntadivan mangah perany
pruptih

bawalah prajurit, ambetabia para parjurt,

kalau sudah bertemu sang Prabu, yen sampun kepanggih,
Tawan sang petabi

sang Raden berkata pelan, rahaden alon nandika,

Anda benar Paman Patih, wmppih leres hangeng dika g
_ patih,

“’tar” ﬂku ‘"ffmakﬁud, "“"”‘ng kun/“,"” hl“.-”lu

19. Anda melapor kepndn sang Bupati, dika lajeng matur 3 i P
sayn ﬂ?('ﬂf{“hﬂf kemudian, kuld lajeng tuwan ST
wepetli Apa katr Ki Patiby, Kaddirs patih fwan afure:
bagaimana Anda, sang Bages,  kadus pundi sahg hagsn .
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orang [slam terdesak.
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miarah,
orang kafir banyak vang mati.

ragal kan Echn"’ seribu.

Semua hingung berlar
Tcu.er, am‘“ Kala Srenggl

ar t " 1Xarn
mengul d”"xk“mbala

mcnyer; g npa
ir banvak vang mats.

Yang hidup berlari mengungs! ke

hutan.
Terceritalah Sultan Jasmanivah.

menang perang.
orang kafir semua berlart.
terceritakan sang Kala Srenggi.
jatuh ke dalam air.

raja unuk berenang.

Sangat gembira tadi sang Sultan.

pulang beserta tentara.

sudah sampai di dalam kota,
orang Islam bergembira,

semua bersyukur kepada Tuhan,
Iman Sujana,

tidak jauh dari sang Raja.

_wﬂfﬁ ERRS

mgkang perTaaa
.S LSLam savak i

i » Woar Ing jern,
kGihan MERANE [E ik
sulian ‘asmarntvak

kang urip lumajar ngusi wang
kocapa sultan ‘asmantvah,

menar.g kang avuda.

wong kapir pating kurabang,

kocapa sang kala serenggi,

malebang tova.

raja unuk angelant.

langkung suka wahu sultan
jasmanivah.

kundur sawadiva nek:.

wus perakia jero kotha,
wong islam bungah-bun gah,
samiva sukuring yang widhi
iman sujana.

tan tebih lawan sang dj-




dengan prajurit semua,
sisanya yang gugur,
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5. Berangkatlah tentara Matlibari,

Ki Patih sudah membunyikan
tanda,
prajurit sudah berkumpul sem

ua,

semua sudah berdandan prajurit,

dan para ulama,

sudah berangkat bergemuruh,
sang Raja turut,

dan juga para ulama,

pesan Jayengrana.

. Pakaian kere jimat paripih,
membawa gada bernama
Samadiman,
pedang kakam sudah dipakai,
keturunan prajurit besar,
Jayengrana Baginda Amir,
masth termasuk cicit,
dengan Jayengsateru,

‘nakanya semua wasiat,
yang berasal dari Tuhan,

Jimat dan payung tunggul naga.

R |
,N?_‘

enunggang kuda sang Raja,

i

sudah bertemu tentara kopar,

Pﬂi}&'u sudah berperang semua,

kh@ﬁ&modm penghulu,

“

dan juga para adipati,

ing ngadhangan sekehe parjurit,
sekarine ingkang pejah,

lah kerikng wadiya malibari,
kiyana patih wus nabuh
tengara,

parjurit wis kupul panggulu,
gelar andher wus dadan ajurit,
miwah nguluma,

wus budhal gumuruh,

sang nata ajurit,

miwah par ngulama seri,
wasiyate jayeng rana.

pan rasukan kere jimat peripih,
ngagem gada aran samadiman,

pedhang kakam wus den age,
turune parjurit luhung,
jayeng ran bagedha amir,
meksih kapernah canggah,
lawan jayeng satery,

milane sekehe wasiva,

pan turune dhumateng yang widi,

ajimat lan payu tugul naga.

nitih kuda wus budhal sang
ngaji,

sampun panggih lan wadiva
kopar,

parjurit wus mangsah kabeh,
ketib mudin pengulu,

miwah wahu kang peradipati,
samiya ngamuk rempak,
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sang Raja berkata pelan,
erserah sang Bagus,

sehab semua berperang,
Raden katanya pelan,
mariah sang Prabu,

sudah berangkat perang, tadi
sang Raja,

para mukmin sudah sampai
tentara kafir,

tidak ada yang mundur dari

perang.

(1. Pupuh Durma
Jadi, orang katir sudah melihat,

kalau orang [slam sudah berani
lag,

barisan sudah ditata,

orang Islam bersorak-sorak,
semua prajurit,

dan juga dipati,

orang katir berbedil silit.

Sudah campur antara lawan dan
kawan,
~orang [slam dan orang katir,
sama-sama bertempur,
ramai saling menumbak,
_saling memedang berganti-ganti,
- tentara kopar,
“banyak berkurang yang mati.

jfTen.ta'raﬂkaﬁr-saIing membantu

sukma,

sang nata wmatur alon,
monggpd sung bagus,

apan samiamangsah jurit,
raden alon ngandika,

sumagd sany perabu,

wus mangsal wahu sany nata,

para mumin wus marang
wadiya kapir,
tan nana munduring ngayvuda,

Pupuh Durma

dadiya kapir uwis denira
tuminyal,

yenwong islam wani malih,

barise pan tinata,

wong istam surak-surak,
sekehe kang para parjurit,
miwah dipativa,

wong kapir abedhil silit.

sampun jampuh ing mungsuh
kelawan rowang,

wong islam lawan wong kapir,
pan uleng-ulengan,

rame tumbak tintmbak,
amedhang pinedhang genti,
kang wadiva kopar,

kathah longe ingkang mati.

wadiya kapir banatu-banatu i
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vangdatang.

orang [slam terdesak.
.;"‘a"'-’«i‘ ,;-r,g Tadti.

Suitan Jssmanivah

berteriak bagaikan gelang seribu.

marah,
" orang kafir banyak yang mati.

Semua hingung berlar.
Terceritalah Kala Srenggt.
jatuh terkena tumhak.
mendengar | teriakan,

sang Raja men; "\.,ar\zl kembali.

mcmeranv kopar.
orang kafir banyak yang mati.

Yang hidup berlari mengungsi ke

hutan.
Terceritalah Sultan Jasmaniyah.

menang perang.
orang kafir semua berfari.

terceritakan sang Kala Srenggi.
jatuh ke dalam atr.
raja unuk berenang.

Sangat gembira tadi sang Sultan.

pulang beserta tentara.

sudah sampai di dalam kota,
orang Islam bergembira,

semua bersyukur kepada Tuhan,
Iman Sujana,

tidak jauh dari sang Raja.

%%
A‘. .

ngt.zng,cw'ciza
WO islam san ar ing g

seri naledera nulya malih,
petahke kopar.

-apir axeh ka :
wong kapir akeh karg mati,

e ] FS e .
kang urip lumajar ngusi wang

kocapa sultan jasmanivah,
menar.g kang ayuda.

wong kapir pating kurabang,
kocapa sang kala serenggi,
malebang tova.

raja unuk angelant.

langkurg suka wahu sultan
jasmanivah.

kundur sawadiva neks

wus perakia iero kotha,
wong islam bungah-bungakh,
samiva sukuring yang widht
iman sujana,

tan tebih lawan sang aj-
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Sang Raja duduk di kursi dihadap,

dihadap para bupati,

sang Iman Sujana,

duduk di kursi emas,

berjajar dengan Sultan Jasmani,
sangat gembira,

Sultan Malibari.

Kepada tadi Raden Iman Sujana,

sebab keturunan nabi,
kemudian dijamu,

Jeng Sultan katanya pelan,
marilah sang Pekik, kawinilah,
saya aturkan putri.

Anak hamba silakan dijadikan
1str1,

namanya Joharmanik,

Tuan nikahilah, .

hamba minta safaat,

memohon hadiah di akhir.

- sebab Anda keturunan Kanjeng
Nabi Muhammad,
sedang hamba keturunan ambvah,
Raden kemudian katanya pelan,
¥a benar sang Raja,
terserah Anda,

Saya menuruyt,

seri naledera pinarak kursi
sineba,

sineba pera dipati,

sang iman sujana,

pinarak kursi kencana,
ajajar sultan jasmani,
langkung kurda,

sang perabu malibari.

lawan wahu rahden iman
sujana,

dene turune nabi,
pan sinoba suba,
Jeng sultan alon angandika,
lah sumaga sang pekik,
nuwun keromaha,

kawula aturi puteri.

anak kawula sumongga dados
kerama,

arane joharmanik,

lah tuwan nikehha,

kawula nyuwun supangat,
angalap ganjaran ngakir.

pan panduka tedhak kanjeng
nabi mukhamad,

pan dene awak mami,

tedhak saking ambeyah,
rahaden alon nahuli ika,
inggih leres sert bopati,
sungga karsa,

kawula dhateng nurutt.
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. Sang Raja kemudian berkata

kepada Ki Patih,

panggillah dulu,

para ulama,

penghulu khotib semua,
semua suruhlah menjadi saksi.
Iman Sujana.

menikah dengan Joharmanik.

. Sri kawinnva kitab tafsir dan

Quran.

para mukmin menvaksikan.
setelah mereka menikah,
makanan kemudian keluar.
semua mengelilingi kenduri,
para ulama

bersuka di Sitinggil.

3. Siang malam bersuka ria para

dipati,

Raja Putri diceritakan,
sudah masuk ke dalam pura,
dan Sultan Jasmanivah,
bertemu Joharmanik,

sudah menikah,

sudah bertemu sang Putri.

Sudah menikah pengantin putri
dan putra,

Raden sudah diganti,

pakaian yang lebih indah,
kampuh jingga dihias prada,
panisetnya cindhe rinukmi,
berjamang makutha,

seri naledera ngandika marang
kipatiha,

lah undhangana dhingin,

kang para ngulama,

pangulu ketib sedaya,

padha garanen anyahidi,

iman sujand,

nikah lawan joharmanik.

seri kawine kitab tabsir lawan
kur’an,

para mukmin anyahti,
sawuse sira nikah,
ambengan nulya medal,

pan samiva ngepung genduri,
kang para ngulama,

kasukan aneng sitigil.

sivang dalu kasukan per
dipatiya,

raja puteri winarni,

wus manjing jeru pura,

lan sultan jasmaniyah,
pinethuk joharmanik,
sampun nikah,

sampun panggih sang puteri.

sampun dhahub penganten
putert lan putera,
rahaden wus den salini,
busana kang luwih endah,
kampuh jingga pinerada,
pannisete cindhe rinukmb
ajamang makutha, ’
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semakin tampan sang Bagus.

. Raja Putra sudah bergantj,

kainnya sembuja hijau,
pakaian yang lebih indah,
dihias air emas,

memakal sutera, sutera kuning

dari emas dan widuri,
terlebth sang Retna (Putri),
cantik bagaikan bidadari.

. sudah menghadap di hadapan

avahnva,

duduk kemudian mendatangkan

sembah.

dan Raja Putra.

sudah duduk.

sang Raja senang melihat,
setelah sang Putra.
hatinva tampak terpesond.

XXIII. Pupuh Asmaradana

3

Sang Raja berkata pelan.
kepada vang datang tadi,
aduh Anakku,
beruntung sekali kamu,
menikah dengan ulama,

wajahnya tampan dan muda,
keturunan Nabi Muhammad.

agar bisa jadila i
melayani kepada suaml,

jangan gegabah perbuatanmt

h kamu menikah,

5

Saya bagus snga pekik,

rflja putera lan sampun
Stnalinan,

stjange sembuja wilis,

busana kang luwih endah,
ringega toya mas,

sumekan sutera sutera jenar,
sang kang bapang maswi duri,
sayo wuwuh sang retna,
ayunang lir widadari.

sampun seba neng ngarsane
kang rama,
mendhek sarya atur bekii,

lan raja putera,

pan sampun tata alenggah,
sang nata saeng ningall,
sareng kang putera,
manahe semu beranti.

Pupuh Asmaradana

sang nata ngandika aris,
kelawan wahu kang perakta,
adhuh nyawa anak ingong,
dene beja temen sira,
akerakera apeh ngulama,
warnane anom bagus,
tendhake nabi mukhamad.

den bisa sirt alaki, :
ngeladeni marng pirya,
aja seberana iku lakune,



196

ikutilah keinginannya,
lelaki sebagal imam.
imam itu sebagal guru,

jangan membantah perintah suami.

Madal orang menikah,
bukan harta dan rupa.
modalnya hanya hati.
jika
jika sudah benar.

gampang sangat gampanc.

1

iika sukar sangatlah sukar.

tidak bisa dibeli dengan udang.

Seandainva orang menikah.

vanita mudah dibuang.

cobek retak upamanva.
iika jelek gampang dibuang.
karenanva berbaktilah kamu.
ikutilah kehendak suamimu.
suami sebagal panutan.

Jangan kawin dua atau dua kall.
menjadi pelacur lhar.

itu hanva untuk di dunia saja.
tidak ketemu di akhirat,
seandainva orang kawin,
ketemu di akhiratnya,

kawin sama Islamnya.

jangan seperti zaman akhir,
orang kawin hanya berkumpul,
kawinnya seperti kerbau,

masih diakui sebagai suami istri,

anuta ebarang karsa,

laki minongka iman,

mongsa iman tku guru,

aja hangkang peretahe pirya.

pahitane wong alaki,

dudu berana lawan rupa,
amung att palzilunc,

lamon gampang luwth gampang,
ven sampun kaleresan,

ven angel?2 kelangkung,

ran kena tinombok arta.

upamane Wong alaki,

wong wadon gampang
binuwdng,

cowek gopel upamane,

yen ala gampang binuwang,
mulane den bukit stra,

atuta karsane kakung,
lakine minongka panutan.

aja laki pindho ping kalih,
dadi sundel ajalang,

pan amerth ing dunnya bahe,
ora katemu ngakherat,
upamane wong akerama,
panggih ngakheratupun,
alaki padha ngulama.

aja kaya jaman akir,

wong laki padha kumpulan.
lakine pan kaya kebo,
meksth den karama,
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encari bandingan lain,

embicarakan kejelekan suami,
ienjelek-jelekkan mengolok-olok.

JAembeberkan rahasia suami
celuarga.

;upava didorongnya.
percaya kejelekannva.

tiap hari main ke rumah tetangga,
jika mendapat teman vang cocok.

jika dipanggil suaminya.

menjaw ab sambil menventak.

dan jika dimarahi

melawan dengan memintd talak

ceral.

itu kelakuan pelacur.
mempercayal Ratd tetanggd.
sanggup melebihi.

vaitu kepada suaminya.

tampan muda tegal sawah.

itu adu dombanvd iblis.

hanya mengajak ke kerusakan.

dunia dan akhirat.

sudah tercantum dalam kitab.
rendah tempatmu.

wa jahidu walam yalid,
dengan istingbola.

wa yatkhulu ilaht,
yuridu setang,
ujibudda’gwat,

nulari tandhing livan,
ngerasane alaning kakung,
nyanyvah nyunyah calak
lancang.

ngeler2 wadine laki,

supaya den jurungana,
angeragum alane,

saben dina saba tongga,
ven wus oleh cocongan,
ven den udang lakinipun,
sumuhur sarva anyetak.

kelawan yen den serengent,
canggah apan jaluk talak,

iku pengangunc lothe,
angegungaken ujare tongga.
saguh angukulana,

iya marang lakinipun,
bagus anom tegal sawah.

iku pengedune iblis,

apann gajak karusakan,
dunnyd miwah ngakherak,
wong kocap ing dalem kitab,
asor pangonan nird,
wajahidu walam valit ks
Jawan is tingbola.

uridu setans:
ujibudangwate.
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waja pasetana,

artinya ada orang bertapa,
kuat tapanya,

tidak menoleh semaunya
menghadap.

setiap hari berdoa kepada Tuhan,
keinginan melihat setan,
dikabulkan keinginannya,

oleh yang Maha Tinggi,
kemudian datanglah setan

di hadapannya,

sang Pendeta dengan senang
bertanya manis.

pada setan yang datang.

. Pendeta kelihatan umurnva

(baca: tuanya),

lamanva di dunia,

hingga sampai kapan matinya,
kemudian dijerumuskan oleh setan,
masih kurang seratus tahun,

sang Pendeta tertawa senang,
perkiraannya masih lama.

. Kemudian melakukan perbuatan

menyimpang,

zina dan minum arak,

baru sebentar kemudian berakhir.
tertulis ajalnya kemudian sebentar
meninggal,

belum bertobat sang Pendeta,
kepada yang Mahabesar,

itu gantinya durhaka.

waja pasetana,

tegese ana wong tapa,
ambetur ing tapanipun,
tan toleh sandhepira.

saben dina muji yang widi,
kepingin weruh lan setan,
sebadani panuwune,
marang yang maha mulya,
nuli setan perakt ing ngarsa,

sang pandhita suka tannya

arum,

marang setan ingkang perakta.

pandhita katun ngumur neki,

lawase aneng ing dunnya,
muguh tumeka ajalang,

nuli jalomperongaken setan,
meksth kurang satus warsa,
sang pandhita suka gumuyu,
penvanane meksih lawas.

nulya ngelakoni sisib,

ajina lan ngimun arak,
lagiya sedhela nulya epot,
tulise adzal oge pejah,

durung tobat sang pandhita,
marang yang maha agung,
tku getine duraka.
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. Karena 1tu kamu ingatlah,

Mnudn percava omonoan tetanvga

miskin dunia akhirat.
sudahlah kamu tulus saja.

1lam perkawinanmu, |
sang Retna mengho
semoga mendapat restu darj
avahanda.

Sang Raja sudah keluar di
pelataran.

diceritakan sang Pangeran,
;udux dengan sang Putri.
dihad: 1p P ird

pembantunva.

K J.{t‘.u d1 hadapannva.
makanan sudah keluar.

setelah 1tu makan-makan.

Saatnva orang tidur.
Joharmanik berkata hormat.

199

rmat berkata.

hamba bertanva sang Pangeran.

nah hamba sang Pangeran,
ada hakikat menvembah.
vang tetap adindaku.
Raden tersenvum berkata.

7. Artinva hidup vaitu.

itu namanya rahmat dari Tuhan.

artinya dengan nvawa,
nvawa dengan titipan,
vang ketiga yaitu,

iman, tauhid, dan makrifat.

milane sira den eling,

aja guh-guh ujare tonggd,
melarat dunnya ngakherat,
uwisira tulusa,

genira pala krama,

sang retna nembah matur,
angsala idine kanjeng rama.

sang nata wus medal ing jawi,

kocapa raja pinutera,
pinarak lawan sang anom,
ingadhep embannya,

ki jabar aneng ngarsa,
dhedhaharan metu sampun,
sawuse sami adhahar.

wayahira sirep jalmi,
joharmanik matur nembah,
kawula matur sang sinom,
lah kawula rahaden putera,
sejatine nembah ana,
ingkang tetep arinipun.
rahaden mesem ngandika.

pan iya tegese urip,

iku aran ganurahane yang
manom,

tegese kelawan nyawa,
nyawa lawan titipan,
ingkang tetelu puniku,
iman tukid lan mangrzpat



18.

20.

22,

200

Yang percaya keselamatan ini,
artinya tauhid itu,

taat kepada Tuhan,

Tuhan yang menguasai,

yang menguasaimu,

tauhid itu artinya,

hakikat Tuhan itu esa/tunggal.

. dan adanya Tuhan,

melihat asal mula alam,
makrifat itu artinya,
mengetahui hidupmu,

tidak berpikir dan tidak berbuat,

kecuali kehendak yang Mahabesar,

sepertl sampah di lautan.

Yang namanya orang hidup
itu sukar,

jika tahu hidupnya 1tu,
hidup yang seperti kerbau,
lebih baik kerbau dagingnya,
halal jika manusia,

jika dimakan dagingnva.
haram jika dimakan.

. [tu pendapat sava.

Joharmanik berkata hormat,
va betul sang Muda,

apa artinya kitab,

dengan artinya Quran,

beda berapa perbandingannya,
Raden berkata pelan.

Aduh mirah orang yang kuning,

kang iman pangestu neki,
tegese tukid punika,
ngestoaken panerane,
pangeran ingkang murba,
ingkang masesa ing sra,
tegese tukid puniku,
tunggal jatine pengeran.

mungguh anane yang widi,
ningali anyaran ngalam,
iya mangripat iku tegese,
ngaweruhi uripira,

tan olah tan polah,

atas kersaneyang agung,
lir sarah aneng semodera.

angel jenenge wong urip,

yen weruh urippr iya,
uripe pan kadiya kebo,
angor kebo daging ngira,
kalal yen manusa,

lamon pinangan dagingipun,
tku karam yen pinangan.

puntka pemanggih mami,
Joharmantk matur nembah,
inggih leres sang anom,
punapa tegese qur’an,
tuna seputen tibangipun,

rahaden alon ngandika.

adhuh mirah wong akuning,
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Raden pelan berkata,

nasihat Yang Kuasa,

kepada seluruh manusia,

baik dan buruk,

berikut sifat Yang Mahabesar,
vang waib dan vang sunah.

_dan cahava Tuhan,

dengan berusiaha keras,

dan kitab Tuhan,

hakikat kitab Allah,

tidak hanva ucapan dan arti,
kenvataan vang terbukti,

untuk mukmin sempurna.

CArtinva Quran dan dahil.

petunjuk vang kuasa.
menguasal dengan hadisnya,
berkata para malaikat.

nabi. wali. dan ulama.
mengatakan seratus cerita,
termasuk di dalil Quran.

Sudah diceritakan di dalam dalil,

wal turanu umil kitab.

itu induknva,

semua kitab 1tu,

jika suatu saat berubah,
tidak melawan guru.
pengikutnya vang terakhir.

XXIV. Pupuh Kinanti
1.

Sudah banyak ceritanyd,
neraka dan sorga,

rqhaden alon ngandika,
pinutur yang manon,

marang sekehe manusa,

becik lawan ala,

miwah sipate yang ngagung,
kang wajib lawan kang sunah.

miwah kang ku-kuse yang widi,
miwah sreng lan tktiyar, "

iya kitabe yang manon,
sejatine kitab bolah,

tan lapal mangna,

kenyatahan den wujud,

muguh wong mu’min sampurna.

tegese tur'an lan dalil,
pinuduh hira yang sukma,
amengku lawan kadise,
anutur para malatkat,
nabi wali lan ngulama,
anutur cerila satus,
kelebu neng dalil qur’an.

wus kocap ing dalem dalil,
wal turanu umil kitab,
pandiya iku babune,

iva sakehe kitab ika,

ven ta kala molah,

nora suwara lawan gurt,
kenathine ingkang wusanda.

Pupuh Kinanti
pan kathaha caritamppur,

neraka lawan suwargh
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lahmaful diding jala,

"aras kalam lawan kursi,

dan isinya tujuh ratus pun,
termasuk seluruh permukaan
bumi.

Diceritakan semuanya dalam Al-

Quran,

besar bumi dan langit,

masih lebih besar Quran,
sudah disebutkan dalam dalil,
pada lafal Quran,

min samawati wal ardi.

min sultani dan Qur’anu,
artinya dan besar itu.

bumi tujuh langit tujuh tingkat.
dibanding sepertiganya,

masth besar Quran,

tingginya dan tujuh langit.

Kata kitab tekarub,

wanukal Quran itu,

mina s-samawati sab’ina,

min kalimati e- Qurani,
artinya tingginya Quran,
dibanding dengan langit tujuh.

dari kalimat Quran,

masih lebih tinggi kalimat itu,
seperti di dalam Quran,
sudah disebutkan dalam dalil,
dl Qurana bajrun Qurana,
artinya Quran itu.

lakhamahpul dhidhing jala,
ngaros kalam lawan kursi,
sak isine pitung ngatosa,
miwah sak lumahing bumi,

kecatur neng qur’an sedarum,

luwih gedhe bumi langit,
apan meksih gedhe qur’an,
wus kocap ing dalem dalil,
ing lapal qur’an,

mina samawati wal ardzi.

min sultant lan qur’anu,
tegese tur gedhe neki,
bumi pitung langit sapta,
tinibang saapertelon neki,
apan meksith gedhe qur’an,
dhuwure lan pitung langit.

ujare kitab tekarub,
wanukal qur’an neki,

mina s-samawati sabngina,
min kalimatil ngur’ani,
tegese dhuwure ngur’an,
tinibang lan pitung langit.

saking kalimat ngur’an,
meksih luhur kalimat neki,
kadiya jeroning ngur’an,
wus kocap ing dalem dalil,
alngur ana bajrun ngur’ana,
legese ngur’an puniki.
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Huruf-hurufnva itu,
berikut jabarnva itu,
vang aksara zat itu,
sudah disebutkan dalam
kitab juwahir,

vang kalimatnya sudah
disebutkan.

dalam kitab juwahir itu.

galbuhu atina "ulama’u,
nura mina syamsin.

artinva hatinva ulama itu.
seperti matahari terangnya.,
wa qalbuhu munafik iu,
wa zulmata minallaili.

Hatinya orang munafik itu,
lebih gelap daripada malam.
wagqalbuhu sabralilla.
hatinva orang sabar itu.
lebih dingin dari air.
wagalbuhu jamdan tiga itu.

Tidak dingin hati vang panas.

lebih panas daripada api.
dengan hatinya orang rakus.
itu pendapatku Dinda.

sang Retna pelan katanya.
betul sang Pangeran.

Raden berkata manis.

nah sekarang tanyakan lagi,
kata kitab tarikat.

wasi’a e- Qur’ani,

203

pan iku aksaranipun,
kelawan jabare neki,
kang aksara dzad punika,
wus kocap kitab jumawir,

kang nopasake wus kocap,
kitab jumawir neki.

kalebuhu atine ngulamu,
nora mina samsin,

tegese atine ngulama,

lir serngenge padhang neki,
wakalbuhu munapek ika,
wadzulmata minaleli.

atine wong munapek iku,
luwih peteng saking wengi,
wakalbuhu sabralila,

atine wong sabar nenggih,
luwih adhem saking 1oya,
wakalbuhu jamdan teluki.

gupuh adhem ati nang lancut,
lwwih panas saking gen',
Jawan atine wong angas,

tku panemuku yayi,

sang retna alon maturnya,
Jeres sang pekik.

rahaden ngandika arum,

lah mara takana malih,

sang ujare kitab tarekat,

wasingaln gur’ani,
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wasiur kalimati wakhid.

Artinva luasnya Quran itu,
dari masrik sampai magrib,
masih luas kalimatnya,
berat Quran diceritakan,
sudah disebutkan dalam
kitab adkiva,

lebih berat dalil Quran itu.

. wa min a’lamu jibalu,

sami’'umina al’l,

dibanding Gunung Jabalkat,
masih berat Quran itu,
Raden pelan berkata,

itulah pendapatku.

Sang Retna pelan menjawab,
va benar sang Pangeran,
saya bertanya Tuan,
sebenarnya Quran mana,
vang lebih terang sore,

yang lebih gelap malam.

Yang lebih panas daripada api,
Raden pelan berkata,
aduh mirah orang kuning,
ternyata menguasai ilmu Quran,
permatanya orang Malibari.
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cantik

tegese jabare qur’an iki,
saking maserik teka maprib,
meksih jembar kalimahira,
abote ngur’an winarnt,

wus kocap kitab adkiya,

wus abot dalil ngur’an neki.

wamin anglamu jibalu,
samingu mina alngi,
tinimbang gunung jabolkat,
meksih abot kur’an neki,
rahaden alon ngandika,

va iku pemanggih mamu.

sang retna alon ngandika,
inggih leres sang ngapekik,
kawula matur bendara,
sejatine qur’an pundi,
ingkang padhang luwih sure,
ingkang peteng luwth wengi.

ingkang panas luwih geni iku,
rahaden alon ngandika,
adhuh mirah wong lami'ng',
dene bisa ngalim qur’an,
mastikane wong malibari.

AT ey wieiiegl anbagiic B
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19.

Retna berseru,

kesombongan orang mukmin.
mengaku merangkul seperti '
komandan,

menantang berdebat ilmu.

Raden merangkul leher,

sang Dewi kemudian dibopong,
dibawa ke tempat tidur,

sudah puas dalam berhubungan
badan,

ketika 1tu Kivai Jabar,

puas dengan para nyai.

/. Bersuka ria dan tertawa.

dengan semua nvai,

puas dalam perkawinan,
Pangeran dan sang Dewi,
dihentikan cerita Pangeran,
Ganti yang diceritakan.

Ketika pasang Raja Unuk,

dan Raja Srenggi,

vang tercebur ke dalam samudra,
pasukannya banyak yang mati,
tinggal sang Raja Unuk,

dan Prabu Kala Srenggi.

erapung-apung di laut,
gada dan pedang yang
dipegangnya,

itu sebagai dayung.
mengikuti aliran air,
Diceritakan Raja Ngalwan,

retna asery ngandika,

Sumekehe piyayi mukmin,
angakuhe ngerajy| kaya
kemedhan,

natang batahan ngeimi,

rahaden ngerangkul guly,
anulya pinudhong sang dewi,
binekta marang paperemen,
wus tutuk kang palong resmi,

kocapa kiyahi jabar,
tutuk lan para nyahi.

suka-suka pun gumuyu,
sekehe kang para nyahi,
tutuk gennya palakerama,
raja putera sang dewi,
sigegen raja pinutera,
wonten genti kang winarni.

kocapa pasang raja unuk,
lawan raja serenggi,

kang gebeyur marang semodera,
balane akeh ngemast,

mung keri unuk sang naia, -
lawan perabu kala serenggt.

kampul2 aneng ngelahut, ¢
gada pedhang den gondhels

punika karya wela/f, '
kocapa raja ngabwan,

S
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dan Raja Pirngadi.

[tu akan melabrak,

ke Negeri Malibari,

akan membalas sakit mati,
keturunan Baginda Amir,
membawa pasukan delapan juta,
semuanya berani perang.

. Pada mencebur ke dalam laut,

tubuh kapal mendapat angin,
cepat-cepat seperti kuda berlari,
sudah sampai di tengah samudra,
terkejut sang Raja Ngalwan,

dan Raja Pirngadi.

Jika ada dua orang berkumpul,

di tengah samudera,

dua orang terapung-apung,

gada dan pedang sebagai pegangan,
sang Raja iba hatinya,

orang apa ini.

- seperti habis berperang pukul,

aku kira kalah perangnya,

nah patih segera tunggulah,
tolonglah perahu Raja,

suruh ke hadapanku,

Ki Patih segera memberi hormat.

- Keturunan sang Jayeng Sateru,

Jika berteriak bumi inj tergoncang,
kamu Raja Unuk,
Tuan Raja mana,

lawan raja pirngadi.

punika arsa ngeluruk,
dhateng negari malibari,
arsa males lara pejah,
turune bagendha amir,
bekta bala walung yuta,
pan samiya parwireng jurit,

samiya gebeyur aneng ngelahuy,
pal wa kapal angsal angin,
gencangan lir kuda ngelarab,
wus pewrakia tengah jelader;,
kaget sang raja ngalwan,
lawan raja pirngadi.

ven ana wong ro2 kampul2,
ana satengahe jeladeri,
wong ro2 pating kurabang,
gada pedhang den gondheli,
sang nata micoreng nala,
baya wong apa puniki.

kaya tas perang pupuh,

sun duga kasoran jurit,

lah patih entanen sigera,
tulungana perabu kanjeng,
konen marang ngarsaning wang,
ki patih tur nembah agelis.

lurune sang jayeng sateru,
yen petah kang bumi gojing,
raja unuk sira,

panduka neledera pundi,
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sang Raja Ngalwan berkaty
B Rap g , sang raj
aku Negeri Kahas. ka i, e
: :
vula kahgg negari,
3. supava tidak timbul, supad
‘ 05 sampun anj
ubul,
Yen mireng petak bejing,
Sang nata sareng miharsq
aturipun sang aji
anulya ambeyur lerq,

jika kelak mendengar teriakan.
sang Raja ketika mendengar.

cerita sang Raja, L
kemudian bersama-sama membuat.

\ ¢ VY (Y ek 3
vattu tembaga din besi, bahita wus angsal angin,

27, Sang Raja senang hatinya., sang nata suka ing kalbu,
rakitnva Raja Asneari, rakite raja sengari,
lan diakui sebagar bapak. lan den aku bapa,
kepada Raja Nealwan, dhumateng ngalwan nerpati,
Kemudian mencebur samudra, anulva ambeyur lera,
Kapal sudih mendapat angin. bahita wus angsal angin.
28, Sudah sampai di Malibari, ing malibari wus rawuh,

memasukkan jangkar akan me nepi, malebu jakar arsa mingkir,
lebur pan sampun rinucat,
wus mudhun saking kect,

wus mentas marang dharatan,
sekehe kang wadiya kapir.

hancur dan sudah dilepas.
sudah turun dari perahu.
sudah naik ke daratan.
seluruh pasukan kafir.

wus lajeng lampahippu‘n,
wahu kang wadiya kapll'zi %

L pinggir semoderad,
meninggalkan tepi samudera, kapungku! fgff;’;ana ¥
sudah B;zasuk ke hutan, gunung. san;p::azgan oy -
Cepat-cepat jalannya, . ngakta negaririd )
sampai di Negeri Malibarl. P

29. Sudah meneruskan perjalannya.
pasukan kafir tadi,

: dhusun,
) angobong! Y FUhae
30. Membakari sepanjang desa; kelfo sapi den rayaht,
kerbau, sapi diambili, wus desa §a8ar puyengar

orang-orang desa geger
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kebingungan,

semua berlari ke negara,
sudah membuat perkemahan,
berani kotanya dikepung.

31. terhadap banyaknya orang
Islam itu,
hatinva ketakutan,
Raja Ngalwan itu,
tidak lama kemudian jadi,
kemudian gelap peperangan,
segera ditempatkan.

4

2. Utusannya menghormat berkata.
cepat-cepat jalannva,
meninggalkan perkemahan,
ketika itu Prabu Jasmani,
sedang penuh dihadap,

duduk di Sitinggil.

[ 9)

- Penuh para punggawa agung,
satria dan para adipati,
dan juga para ulama,
penghulu khatib dan modin,
prajurit berbaris di depan,
pakalannya berwarna-warni.

XV. Pupuh Pangkur
Kanjeng Sultan Jasmaniah,
vang duduk di kursi gading,
Iman Sujana di depan,
duduk di kursi emas,
Ki Patih Abdul Rasid di depan,

samiya ngili marang negari,
sampun karya pesanggerahan,
kuthane kinepung wani,

marang sekehe wong islam iku,

manahe samiya giris,

raja ngalwan punika,
datan dangu nulya dadi,
null peteng yuda,
sinungngaaken duk agelis.

kang dukta tur sembah mudur,
gegancangan lampah neki,
Kapungkur ing pesanggerahan,
kocapa perabu jasmani,

lagiva andher siniwaka,
pinarak aneng sitgil,

pepak kang wadiya agung,
sateriya kang peradipati,
miwah kang para ngulama,
pengulu ketib lan mudin,
parjurit gelar ing ngarsa,
busana warni2.

Pupuh Pangkur

kanjeng sultan Jasmaniyah,

kang pinarak wonten kurgedhing,
iman sujana aneng ngavun,
pinarak kursi kencana,

kivana patih ngabdul rasid aneng
ngayun,

-
3 ,l'i
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Abdul Sukur duduk berdam
dengan Abdul Ngani tad;.

Ki Jabar segera menyusul,

nah kamu menghadaplah
kepadaku,

Iman Sujana berkata,

katanva padaku,

jika Sultan ingin ke kotamu ku-
hancurkan,

akan kubuat bara merah.

sudah habis isinva surat.

Kanjeng Sultan Jasmaniah,
berseru mengucap kepada utusan
kafir,

nah utusan katakan pada rajamu,
aku tidak akan takut,

perang tanding melawan kamu,
avo di mana ketemunvya,

aku tidak takut.

Avo maju perang.

Ki Patih menghormat kemudian
keluar,

pertanda genderang gong berbunyi
nyaring,

berangkatlah para adipati.

Sri Raja sudah berangkat dengan
Bagus,

keduanya mengendarai kuda,
diiringi para adipati.

Para mukmin ada di belakang,

pingan, ngabdul sy, Jajar lenggah

lawan Wahu ngapgy; ngani,

ki jabar jiny sigera,

lah tq sira sebahq maran

mami, v

iman sujana umatur,
aturana marang ing wang,
yen sultan suka kuthamy sun lebur,

ingsun gawe karang abang,
wus telas unine tuls.

Jjeng sultan jasmaniyah,
angseru ngucap marang dukta
kapir,

lah duka matura gustimu,
apan ora wedi ing wang,
aperang tandhing lawan ramu,
ing ngendi ketemuha baya,
apan ingsun nora wedi.

payo mangsah yuda,

kivana patih tur sembah nulya
mijil,

tengard kendhang gong
ngukung,

budhal kang paradipati,

seri naledera wus budhal lan

raden bagus,
ing ngiring kang e’

turangga,
a dipati.

para mukmin aneng wuntat,
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dan penghulu diiringi khatib dan
modin,

suara ramai gemuruh,

tidak diceritakan di perjalanan,
si utusan sudah datang di
perkemahan,

dikatakan kepada Raja Ngalwan,
jika sang Prabu Malibari.

Baginda ditantang berperang,

Raja Ngalwan sangatlah marahnva,

petanda genderang bergemuruh,
prajurit kafir ditata,

penuh panjang semuanyd bagaikan
mendung,

prajurit [slam menyebar,

kelihatan putih.

Sekarang sudah berhadap-hadapan,
pasukan Islam dengan

pasukan kafir,

orang kafir bersorak gemuruh.
semuanyva maju perang,

semua pasukan katir akan
mendesak,

orang kafir bersorak bergemuruh,
sangkakala berbunyi keras.

Meriam dan kalantaka,
pasukan mukmin mengimbangi

dengan bersorak amin,
sudah bertempur Islam melawan

3 #

lan pengulu den iring ketib lan
mudin,

suwara umeyang gumuruh,

tan kawarna ing marga,

ponang dukia pesanggerahan wus
rawuh,

katur sang raja ngalwan,

yen sang perabu malibarti.

panduka tinatang yuda,

raja ngalwan kelangkung duka
siniping,

tengara kendhang gumuruh,
parjurit kaptr tinata,

jejel banjeng sedaya pan kadiya
mendhung,

parjurit islam belabar,

katingal maletuk putih.

pan sampun ayunzan,

wadiya islam kelawan wadiya
kapir,

wong kapir surak gumuruh,
pan samiya mangsah yuda,
wadiya kapir pan samiya
angesuk purun,

wong kapir surak gumuruh,
tengara jumegur muni.

mariyem lan kala taka,

wadiya mukmin ngimbangt surak
amin,

wus campuh islam lan kupur,
raame pedhang pinedhang,
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kafir,

ramai pedang-memedang,
dan sudah saling tombak
tusuk-menusuk saktinya,
ramai tembak-menembak.

Orang Islam mengamuk membabi.

buta,
pasukan Kafir banyak yang mati,

ketakutan pada berlari,

Ki Patih maju perang,
memanggul gada mengamuk
kanan Kirl,

orang Islam banyvak vang mati,
Abdul Ani maju perang.

Kemudian membawa gada,
naik kuda datang ke tengah
peperangan,

Ki Patih berseru bertanya.
slapa vang maju perang,
Abdul Ani keras jawabannya,
Abdul Ani namaku.

nah siapa namamu kafir.

. Menjawab vang ditanva.

Iva aku Patih Kandabumi.

nah silakan segera pukullah aku,
Abdul Ani memukul.

mengenai tangkisanmu
berkobar-kobar,

dipedangnya tidak bergerak,

Ki Patih membalas memukul.

apan tumbak sampun,
suduk nuduk liya,
arame bedhil binedhii]

wong islam ngamuk rempak,

wadiya kapir katah longe kang
mati,

giris samiya lumayu,

ki patih mangsah yuda,

mandhi gada angamuk angiwat
ngiwut,

wong islam kathah pejah,
ngabdul ngani mangsah jurit.

anulya amandhi gada,

nitih kuda perakia madiyaning
jurit,

sapa kang mangsah yuda,
ngabdul ngani aseru,

sapa kang mangsah yuda,
ngabdul ngani araning wang,
lah sapa aranmu kapir.

sumahur kang tinakonan,

iya ingsun patih kondha bum,
lah mara godoha gupuh,
ngabdul ngani agada,

pan tumepuh ing tangkisanmu
amurub,

pinidhang pan nora obah,

ki patih amales bindi.
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wong kapir surak gumerah,
ngabdul sukur sigera amangsap
jurit,

pan anitih kuda sampun,

sarwi amandht gada,

. Orang kafir bersorak ramai,
Abdul Sukur segera maju perang,

dan sudah naik kuda,
sambil membawa gada, i
sampai di peperangan Abdul Sukur perakteng ngerana ngabdul
S¢ C dang

sukur
gada seru,
ki patih amales gada,

tumepuh marang tangkis.

memukul keras.
Ki Patih membalas memukul,

mengenai tangkisannya.

ambeles gigire turangga,

. Masuk punggungnya kuda, ‘
ngabdul sukur tiba kuwalik,

Abdul Sukur jatuh terbalik,

sudah bangun segera berlari, wus tangt sigera lumayu,

bersoraklah pasukan Kafir, asurak wadiva kopar,
Kvai Jabar berlari maju perang, kivahi jabar negaraken
' mangsah pupuh,
naik kuda sendinan, nitih kuda lelagaran,
bilah pedang ditarik, pedhange wilah tinarik.
. Sudah sampai di tengah wus perakta madivane ngarana,
peperangan,
Ki Patih keras ucapannya, kivana patih aseru dennira angling,
prajurit siapa namamu, parjurit sapa aranmu,
kok seperti orang gila, dene kava wong edan,
p-cdztngn_va hanya sejengkal pedhange ramung sak kilana
diacung-acungkan, kacung?,

KiJabar menjawab ketus,

ki jabar nahuri sugal,
lya aku Jabar negara.

iya ingsun ramung jabar negart.

- Nah kafir pukullah aku,

Ki Patih segera memukul cepat,
punggung kuda putus,

KiJabar jatuh terjengkang,

lah kapir godaha ing wang,
kaki patih sigera agada agelis,
gigigre turangga putung,

ki jabar tiba jekakang,
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eriatih* il scgerimenghinus  Jige, angkangan sigerq narik

pedangnya, ' _ pedhangipun,
Ki Patih menarik pedang, ki patih anayik pedhan
dan ganti memedang. lan pedhang genyi &

17. Ki Jabar segera dipedang, ki jarah sigerq pinedhang,
tidak menembus Ki Jabar ora pasah ki jabay amales
segera membalas, agelis,

Ki Patih tidak sadar, ki patih tan emut,

dan sudah diikat, apan sampun tinalenan,
sudah dibawa mundur, wus binekta mudur,
segera. agelis.

18. Orang Islam bersurak ramai. wong islam surak gumerah,
Kyai Jabar menari sambil miring- kiyahi jabar beksa sarwi sirik2,
miring,
avo majulah kafir, lah payo majuha kupur,
aku Jabar negara, ingsun jabar negara,
anak lelaki vang pernah jual timun. bocah lanang tahutate adol

timun,
menawar getuk ketela, aganyang gethuk ketela.
pernah makan serabi. tahutate mangan serabi,

19. Pernah mendadar telor, hatutate dadar endhok,

Kala Srenggi segera maju perang,  kala serenggi sigera ngawuki
jurit,

sudah naik kuda. wus nitih kuda sampun,

sambil membawa gada. sarwi amandhi gada,

Kyai Jabar segera menerjang cepat, kiyahi jabar anulya nerajang
gupubh,

dan sambil menarik pedang, pan sarwi anarik pedhang,

memedangi kanan kiri. amedangi kanan kering.

20. Kala Srenggi sangatlah marahnya, kala serenggi langkung duka,
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memutar gada Ki Jabar cepat

dipukul,
kemudian jatuh sempoyongan,

segera berlari sambil
menvyebut ibu-ibu,

oran'g kafir bersorak ramai,
marahlah Sultan Jasmani.

. Akan maju perang sendiri,
sudah berpamitan raden menteri,

Iman Sujana berkata,
ayahanda berhati-hatilah,
Sri Raja sudah naik kudanya,

namanya tali kertas,
memanggul gada menakutkan.

sambil mengacungkan pedang
kakam,

peninggalan dari Baginda Amir,
sudah sampai di tengah
peperangan,

Kala Srenggi berucap seru,

nuh' slapa prajurit yang

maju perang.

Sang Raja berucap seru,

Ya aku Raja Jasmani.

. Hai Kafir, siapa namamu,

Kala Srenggi keras katanya,

Kala Srenggi namanya,
nah sekarang pukullah aku,

ngikal gada jabar ginada qg, lis

kena wetenge gumebuk,
lajeng niba getayangan,
age lumayu sarwi sambat
biyang-biyung,

wong kapir surak gumerah,
bermantiya sultan jasmani,

pan arsa ngawaki yuda,
sampun pamit rahaden
iman mantering,

rama dipun paryind,
seri naledera wus nitth
(urangganipun,

arane tali kertas,
mandhi gada angajerihi.

sarwi ngagar pedhang kakam,

wasivate saking bagedha Amir,
wus perakta madiyaning pupuh,

kala serenggi aseru ngucap,
lah ta sapa parjurit kang
mangsah pupuh,

sang nata aseru ngucap,

iya ingsun raja jasmant.

lah kapir aranmu sapa,
kala serenggi aseru dennira
angling,

kala serenggi aranipun,

lah iya gadanen ing wang,
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Sri Raja pukullah aku,

itu tidak watakku,
melawan lebih dulu.

Nah kafir engkau dahululah,

Kala Srenggi segera memuku]
cepat,

oada segera dipukulkan,
Jitzmgkis keluar api,

tangkis medal hadana,

suaranva bagaikan gunung runtuh,

diulangi tetapi tidak bergerak,
Kala Srenggi keras berkata.

. Nah ganti pukullah aku,

Sri Raja segera memukul cepat,

gada sudah dipukulkan,
apt hidup berkobar-kobar,

suaranya bagaikan halilintar seribu,

mantap memukulnva.
tenggelam di punggung kuda.

Patah punggung kuda.
Kala Srenggi jatuh terbalik,

bangun dan menghunus pedangnya,
Jeng Sultan menarik pedangnya,
ramai sudah pedang-memedang,

cakar-mencakar.

bergantian pegang-memegang.

seri nalederq asery
Sumahur,

apan nora ware ing wang,
) ’
lawan ing dhingin,

dennirq

lah kapiy dhinginana,

kala serenggi sigerq anggadq
agelis,

kang gadq sigera an ggada gelis,
kang gada sigera tumepuh,
tangkis medal hadana,
Suwarane pan kadiya gunung
rubuh,

pinidho pan norg obah,

kala serenggi asery angling.

lah genti gadanen ing wang,
sert naledera sigera anggada
agelis,

gada sampun tumepuh,

gent murub makantar?2,
suwarane pan kadiya gelap
sewu,

ing ngatep penggadanira,
ambeles gigire turanggi.

tgel gigire turangga,

kala serenggi tiba kuwalik,
tangi narik pedhangipun,

Jeng sultan anartk pedhang,
apan rame pedhang pinedhang
sampun,

caruk cinaruk sedaya,

pan candhak cinadhak gent..



26,

Sri Raja pukullah aku,
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caruk cinaruk sedaya,

pan candhak cinadhak gent..
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. Sultan Jasmani dipegang.

akan dibanting tetapi tidak kuat.
mantap angkatannya.

kaki masuk ke dalam tanah.
darah keluar lewat bulu.

telinga.

orang kafir ketika mendengar.
semuanya menutup telinga,

Raja Unuk kemudian maju perang.

sudah naik kuda.
memanggul gada menakutkan.

- Sudah sampai di tengah

peperangan.

sudah bertemu dengan
Sultan Jasmani, }
sang Raja bertanya sery,
siapa yang maju perang,

sultan jasmani cinandhak,

apan arsa binating tan kuwaw;
ing ngatep pan jujungipun,

suku ambeles marang lemah,
getih medal pan sami anurut wyjy,
sang kala serenggi angucap,

~~~~~

¢ kala serenggi cinadhak,
aseru perak jiinuiung age

Ineaza muaun iur Qupu!:.
L A e sonidinen
ocapa ‘.~4’:; " u.&."\ a KOP(J".

gu pelaxk aKen mail.

pan nvanane langit rebah,
raja unuk anulva tetap kuping.

wong kapir sareng andulu,
pan samiva tutup talingan,
raja unuk anulva mangsah ing
pupuh,

sampun nitih turangga,
mandhi gada angajerihi.

sampun perakia madiyaning
ngerana,

sampun panggih lawan
sultan jasmani,

Sang nata atannya seri.
sapa kang mangsah yuds,
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Raja Unuk keras Jawabannya,
Raja Unuk namakau,
aku Raja Asngari.

Hai siapa namamu,
Sri Raja aku Raja Jasmani,

nah silakan pukullah segera,
Raja Unuk memukul sudah
mengenail,

gadanya kemudian berkobar.
bersorak bagaikan halilintar
menvambar, ‘
diulangi lagi tidak bergerak.

Sang Raja Unuk berkata.
nah ganti gadalah aku.

Sultan Jasmani memukul,
pukulannya mengenai kuda,
keluar api suaranva seperti
gunung runtuh,

sangat kuat vang memukul,
Kuat juga vang menerima,

- Putus punggungnva kuda.

Raja Unuk jatuh ke tanah terbalik.
bangun menghunus pedangnva,
sang Raja menarik pedangnya,
ramai saling memedang

dari atas kudanya,

ramai pedang-pedangan,

tidak ada yang kalah perang.

raja unuk aseru dennira sumahur,
raja unuk araning wang,
pan ingsun raja sengari.

lah ta sapa aranmu,

seri naledera ingsun raja
jasmant,

lah mara godoha gupuh,
raja unuk anggada wus
tumepuh,

kang gada anulva murub,
surak lir gelap ngapar,

pinidho pan gumingsir.

sang raja unuk ngandika,
lah ta genti godaha maran g
mami,

sultan jasmani amupuh,
tumepuh wahu sang kuda,
mubal geni suwarane lir
gunung rubuh,

arosa inkang gada,

kuwate ingkang nadhahi,

tugel gigire turangga,

raja unuk tiba siti kuwalik,
atangt anarik pedhangipun,
sang nata anarik pedhang,

rame pidhang pinedhang sakin g
kudanipun,

rame pedhang pinedhang,

tan nana kasoran jurit.
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34. Kemudian pegang memegang.

' é apa
saling bergantian angkat-mengang  dp

kat,

Sultan jasmani diangkat,
diangkat tetapi tidak terangkat,
Sang Raja kemudian
membalas mengangkat,
mengangkat sambil berteriak,
tidak bergerak dari tempatnya.

35. Berkali-kali teriakannva.
Raja Unuk tidak bergeser dari
tempatnyva,
Iman Sujana menyaksikan,
sangatlah marahnya.
maju perang menolong Sang
Prabu,
sampailah pelan katanya,
Tuan mundur saja sang Raja.

36. Mundurlah Sultan Jasmaniyah,

Raja Unuk diangkat sang Pangeran,

Raja Unuk diangkat,
dibanting ke tanah,
dibelenggu kemudian diikat,
hati-hati dibawa keluar,
ketika itu Raja Pirngadi,

37. maju dengan selurup Pasukannya

Raja Alwan kamudian maju
perang,

Irpan Sujana dikepung,
dikeroyok Pasukan kafir
Pangerap membuang ,

anulya candhak cinandhak
n samijujungjinujung genj

sultan jasmanti jinujung,
ing ngakat pan nora ngakay,
seri naledera lajeng
ambeles jujung,

angkat pan sarwi petak,
tan obah saking goneki.

wanti2 gennya petak,

raja unuk tan mingser sakin g
gon neki,

iman sujana andulu,
kelangkung duka nira,
mangsah yuda tulung sang
perabu,

perakteng alon aturnya,
panduka mundur sang aji.

mudur sultan jasmaniyah,
raja unuk jinujung sang pekik,
raja unuk kajujung,

binating ngelemah,
kapidhara tinalenan gupuh,
ginawa metu seksana,

kocap raja pirngadi.

wus mangsah sebala nira,
raja ngalwan nulya mangsah
jurit,

iman sujana kinepung,

den beyuki wadiya kopar,
raja putera kumala binuwang
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kumala begitu saja,
cebur suara air,
kumala menjadi lautan.

menerjang terhadap orang kafir,
pasukan kafir banyak yang mati,

bangkainya terapung-apung,
Raja Alwan timbul tenggelam,
pasukannya terapung-apung,
setengah mati,

Raja Alwan diikatnya.

Raja Pirngadi dibelenggu,
pasukan Islam semua

senang melthatnya,

kumala segera diambil,

oleh Iman Sujana,

hilang orang kafir semua pada
menyerah,

tombak dan senapan diletakkan,

Pangeran mundur dari peperangan.

Masuk ke dalam purd,
bersama dengan Sri Narapati,

diiringi para pasukan ramai,
sebanyak ratu taklukan,
mengikuti dari belakang semud
dibelenggu,

sudah sampai di dalam pura,
Sultan Jasmani duduk.

seberung,
Jjunegur suwarane (0ya,
kumala dadi jeladert.

nerajang marang wong kopar,
wadiya kopar kathah longe
kang mati,

bathange pating kerampul,
raja ngalwan gelagapan,

lah balane pating kerapul,
pan iya satengah apejah,

raja ngalwan den taleni.

raja pirngadi binada,

wadiya kopar kathah longe
kang mati,

kumala cinandhak gupuh,
maring iman sujand,

ilang wong kaptr samiya teluk,

(ubak bedhil tinokohan,
wong mundhur wahu sang
pekik.

malebet marang jero purd,
lawan wahu nenggih sert
narapati,

ing ngiring wadiya gumuruh,
sekehe ratu telukan,

anut ratu telukan,

anut wuri sami binada sedaru.
wus perakta ing Jjero pura,
pinarak sultan jasmant.
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kumala begitu saja,
cebur suara air,
kumala menjadi lautan.

menerjang terhadap orang kafir,
pasukan kafir banyak yang mati,

bangkainya terapung-apung,
Raja Alwan timbul tenggelam,
pasukannya terapung-apung,
setengah mati,

Raja Alwan diikatnya.

Raja Pirngadi dibelenggu,
pasukan Islam semua

senang melthatnya,

kumala segera diambil,

oleh Iman Sujana,

hilang orang kafir semua pada
menyerah,

tombak dan senapan diletakkan,

Pangeran mundur dari peperangan.

Masuk ke dalam purd,
bersama dengan Sri Narapati,

diiringi para pasukan ramai,
sebanyak ratu taklukan,
mengikuti dari belakang semud
dibelenggu,

sudah sampai di dalam pura,
Sultan Jasmani duduk.

seberung,
Jjunegur suwarane (0ya,
kumala dadi jeladert.

nerajang marang wong kopar,
wadiya kopar kathah longe
kang mati,

bathange pating kerampul,
raja ngalwan gelagapan,

lah balane pating kerapul,
pan iya satengah apejah,

raja ngalwan den taleni.

raja pirngadi binada,

wadiya kopar kathah longe
kang mati,

kumala cinandhak gupuh,
maring iman sujand,

ilang wong kaptr samiya teluk,

(ubak bedhil tinokohan,
wong mundhur wahu sang
pekik.

malebet marang jero purd,
lawan wahu nenggih sert
narapati,

ing ngiring wadiya gumuruh,
sekehe ratu telukan,

anut ratu telukan,

anut wuri sami binada sedaru.
wus perakta ing Jjero pura,
pinarak sultan jasmant.
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akan aku tuntun.

dengan mau memeluk agama,
itu keinginanku ayah,

akan aku beri hidup semua,
berkatalah Sultan Jasmani,
Ya syukur sang Pangeran,
aku setuju.

Pangeran berkata pelan,
kepada para raja,
ratu kafir aku tawari semua.

pan arsa tun tantun.

lawan purun maring agami,
rama arsa ing wang,

apan arsa sun uripi kabeh,
angandika wahu sultan jasmani,
inggih sukur sang pekik,

kawula jumurung.

raja putera angandika aris,
marang para katong,
lah pilihen mati kelawan urip,

nah pilihlah antara mati dengan hidup,

jika memilih hidup,
ikut dengan aku.

dan ikutilah svariat,

raja para manusia,

minta hidup matinya hamba,
ikut dengan keinginan sang
Pangeran,

kemudian dilepaskan,
belenggunva semua.

Raja Alwan menunduk memberi
hormat,

di depan lesehan,

Raja Pirngadi segera memberi
hormat,

Unuk dan Kala Srenggl,
keduanya memberi hormat,
duduk di depan.

Sudah diajarkan memeluk agama,

lamon pilih urip,
manuta marang ingsung.

lan manuta sarengat,

manusa parra katong,

nuwun gesang kawula sedane,
apan dherek karsa sang pekik,

nulya den uculi,
badane sedarum.

raja ngalwan mendhek atur
bekti,

neng ngarsa ngalesot,

raja pirngadi tur sembah age,

unuk lawan kala serenggi,
sami atur bekti,

aneng ngarsa lungguh.

wus den wuruk manjing agami,
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sudah Islam sang Raja,
asukan kafir sudah [slam semud,
Pangeran berkata pelan,
nah semuanya saja,
banyak para ratu.

memeluk agama suci,
berkatalah para raja.

tidak dapat menjawab Raden,
ya terima kasih Tuan,

sudah senang-senang kami,
di Siti Inggil.

Tujuh hari dan tujuh malam.
bersenang-senang sang Raja.
menghabiskan ratu kebahagian.
berkatalah Sri Bupati tadi,
kepada sang Pangeran,

berdiri sebagai raja.

Ya kuserahkan Negeri Malibari.
masih berdiri sebagai raja,

va hamba terima Raden,

segala urusan negara,

terserah sang Pangeran,
berdirilah sebagai ratu.

- Aku akan melakukan pujian (doa),

bertobat kepada Tuhan,
Pangeran pelan katanya,
semoga mendapat doa restu
ayahanda raja,

nanti di Malibari,
berkatalah sang Prabu,

wus islam sang katong,
wadiya kapir wus islam kabeh,
raja putera ngandika aris,

lah sedaya sami,

akeh para ratu.

manjing agami SUcl,

matur para katong,

boten saget amangsuli raden,
igih nuwun pun gusti

wus kasukan sami,

aneng siti luhur.

pitung dina lawan pitung wengi,
kasukan sang katong,
nelasaken ratu kasukan,
angandika wahu seri bopati,
marang sang pekik,

umenenga ratu.

gih pun paserah negari malibari,
apan jumeneng katong.

gih kawula terima raden,

ruwet retenge negarl,

sumaga sang pekik,
jumenenga ratu.

kula arsa bangun puji,
tobat marang manon,

raja putera aris ature,
mugi angsal idine rama ajh

mangko ing malibari,
angandika sang perabu.



12. Ya Raden aku izinkan,

14.

16.

menguasai kerajaan,

Sri Raja katanya pelan,
kepada patih bernama Abdul
Rasid,

undanglah semua,

semua para ratu.

. Pangeran sudah menjadi raja,

Ki Patih tersenyum,

para ratu sudah diundang semua,
berikut tadi para mukmin,
semua sudah menvyaksikan,
berdiri sebagai ratu.

Dihormati meriam dan senapan,

sudah kembali sang Raja,
Raden Iman Sujana di kursi hijau,

dan sudah berdiri sebagai raja,
dikenal orang seluruh negeri,
Prabu Malibari.

. Dihadap di Siti Inggil,

penuh para raja,
Ki Patih di depannya,
Abdul Rasid dengan Abdul Ani,

dan Jabarnegara,
dan Abdul Sukur.

Raja Unuk dan Kala Srenggi,
Raja Alwan ngeleset,

inggih raden kawula idini,
amengku kedhaton,
serinaledera alon ngendikane,
marang patith nama ngabdul
rasit,

undhangan sami,

kabeh para ratu.

raja putera pan wus dadi aji,

ki patih wot sinom,

para ratu wus ngudhangan kabeh,
miwah wahu kang para mukmin,
pan sami neksent,

Jumeneng ratu.

apan hurmat mariyem lan
bedhil,

wus kendur sang katong,
raden iman sujana neng kursi
jene,

pan sampun jumeneng ajl,
mashur wong sak negari,
malitbart perabu.

stmiwaka aneng sitigil,
andher kang para katong,
kiyana patih aneng ngarsane,
ngabdul rasid lawan ngabdul
ngani,

lan jabar negarti,

lawan ngabdul sokur.

raja unuk lawan kala serenggi,
raja ngalwan ngalesot,
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dan Raja Pirngadi di sebelahnya,
Sri Raiha berkata pelan,

kepada Kala Srenggi,

dan Raja Unuk.

Nah Unuk dan Kala Srenggl,
nanti aku ganti,

si Unuk Iman Hidayat,

Kala Srenggi. Iman Tarmadi,
Unuk menghormat,

terserah sang Prabu.

. Raja Alwan Iman Safii,

semua Islam,

si Pirngadi Iman Nawaw1,
[slamkan Negeri Babul,
menghormat Pirngadi,
baiklah sang Prabu.

Sudah bercakap-cakap para raja,
berkatalah sang Raja,

nah Patih undanglah semua,

para ratu dan para bupati,

dan banyaknya prajurit vang ada,
keinginan Patih.

- Akan berperang ke Negeri Ngecik,

berperang denganku,

ratu Ngecik masih kafir besar,
Ki Patih menghormat keluar,
Sesampainya di luar,

gong dan terompet dibunyikan,

lawan raja pirngadi jajare,
seri naledera ngandika aris,
dhateng kala serenggi,
miwah raja unuk.

lah ta unuk lawan kala serengg;
sun eleh mangko,

pan si unuk iman hidayate,
kala serenggi iman tarmadi,
unuk atur bekti,

sumaga sang perabu.

raja ngalwan iman sapingi,
islamna kahos,

si pirngadi iman nawawine,
islamna babul negari,

tur sembah pirngadi,
sendika sang perabu.

sampun gunem sang para dji,
ngandika sang katong,

lah patih undhangana kabeh,
para ratu miwah para dipati,
lah sekehe parjurit,

patith karsaingsun.

arsa perang maring negarl
ngecik,

aperang marang ing wang,
ratu ngecik meksih kapir gedht
kaki patih tur sembah mijib
wus perakia ing jawi,

gong beri wus tinabubh.
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Semua para prajurit,
dan semua orang sudah cepat,

bersiap perang sampai pasukannya,

para menteri dan bupati,
sudah mendatangi,
siap-siap para ratu.

. Sang Retna keinginan raja,

perintah sang Raja,

disuruh bersiap semua,

maju perang ke negeri Ngecik,
sembarang sabil dan kafir,
berkata para ratu.

. Kami terserah keinginan raja,

putarlah genderang dan gong,
para ratu semua sudah berangkat,
Sri Raja pulang ke pura,

Dewi Joharmanik,
menjemput sang Prabu.

. Sudah duduk di dalam pura,

sang Raja Jasmani,

vang duduk di depannya,
Pangeran pelan katanya,
ayahanda mohon izin,
aku akan melabrak.

. Perang sabil ke negeri Ngecik,

Jeng Sultan berkata pelan,
Iya betul kamu nanti,

pan sedaya kang para parurit,
wus rikat ponang wong,
magut jurit tekeng sebalane,
para manteri miwah bopati,
apan wus tekani,

rakit kang para ratu.

pan sang retna karsane ngajli,
dhawuhe sang katong,

kinen siyaga kabeh,

mangsah jurit negari ngecik,
sebarang sabil lan kapir,
matur kang para ratu.

pan sedika karsane sang aji,
putera kendhang gongnge,
para ratu wus budhal kabeh,
seri naledera kondur marang
puri,

dewi joharmanik,

methuk sang perabu.

sampun lenggah wonten ing
puri,

jasmani sang katong,

kang pinarak wonten ngarsane,
perabu anom alon atur neki,
rama nyuwun idi,

kawula arsa ngeluruk.

perang sabil lawan negart
ngecik,

jeng sultan ngendika alon,
inggih leres kawula mangke,
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semoga mendapat rahmat dari
Tuhan,

dan panah,

kuda dan payung.

26. Peninggalan dari Baginda Amir,

silakan sang Raja,
pangeran berterima kasih,
kemudian berpamitan pada
Istrinya,

Dewi Joharmanik,
tinggallah orang cantik.

27. Aku akan perang sabil,
melawan kafir,
berkatalah sang muda.
ya silakan segera keluar dari
dalam pura,
Diceritakan Dew;j Joharmanik.
ditinggal sang Raja,
sangatlah rindunya.

XXVIIL. Pupuh Berata Kikin

Sang Raja sudah Sampai di luar.

sudah berangkat naik kuda,

tali kertas namanya,

Mepunyai tungguy| naga,
dengan mengacungkan pedang
kakam, i
Warnanya sangat|ah bagus,
Seperti Baginda Ambyah,

Diiringi para ra ja,
Para adipati dap satria,

mugi angsal sihe yang widi,

lawan jemparing,
kuda lawan payung.

pan wastiat saking amir,
sumongga sang katong,
perabu anom anuwun ature,
nulya pamir marang kang rayi,

dew! joharmanik,
kariya wong ayu.

ingsun arsa peran g sabil,

lan kapir,

umatur sang anom,

gth sumaga medal Jero pura
age,

kawarnaha dewi joharmanik,
untlar sang aji,

langkung berarq wuyung.

Pupuh Berata Kikin

Sang nata wus perakteng Jawi,
budhal wys nitth turongga,
pan tali kerigs arane,
Sthungan tugul naga,
panngagar pedhang kangkam,

warna nira kelangkung bagus,
pan kediya bagedhq ambeyah.

ing ngiring parq nerpati,
para dipati [gn sateriya,
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gemuruh ramai suaranya,
pakaian warna-warni,
prajurit puluhan juta,
meninggalkan Malibari,
sudah masuk hutan rimba,

Cepat-cepat jalannya,

hutan yang diterjang pasukan,
terang menjadi padang luas,
karena banyaknya pasukan,
siang dan malam berjalan,
Dihentikan cerita pasukan di
perjalanan,

sang Prabu Iman Sujana.

Ada cerita lagi,

diceritakan Negeri Tartus,
Raja Iman Muhayat.

dihadap penuh semua,

para adipati dan punggawa,
yang menjadi raja sang Prabu,
Ki Patih Abu Supiyah.

Ki Penghulu di depan,

yang bernama Abu Hanitah,
sang Raja berkata pelan.
kepada Patih Abu Supiyah,
nah Patih mari berangkat,

menghadap kepada sang Prabu,

di Ngesam patih.

Nah Patih undanglah semua,
seluruh adipati,

umeyang gumuruh suwarane,
busana awar-awarna,
parjurit kethen ayutan,

ing malibari kapungkur,

wus ngambah ing wana
peringga.

gegancangan lampah neki,

alas kang keterajang bala,
padhang dadi hara-hara gedhe,
saking kathahe bala,

ing siyang dalu lumapah,
sigegen wadiya lumaku,

sang perabu iman sujana.

wonten kawuwus malih,

kocapa tartus negari,

iman mukhayat katong,
siniwaka pepeh sedaya,

kang pera dipati punggawa,
kang sang katong sang perabu,
kiyana patth abu suptyah.

ki pengulu aneng ngarsi,
kang wasta abu kanipah,
sang nata ngandika alon,
marang patih abu supiyah,
lah ta patih payo budhal,
serba marang sang perabu,
lah patih ing ngesam.

lah ta undhangana patih,
sekehe pera dipati,



9.

228

suruh membawa upetinya,
harta kekayaan ke Ngesam,
perintah Iman Sujana,

harus menghadap setiap tahun,
ke Negeri Ngesam.

Ki Penghulu menyetujui,
keinginan sang Raja,

Ki Patih memberi hormat
kemudian bergeser,

sampai di luar membunyikan
pertanda,

bende berbunyi nyaring,

para adipati sudah berkumpul,
Ki Patih berkata seru.

Dipanggilnya Sri Bupati,
berangkat ke Negeri Ngesam,
membawa upetinya,
dipersembahkan kepada Iman
Sujana,

va terserah keinginan raja,
bendenya dipukul nyaring,
sudah berangkat para adipati.

membawa harta benda indah-
indah,
banyaknya seriby gotongan,

kemudian berangkatlah sang raja,

diiringi para adipati,

membawa pasukan saty juta,
meninggalkan Negeri Tartus,
sudah memasuki hutap belantara,

konen gawa balu bektine,
raja berana marang ngesam,
dhawuhe iman sujana,

gita seba saben tahun,
marang negara ngesam,

ki penghulu angerujuki,
kersane sert nara nata,
ki patih sembah tur ngelengser,

perakteng jawi tengara,

bendhe munt angangkang,
para pera dipati wus kumpul,
ki patih aseru ngandika.

tibalane seri bopati,

budhal marang negara ngesam,
anggawa balu bektine,

katura marang iman sujana,

inggih sungga ing karsa,
bendhene tinabuh n gukung,
wus bedhal pera dipati.

bekta beran adi-edi,

kathahe sewu gotongan,
anulya budhal sang katong,
angiring pera dipatiya,
ambekta bala seyuta,
kapungkur negara tartus,
Wus ngambah ing wana
perengga.
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10. Siang malam berjalan,

14,

cepat-cepat jalannya,

tidak diceritakan,

sudah sampai di Negeri Ngesam,
menuju halaman,

ketika itu sang Prabu,

Abdul Aspar masih sakit.

_ Semakin parah sakitnya,
tidak bisa dihadap,
Ki Abu Sadat sebagai wakilnya,
dihadap di siti bentar,
seluruh para adipati,
sedang enak-enaknya duduk,

terganggu datangnya yang datang.

. Raja Negeri Tartus,

sang Prabu Iman Muhayat,
mengiring para pasukannya,

sudah bertemu dengan Abu Sadat,

sudah dipersilakan duduk,
Abu Sadat pelan berkata,
selamat Iman Muhayat.

. Apa yang kau alami,

tidak menghadap ke Ngesam,
Iman Muhayat berkata,

raja penguasa agama Islam,
semua rakyat Tartus,

semoga diterima upatinya,
untuk sang Raja.

Harta kekayaan sangat indah,
sebanyak seribu gotongan,

siyang dalu lumartis,
gegancanangan lampahira,
datan winarna,

wus perakta negari ngesam,
anjujuk pelataran,

kocapa wahu sang perabu,
ngabdul aspar meksih gerah.

saya sangat gerah neki,
nora kena siniwaka,

ki abu sadat wakile,

sineba neng siti betar,
sagungan pera dipatiya,
pan anco samiya alungguh,
kesaru wahu sang perakta.

naledera tartus negarti,
sang perabu iman sukayat,
angiring wadiya balane,
wus panggih lan abu sadat,
pan sampun tata alenggah,
abu sadat alon amuwus,
bageya iman mukayat.

pagene sira alami,

nora seba marang ngesam,
iman mukayat ature,
pabeng nata agama islam,
tiyang tartus sedaya,

balu bekti mugiva katur,
dhumateng seri nara nata.

raja berana luwih edi,
kathahe sewu gotongan,
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Ki Patih segera menerima,
dibawa ke dalam pura,
kata Iman Muhayat,

Tuan kami Raden Bagus,
Raden Iman Sujana.

. Kok tidak ada di mana,

kok tidak kelihatan,

Ki Abu Sadat katanya,
sedang mencari obat,
ke negeri Ngencik,
sudah setahun lamanya,
va belum ada datang.

Pergi tidak membawa prajurit,
hanva bertiga dengan
pembantunya,

jaitu Jabar dan Juse,

aku sangat kuatir,

Jika tidak ada halangan,

aku akan menyusul,

tidak tega meninggalkan negara.

Jika sampai mati,

nah siapa yang kehilangan,
jadi bingung hatiku,

Iman Muhayat mendengar,
apa yang dikatakan Abu Sadat,
sangatlah menyesal hatinya,
tuanku Iman Sujana.

Sang Raja berkata pelan,
Tuan Patih aku mohon izin,

Sémua menyusul sang muda,

ki patih namapani age,
binekta marang jero pura,
atur iman mukayat,

gusti kawula raden bagus,
rahaden iman sujana.

pan ingih wonten pundi,
dene wonten katingal,
ki abu sadat wuwuse,
lagi angulari usada,
marang ngecik negari,
pan wus oleh setahun,
iya durung ana perakta.

lutan gawa prajurit,
mung telu lan punakawan,

pun jabar lawan si juse,

pan sanget kuwatir ing wang,
menawa tan amagih beka,
pan ingsun arsa anusul,

tan tega nilar negara.

lamom tumeka pati,

lah sapa ingkang kelangan,
dadi ewuh atining wang,
iman mukayat miharsa,

ing tuture abu sadat,
langkung dennira getun,
gustiku iman sujana.

Sang nata umatur aris,
lah patuh uwis id; nuwun,
sedaya nusul sang anom,
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ke Negeri Ngencik,

Ki Patih pelan berkata,

nah ya temukan,

sudah berangkat Iman Muhayat.

. Cepat-cepat jalannya,

meninggalkan Negeri Ngesam,
mengiringkan pasukannva,
[man Muhavat sudah berangkat,
siang malam berjalan,

sudah datang ke tanah Ngencik,
di pinggir pedesaan.

Segera membuat perkemahan,
setiap hari berkelharan,

orang desa pada geger,
mengungsi ke dalam kota,
diceritakan sang Prabu Jaka,
dan sang Raja sudah sampai,

sedang keluar dihadap.

- Penuh dengan para adipati,

dan menteri sedang bersenang-
senang,

setiap hari ramai-ramai,
semuanva lengkap,

bertempat di bentar,

sang Raja berkata manis,
kcp;ld;m_v;l Prabu Jaka.

- Nah Anakku bagaimana.

penghalangmu sudah hilang,
Tuan saya kawinkan.
dengan ity Manikwulan,

dhateng ngecik negara,

ki patih alon ngandika,

lah ta iya den katemu,

wus budhal iman mukhayat.

gegancangan lampah neki,
kapungkur negari ngesam,
angiring wadiya balane,

wus budhal iman mukhayat,
ing siyang dalu lumapah,
ing tanah ngecik wus rawuh,
lepis wirtnge padesan.

akarya pesanggerahan agelis,
saben dina angerayah,

wong desa sami geger,

ngtli maring jero kitha,
kocapa sang perabu jaka,
lawan sang raja dugi sampun,
lagiva miyos siniwaka.

pepah kang materi pan sami

kasukan,

saben dina rame-rame,

sami pepak sedava,

pan wonten ing bentar,

sang nata ngandika arum,
marang stra sang perabu jaka.

pun anak lah kados pundi,
kalilih duka wus ilang,
panduka sun dhahubake,
kelawan pun manik wulan,
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yang ditunggu apa,

Prabu Jaka tertawa senang,
berkata sambil membanting
kopiah.

. Tingkahnya seperti orang gila.

tertawa-tawa sambil menari,
meloncat-loncat sambil
gelang-geleng,

berbicara cara pelajar,

pasti dapat sama nvonya,
sava bukan seratus tahun.
sava angkat di kepala.

. Hai lelaki buang ke Kali Kancing.

tepi dibikin tempat.

apa lagi bule,

dibikin cacah pisang.
tertawa para adipati.
enak-enak sedang menari,

terganggu suara meledak di luar.

. Orang desa pada mengungsi,

sudah dilaporkan kepada sang
Raja,
jika ada musuh vang besar,

temannva puluhan juta,
dari Neger1 Ngesam,
panglima ratu Tartus,
namanya Iman Muhayat.

Setelah mendengar sang Raja,
sangatlah marahnya,

ingkang den enti punapa,
perabu jaka suka gumuyu,
ngucap sarwi banting kopeyah,

polahe kaya wong bering,
latah-latah sarwi beksa,
lincak-lincak pan sarwi betha
betho,

angucap cara lumajar,

pati dhapet sami nyunyah,
sava bukan satus tahun,

sava sunggi kepala.

eh laki buwang kali kancing,
tept dhibikin tempat,

apa lagi bole.

dhi pikin ngerucuh gedhang,
gumuyu kang pera dipatiya,
eca genira anayun,

kesaru gumeder jaba.

wong desa pan samiya ngilt,
wus katur marang sang naia,

ven wonten mungsuh kang
gedhe,

balane kethen ayutan,
saking negari ngesam,
tetidhihe ratu tartus,

wus tane imam mukayat.

sang nata sareng mihars,
sakelangkung duka nira,
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segera berkata kepada Ki Patih.
nah Patih undangilah,

seluruh para adipati,

ayo sama-sama menjemput
musuh,

Ki Patih menyanyikan pertanda.

. genderang gong dan terompet,

sudah berangkat para adipati,
bergemuruh ramai suaranya,
orang Ngencik dengan orang
wadhan,

kemudian sang Raja berangkat.
Prabu Jaka mengikuti dari
belakang,

mengiringkan para adipati.

Cepat-cepat jalannva.
meninggalkan Negeri Ngencik,
menengok musuhnva sudah
banvak,

pasukan katir sudah ditata,

pertanda berbunyi menggelegar,

dan sudah berhadap-hadapan
dengan musuh,

tidak ada yang mundur perangnya.

XXVIIL. Pupuh Durma

1.

Sudah berbunyi pertandanya orang

berperang,

genderang gong dan terompet,
bersorak ramai,

bendenya sepertinya sama
saktinya,

ngandika marang patih age,
lah ta patih undhangana,
sekehe kang pera dipati,
payo padha mapak mungsuh,

ki patih nembang tengara.

kendhang gong kelawan beri
wus budhal kang pera dipatiya,
umeyvang gumuruh suwaranc,
wong ngecik lawan wong
Wandan,

sang nata nulya budhal,
perabu jaka atwt pungkur,

angiring kang para dipatiya.

gegancangan lampah neki,
kapungkur ngecik negari,
wus ngongak kang mangsah
andher,

wadiya kapir wus tinata,
lengara jumegur munnya,
pan wus ayun2an pupuh,

tan nana mudur ing yuda.

Pupuh Durma

sampun muni tengarane wong
ngayuda,

kendhang gong kelawan beri,
asurak gumerah,

bendhene pan kadiya ampuhe,
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orang [slam bersorak amin,
bertempur perangnya,
bergantian kejar-mengejar.

Ramainya perang tidak tahu
dengan teman,

orang Islam melawan kafir,
pada bergelut,

ramai tombak-menombak.
tembak-menembak.,
bergantian perangnya,
bergantian tusuk-menusuk.

Pasukan Islam tingkahnva
seperti singa lapar,

megamuk membabi buta,
pasukan katir,

banvak vang mati,

vang masth tertinggal berlar
mengungsi,

pasukan [slam,

mengamuk mengejar membunuh.

Ki Patih Mangkupraja sangatlah
marahnva.

berteriak sendiri,

kemudian maju perang,

dan dengan membawa gada.
mengamuknya kanan kiri.
pasukan Islam,

banyak yang mati.

Kocar-kacir seluruh pasukan

wong islam asurak amin,

campuh kang yuda,
aburu binuru geti.

ramening perang tambuh
kelawan rowang,

wong tslam kelawan kapur,
pan uleng2an,

arame tubak tinumbak,
bedhil binedhtl,

uleng kang vudu,

asuduk stnuduk genti.

wadiva tslam tandange lir singa
lodera,

angamuk agolong pipth,

wadiva bala kopai

kathah longe ingkang pejah,
kang kert lumavu neusi,

kang wadiva islam,
angamuk buru neekehi.

kivana patth mangku paraja
langkung duka,

apetak perthadu,

nulva mangsah vuda,

pan sarwi amandhi ¢ada,
pengamuke mobar mabir,
kang wadiva islam,

kathah longe kang matt,

bobar larut sagunge kang
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Islam,

mengungsi ke belakang,
Abu Supiyah maju perang,
terbang menarik perang,
akan menyambar cepat,
leher dipedang,

putus kemudian mati.

Bersorak ramai pasukan Islam
tadi,

Bayu Kasan maju perang,
mematahkan gada.

sudah sampai di tengah
peperangan,

Abu Supiyah dengan cepat

menyambar,
leher putus semua,
putus tigas pacing.

Bersorak ramai pasukan Islam
tadi,

Mangkupraja melihat,
sangatlah marahnya,

terbang menghunus pedang,
sesampainya di angkasa,
pedang-pedangan,

sahut menyahut bergantian.

Abu Supiyah disahut dadanya
dipedang,

melayang jatuh di tanah,

lama kesakitan,
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wadiya islam,

angusi marang ing gusti,
abu supiyah amangsah yuda,
mubul anarik pedhang,

pan arsa anember agelis,
gulu pinedhang,

tugel nulyq angemasi,

surak rame wahu ingkang
wadiya islam,

bayu kasra mangsah jurit,
apan tugel gada,

wus perakta madiyaning
ngerana,

abu supiyah namber agelis,
gulu tigas sedaya,

apan tugel tigas pancing.

surak rame wahu ingkang
wadiya islam,

mangku peraja aningall,
langkung duka nira,
mubul anarik pedhang,
sak perakta nira wiyati,
pedhang pinedhang,
asahut sinahut genti.

abu supiyah sinahut dhadaha
pinedhang,

nguliyang tiba neng siti,
dangu kapidhara,
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i ‘ [ ngakasa,
sudah bangun terbang lagi ke wus tangt mubulng

angkasa,

kemudian cepat memedang,
melayang jatuh ke tanah,
sudah sadar segera terbang.

anulya amedhang agelis,
ngulayang tiba ing lemba,
wus eling mubul agelis.

samiya mudhun kalth saking
jumantard,

acandhak genti,

apan buwang binuwang,
abu supiyah binuwang,

tiba neng sitt kuwalik,

tangi merajang,

mangku peraja anadhahi,

Keduanya sama-sama turun dari
angkasa,

ganti memegang,
lempar-melempar,

Abu Supivah dilempar,

jatuh ke tanah terbalik,

bangun menerjang,

Mangkupraja menangkisnya,

. Mangkupraja dipegang kemudian  mangku peraja cinadhak nulya
dilemparkan,

jatuh ke tanah tidak sadarkan diri,

binuwang,

tiba neng siti tan eling,
bangun segera memegang, tangt anyandhak gupuh,
sambil naik kuda, sarwi anitth turangga,
Abu Supiyah mengimbangi, abu supiyah animbangi,

naik kuda, nitth turangga,

14

memanggul senjata menakutkan.

. Sangat ramai bertanding raja sama

Kuatnya,

bertandingan patih sama patih,
Mangkupraja berucap,

parjurit slapa namamu,

Abu Supiyah menjawab,

aku Abu Supiyah,

patih Negeri Tartus,

Nah kafir siapa namamu,

mandhi gada angajerihi.

langkung rame atandhi padha
perwireng nata,

atandhingan sami patih,
mangku peraja angucap,
parjurit aranmu sapa,

abu supiyah nahuri,

sun abu supiyah,

patih tartus negari.

lah ta kapir iya sapa aranmu,
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Mangkupraja menjawab,
aku Mangkupraja,

a aku patih kuasa,
patihnya Raja Ngencik,
silakan pukul,

Abu Supiyah menjawab.

Tidak watakku jika aku
mendahuluinya,

kafir memukullah dahulu,
Mangkupraja memukul,
Abu Supiyah digada,
mengenai tangkisannya,
seperti halilintar,

kudanya mengeluarkan api.

Tak terumpamakan Abu
Supiyah tidak bergerak,

Abu Supiyah segera memukul.
gadanya mengena,

seperti langit runtuh,

tak tertahankan vang terkena,
mengena pada kuda,

tepat pada punggungnya.

Mangkupraja terguling ke tanah,

bangun segera menarik pedangnya,

Abu Supiyah dipedang,
kemudian saling memedang,
tertutup oleh malam,
berpisah yang berperang,

l;:c?uanya sudah mengundurkan
iri,

mangku peraja anahuri,
ingsun mangku peraja,
ya ingsun patih kuwasa,
patihe naledera ngecik,
mara godoha,

abu supiyah nahurt.

nora watak lamon ingsun
dhinginana,

kapir anggadaha dhingin,
mangku peraja anggada,
abu supiyah ginada,
tempuh maring ing tangkis,
lir gelap ngampar,

kudane amubal gen..

giva pinidha abu supiyah tan
obah,

abu supiyah anggada agelis,
tumepuh kang gada,

apan kadiya langit rebah,
kuwane ingkang nadhahi,
ambeles maring kuda,

gigire turanggl.

mangku peraja gulipang ana ing
lemabh,

tangi pedhange tinarik,

abu supiyah pinedhang,

nulya pedhang pinedhang,
kesaput ing wengti,

sapih kang yuda,

wus mudur tiyang kekalih.
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Pasukan Islam bersuka-ria di
peristirahatan,

karena menang perangnya,
orang kafir bersedih,

karena kalah perangnya,

ada bantuan datang,

puluhan juta,

dari Negeri Inggris,

- Namanya Jaya Prakosa,

gagah perkasa dalam perang,

pada naik kuda,

orang Inggris yang asing,

membawa pedang dan senapan,
maju di peperangan,

yang bernama Prabu Gurit Wes;j.

. Membawa teman bamaknva

dua juta,

Sdmad-sama naik keledaj.

dan Raja Embun yang datang,
ratu gagah juga perkasa.

yang bernama Durgapati,

naik badak,

pasukannya dua ratus.

Raja Gedah datang dengan
Berenggala,

membawa pasukan dug ratus,
bersama-sama naik unta,
membawa pedang dan gada,

vang bernama Praby Tunggulwes;i,
raja di Gedah,

yang bernama Praby Talimurt.

wadiya islam kasukan neng
pesanggerahan,

dene menang ing jurit,

wong kapir asusah,

dene kasoran kang yuda,

pan atanar bentu perakti,
kethen ayutan,

pan saking negari nginggeris,

arane jaya parosa,

gagah parkosa ngajurit,
samiya nitih kuda,

wong inggeris kang gasingan,
astkep pedhang lan bedi,
amangsah ing ngerana,

aran perabu gurit wesi.

bekta bala katahipun kalih yuta,

pan sami nitih kuldi,

lan raja ngemun kang perakia,
ratu gagah tur perakosa,

aran perabu durga pati,

anitth warak,

balanipun kalih kethi,

raja gedhah perakiq neng lawan
berenggala,

bekta bala kalin kethi,

samiya anitih unta,

Stkep pedhang lawan gada,

aran perapy tugul wesi,

rajaing gedhah,

aran perabu tali myry;.



239

20. Di Berenggala bernama Praby

Moda,
datang di Nusa Tembini,

yang bernama Pendeta Kebiren itu,

akan membantu peperangan,
temannya empat puluh,
siswa dan guru,

senjatanva sabit dan cundrik.

. Sang Pendeta gurunya sang Prabu

Jaka,

karena itu Ikut berperang,
sampal di penistirahatan.
kemudian bersuka-suka,
menari-nart semalam suntuk.
sampai kelelahan

seperti ladang musiknva mengalun.

XXIX. Pupuh Dadang

I

Bersuka-suka para ratu kafir.

diputus cerita vang bersuka-suka

menghabiskan kesenangannva,
Semuanya menari-nari,
suguhan sang Raja Ngencik.
sangatlah hormatnya,

kepada para ratu,

Opor gajah, pindang macan,
semur celeng, pendak anjing,
pindang babi,

rempah budeng dengan ular.

Sambal goreng kodok dan precil,

kera dan kadal,
katak biry lalapannya,

ing berenggala arane perabu
modha,

Ing nungsa tembini perakia,
aran pandhita kebiren ika,
pan arsa atulung yuda,

bala nira kawan desi.

caterik nira ajar,

gamane gudhi lan cunderik.

sang pandhita gurune sang
perabu jaka,

milane tumut ajuri,
perakteng pesanggerahan,
nulva sasukan,

bendhayan tuwuk sawengi,
wus lineravahan,

lir dhadhang ngerangin.

Pupuh Dhadhang
suka? para ratu kapir,
sigegen pan sami kasukan,
nelasaken kasukane,
apan ta sami anayun,
segatane sang ra_iu ngecik,
kelangkung ing kurmatira,
marang sang perabu,
apor gajah pindhing macan,
semur celeng pendhak kirik
pindhang babi,
rempah budheng lawan ula.

sambel goreng kodhok lan percil

lawan kethek lawan kadhal,
kodhok biru lalapane,
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sudah makan para ratu,

berhenti ganti arak memabukkan,
saling bersorak-sorak,

raja Inggring berkata, '
bapak-bapak janganlah bersedih,
saya berani bertanding sendiri,

dengan Iman Sujana.

Raja Embun tertawa kemudian
berkata,

saya nanti memukul kepala,
ya betul pecah hatinya,
marah tadinya takut,

ya percuma jadi prajurit,
menyahut sang Raja Gedah.,
saya berani membunuh,
apalagi empat kepala,
senang-senang dengan para
ratu kafir,

berhenti permainan.

Diceritakan bunga pura,

putri cantik di Negeri Ngencik,
tidak makan dan tidak tidur,
selalu kerinduan,

tidak ada yang disebut dalam
tangis,

hanya Raden [man Sujana,
yang disebut dalam rindunya,
aduh ikut mati Orang tampan,
suamiku di dunia sampai akhirat,
tidak akan melirik orang lain,

wus dhahar kang para ratu,
lareh genti arak berduri,
apan samiya surak2,

raja inggeris amuwus,

rama perajangan susah,
saya berant atandhing sama
sendhiri,

dengan iman sujana.

raja ngembun gumuyu sarya
angling,

saya nanti amukul kepala,

va betul begar atine,

berang kadhiya takut,

va percomah jadi perajurit,
menyahut sang raja gedhah,
saya peranti bunuh,

apa lagt petang kepala,

suka2 tandhing para ratu kapir,

beremantui permahinan.

kawarnaha kesumaning puri,
putert edi ingecik negari,

datan dhahar lawan sare,
lansah agung awuyung,

datan ana kang sinambat tangis,

mung raden iman sujana,

kang sinambat wuyung,

dhuh wong bagus tumut pejah,
lagi kawula ing dunnya tumekeng
angikir,

tan nyipta tingal wong liyan.

i~}
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5. Nyai Emban berkata sambil
menangis,
nah Gustiku ingatlah,
kan sudah kuat agamanya,
{man Sujana sudah mati,
Prabu Jaka yang membunuh,
disiksa di beringin kembar,
sampai hancur lebur,
bangkainya dibuat di lautan,
nak Anakku, lebih baik
kawinlah Gusti,
dengan Prabu Jaka Wadan.

6. Ratubesar dasar kaya,
pesannya ayahanda tuan,
sang Putri pelan katanya,
tidak sudi kawin dengan orang
kafir,
ayahanda yang mengukirku,
itu masih kafir,
aku tidak sudi,
sang Putri menangis keras,

para nyai semua ikut menangis,

Ki Juse menghormat berkata.

7. Raden Ayu tidak perlu kuatir,

suami Tuan Sang Iman Sujana,

Raden tidak akan mati,

sudah ada penolaknya,

Kiyai Jabar mempunyai ilmu,
ilmu atas sulapan,

itu bisa,

meskipun di lautan,

tidak akan mati yang dicintai

nyahi eban umatur sarwi
nangis,

lah gusti panduka engeta,
pan sampun pijer agamane,
iman sujana sampun lampus,
perabu jaka ingkang mejahi,
rinampak neng ringin kembar,
ngatos ajur mumur,

bathange binuwang semodera,
lah ta angger luhr keramaha
gusti,

lah perabu jaka wadhan.

ratu agung sugih,

wekasane kanjeng rama tuwan,
sang retna alon wuwuse,

tan sudi laki wong kupur,

kanjeng rama kang ngukir mami,
apan iku meksih kopar,

nora sudi ingsun,

sang retna aseru karuna,

para nyahi sedaya amelu nangis,
ki juse umatur anembah.

raden ayu pan sampun kuwatir,
raka dalem sang iman sujana,
pan datan pejah raden,

pan wonten tetulakkipun,

kiyahi jabar andarbe ngelmi,
ngelmune atas sulapan,

apan saget iku,

sanadiyan wonten samodera,
boten pejah kekasihira yang widi,
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Tuhan itu,

sudah disebutkan dalam Quran.

a yamutuna li ya’lamu

bala ikal ila basara,

artinya yaitu,

tidak akan mati wakilku,
kembali hidup mata hatinya,
sang Putri ketika mendengar,
sejuk hatinya,

sang Putri tersenyum berkata.
ya Juse benar kata dalil,

jika sudah sampai mati.

Teruskan lagi ceritamu,
ternyata kamu bisa ilmu tatsir.
KiJuse katanya pelan,
pemberian Raden Bagus,

sang Putri cantik berkata pelan.
Juse aku mendengar kabar,

ada musuh datang,

dari Negeri Ngesam,

dan ada Raja Maliberi,
temannya para ulama.

- Ratu Ngesam yang Mmaju perang.

yang bernama sang Iman
Muhayat,

sangatlah saktinya,

bisa berjalan di udara,
patihnya berani perang,
itu ada hubungan apa,
dengan sang Bagus,

wus kocap ing dalem qurgn,

layamutuma liyangalami,
bala ikal ila basara,

inggih punika tegese,

nora mati wall kutub,

balik urip paningal ati,
sang retna sareng mryarsa,
aserep manahipun,

sang retna mesem ngandika,
iya juse bener wjarira dalil,
apan wus temu (iwas.

tutukna wjarira malih,

dene bisa ngelmu tapsirira,
ki juse alon ature,

berkahe raden bagus,

sang retna ayu ngandika aris,
juse ingsun ngerunu warta,
ana mungsuh rawuh,

saking negart ngesam,

lawan ana naledera ing malibar
balane para ngulama.

ratu ngesam ingkang mengsah
Jurit,

ingkang aran sang inam
mukayat,

pan kelangkung dikdayane,
pan bisa ngambah ing luhur,
pepatihe parwireng jurit,

tku kapernah apa,

lawan sang bagus,



(i Juse menghormat berkata,
,aitu pembantunya Raden

Menteri,
ratu Negeri Tartus.

Jtu taklukan kalah perang,
sang Putri tersenyum berkata,

itu ratu Malibari,

kok membantu maju perang,
temannya beberapa ratus,

itu ada hubungan apa,

dengan pangeran,

aku tidak tahu,

Sri Raja dari negara,

Tuan Putri pelan berkata.

12. Nah Juse kamu aku perintah.,
menengok musuh yang datang

mungkKin itu tuanmu,

karena ikut maju perang,
tetapi kamu segera pulang,
temukan ratumu,

kepada Raden Bagus,
kemudian kamu pulanglah,
KiJabar berkata menghormat
kemudian keluar,

keluar dari dalam pura.

13. Ki Juse sudah sampai di luar,
Orang kota tidak ada yang tahu
Cepat-cepat Jalannya,
melebur campur dengan kafir,
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ki juse matur anembah,
gih punika ngabdine raden
materi,

ratu tartus negari.

pan telukan kasoran ajurit,
sang retna ayu mesem
angandika,

ratu malibari kowe,

dene batu perang pupuh,
balanira pirang?2 kethi,

tku kapernah apa,

lawan sang bagus,

kula boten wuninga,

seri naledera saking negari,
gusti sang retna aris ngandika.

lah ta sira juse ingsun tuding,
analika mungsuh ingkang
perakia,

menawa gustine kowe,

mila magut perang pupuh,
nanging sira agiya bali,
temuna ratumuha,

maring raden bagus,

pan sira nuli baliya,

pan ki jabar sembah nulya mijil,
medal saking dalem pura.

pan ki juse wus perakia ing jawi,
wong kutha tan ana kang wikan,
gegancangan ing lapahe,
alemur awor lan kopar,
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analika mungsuh ingkang
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mila magut perang pupuh,
nanging sira agiya bali,
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pan ki jabar sembah nulya mijil,
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pan ki juse wus perakia ing jawi,
wong kutha tan ana kang wikan,
gegancangan ing lapahe,
alemur awor lan kopar,



14.

Dihentikan cerita yang berjalan
tadi,

diceritakan Iman Muhayat,
setiap hari perang ramai, :
orang Islam banyak yang mati,
karena kalah orang Islam sangat
prihatin,

memohon kepada Tuhan.

Dihentikan yang kalah perang,
Diceritakan Prabu Iman Sujana,
mengiringi pasukannya,

sudah datang di Negeri Ngencik,

di pinggiran pedesaannya,
orang Islam terkejut melihat,
ada musuh yang sangat
gedhe banyaknya,

lama menyaksikan prajurit Islam,

orang Islam senang hatinya.

- Raja Iman Muhaya melihat,

Jika Prabu Iman- ‘Sujana,
puluhan juga lemannya,
dan sangat senang di hati,
S€gera menjemput dan
menghormat,

para ratu bersalaman,
sang Raja melihat,
kepada Iman Muhayat,

Sangat senang sang Raja melihat,

kepada Iman Sujana.

16. Ya Tuan aku manna.:

pan sige wahu lumaris,

kocapa iman mukayat,

saben dna perang pupuh,
wong islam kathah kang pejap,
pan kasoran wong islam
langkung perihatin,

nenedha maring pangeran,

pan sigegen kang kasoran juri,
kawarnaha perabu iman sujana
angiring wadiya balane,
negara ngecik wus rawuh,
padisane ing tepis wiring,
wong islam kaget tumingal,
ana mungsuh kelangkung
kathah,

dangu ningali parjurit mukmin,
wong islam manahe suka.

)

raja iman mukayat ningali,
lamon perabu san g iman sujana,
kethen ayutan balane,

pan langkung suka ing kalbu,
apan methuk sigera ngujungi,

kang para ratu salaman,

Sang nata andulu,

dhumateng iman mukayat,
langkung suka sang nata wahu
ningali,

dhumateng iman mukayat.
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kepada Tuan atas perintah Ki dhateng tuwan dhawuhe ki

Patih, patih,

ke Negeri Ngencik raden, dhumateng ngecik sang anom,

karena aku menyusul, mila kawula anusul,

aku tidak menemukan, dhateng kawula boten pinanggih,

oleh karena 1tu aku berperang, mila kawula ayuda,

kuatir rupanya, maras warnanipun,

jika Tuan sudah terbunuh, ven panduka sampun seda,

yang membunuh Tuan Ratu kang mejahi panduka ratu ing

Ngencik, ngecik,

sang Raja tersenyum berkata. sang nata mesem ngandika.
17. Ya benar kata berita. iva bener ujare kang warti,

tetapt mendapat perlindungan nanging oleh nogerahaning

Allah, alah,

aku sudah menjadi raja, ingsun wus jumeneng katong,

memerintah para ratu, marentah kang para ratu,

yaitu di Malibari, lya ana ing malibari,

senang Iman Muhayat, abungah iman mukayat,

bersyukur kepada Yang Maha Sukur maring yang ngagung,

Besar,

sang Raja pelan berkata, sang nata alon ngandika,

aku terima kamu memberi bantuan sun terima sira tulung maring

kepadaku. mami,

Perang sabil melawan orang kafir. aperang sabil lan wong kopar.

18. Kemudian duduklah sang Raja itu, nulya lenggah wahu sang ngaji,

bersuka-suka dj peristirahatan, sinukan aneng sanggerahan,
Para raty penuh hadir, para ratu pepak andher,

Para adipati berada dj depan, peradipati aneng ngayun,

dan satria punggawa menteri, lan sateriya punggawa manteri,
Para prajurit dj depan, para parjurit neng ngarsa,
be_rjejalan pemuh, ajejel supenuh,

Ki Patip yang di depan, ki patih kang aneng ngarsa,

Do
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Abdul Rasid berdampingan

Negeri,
berdampingan Iman Muhayat.

Abu Supiyah berdampingan Abdul

Ngani,

Abu Sukur berjajar Iman Muhayat,

Iman Tarmadi berjajar duduk.

dengan Iman Rafii,
sang Prabu Iman Sujana,
berada di kursi emas bersinar.

kemudian semuanya bersuka-suka,
pasukan Ngesam dengan Malibari.

sudah berkumpul menjadi satu.

Enak-enaknya sang Raja duduk,
terganggu datangnya Ki Juse,
sambil menangis keras-keras,
sang Raja terkejut melihatnya,
tadi kamu yang datang Juse,
sang Raja pelan berkata,

Juse kamu datang,

masih hidup negerimu,

aku kira dibunuh ratu kafir,
Juse menghormat berkata,
Tidak mengira dan tidak
bermimpi,

akan ketemy dengan Tuan,

Ki Jabar Segera menyahut,

ngabdul rasid ajajar2 negar;
ajajar iman mukayat.

abu suptyah ajajr ngabdul
ngant,

abu sukur ajar iman hidayat,
iman tarmadi ajajar lenggah
ajajar,

iman rapingi,

sang perabu kurst iman sujana,
aneng kurst mas murub,
anulya sami kasukan,
wadiya ngesam kelawan ing
malibari,

wus kumpul dados setunggal.

apan eca pinarak sang ngaji,
pan kesaru ki juse kang perakta,
SArwi nangis gorang garong,
sang nata kaget andulu,

wahu juse sira kang perakta,
sang nata alon ngandika,

juse sira rawuh,

meksih urip negari nira,

sun arani den pateni ratu kapir,
pan juse umatur nembah.

boten nyana inggih boten ngiph
pan pinanggih dhateng ing

panduka,
ki jabar nambungi age,
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Ki Juse dulu berlari mengendap-  si juse biyen geruthul,
endap bersembunyi kumpul dengan dhelik awor lan pera nyahi,
para nyal,

Ki Juse pelan berkata, ki use alon angucap,
Jabar anakku, jabar anak ingsun,

kamu sudah hidup nikmat, sira wus mukti wibawa,
memegang jabatan tidak mangku bawat nora kaya
seperti aku, awak mami,

jika membersihkan tinja. yen nimpali tenja.

ini sudah berakhir, punika sampun tamat,
Pupuh Asmaradana, pupuh asmaradana,

(:..)respati (....) (...)respati(...)
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